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Prolog 


Malam itu hujan, deras sekali. Gadis itu berlari sambil 
membawa sebungkus nasi goreng yang baru saja dibelinya 
dari warung depan kompleks. Bajunya sudah basah. Nafasnya 
yang menderu lega karena melihat mobil majikannya yang 
sudah terparkir rapi di garasi. Tuan dan Nyonya sudah pulang. 
Paling tidak, dia tidak sendirian. 

Dia masuk melalui pintu samping langsung menuju dapur. 
Ingin mengambil piring dan membuatkan dirinya sendiri 
segelas teh hangat. Sudah dua bulan dia bekerja pada 
pasangan suami istri muda ini. Mereka baik, tetapi karena 
kesibukan bahkan dia sendiri jarang sekali bertemu dengan 
Tuan dan Nyonya nya itu. 

Tangannya sudah menyalakan tombol lampu lalu segera 
terkejut ketika menemukan Tuan sedang duduk di kursi meja 
mini bar tidak jauh dari tempatnya berdiri. 

“Kamu habis darimana?” 

“Dari depan Pak. Beli nasi goreng.” 

“Nggak ada masakan?” 

“Maaf, saya pikir Bapak dan Ibu baru pulang besok. Jadi 


saya nggak masak. Bapak dan Ibu mau saya belikan apa? Saya 
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akan kedepan lagi.” Tangannya sibuk mencari piring dan 
gelas untuk membuat teh. 

“Nggak usah. Saya nggak nafsu makan." Suara itu tiba-tiba 
dekat sekali ditengkuknya. 

Tubuhnya mendadak tegang. Tangannya menggenggam 
piring erat sekali. 

“Kamu, basah.” Tangan majikannya sudah berada di 
bahunya. Menyentuhnya perlahan. 

'Ya Tuhan.' Dia mulai merapal doa dalam hati. 

“Pak...jangan.” Suaranya sudah bergetar saat merasakan 
bibir majikannya sudah mendarat di leher belakangnya. 

“Ibu nggak ada dan saya...” laki-laki itu melanjutkan 
ciumannya pada daerah seputar leher, lalu belakang telinga. 
Tangannya sudah mendekap gadis itu kuat-kuat. “...saya 
nafsu yang lain." 

Dia meronta, sekuat tenaga. Segala daya upaya dia 
kerahkan. Hidupnya memang tidak pernah beruntung, tapi 
ini jenis kesialan yang bahkan lebih buruk daripada tidak 
makan dua hari. Jadi dia melawan. 

Laki-laki itu lebih tinggi darinya, juga lebih kuat. Dia 
berusaha menahan tubuh gadis muda yang bekerja padanya 
itu dan sudah dia perhatikan sebulan ini. Gadis sederhana 
dengan mata yang memukau dan sekarang gadis ini basah. 


Istrinya, tidak akan pulang sampai besok. Jadi dia akan 
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melakukan apa yang sudah dia bayangkan akan lakukan 
beberapa minggu ini. Lalu dia akan mendepak gadis ini pergi 
dan mengancamnya jika perlu. Itu mudah, karena dia seorang 
pengacara dengan penghasilan tinggi. 

Piring itu jatuh dan pecah karena gadis itu terus meronta. 
Kakinya sudah tertusuk pecahan beling. Sakitnya menjalar 
cepat. Refleks tangannya melepaskan gadis itu dan dia berlari 
pergi. Menghambur keluar rumah menembus hujan dan gelap 


malam. Gadis itu, tidak pernah kembali. 


1 Filosofi Pagi 


Laki-laki itu tiba di lobby kantornya. Dia selalu suka 
menikmati moment ini. Berdiri ditengah lobby kantor yang 
megah, atau lobby hotel-hotel miliknya. Melihat betapa 
banyak orang yang bekerja dibawahnya dan mengingat 
betapa mempertahankan ini semua tidaklah mudah. 

Memang benar ini adalah usaha keluarganya. Dinasti 
yang dibangun dengan darah dan keringat oleh ayah, kakek 
atau mungkin dari buyutnya dulu. Karena itu dia harus 
menjaganya dengan baik, karena ini bukan hanya tentangnya. 
Ini juga soal semua orang yang ada dibawahnya. 

‘Pagi-pagi begini, bukan saatnya untuk melankolis Raf. 
Lagian kenapa juga lo selalu berfilosofi kalau pagi sih Raf.' Dia 
mengingatkan dirinya sendiri lalu mulai berjalan lagi. 

Seperti biasa Martha sudah menyambutnya. 
Sekertarisnya itu akan menghampirinya dengan tablet 
ditangan lalu melontarkan jadwal-jadwalnya yang tidak 
berkesudahan. Apalagi ini sudah mendekati musim liburan 
dan jadwal tahunan untuk memeriksa seluruh asetnya sudah 


didepan mata. 


Dia masih mendengarkan Martha berbicara tanpa jeda 
dari lobby hingga masuk ke dalam kantor. Sekertarisnya itu 
memang cakap sekali. Dia sudah lama bekerja untuknya. 

“Tha...kamu nggak apa-apa?” Rafi menangkap lengan 
Martha agar tubuh wanita itu tidak terhuyung jatuh. 

“Nggak Pak. Saya nggak apa-apa.” 

Rafi menatap wajahnya dan langsung tahu bahwa Martha 
berbohong. 

“Kamu pucat Tha.” 

“Saya nggak apa-apa Pak. Meeting direksi lima belas 
menit lagi.” Martha beranjak dari ruangan. 

“Martha!” Sekertarisnya itu berhenti. “Pulang, istirahat.” 

“Maaf, pekerjaan saya belum selesai.” Martha berbalik 
menatap Rafi tegas. 

Wanita ini keras kepala sekali, Rafi tahu itu. “Saya bilang 
pulang.” 

“Saya akan istirahat sebentar di ruang dokter bawah lalu 
kembali setelah Bapak selesai meeting.” 

“Ya Tuhan Tha. Saya bos kamu lho.” 

“Ya, salah satu bos saya.” Lalu Martha berbalik lalu keluar 
ruangan. 

Rafi hanya menggeleng kesal. Martha tidak salah. 
Sekertarisnya itu memang direkrut oleh ayahnya Sanjaya dan 


saat ini Martha sudah ditunjuk sebagai kepala sekertaris yang 
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membawahi semua sekertaris direksi di perusahaannya. 
Terkadang dia masih mengurusi ini itu keperluan ayahnya 
atau bahkan keluarganya. 

Tangan Rafi memijit tombol ponselnya sambil tubuhnya 
duduk di kursi kerja. 

“Pagi Sayang, sudah bangun?” Rafi tersenyum 
membayangkan wajah adik kesayangannya itu. 

“Tumben kamu pagi-pagi telpon aku. Ada apa?" 

“Martha. Dia pucat banget dan aku suruh pulang nggak 
mau. Mungkin kamu bisa ngomong sama dia." 

“Ya ampun, serius? Kemarin Martha emang urus macem- 
macem sama aku. Urusan kecil tapi banyak. Bayangin Bang, 
ternyata kulit dan mataku itu lebih bagus kalau pakai warna 
tosca daripada hijau muda. Ditambah lagi Mami yang suka 
absurd kalau pilih sesuatu. Harus ada emasnyalah biar elegan, 
please deh. Padahal aku cuma mau yang simple aja dan nggak 
berlebihan. Terus jadi sampai malem deh.” 

“Iya paham. Mangkanya coba kamu suruh Martha pulang. 
Mungkin dia lebih dengerin kamu.” 

“Okey, aku telpon dia abis ini. Tapi nanti sore dia adajanji 
sama aku lagi Bang. Mau meeting sama EO soal upacara adat.” 

Rafi menghembuskan nafasnya. Martha memang dia 
minta untuk membantu adiknya untuk mempersiapkan acara 


pernikahannya yang tinggal beberapa bulan lagi. Kenapa 
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Martha? Selain karena keterampilannya yang sudah tidak 
perlu diragukan, ya karena wanita itu tahu segalanya dan Rafi 
paham benar keluarganya terkadang bisa sangat pemilih dan 
sulit. 

“Bang, kamu kayaknya sementara ini mesti cari 
pengganti Martha dulu deh. Kesian Martha Bang. Ya dia sih 
nggak ngeluh tapi jadi nggak sehat buat dia." 

“Iya, kayaknya harus begitu. Nanti aku hubungi Natalia 
buat cariin aku sekertaris baru sementara ini. Tapi habis 
acara kamu selesai, Martha balik ke aku.” 

“Duuuh...posesifnya. Jangan jatuh cinta sama Martha ya.” 

Rafi hanya tertawa. “Jatuh cinta? Jadi bisa kayak kamu 
yang kejar-kejar Tio gitu? Atau kayak Yuda yang sekarang 
menderita karena ditolak kamu? Kayaknya aku pass deh.” 

“Hissss...aku kutuk kamu ngeledekin mulu. Aku kutuk 
biar kamu jatuh cinta sejatuh-jatuhnya biar tahu rasa.” 

Rafi makin tertawa. “Sayang, ngurusin kamu dan Yuda 
yang jatuh cinta aja aku udah repot banget. I don't have time. 
Lagian aku udah lewat umur lah buat hal-hal kayak gitu.” 

“Hmmmhhh...tambah aku sumpahin kamu Bang.” Geram 
Aimi kesal. 

Hubungan disudahi dengan menyisakan senyum 


dibibirnya. 


2 Vodambat 


Sanjaya berjalan tergesa menuju ruang meeting. Ada 
beberapa pejabat negara yang hadir pada meeting ini. 
Disebelahnya sudah ada Dani pegawai kepercayaannya dan 
Mila sekertarisnya berjalan mengiringi. 

“Rafi mana?” 

“Pak Rafi masih dijalan Pak. Akan terlambat 30 menit.” 

“Tiga puluh menit??” Sanjaya gusar sekali. Rafi tidak 
pernah terlambat, apalagi untuk meeting sepenting ini. 


“Hubungi Martha, sekarang!!” 


KKK 


Dia sudah kembali ke ruangan kerjanya setelah habis 
diceramahi oleh Ayah. Meeting memang berjalan lancar 
karena tiga puluh menit pertama keberadaannya digantikan 
oleh Hilman salah satu timnya yang tahu benar proyek 
kerjasama ini. Tapi setelah itu Sanjaya benar-benar marah 
dan menegur Rafi. 

Keterlambatannya kali ini karena kapasitas otaknya yang 
kecil sekali perkara jadwal-jadwal pentingnya sendiri. Ya dia 


memang tidak terbiasa mengingat itu semua. Jika soal angka 
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atau analisa kondisi pasar atau laporan keuangan kantornya 
Rafi hafal luar kepala. Bahkan untuk data tiga tahun 
kebelakang. Tapi jadwal....hrrggghhhh. 

“Nat.” Rafi menghubungi direktur HRD kantornya. “Udah 
dapet belum?” 

“Udah, tapi kamu bilang nggak oke semua. Mereka 
bahkan nggak lolos background check kamu. Jadi ini kita lagi 
screening lagi Raf." 

Rafi menghela nafasnya. Dia memang terbiasa melakukan 
background check untuk hampir semua orang yang dekat 
dengannya. Dekat disini berarti dekat secara personal atau 
dekat secara profesional. Dan background check yang 
dimaksud adalah pengecekan menyeluruh sampai asal 
muasal keluarga, detail semua ukuran tubuh, hobi, track 
record hubungan personal dan lainnya. Gila kan? Memang. 
Adiknya Aimi dan sahabatnya Yuda juga bilang dia sudah gila 
perihal ini. 

Sikapnya sangat berhati-hati. Terlalu berhati-hati. Tapi 
saat ini dia diburu waktu. Ya, sudah sebulan berlalu dan dia 
makin kewalahan. “Martha nggak punya kandidat?” 

“Jangankan kandidat Raf, dia makan siang aja kelewat 
terus saking sibuknya.” 

“Skip background check deh.” 


“Yakin?” 
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“Mau gimana dong. Lagian itu bukan requirement 
perusahaan kan?” 

“Itu requirement aneh kamu. Ya kita tetap akan checking 
pastinya tapi nggak sedetail checking kamu." 

“Oke. Kapan?" Rafi tidak sabar. 

“Raf, ini baru mau mulai lagi deh. Kamu tahu ini musim 
sibuk dan jarang banget orang available saat-saat kayak gini." 

“Oke-oke.” Rafi menyudahi. Kepalanya menoleh karena 
pintunya diketuk. 

“Assalamualaikum Abang sayang,” Aimi masuk sambil 
tersenyum. 

“Wa'alaikum salam.” Rafi menjawab singkat. Suasana 
hatinya sedang tidak bisa diajak kompromi. 

“Bang, kamu masih cari sekertaris sementara?" 

“Masih. Kenapa?" 

“Aku punya kandidat.” 

“Siapa?” 

“Dia aku suruh tunggu di bawah. Boleh aku suruh naik 
Bapak CEO? Biar kamu bisa ngobrol sendiri.” 

“Interview Yi, bukan ngobrol.” 

“Gimana?” 


Rafi menghela nafasnya. “Coba deh.” 
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3 Mengawali Hari 


Pintu seng itu digedor dari luar dengan kejamnya. Ya 
kejam, karena apa salahnya benda itu kena amukan massa 
diluar yang sedang berdiri mengantri dengan handuk terlilit, 
rambut di rol dan gayung pada tangan mereka. 

“Ra, buruan dong. Kebelet bok*r nih gue.” Jerit Meri dari 
pintu 

“Tahu lo Ra.” Sahut Tina. 

Dara yang keluar dari bilik mandi kecil dan sempit itu 
juga sama kesalnya. “Heh, gue baru aja masuk lima menit 
udah pada lo tereakin. Noh tuh si Mba Nani disebelah lo 
tereakin juga sana.” Dara menggendikkan kepalanya ke bilik 
sebelah. 

“Mana berani dia, cicilan dasternya belum lunas.” Tina 
mendelik ke Meri yang tambah kesal. 

“Misi, misi. Berisik lo semua.” Meri langsung masuk dan 
menutup pintu. 

Dara hanya menggelengkan kepalanya. 

Ini adalah awal mula harinya. Bangun lebih pagi, sehingga 
dapat giliran pertama mandi di toilet yang dipakai bersama. 


Hanya tersedia dua bilik disana untuk melayani lima belas 
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pintu kos-kosan satu kamar yang sebulan sewanya benar- 
benar mencekik leher. 

Dalam satu kosan sempit itu bisa diisi oleh dua orang 
yang berprofesi berbeda. Misal Asep si tukang bubur tidak 
akan berada di kosan dari pagi sampai menjelang sore. Dia 
berbagi tempat dengan Maman si tukang nasi goreng yang 
akan keluar sore hingga subuh nanti. Dara cukup beruntung 
karena dia sendirian, sekalipun dia sudah mulai berpikir juga 
untuk berbagi. 

Tapi dengan siapa? Meri si mulut comberan yang 
kerjaannya gossip sana-sini? Atau Nani si SPG kaleng dengan 
segudang barang di kamarnya untuk dijual dengan harga 
tidak masuk akal. Barang itu entah darimana asalnya. Tina 
sebenarnya baik, tapi pekerjaannya yang sering menerima 
laki-laki masuk kedalam kamar kos membuat Dara bergidik 
ngeri. 

Dara sudah siap dengan kaus dan jinsnya. Ya sekalipun 
ini bukan pekerjaan dengan gaji besar, tapi ada uangnya. 
Tidak banyak, hanya cukup saja. Dan cukup itu baik. 


Ditambah lagi Dara senang melakukannya. 


KKK 


“Selamat pagi adik-adik semuaaaa.” Sambut Dara dengan 


senyum sumringah. 
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“Hai Kakak Daraaaa.” 

“Hayok kita beresin bareng-bareng kamarnya dan 
langsung mandi yang belum mandi. Sarapan yang belum 
sarapan daaaan belajaaaaar.” 

Anak-anak panti itu tertawa melihat tingkah laku Dara. 
Ada yang berlari karena Dara kejar. Ada juga yang malah 
tambah tenggelam diselimutnya. 

“Untung ada Dara ya Bu.” Yani menoleh ke Ibu Sri si 
pengurus panti. 

“Iya, anak itu baik dan nggak neko-neko. Tapi lihat deh 
diluar, sepatu Dara sudah robek.” Ibu Sri mengernyit 
memikirkan itu. “Emang gajinya kemana ya?” 

"Kemarin Dara beliin Yasa sepatu Bu. Karena sepatu Yasa 
rusak total dan nggak bisa dipakai lagi. Ibu mangkanya telpon 
Mba Aimi dong. Mba Aimi marah lho Bu kalau kita nggak 
bilang hal-hal begitu.” 

Ibu Sri menghela nafasnya. “Saya nggak mau merepotkan 
Mba Aimi yang sedang sibuk dengan persiapan nikahnya Yan. 
Nggak enak saya. Sudah terlalu banyak Mba Aimi bantu 
wujudkan mimpi saya Yan.” 

“Iya Bu Yani paham, tapi tetap aja Ibu harus bilang. Soal 
Dara kerja disini juga Ibu belum bilang kan? Malah pakai uang 


Ibu sendiri buat gaji Dara. Ibu itu tinggal telpon Mba Aimi Bu. 
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Dia pasti ngerti. Dana rutin yang dia kirim hanya cukup buat 
kegiatan operasional kan?" 

“Assalamualaikum.” Tangan Aimi mengetuk pintu lalu dia 
masuk. 

“Wa'alaikum salam. Alhamdulillah yang dibicarakan 
datang.” Wajah Yani tersenyum cerah. Lengannya langsung 
disikut oleh Ibu Sri. 

“Ibu dan Mba Yani apa kabar? Maaf banget aku baru 
mampir ya.” Aimi mencium tangan Ibu Sri dan menempelkan 
pipi dengan Yani. 

“Baik, kita baik Mba Aimi. Persiapannya bagaimana Mba? 
Kok Mas Prasetyo nggak diajak?" 

“Baik, persiapannya lancar. Tio sedang diluar kota jadi 
titip salam saja." 

Yani memutuskan untuk mengambil kesempatan ini. 
“Mba, saya mau laporan boleh?” 

“Oh boleh. Justru itu saya kesini mau nengok dan sekalian 
cek.” 

Ibu Sri berbisik pada Yani. “Yan, nggak usah ngomong 
Yan. Nggak enak.” 

“Nggak enak dikasih kucing aja Bu.” 
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Aimi sudah mendengarkan penuturan Yani tentang Dara. 
Gadis itu sudah berdiri dihadapannya di dalam kantor panti. 

“Ada apa Bu? Ibu panggil saya?” Dara berujar pada Ibu Sri 
yang duduk diantara Yani dan Aimi. Dia pun juga duduk di 
bangku berhadapan dengan mereka. 

“Ini Mba Aimi Ra, yang punya panti ini.” 

“Bukan, Ibu Sri yang punya panti dan saya hanya bantu 
saja.” Aimi tersenyum. 

Ibu Sri juga hanya tersenyum dan menggeleng mengerti 
ketulusan maksud Aimi. 

“Hai Mba. Saya Dara.” 

Aimi tersenyum. Mata Dara yang berwarna coklat terlihat 
dari tempat Aimi duduk, indah sekali. Pakaian anak ini 
seadanya, rambut panjangnya dikuncir tinggi. Wajahnya 
menarik. Bukan wajah yang akan langsung membuat mata 
menoleh kagum, tapi wajah sederhana yang tidak 
membosankan. Dan senyumnya, lebar dan tulus. Aimi suka 
sekali. 

Tiba-tiba ada ide dibenak Aimi. Ide bagus yang bisa 
membantu semua orang dan tidak menyinggung Ibu Sri. Lalu 
Aimi tersenyum dan mulai berbicara menjelaskan pada Yani, 


Ibu Sri dan Dara sendiri. 
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4 Namanya Dara 


Dia dipersilahkan masuk oleh Aimi, ke ruangan yang 
lumayan besar dan mewah sekali. Dari awal dia masuk ke 
gedung perkantoran ini, senyumnya sudah lebar sekali. 
Senyum heran dan miris antara percaya-tidak percaya. Ini 
bukan kali pertama dia masuk ke gedung perkantoran, dia 
pernah bekerja di gedung kantor yang lain tapi sebagai tenaga 
bersih-bersih. Bukan staff atau karyawan. Bahkan posisi 
resepsionis saja sudah terlalu tinggi di awang-awang. Dia 
hanya punya ijazah SMA jadi dia tahu diri. 

Awalnya laki-laki itu berdiri. Memperlihatkan sosoknya 
yang sempurna. Dia pernah melihat sosok itu, sosok seperti 
setengah Dewa. Penampakannya seperti patung-patung 
Yunani yang dibacanya dari salah satu buku. Sosok yang 
terasa asing. Karena Dewa itu tinggal di langit kan? 
Sementara siapa dia? Dia bahkan bukan Cinderella, dia hanya 
tikusnya saja. 

“Ini kakak saya Rafi. Kamu ngobrol sebentar sama dia ya. 
Saya tunggu dibawah.” Aimi tersenyum padanya dan dia 
hanya mengangguk kecil. Tidak tersenyum, tapi juga tidak 


berani menekuk mukanya. Hanya kaget, heran. 
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“Nama kamu?” 

Sosok itu sudah duduk di belakang meja. Kenapa bisa 
pakaian dan rambutnya licin begitu, penampilannya tidak 
bercela. Dara menggelengkan kepalanya. 

“Daranindra. Dara Pak.” Dia duduk dihadapan laki-laki 
berjas yang wajahnya... Ya Tuhan, kayaknya waktu bagi-bagi 
muka dia dapet paling banyak porsinya. Kalau Tina tahu ada 
cowok model begini hidup beneran. Udah dilemparin 
kancutnya dia nih alias disantet.' Tiba-tiba dia tersenyum geli. 

“Kenapa senyum-senyum?” 

“Maaf Pak.” 

“Umur?” 

“20.” 

Dahi Rafi mengernyit karena merasa gadis ini berumur 
lebih muda daripada yang barusan dia akui. Mungkin karena 
pakaian dan wajah polosnya. 

“Bisa komputer?” 

“Bisa.” 

“Seberapa bisa?” 

“Tergantung permintaan Bapak.” 

“Kalau saya minta kamu bikin kopi pake komputer bisa?” 

Kali ini gantian Dara yang mengernyit heran. ‘Sayang, 
ganteng-ganteng bloon. Masa orang disuruh bikin kopi pakai 


komputer.’ 
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“Email, Ms Words, Excel, presentation, scheduler?” Laki- 
laki itu bicara dengan tidak sabar. Tubuh tingginya sudah 
berdiri dan bersandar di meja. 

“Bisa Pak.” 

“Yakin?” 

“Mau ditest Pak?” 

“Kamu nantangin saya?” 

“Loh, nggak Pak. Saya hanya tanya.” 

Laki-laki itu menghela nafasnya. Gadis dihadapannya ini 
muda sekali dan tidak memiliki pengalaman yang layak. 
Jangankan pengalaman CV saja dia tidak bawa. Tapi dia 
benar-benar membutuhkan seseorang untuk membantu 
mengurus jadwalnya sekarang juga. 

“Pernah kerja?” 

“Pernah. Paling bagus jadi kasir di minimarket, paling 
sering jadi SPG makanan di Jakarta Fair setiap tahun, yang 
lainnya hanya pekerjaan kecil.” 

“Kenapa berhenti kerja?” 

“Ada keperluan keluarga Pak. Jadi harus berhenti.” 
Tangannya diam-diam mengepal keras mengingat saat 
ayahnya pergi meninggalkannya sebatang kara karena sakit 


yang dideritanya. 
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Pintu ruangan diketuk. Nathalia masuk dengan 
anggunnya, ini membuat Dara sedikit mengkerut karena 
sadar benar dia tidak berasal dari dunia dongeng ini. 

“Ada apa Raf?" 

“Dara, itu kan nama kamu? Keluar dulu. Tunggu didepan.” 

“Oh iya Pak. Permisi Mba.” Dara menundukkan kepalanya 
ketika melewati Nathalia. 

Nat hanya tersenyum geli. 

“Siapa? Keponakannya Tino orang GA?” 

“Bukan. Ini gara-gara kamu kelamaan Nat. Proses aja dia 
dulu buat bantuin saya sementara ini, sampai kamu bisa 
benar-benar dapat gantinya Martha.” 

“Serius? Emang dia cukup umur dan bisa kerja?” 

“Kamu yang harus pastikan itu buat saya. Saya nggak ada 
waktu lagi, ayah sudah tunggu.” Rafi mendengar ponselnya 
berbunyi bip tanda jadwal meeting lainnya dalam beberapa 
menit akan dimulai. 


“Oke.” 


Sore hari 
“Nat, mana si Dara?” Rafi sudah duduk lagi di ruang 


kerjanya. 
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Nathalia tertawa. “Raf kamu harus denger ini. Ini beneran 
lucu.” 

“Apa?” 

“Jadi, tadi aku test dia nih. Kemampuan dasarnya bagus. 
Tulisan jelas, daya tangkap bagus, computer skill anehnya dia 
jago dan ingatannya luar biasa. Tapi ya dia nggak terlalu 
bagus bahasa Inggrisnya.” Nat memberi jeda sebelum berujar 
lagi. 

“Terus aku offering ke dia...” Nathalia tertawa lagi. 

“Dia nolak?” 

“Nggak, bukan itu. Dia beneran kaget banget. Kamu harus 
lihat tampangnya yang polos itu Raf. Aduh aku jadi nggak tega 
deh malahan.” Nathalia masih tertawa. 

“Loh emang kamu kasih dia segede Mila?” Ya gaji Martha 
sudah sama dengan gaji direksi di kantornya. Mila sekertaris 
ayahnya mungkin bisa dijadikan pembanding. 

“Nggak, aku samain kayak level fresh graduate aja, nggak 
ada yang istimewa. Ya tambah tunjangan telpon, transport, 
standar personal assistant lah.” Nat tertawa lagi. “Tunggu, ini 
belum selesai.” 

“Terus?” Rafi bertanya penasaran. 

“Terus dia bilang sama aku, kalau dia nggak bisa terima 
sebesar itu. Katanya aku suruh kasih setengahnya aja.” 


Nathalia masih tertawa. “Dia nawar kayak di warung coba 
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dengan bahasa yang sopan sih tapi tetap lucu.” Setengahnya 
Nat tersengal karena lelah tertawa. 

Rafi hanya diam, serba salah. Dia yakin sekali gadis itu 
tidak akan cocok bekerja dengannya. Tapi prasangkanya itu 
berbenturan dengan kebutuhannya. Tangan Rafi sudah 
berada di pelipis memijat perlahan. 

“Nggak ada yang lucu dari itu. Ngenes tahu nggak. Orang 
kayak begitu nggak akan tahan lama. Kita lihat aja.” Rafi 
memberi jeda. “Minta dia masuk besok.” 

“Okey.” Nat menyudahi telponnya. Sementara Rafi 
langsung menghubungi Aimi. 

“Ayi what makes you think kalau anak tadi bisa kerja sama 
aku Yi?” 

“Satu, dia bukan anak-anak Bang. Ya, tapi memang 
wajahnya polos dan seger sih jadi terlihat lebih muda. Dua, 
dia jujur. Tiga, win-win solution. Kamu hanya butuh pengganti 
sementara kan? Sekertaris bagus nggak akan ada yang mau 
posisi sementara Bang. Atau kalau ada yang mau, mereka 
minta gaji selangit. Itu kata Nat sebelum aku telpon kamu. 
Aku bantu kamu, aku bantu Dara, aku bantu Ibu Sri di panti. 
Everybody win.” Aimi tersenyum disebrang telpon. 

Rafi menghela nafasnya. Apa yang Aimi bilang ada 
benarnya, apalagi dia sendiri menambahkan background 


check reguirement. Jadi hasilnya tidak ada. Sementara, jika dia 
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bersikukuh menunggu Nat lagi maka dia akan menderita 
lebih lama dengan resiko jadwal-jadwalnya yang akan 
berantakan dalam jangka waktu yang tidak dapat ditentukan. 
Ini seperti makan buah simalakama. 

“Jadi Dara diterima kan?” 

“Hanya karena aku lagi butuh. Bukan karena aku ingin. 
Thanks by the way. I call you later Yi, salam buat Tio.” Rafi 


menyudahi hubungan ponselnya. 
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5 Hari Perlama 


Dara bangun lebih pagi lalu segera mandi dan 
berpakaian. Pakaian? Duh, dia menggaruk kepalanya yang 
tidak gatal sambil membuka isi kardus tempat dia 
menyimpan pakaian yang sudah dia gosok dan lipat rapi. 

Hanya ada lima helai atasan dan dua buah celana. Tiga 
atasan adalah baju yang biasa dia gunakan ke panti. Kaus yang 
kondisinya masih lumayan. Sedangkan dua lainnya adalah 
baju yang lebih tidak layak lagi, baju tidurnya. Lagi-lagi kaus 
dengan robek sana-sini. 

‘Okey, kayaknya mesti ke Mba Nani nih.’ 

Dara sudah sampai didepan pintu kos Nani yang jaraknya 
hanya beberapa langkah dari kamarnya sendiri. Tangannya 
mengetuk tidak sabar. 

“Apa sik? Pagi-pagi buta gangguin aja!!” Nani membuka 
pintu sambil marah-marah. Persis seperti Ibu Surti ketika 
menagih uang kosan. 

“Mba, punya kemeja nggak?” 

Wajah Nani langsung berubah drastis. Senyumnya 
sumringah karena tahu Dara akan jadi pembeli. “Oh, kamu 


mau beli Ra? Tumben. Biasanya kamu paling nggak demen 
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kalau saya dagang.” Nani berujar sambil mempersilahkan 
Dara masuk. 

“Mba, saya mah demen-demen aja. Tapi kalau nggak 
butuh gimana?” Dara melangkahkan kakinya ke dalam kamar 
Nani. 

“Nih, seratus rebu kalau sekali bayar. Dua ratus rebu cicil 
dua kali. Tiga ratus rebu cicil empat kali.” Nani sudah 
menjejerkan beberapa pilihan kemeja di kasur bawah lantai. 

“Haah? Mahal amat Mba." 

“Yee, kalau nggak mau ya udah.” 

Dara duduk di lantai sambil mengamati beberapa pilihan 
kemeja dihadapannya. 

'Hitam itu aman, professional. Tapi bahannya panas, 
gerah. Kuning? Ih norak. Putih? Cepet kotor. Merah? Ya ampun, 
ada tulisan dibelakangnya. Ogah.’ 

“Yang ini Mba.” Dara langsung membayar kontan. Ya, itu 
uang terakhirnya. Minggu ini. Sepertinya celengan darurat 
harus dibongkar lagi untuk ongkos. 

“Ra, nyicil aja, emang kamu nggak butuh buat yang lain?” 

'Yeee, dasar rentenir. Cicil terus bayar empat kali lipat. 
Ogah. 

“Masih cukup kok Mba. Tenang aja.” Dara tersenyum dan 


langsung kabur dari kamar Nani. 
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XXX 


Nathalia suka sekali datang pagi. Dia sudah terbiasa. 
Sebelumnya pasti dia mampir ke kedai kopi langganan dan 
membawa kopinya itu ke kantor untuk dia nikmati sambil 
membaca email-email penting dan menyusun jadwal. Dia 
sudah cukup lama bekerja untuk Grup Darusman dan 
hubungannya dengan Rafi baik sekali. Dia benar-benar 
kagum dengan bagaimana Sanjaya Darusman memimpin 
perusahaan ini, juga Rafi. Bos-bosnya itu sangat menghargai 
karyawan-karyawan yang ada. Nathalia tidak pernah 
kesulitan untuk mengajukan ide-ide baru untuk lebih 
mensejahterakan karyawan. 

Biasanya hanya akan ada beberapa office boy dan 
cleaning service yang sudah datang. Tapi pemandangan pagi 
ini sungguh membuatnya geli. 

“Dara?” 

“Eh, pagi Mba.” Yang dipanggil menengok sambil 
tersenyum. 

“Kamu ngapain?” Nat tersenyum geli melihat Dara yang 
masih memegang kain pel. 

“Oh ini, namanya Siti Mba. Dia orang baru jadi masih 
belum tahu cara peras kain pel pakai alat ini. Jadi saya bantu 
dan ajarkan.” 


“Emang kamu bisa?” 
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“Emang Mba nggak bisa? Ini gampang lho Mba dan lebih 
praktis. Jadi tangan kita juga nggak kotor.” 

Nat tertawa terbahak-bahak melihat tingkah Dara dan 
ekspresi wajahnya. “Siti, kamu cari Pak Tino ya. Minta dia 


yang ajarkan. Dara, kamu ikut saya.” 


Kak 


Diruangan Nathalia. Nat sudah duduk berhadapan 
dengan Dara. 

“Dara, kamu tahu nggak tugas kamu apa?” 

“Bantu Pak Rafi.” 

“Kamu tahu Rafi siapa?” 

“Kakaknya Mba Aimi pengurus panti tempat saya bekerja 
sebelumnya.” Sahut Dara karena dia memang tidak tahu apa 
posisi Rafi. 

Nat tersenyum. Nada suara Dara yang polos dan jujur 
sungguh enak didengar. Dia jarang sekali menemukan hal-hal 
seperti ini. Mungkin Rafi benar, Dara tidak akan bertahan 
lama. 

“Nama bos kamu Muhammad El Rafi Darusman. 
Panggilannya memang Rafi. Dia itu pemilik perusahaan ini 
Ra.” 

Dara menelan salivanya sendiri. “Maksudnya dia 


Manager ya Mba?” 
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“Dara, Rafi itu Presiden Direktur.” Nat sengaja tidak 
membahasakan sebagai CEO. Mana Dara tahu nanti. 

Dara hanya diam, mengerti bahwa dia benar-benar akan 
berada di dunia yang sama sekali berbeda dari dunianya 
sendiri. 

“Kamu itu sekertarisnya dia. Kemarin saya sudah 
jelaskan ya tugas sekertaris itu apa.” 

Dara masih diam, mencoba berpikir logis. Sungguh dia 
sangat membutuhkan pekerjaan ini. Uangnya bisa dia 
gunakan untuk membantu adik-adik panti atau dia bisa 
tabung hingga dia bisa melanjutkan mimpinya untuk 
bersekolah lagi. Tapi saat ini ada perasaan ragu yang kuat 
didalam hatinya. Ini bukan dunianya. 

“Mba Nat, maaf. Tapi apa saya cocok dipekerjaan ini? 
Maksud saya, saya terimakasih sekali dengan semua orang 
yang ingin bantu saya. Tapi saya mengerti mungkin ini bukan 
tempat saya Mba.” 

Nat baru sadar bahwa warna mata Dara indah sekali. Lalu 
dia menarik nafasnya perlahan. “Ra, dulu saya juga merasa 
seperti itu. Ketika lihat orang yang lebih tinggi, lebih kaya, 
lebih cantik. Saya minder dan merasa tidak bisa apa-apa.” Nat 
memberi jeda. “Tapi tahu nggak? Mama saya bilang, segala 
sesuatu yang terlihat mata itu bisa dikerjakan. Kalau mereka 


bisa, saya juga bisa.” 
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Binaran mata Dara makin berkilau. Sungguh dia ingin 
menangis. Apa yang Nathalia katakan persis seperti apa yang 
diajarkan ayahnya dulu. Persis sekali. 

“Ra, kamu nggak apa-apa?” 

Dara tersenyum. “Eh iya Mba, nggak apa-apa.” Dara 
menggelengkan kepalanya mengusir titik bening itu. 

“Dara, tenang aja. Ada saya dan dua kali dalam seminggu 
Martha akan datang untuk mengajarkan kamu sementara ini. 
Martha itu bosnya sekertaris disini. Tapi dia baik, cuma 
memang orangnya tegas. Jadi kami juga akan bantu. Tapi 
kamu harus tahu posisi kamu dan tugas-tugas utama kamu. 
Okey?” 

Mata Dara terpejam sejenak, dia seperti sedang 
memantapkan keputusannya dalam hati. “Okey Mba. Saya 


coba dulu.” 
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6 Di Pengganti 


Gadis itu berdiri canggung dihadapannya. Rafi 
menggeleng kesal lalu segera menghubungi Nathalia. 

“Raf, aku lagi meeting ini.” Suara Nat berbisik diseberang 
sana. 

Rafi berjalan menjauh dari Dara. “Nat, kamu lihat 
penampilan Dara nggak sih?” Dia berbisik karena tidak mau 
Dara mendengarnya. 

“Lihat. Tapi aku beneran lagi penuh banget hari ini Raf." 

“Jadi gimana dong nih. Aku ada jadwal meeting diluar dan 
nggak mungkin bawa dia. Ini tanggung jawab kamu Nat.” 

Nat menghela nafasnya. “Okey, aku kesana.” 

“Now!” 

Rafi sudah berjalan kembali ke arah Dara. “Dara, ini dan 
ini.” Rafi memberikan tablet pada Dara dan juga buku catatan 
kecil yang sebelumnya milik Martha. 

Dara sudah berdiri dan menerima pemberian Rafi. “Maaf 
Pak, passwordnya?” 

“Ada di buku kecil itu.” 

“Semua data yang saya berikan itu strictly confidential.” 


“Stik apa Pak?” 
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Rafi memijit kepalanya kesal. “Strictly confidential. 
Rahasia. Kalau kamu bocorkan, saya penjarakan kamu.” 

'Duh, penjara? Serem amat.' Ujar Dara dalam hati. “Oke 
Pak.” 

“Itu baju kamu beli dimana sih?” 

“Di Mba Nani.” Dara sudah mulai sibuk mengutak-atik 
tablet ditangannya. 

“Nani?” 

“Iya tetangga saya tadi pagi.” Dara masih tidak 
mengangkat wajahnya. 

Rafi memperhatikan tingkah gadis itu dan mengira 
bahwa Dara tidak akan bisa mengoperasikan tablet yang dia 
berikan tadi. Tapi ajaibnya, tangan Dara sudah mulai 
membuka file-file dan email yang ada dalam tabletnya. 

“Tetangga kamu jualan baju?" 

“Jual macem-macem, panci, daster, sarung, baju dalem, 
atau HP kadang-kadang juga ada.” Mata Dara masih menatap 
tablet. 

Dahi Rafi mengernyit heran. Mungkin Nani ini pengusaha 
atau punya bisnis online shop. “Jadi Nani ini pengusaha." 

Kepala Dara menoleh pada Rafi yang berdiri 
dihadapannya. Dia lalu tertawa, sadar bahwa Rafi tidak akan 


mengerti maksudnya. “Iya iya, dia pengusaha." 
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Rafi lalu mengamati Dara yang masih duduk dan menatap 
tablet dengan penasaran. Gadis itu mengkuncir rambut 
panjangnya. Wajah lonjongnya terlihat biasa saja. Bersih tapi 
pakaiannya mengenaskan. Kemeja hitam dan celana panjang 
hitam. Bukan warnanya, tapi kedua bajunya sungguh terlihat 
kebesaran. Juga sepatu kets abu-abu yang sudah robek dan 
Rafi gemas ingin membuangnya saja. 

“Ini wangi apa sih?” Rafi seperti pernah mencium wangi 
ini. Tapi dimana. 

Dara mencium tubuhnya sendiri cuek. “Bedak bayi." 

Ya ya, ini wangi keponakan kecilnya dan juga wangi 
Nanda, anak Yuda. Beneran aneh nih anak. 

“Bapak ada meeting dalam waktu lima menit lagi di 
ruangan Bromo.” Dara sudah berdiri. 

“Kamu bisa itu?” Rafi menunjuk tablet ditangan Dara. 

“Kan kemarin saya bilang bisa Pak.” 

“Kok bisa?” 


Sebelum Dara menjawab Nat mengetuk pintu dan masuk. 


p—i 


“Hi Ra, ketemu lagi.” 
“Pagi Mba Nat.” 
“Dara, kamu ikut Nathalia. Nomor ponsel kamu berapa?” 
“Nanti dikasih tahu, ponselnya saya beliin dulu.” Kata Nat 
sambil tersenyum. 


“Hah? Kamu nggak punya ponsel?” 
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Dara meringis. “Iya Pak.” 


XXX 


Sore hari itu sebuah sedan mewah berhenti dipinggir 
jalan. 

“Pak, berhenti disini aja.” Dara berkata pada Pak Budi 
supir kantor. 

“Loh, rumahnya memang dimana?” 

Dara tersenyum. “Sudah Pak, saya bisa jalan kok. Jangan 
khawatir.” 

“Tapi bawaan Mba banyak. Saya bantu ya.” 

“Duh, jangan-jangan Pak. Saya bisa kok bawanya. 
Terimakasih Pak Budi.” Dara keluar dari pintu depan. Masing- 
masing tangannya membawa kantung besar yang dia sudah 
jadikan satu. Dia mulai berjalan menjauhi mobil diiringi oleh 
senyum Pak Budi. 

Di gang senggol kosan 

“Wadududuh, belanja Ra?” Meri yang sedang mengangkat 
jemuran melihat Dara datang. 

“Ini buat anak panti Mba. Bukan punya saya.” Dara 
beralasan. 

“Oooh, ya emang nggak mungkin sih itu punya kamu.” 


Sahut Meri sirik. 
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Dara segera masuk ke dalam kosannya. Dia meletakkan 
barang-barang yang dibelanjakan Nathalia untuknya sambil 
menghela nafas bingung. Dia tidak memiliki lemari dan hanya 
menggunakan kardus besar tempat 5 set panci yang dia minta 
dari Nani ketika panci dagangannya itu laris. 

‘Kayaknya harus keluarin buku dari dalam dus itu deh. Jadi 
ini baju-baju bisa masuk. Toh buku-buku bisa disimpan diluar 
kan? Pinter lo Ra kadang. Lagian Mba Nat juga aneh sih, beli 
apa-apa kebanyakan. Nanti pas sudah selesai gue kembaliin 


semuanya.' 
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7 - Sepatu hak tinggi 


“Hai Nat. Maaf aku baru bisa telpon. Gimana Dara?” 

“Beres. Nomor ponselnya aku udah kirim ya. Dia juga 
udah pegang nomor ponsel kamu.” 

“Bener bisa beres?” 

“Besok aja kamu lihat. Nat diam sejenak. Dia ingat 
bagaimana tidak nyamannya Dara diajak berbelanja tadi, atau 
saat memilih ponsel Dara malah pilih yang paling murah yang 
ada. Sekalipun anak itu akhirnya mengalah karena Nat tidak 
mau kalah. 

“Tapi Raf, Dara itu memang bukan dari kalangan 
menengah. Ini aku bilang menengah aja nggak ya. Aku nggak 
mau bikin dia nggak nyaman dan dia nggak jadi dirinya 
sendiri. Jadi kamu mesti lebih sabar Raf dan banyak maklum.” 

“Aku nggak punya waktu Nat, kamu tahu kan?” 

“Kalau kamu punya waktu kamu udah punya istri 
sekarang Raf.” 

Rafi tertawa diujung sana. “You really sound like my 
mother. Okey thanks Nat. I know I can always count on you.” 


Ponselnya berkedip. 
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0811223***: Malam Pak. Ini nomor saya Dara. Hanya 
mengingatkan, Bapak ada dinner di hotel Marriot jam 7 
malam ini. Terimakasih. 

Rafi tersenyum. El Rafi: Ok. 


Lalu dia menyimpan nomor itu. Daranindra. 


Kak 


Keesokkan paginya. Rafi masuk ke ruangan dan dengan 
segera mencium bau kopi favoritnya. Hmm...surga. Sejak 
Martha diculik oleh Aimi, Rafi sudah tidak pernah lagi 
menikmati kopi di pagi hari. Mungkin itu juga yang 
menyebabkan dia sangat temperamental terkadang. 

Tubuhnya berbalik ke pintu dan memanggil Dara yang 
sudah duduk didepan ruangannya untuk masuk ke dalam. 

Dia duduk di meja kerja dan tersenyum melihat kopi itu 
bertengger dimejanya. 

“Bapak panggil saya?” Dara berdiri dihadapannya dengan 
tablet ditangan. 

Wajah Rafi menatap Dara sejenak lalu dia memiringkan 
kepalanya sedikit. Harusnya ini Dara kan? Apa dia salah lihat? 
Mata Rafi memindai tubuh Dara. 

Kepala Dara juga ikutan miring. “Ada apa sih Pak miring 
begini? Nggak pusing?” 

Rafi berdehem canggung. “Nggak ada apa-apa.” 
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'Kok perasaan kemarin dia nggak setinggi ini ya. Terus 
badannya bagus ternyata. Dia pakai rok selutut dan kemeja 
pas badannya jadi beda banget begini. Ya wanginya masih 
berdak bayi sih. Tapi postur badannya bagus, tingginya pas. 
Wajahnya terlihat lebih dewasa dengan setelan kerja. Jenis 
perempuan yang sekali dipandang mungkin biasa saja, tapi 
setelah diamati ternyata lama-lama menarik juga.’ Ketika 
tersadar mata Rafi kembali ke laptopnya. 

“Ini kamu yang bikin?” Rafi mulai menyeruput kopinya 
dan langsung menyadari ada yang berbeda. Kopinya pagi ini 
lebih enak rasanya. Apa karena dia sudah lama tidak minum 
kopi? 

“Iya Pak. Semuanya ada di buku catatan Ibu Martha. Saya 
baca-baca semalam. Itu takaran gulanya saya kurangi sedikit 
Pak. Enak nggak?” 

“Cuma gula yang kamu rubah?” 

Dara mengangguk. 

“Tangan kamu kenapa?” Rafi melihat salah satu jari Dara 
yang di plester. 

“Oh ini.” Dara menyembunyikan jarinya yang terluka pagi 
tadi karena terkena teko panas. “Nggak kenapa-napa Pak.” 

“Kalau saya tanya kenapa kamu nggak boleh bilang nggak 
kenapa-kenapa. Paham? Semua hal harus kamu bilang ke 


saya. Tidak boleh ada rahasia.” 
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Dara mengangguk. Matanya berputar bingung. 

“Jadi itu kenapa?" 

“Itu, kena teko panas waktu bikin kopi.” 

“Teko panas? Urusannya apa sama teko panas?" 

“Saya rebus air dibawah buat bikin kopi Bapak, terus 
tangan saya kena sedikit." 

“Kan ada mesin kopi Ra. Ngapain rebus air segala." 

“Saya belum belajar Pak. Nanti saya belajar dulu. Tapi 
harusnya kopi itu paling enak ya pakai air rebusan mendidih 
begitu. Jadi kopinya matang benar." 

Dahi Rafi mengernyit. Mungkin itu ada benarnya, 
mangkanya rasa kopinya pagi ini lebih enak. 

“Jadwal saya.” 

Dara mulai menjabarkan jadwal Rafi hari ini. Dari mulai 
berbagai macam jenis meeting, kunjungan ke beberapa 
tempat dan lain sebagainya. Lalu dia mulai menjabarkan 
jadwal Rafi besok dan keesokannya lagi. Itu semua dilakukan 
oleh Dara tanpa sedikitpun membuka tablet yang dia 
genggam. 

“Stop. Saya hanya tanya yang hari ini. Kamu hafal sampai 
berapa lama?” 

“Satu minggu Pak.” 

“Pindahin yang jam 1 jadi jam 2.30. Saya jam satu masih 


ada diluar makan siang dengan orang pemerintah. Mereka 
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nggak suka diburu-buru. Mulai sekarang kamu harus ikutin 
saya kemanapun saya pergi. Selalu bawa ponsel, ipad dan 
buku kecil. Dengarkan dan perhatikan sementara ini. Kalau 
saya nggak tanya nggak perlu ngomong. Tidak ada telpon 
pribadi selama bekerja. Paham?” 

“Iya Pak paham.” 

“Ya udah balik dulu ke meja, tolong panggilkan Hilman 
sekarang. Semua nama karyawan dan extention-nya ada di 
meja kamu.” 

Tubuh Dara berbalik terlalu cepat, lalu dia jatuh. 

“Dara, pelan-pelan bisa? Kaki kamu kenapa?” 

Dara meringis. “Belum biasa Pak pakai sepatu model 
begini.” Tubuh Dara sudah berdiri lagi. 

Rafi baru menyadari kaki Dara yang mengenakan sepatu 
high heel. 

"Biasakan. Mulai besok setiap pagi naik lift dan berhenti 
3 lantai dibawah lantai ini, lalu naik tangga dengan heels.” 

Mata Dara membelalak. “Ada peraturannya ya Pak?” 

“Saya bos kamu. Saya yang bikin peraturan ini.” 

Dara mencebik sebal. ‘Kejam.’ 

“Don't give me that look, dan kamu bilang apa tadi?” 


‘Ups.’ Dara langsung cepat-cepat pergi. 
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8 Rumah 


Aimi memeluk Rafi ketika abang kesayangannya itu tiba 
dirumah orangtuanya. 

“Abaaang, Cynthia tuh sama Mami berulah.” 

“Kenapa?” Rafi merangkul Aimi sayang. 

“Gaun yang Cynthi pesan itu punggungnya bolong, polos. 
Tio bisa marah-marah deh Bang. Tapi Cynthi nggak mau 
rubah karena katanya memang bagusnya begitu, lagi trend.” 
Mereka sudah berjalan beriringan ke ruang tengah. 

Rafi merindukan keluarganya, jadi dia pulang hari ini. 
Keluh kesah masalah sepele seperti ini yang dia suka. Ini lebih 
menyenangkan rasanya daripada harus setiap saat 
memutuskan sesuatu yang penting dan berkaitan dengan 
hajat hidup orang banyak. 

“Terus kalau Mami kenapa?" 

“Mami itu ya ribut masalah catering, bunga dan seragam 
keluarga. Aku nggak suka sama pilihannya. Belum lagi Ayah 
yang belum apa-apa nih, aku udah disuruh pilih rumah. 


Aduuuuuhhh...aku pusing Bang.” 
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“Satu-satu Yi. Bilang dulu ke Cynthi kalau dia harus rubah 
gaunnya, atau tunjukkin ke Tio dulu fotonya, siapa tahu Tio 
suka.” 

“Nggak mungkin. Designer top kayak gitu bisa 
tersinggung kalau rancangannya dirubah. Lagian nggak ada 
juga yang suruh Cynthi pesan disana. Dan Tio suka gaun 
begitu? Ya Tuhan Bang, kamu tahu persis Tio-aku itu gimana. 
Dia lihat aku pakai gaun pendek sedikit aja udah marah- 
marah, belum lagi kalau dia tahu harganya. Hrrggghhh...” 

“Anak Mami pulang jugaa.” Maminya sudah menyambut 
Rafi dari ruang tengah. “Mami masak kesukaan kamu.” 
Wanita setengah baya yang selalu ceria itu mencium pipi Rafi 
sayang, yang langsung disambut tatapan galak Rafi. 

Evita berdecak kesal. “Mami hanya sesekali cium kamu, 
kamu malah marah. Dulu waktu kecil kamu tidur sama Mami 
dan Ayah sampai usia 10 tahun.” 

Aimi mentertawakan Rafi. Dia selalu suka menggoda 
kakaknya soal ini. 

“Maam, please. Aku males pulang deh jadinya.” 

Maminya tersenyum. “Makan, mami tunggu di ruang 
makan. Ayah sebentar lagi sampai.” 

“Mami masak?” Rafi menoleh pada Aimi heran. 

“Kamu tahu maksudnya deh. Ada chef Roy di dapur.” Aimi 
berbisik pada Rafi. 


4) 


“Hah? Ngapain?” 

“Ya masak lah, masa ngerjain laporan keuangan kamu. 
Mami seneng banget kamu pulang kerumah. Biasanya kan 
susah." 

“Ini karena kamu jadi tinggal disini deh Yi. Kenapa sih 
nggak di hotel aja temenin aku?” 

Aimi tersenyum. “Iya, nanti aku balik kesana kalau 
setengah dari persiapan ini sudah selesai.” 

“Lagian kenapa pakai undang chef Roy sih?” 

“Ini istimewa kata Mami. Ada tamu istimewa.” 

“Siapa?” 


“Entah. Lihat aja nanti.” 


XXX 


Rafi duduk di seberang Evita dengan wajah kesal yang 
ditutupi. Evita paham benar ekspresi itu. Tapi perasaan 
khawatirnya menjadi-jadi. Apalagi menjelang persiapan 
pernikahan anak paling bungsunya Aimi. Si kembar Cynthia 
dan Aimi sudah ada yang menjaga. Tapi Rafi, mungkin anak 
sulungnya itu hanya butuh sedikit dorongan. Sama seperti 
Cynthia dulu. 

“Jadi sekarang Belinda sibuk apa?” 

“Bella saja Tante. Saya bantu Papa di kantor. Sekarang 


kita sedang berusaha masuk ke Singapore dan Malaysia.” 
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“Singapore bukan pasar yang mudah. Kalau kamu pintar 
Thailand jauh lebih menarik.” Rafi ingin menjatuhkan wanita 
dihadapannya ini. 

“Saya tidak suka sesuatu yang mudah. Sulit itu bukan 
tidak mungkin kan?” Belinda tersenyum pada Rafi. 

Sanjaya tertawa. “Luar biasa. Saya setuju dengan kamu 
Bel.” 

Rafi tambah kesal sementara Aimi hanya diam 
memperhatikan ekspresi abangnya. Sisa waktu makan malam 
Rafi hadapi dengan banyak diam. Dia enggan menanggapi hal 
konyol seperti perjodohan. Belinda Hadijaya pulang pukul 
8.30. Rafi bahkan tidak mengantarnya ke teras depan. 

“Jadi gimana?” Aimi yang duduk disebelahnya bertanya 
sambil tersenyum. 

“Nggak gimana-gimana. Kamu cepetan balik ke hotel 
sama aku. Please.” Rafi mencium ujung kepala Aimi lalu 
berdiri siap pergi. 

Mami masuk dan mereka berpapasan di ruang tamu. 

“Rafi, harusnya kamu bisa bersikap lebih baik.” Evita 
menegur Rafi. Sanjaya hanya berlalu ke ruang tengah. 

“Aku nggak akan pulang lagi kalau Mami terus main 
jodoh-jodohan begini. Aku bukan Cynthia Mam.” 

“Tapi harus ada yang urus kamu Raf.” 


“Ada Martha dan Nathalia.” 
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“Ya sudah, nikahi salah satunya. Kita semua kenal Martha, 
Mami tidak masalah. Nathalia selalu jadi favorit Ayah kamu.” 
Rafi menggeleng menatap mamanya dengan ekspresi 
tidak percaya. “Assalamualaikum Mam.” Lalu dia pergi 


sebelum mulutnya memaki. 
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9 Unik 


“Sekertaris baru Raf?” Hilman masuk kedalam ruangan. 

“Ya nggak baru-baru banget.” Harusnya ini bukan 
pertama kalinya Hilman bertemu dengan Dara kan? 

“Menarik.” 

Rafi mendengus. “Maksudnya?” 

“Badan bagus. Pas, nggak berlebihan. Posturnya juga 
bagus. Wajahnya, polos nggak bermake-up tebal. Palingan dia 
cuma pakai lip gloss yang sedikit ada warnanya. Alisnya 
keren, alami. Padahal kata Nadya bikin alis itu lama dan 
susah.” Hilman menjabarkan penilaiannya tentang Dara. 

“Compare sama Martha, yang ini lebih unik. Luwes, nggak 
kaku. Sekalipun polos banget ngomongnya. Gue suka yang 
ini.” 

“Nggak ada yang pilihin dia buat lo. Dan dia disini hanya 
sementara, karena Martha lagi diculik Aimi." 

“Nah, nah itu.” 

“Apa?” 

“Sekertaris lo itu ada aura Aimi-nya. Sinar matanya 
kekanakkan tapi wajahnya dewasa. Hati-hati lo.” 


“Loh kenapa pakai hati-hati segala?” 
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“Lo kan sister complex. Terlalu sayang sama si kembar 
Aimi-Cynthia. Jadi hati-hati sama Dara. Gitu ya namanya? 
Namanya juga bagus.” Hilman masih tersenyum aneh. 

Rafi hanya menggeleng kesal dengan pembicaraan tidak 
penting ini. “Mandalika, gimana?” 

“Hmmm...gue mampir sini mau ngobrol yang lain malah 


balik ke proyek.” 


Kak 


Ini sudah hampir tiga minggu. Martha akan datang dua 
kali dalam seminggu untuk mengajarkan Dara langsung 
tentang pekerjaannya sekarang. Martha memang jagonya. 
Sikap wanita itu efisien, tegas, namun terkadang bisa 
berbasa-basi ramah. Martha juga menguasai empat bahasa. 
Jadi Dara sangat beruntung bisa langsung memilki mentor 
yang handal seperti itu. 

Martha juga bilang bahwa kemampuan bahasa inggris 
Dara buruk sekali. Ya sebenarnya hal itu Dara sudah tahu 
karena itu dia berniat mengambil les bahasa inggris setelah 
dia dapatkan gaji pertamanya. Sementara ini, Martha 
meminta dia untuk mulai mendengarkan lagu-lagu dalam 
bahasa inggris dan mencatat artinya. Itu cara yang lebih 


menyenangkan dan Dara langsung setuju. 


47 


Sedan gelap Rafi sedang berusaha menembus lalu-lintas 
kota. Dia melirik jam ditangannya dan merasa masih punya 
banyak waktu untuk mempersiapkan meeting kali ini. Ada 
beberapa investor asing yang berhasil dia undang datang 
untuk rencana proyeknya tahun depan. Tangannya sibuk 
mengetikkan sesuatu di tablet tipis itu. Sudah ada runtutan 
rencana yang ada di kepalanya. 

Matanya sedang berputar keluar dan menangkap sosok 
itu didepan mobil. Gadis itu mengenakan head set di telinga, 
sedang menutup mata dan menggoyangkan kepala seperti 
mendengarkan sesuatu. Dia duduk miring dibagian paling 
belakang angkutan kota. 

Pak Budi sang supir ingin mendahului angkutan itu. Tapi 
Rafi mencegahnya. Dia lalu melihat Dara turun dari angkot 
dan melanjutkan menggunakan ojek yang berjejer dipinggir 
jalan. Tanpa basa-basi Dara menarik roknya sedikit keatas 
agar dia bisa duduk dibelakang. Rafi masih 
memperhatikannya dari jauh. Entah kenapa, dia tertarik 


sekali dengan tingkah laku Dara. 


Kak 


“Kamu kenapa ngos-ngosan?” Rafi sudah berada di meja 


Dara. 
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'Pak Bos ini unik ya? Dia inget laporan keuangannya 
setahun lalu, tapi pura-pura lupa lagi nyuruh gue naik tangga 
tiga lantai minggu lalu.' 

“Abis nge-gym Pak di mall sebelah.” 

Rafi mengernyitkan dahinya. Apa mungkin anak ini nge- 
gym karena tiba di kantor hanya selisih dua puluh menit 
darinya tadi?’ 

Dara memperhatikan wajah bosnya yang seperti 
berpikir. 'Ini orang nggak pernah bercanda kali ya selama 
hidupnya? 

“Saya habis olahraga betis dan kaki Pak. Karena Bos saya 
minta saya naik tangga tiga lantai pakai sepatu hak setiap 
hari.” 

Penuturan polos Dara membuat Rafi ingin tertawa 
sebenarnya, tapi dia tahan. 

“Kamu kesini naik apa?” 

“Helikopter Pak.” Dia tersenyum jenaka. 

"Jangan bercanda pagi-pagi.” 

“Bapak jangan sewot dong pagi-pagi.” 

“Pertanyaannya gampang Ra, kamu kesini naik apa? Bisa 
jawab aja?” 

“Angkot, ojek, apa aja Pak yang penting sampe.” 


“Rumah kamu dimana?” 
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“Jauh Pak. Mesti pakai roket dan pakai passport ke 
tempat saya.” 

“Becanda mulu.” Rafi mendengus kesal. 

“Bapak sewot mulu.” 

“Dara kamu bisa nggak, nggak nyahutin saya terus?” 

Dara mengangguk sambil tersenyum konyol. Tubuhnya 
lalu berdiri. 

“Mau kemana?" Tanya Rafi. 

“Ke hatimu Pak.” 

“Dara!!” 

“Hehehehe iya iya Pak bercanda. Saya mau bacain 
Pancasila dan UUD 45.” 

Mata Rafi melotot kesal. 

“Iya Pak, bacain jadwal Bapak maksudnya.” Senyum Dara 
masih disana. Satu-satunya sekertaris yang berani 
menatapnya seperti itu dan juga menggodanya. Padahal anak 


ini baru bekerja untuknya beberapa minggu saja. 


a 
“Nat, kamu cekokin apa sih dia?” Rafi yang baru saja tiba 
dan duduk dihadapannya langsung mengomel. 
“Siapa?” Sahut Nat santai. 


“Itu si Dara.” 
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“Emang kenapa dia?” Nathalia menyenderkan tubuhnya 
dikursi kerja. Tebakannya Rafi pasti mampir keruangannya 
sebelum jadwal meeting selanjutnya. 

“Belum sebulan, dia udah jawab gue mulu. Terus dia 
berani ngeledekin gue coba.” 

“Ngeledek?” 'Ini menarik.” Rafi ber-gue-elo berarti bos 
dan temannya ini sedang kesal sekali. 

“Iya, tadi pagi gue tanya dia mau kemana. Terus dia jawab 
'ke hatimu sambil cengengesan nyebelin. Abis itu gue 
pelototin, dia bilang dia pingin ke ruangan gue bacain 
Pancasila dan UUD 45. Bikin kesal kan?” 

Nat tidak bisa menahan tawanya. Wanita itu tertawa 
hingga hampir menangis. Dia bisa membayangkan bagaimana 
wajah Dara yang meledek Rafi. 

“Dia tahu nggak sih kalau gue ini CEO. Nggak bisa dia 
seenaknya ngomong begitu sama gue.” 

Tawa Nat tambah keras. Setelah dia bisa menenangkan 
diri, Nat bertanya. “Terus mau gue pecat?” 

“Lo udah ada gantinya?" 

“Gue nggak cari.” 

“What?” 

“Lah Raf, kan lo nggak bilang apa-apa lagi setelah Dara 
masuk. Apalagi ternyata dia bisa bertahan lebih dari dua 


minggu sama bos kaku macam lo. Padahal tebakan awal gue 
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dia bakal nangis-nangis diminggu pertama dia minta keluar 
diminggu kedua. Mangkanya gue lihat dia dan lo betah-betah 
aja ya udah gue nggak cari.” 

Rafi menghela nafasnya tambah kesal. 

“Raf, coba objektif. Kerjaannya Dara gimana? Apakah dia 
buat salah? Dia mengacau?" 

Rafi berusaha mengingat semua. Nathalia ada benarnya, 
entah bagaimana bisa gadis absurd itu melalui minggu- 
minggu kemarin. Padahal menurut Aimi Dara sama sekali 
tidak punya pengalaman kerja sebagai sekertaris. Hanya 
gadis biasa yang sebelumnya membantu di panti asuhan milik 
adiknya itu. Tapi daya ingat dan daya tangkapnya luar biasa. 
Dara beradaptasi dengan baik dengan semua rutinitas kerja 
Rafi. Sekalipun ya, bahasa inggrisnya masih kacau dan juga 
dia belum bisa berdandan. Jadi Rafi belum bisa mengajaknya 
meeting di luar atau bertemu klien penting. 

“Jadi? Gue pecat hari ini? Kayaknya dia yang bakalan 
seneng deh.” 

“Kok?” 

“Ya dari awal dia sebenernya nggak percaya diri juga. 
Tapi gue semangatin dia.” 

“Iya terus kebablasan PD nya jadi nyebelin.” 

Nat tertawa lagi. Pintunya diketuk lalu kepala Dara 


menyembul. 
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“Siang Mba Nat. Maaf mengganggu.” Tubuh Dara sudah 
masuk keruangan. “Bapak Rafi yang terhormat, meeting 
dalam tiga menit lima puluh delapan detik lagi dari sekarang." 

“Tuh lihat, si menyebalkan dateng.” Rafi berbisik pada 
Nat yang sedang menahan tawanya. 

“Sekarang tiga menit empat puluh detik lagi. Waktu 
berjalan sampai ke ruangan meeting sekitar dua menit, jadi 
Bapak masih bisa berpamitan satu menit tiga puluh detik 
lagi.” Dara melihat timer di tabletnya. 

Rafi mengerang kesal sambil berdiri dari kursinya. Tawa 
Nat pecah melihat wajah Rafi yang pasrah dan Dara yang 
berekspresi datar seolah tidak ada apapun sambil berjalan 


mengekori Rafi. 


53 


10 Dasar Konyol 


Lalu kekonyolan Dara makin menjadi-jadi. Gadis itu 
bersikap sopan dan baik ketika ada banyak orang disekeliling 
mereka. Matanya akan menatap tajam seolah 
memperhatikan, dahinya bahkan mengernyit jika Rafi sedang 
bertemu dengan kolega asingnya. Tapi ketika mereka berdua 
saja yang dimana hal itu sering terjadi, Dara akan kembali 
bersikap konyol dan menyebalkan. 

Dara memperhatikan bosnya itu. Sungguh saat ini dia 
merasa sedang berada di dunia dongeng. Yang berisi orang 
sukses, tampan, cantik dan berkuasa. Dunia yang dia baca 
dalam salah satu novel usang yang dulu ayahnya pernah 
belikan dipasar loak. 

“Bapak kenapa?" Dara memperhatikan Rafi yang dahinya 
berkerut dalam sambil mengetik sesuatu di laptopnya. 
Mereka berada diruangan Rafi. 

“Ada masalah.” 

“Masalah apa?" 

“Kayak kamu paham aja.” Rafi tidak menghentikan apa 
yang sedang dia lakukan. 


“Bapak mau dibantuin apa?” 
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“Ra, better kamu filling dokumen yang pagi tadi saya 
kasih deh, jangan lupa di scan dulu dan simpan ditempat 
biasa.” Mata Rafi melirik Dara sejenak. 

“Bapak senyum dulu dong, jangan tegang gitu. Abis itu 
saya langsung filling." 

“Dara, nggak baik nunda-nunda kerjaan. Kata Benjamin 
Franklin 'kamu bisa menunda, tapi waktu tidak. Paham?” Rafi 
menghela nafasnya sambil menatap Dara yang masih berdiri 
dihadapannya. 

“Kata Benyamin Sueb Pak, Eh ujan gerimis aje, ikan teri 
diasinin. Eh jangan meringis aje Bang, punye masalah jangan 
dipikirin.” 

Rafi melongok mendengar Dara menyanyi spontan 
dengan logat betawi. Lalu dia tertawa terbahak-bahak. 

“Dara mau kemana?” 

“Bapak udah ketawa, jadi saya mau filling dulu.” 

“Itu tadi lagu apa?” 

“Maaf Pak, saya sibuk. Banyak kerjaan. Bapak googling 
aja. Dara langsung kabur meninggalkan Rafi yang masih 


tertawa dan menggelengkan kepalanya. 


Kak 
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Atau kali lain ketika Hilman sedang di ruang Rafi setelah 
selesai berdiskusi dan Dara juga selesai menyalin notulen 
diskusi, Hilman menghampiri Dara. 

“Ra, besok sibuk nggak?” 

“Kenapa Mas Hilman?” 

“Saya punya dua tiket nonton film baru nih.” 

“Waah bagus dong, jadi Mas Hilman bisa nonton dua kali." 
Ujar Dara tanpa ekspresi sambil langsung berlalu 
meninggalkan Hilman yang masih bengong dan Rafi yang 


tertawa. 


Atau kali lainnya. 

Rafi mendecak kesal sambil melihat ponselnya. Orang- 
orang di negrinya ini memang suka sekali menghujat. Semua 
seperti salah, padahal kabinet baru bahkan belum memulai 
pekerjaan mereka. Dia dan Dara sedang berada di mobil 
bersama Pak Budi supirnya siang itu karena baru kembali 
dari meeting di luar kantor. 

“Kenapa sih Pak?” 

“Orang-orang itu mudah sekali menghujat orang lain 
padahal belum tentu mereka kerjaannya juga benar. Bisanya 


cuma menghujat saja.” 
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“Bapak sabar aja kalau ada yang hujat begitu. Karena 
setiap ada hujatan, pasti ada makanan, minuman kadang- 
kadang juga ada dangdutan Pak.” 

Rafi mengernyit sejenak. “Itu hajatan Daraaaa....” Lalu dia 
tertawa juga disusul Pak Budi yang sedang menyetir. 

Dara sukses membuat Rafi banyak tertawa atau bahkan 
kesal dengan sikap konyolnya. Aimi, Nat dan Martha juga 
menyadari perihal ini. Dan mereka gembira karena 
perubahan sikap Rafi yang terkesan sedikit lebih rileks 
daripada sebelumnya. Ya Rafi memang selalu serius, berhati- 
hati dan mudah sekali curiga. Jadi ini kabar baik untuk 


mereka. 


Kak 


Ada kalanya Rafi juga heran dengan tingkah aneh Dara. 
Gadis itu berangkat kerja dengan pakaian seadanya. Sepatu 
kets jelek dan juga tas ransel usang, belum lagi jaket motor 
abu-abunya. Lalu dia akan berganti dengan pakaian kantor 
ketika sudah tiba pagi-pagi sekali. 

“Ra, kamu sampai kantor jam berapa?” Mereka berada di 
ruangan Rafi. 

“Maunya abis subuh Pak, tapi susah gojeknya.” 

“Serius saya Ra?” 


“Jam 7 Pak.” Dara tersenyum konyol. 


57 


“Terus kenapa kamu masih bawa tas ransel dan sepatu 
kets lama kamu?” Rafi melihat tas ransel dan sepatu kets yang 
tergeletak di lemari penyimpanan belakang meja Dara tadi 
sebelum dia masuk ke ruangan. 

“Itu barang milik saya Pak. Bukan punya kantor, jadi saya 
pakai.” 

“Kemeja, rok, tas dan semua yang kamu pakai sekarang 
juga punya kamu Ra.” 

“Oh, ini pemberian kantor untuk saya. Saya akan gunakan 
sebaik-baiknya di kantor. Tapi diluar kantor saya tidak akan 
salah gunakan. Nanti kalau saya sudah selesai bekerja disini 
saya akan kembalikan.” 

Dahi Rafi mengernyit. “Nat suruh kamu kembalikan?” 

“Nggak. Tapi saya paham mana yang punya saya dan yang 
bukan punya saya.” 

“Dara, itu semua punya kamu nggak usah dikembalikan, 
pakai saja.” 

“Duh, saya nggak sanggup bayarnya Pak. Nanti gaji saya 
habis semua kesitu.” 

“Nggak perlu diganti.” 

Dara tersenyum lagi. “Sementara ini saya akan pakai.” 
Mata Dara sudah kembali ke tablet yang dia genggam. “Bapak 
sudah siap saya bacakan UUD 45?” Senyum Dara kembali 
konyol. 
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“Besok-besok kamu beneran harus bacain UUD Iho kalau 
pakai istilah itu terus.” Rafi tersenyum balik menggoda Dara. 
“Siapa takut, baca UUD doang kok.” 

“Ya udah cepetan baca.” 

“UUD beneran Pak? Saya browsing dulu nih.” 

“Dara!!” 


“Iya iya.” 
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(1 Gaji perlama 


“Assalamualaikuuum.” Dara berseru gembira sambil 
menepuk punggung Mba Nani dan Tina yang sedang duduk 
selonjoran diteras kontrakan. 

“Duh duh, kenape lo Ra? Kayak abis kesambet cengar- 
cengir gitu?” 

“Pak Kuat... Dara memanggil Pak Kuat yang baru saja 
ingin memasukkan gerobak dagangannya. “Sehat Pak?” 

“Gue mah kuat Ra, bukan sehat.” 

Dara tertawa. 

“Elu kali yang nggak sehat nyengir mulu gitu. Abis 
menang togel lo ya?” Tebak Nani asal. 

“Yee, enak aja. Pak, mie ayam masih ada?” 

“Masih, kenapa emang? Mau borong?” 

“Mau ya Pak, buat Mba Nani dan Tina nih.” 

“Serius Ra?” Nani menatap Dara curiga. “Lo abis dapet 
rejeki apa lo?” 

“Kerjaan, jadi kuli tinta.” 

“Apaan tuh kuli tinta? Kuli bangunan gue tau.” 

“Yah nulis-nulis, terus bikin kopi kalau pagi, lumayan 


mah sedikit-dikit buat bayar kosan sama traktir mie ayam. 
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Mau nggak?" Dara sengaja tidak berbicara gamblang tentang 
pekerjaannya. Karena alasan keamanan dari kejamnya gossip 
Nani dan keselamatannya dari palakan Bang Parto preman 
gang sebelah. Tetangga kosannya pun tidak ada yang curiga, 
karena Dara berangkat dan pulang kerja masih memakai 
pakaian sehari-harinya. Yang mereka tahu, Dara kerja di panti 
asuhan entah dimana. 

“Ya mau lah. Makanan gratis kok. Wat, gue sambelnya 
yang banyak ye.” Teriak Nani. 

Lalu Meri menampakkan wajahnya dari jendela. “Dara, 
kita temenan kan?” 

“Iya iya temen. Udah pada pesen sana. Duit gue abis deh, 
yang penting pada seneng deh semua.” Dia menggigit 
bibirnya. Ini kebiasaanya ketika dia berbohong. Karena 
sesungguhnya sisa gajinya masih ada. 

“Duit kosan gue, tambahin dong. Pinjem deh pinjem.” 
Meri sudah duduk dibelakang Dara sambil memijit 
punggungnya. 

“Heh, emangnya lo pikir gue emak lo apa? Enak aja. Gue 
yang nguli elo yang bayar kos.” 

“Emang lo Mer. Jangan lupa lo masih punya utang sama 
gue. Kutang 2 biji. Sahut Nani.” 

“Ih Mba Nani ih, utang tuh nggak boleh diinget terus Mba. 


Dosa.” 
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Tina dan Dara tertawa melihat ekspresi Meri. Sementara 
Nani langsung bersungut kesal. 

“Udah lo semua jangan pada berantem. Nih makan mie 
ayam masih anget. Gue setel dangdut ya.” Kuat sudah 


meletakkan empat porsi mie ayam di teras kontrakkan. 


Kak 


“Ra? Ini apa?” Rafi melihat bungkusan sandwich di 
mejanya. Dia tidak ingat dia meminta sandwich pagi ini. Dia 
tidak biasa makan pagi sesungguhnya, hanya kopi saja. 

Dara yang baru saja masuk ingin membacakan jadwal 
rutin Rafi tersenyum. “Itu traktiran dari saya Pak. Saya nggak 
tahu Bapak sukanya apa. Kalau temen kosan saya sudah saya 
beliin mie ayam. Kemarin saya tanya Mba Nat Bapak suka 
makanan apa. Tapi namanya aneh semua, saya nggak paham. 
Terus Mba Nat malah ketawain saya. Terus dia bilang 
sandwich aja, aman dan simple.” 

“Emang kamu udah gajian?” 

“Udah. Gaji pertama dan sisanya banyak banget.” 

“Oke, tapi sayangnya saya nggak sarapan. Kasih yang lain 
aja.” Sahut Rafi tidak perduli. 

Senyum Dara hampir menghilang, dia sedikit kecewa. 


Padahal satu buah sandwich itu bisa ditukar dengan tiga 
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mangkuk mie pangsit Pak Kuat. Tapi ya sudahlah, mungkin itu 
memang bukan selera bosnya. 

“Iya Pak, maaf. Bapak pagi ini harus ketemu dengan Pak 
Hilman untuk concall dengan Pak Jacob jam 9.30. Jam 11 ada 
janji dengan Bapak Sanjaya....” Dara meneruskan jadwal Rafi 
sambil berusaha menutupi kekecewaannya. 

Mata Rafi melirik Dara sejenak. Dia sedikit terkejut 
dengan reaksi Dara. Biasanya gadis itu akan berubah jadi 
menyebalkan dengan tingkah konyolnya. Tapi kenapa dia 


diam saja. 


Kak 


Sudah jam makan siang. Rafi keluar dari ruangannya 
karena Dara tidak menjawab telpon di meja. Mungkin gadis 
itu sudah pergi makan siang. Lalu dia melangkah menuju 
lobby bawah untuk membeli kopi dingin. Dia akan meminta 
Dara membeli makanan nanti. 

Langkahnya terhenti. Ada Dara dan Hilman duduk salah 
satu bangku lounge kantornya. Mereka sedang mengobrol, 
tertawa. Dihadapan Hilman ada sebungkus makanan cepat 
saji yang sedang dia nikmati. 'Sejak kapan Hilman makan fast 
food? 

“Hai Raf.” Hilman menoleh ketika Rafi menghampiri dia 


dan Dara. Tawa Dara juga berhenti. 
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“Sejak kapan suka fast food?” 

“Oh ini? Ini traktirannya Dara. Dia baik mau traktir saya.” 
Hilman memang selalu bersaya-kamu ketika diluar ruangan 
dan masih di area kantor. Sekalipun dia dan Rafi berteman, 
dia tahu batasannya. 

Sementara Dara makan bekalnya sendiri. 

“Kamu cuma beli buat Hilman?” Rafi menatap Dara. Dia 
masih berdiri. 

“Bapak makan fast food?” 

“Saya tanya dan kamu tanya balik.” 

“Saya nggak paham Pak kalau Bapak suka fast food. Bapak 
mau saya belikan?” 

“Nggak perlu. Saya nggak makan makanan seperti itu.” 


Lalu Rafi berlalu. 


XXX 


Beberapa minggu kemudian 

“Nat, kamu nggak kasih Dara kartu kredit?” 

“Kasih kok. Kenapa emang?” 

“Ini approval reimbursenya dia lagi saya cek. Kok dia 
bayarnya cash semua?” Rafi melihat tanda di tagihan dari 
restoran-restoran tempat Rafi makan atau sarapan dengan 
tanda cash pada layar monitor. 


“Jangan-jangan dia nggak bisa aktifinnya lagi Raf.” 
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“Sebentar saya cek. Thanks ya.” Hubungan disudahi. Rafi 
meminta Dara masuk melalui telpon mejanya. 

“Ya Pak?” 

“Kamu dikasih kartu kredit kantor kan sama Nat? Kok 
nggak dipakai?” 

“Oh, uang saya ada kok Pak. Saya takut sama yang berbau 
kredit Pak. Menurut pengalaman saya sama Mba Nani si 
tukang kasih kredit dekat kosan saya, bunganya itu bisa 
berkali lipat daripada pokok hutangnya Pak.” 

“Dara, gaji kamu itu berapa? Reimburse kamu lebih dari 
setengah gaji kamu Ra dan ini expense makan saya.” 

“Gaji saya lebih dari cukup Pak. Karena Bu Nat nggak mau 
saya tawar lagi waktu itu." 

Rafi tersenyum miris mendengar penuturan Dara. 
Matanya menatap mata Dara dalam lalu dia menyadari 
sesuatu. “Ra, sini Ra berdirinya lebih dekat.” 

Dara maju beberapa langkah canggung. “Ada apa Pak?” 

Rafi berdiri dari duduknya sambil mencondongkan 
tubuhnya sedikit. “Mata kamu warnanya coklat ya?” 

'Duile ini Bos random banget. Barusan ngomongin 
reimburse, eh tiba-tiba ngomongin mata gue. Mana wanginya 
enak banget lagi. Ya ampun, tobat gusti Allah tobat.' 

“Masa sih Pak coklat? Saya nggak tahu juga sih Pak.” 


65 


Rafi berdehem sejenak lalu kembali ke posisi duduknya. 
Wangi bedak bayi Dara yang barusan dia baui sungguh sedikit 
mengganggu. 

“Jadi di approve ya Pak reimburse saya.” 

“Nggak, mulai besok pakai kartu kredit kantor. Baru saya 
approve.” 

“Baik Pak. Permisi Pak.” 

“Baik apa?" 

“Nggak apa-apa kalau nggak di approve Pak, tapi maaf 
saya tetap nggak mau pakai kartu kredit kantor.” 

“Dara!! Kamu bisa nggak sih nurut apa kata saya?” 

“Iya Pak, tergantung untuk hal baik atau bukan. 
Berhutang itu tidak baik Pak.” 

“Kamu bisa langsung lunasi begitu reimburse kantor 
masuk. Jadi nggak berhutang kan?” 

Dara diam saja. “Maaf Pak.” 

Rafi paham benar bahwa Dara kembali bersikap keras. 
Kenapa dia selalu mendapatkan sekertaris yang keras kepala? 

“Pakai kartu saya. Jadi bukan kamu yang berhutang, tapi 
saya.” 

“Tapi Pak...” Rafi sudah melotot galak tanda dia tidak mau 
dibantah. Jadi Dara hanya bisa mengambil kartu itu dan 


melangkah keluar ruangan. 
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12 Makan malam 


Rafi keluar ruangannya untuk makan siang bersama 
Hilman dan Nathalia. Lalu dia melihat Dara sedang 
menggunakan headset yang tersambung dengan ponselnya. 
Gadis itu berbicara sendiri dalam bahasa inggris yang 
terbata-bata. 

“Ra, ngapain kamu?” Rafi bertanya. 

“Belajar Pak. Belajar Bahasa Inggris.” Dara berdiri dari 
bangkunya. 

Hilman tersenyum geli. “Ikutan kita aja yuk Ra makan 
siang.” 

“Oh, saya bawa bekal Mas Hilman, tapi terimakasih lho.” 

“Kok saya ditolak Ra?” 

Dara tersenyum. “Maaf Mas, saya nggak merasa nolak 
kok. Mungkin waktunya saja belum pas.” 

Hilman tertawa lagi. Entah kenapa sekertaris baru Rafi ini 
menarik perhatiannya. “Nanti kalau waktunya pas bilang ya 
Ra.” 

“Udah yuk, Nat sudah tunggu.” Rafi berujar kesal sambil 


berlalu. 
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XXX 


Di restoran. Setelah diskusi pekerjaan selesai sambil 
makan siang, Hilman mulai berbicara santai. 

“Raf, Dara itu unik lho. Dia itu beda bukan tipe sekertaris 
pada umumnya.” 

Nat tersenyum mengerti. Sementara Rafi bosan 
mendengar puji-pujian Hilman untuk Dara. 

“Ya karena emang dia bukan sekertaris beneran. Dia 
cuma pengganti Man, ingat nggak?” Ujar Rafi. 

“Dia anaknya lucu, cuek, konyol kadang-kadang. Terus 
matanya bagus banget warnanya. Hilman tidak 
memperdulikan Rafi. 

“Kok tahu detail gitu?” Nat bertanya penasaran. 

“Gue kan pernah beberapa kali makan di lounge kantor 
sama dia. Dara selalu bawa bekal sih, jadi gue beli makan dulu 
dibawah. Terus ternyata waktu diajak ngobrol dia nyambung 
lho dan nggak ngebosenin. Dia nggak tulalit lah, sekalipun 
memang terkadang jawabannya terlalu jujur. Tapi justru itu 
uniknya.” 

“Nadya mau dikemanain?” Rafi mengingatkan. 

Hilman tertawa. “Beneran kalau gue belum pacaran sama 
Nadya, mungkin...hanya mungkin gue bakalan tertarik sama 
Dara. Mukanya memang nggak wow, kayak Nadya atau kayak 


Nathalia...” Hilman melirik Nat yang menggeleng tidak 
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percaya. “Tapi Dara itu wajahnya nggak ngebosenin. Kalau 
dilihat terus, makin menarik. Alisnya rapih lagi dan masih asli, 
make up jarang pakai. Dan matanya...” Hilman menghela 
nafasnya tidak melanjutkan kalimatnya sendiri. 

Rafi diam saja sambil memainkan ponselnya. Sementara 
Nathalia mengamini apa yang Hilman bilang. 

“Dara sekertaris favorit gue sih. Dia doang yang bisa bikin 
Rafi si muka kaku bisa kesal atau ketawa.” Nathalia tertawa 
disusul oleh Hilman. 

“Heh, gue masih bos kalian ya. Jangan lupa.” 


“Ya ampun, gitu aja ngambek.” 


Kak 


“Dara, nanti malam bisa temani saya?” Rafi berdiri sambil 
tubuhnya bersender ke meja kerja di belakangnya. Dara 
sudah ada dihadapannya. 

Dara mengernyit bingung. “Maksudnya?” 

“Ini tugas biasa. Saya harus ketemu dengan Wijaya dan 
saya nggak mau sendiri. Biasanya Martha yang temani saya. 
Jadi ini makan malam biasa.” 

“Tugas saya disana apa Pak? Maksudnya apakah hanya 
duduk makan dengan Bapak? Atau saya harus bawa laptop? 
Atau apa?" 


“Duduk makan dengan saya.” 


69 


Dara makin bingung. “Kenapa saya?" 

“Ya karena kamu sekertaris saya. Gitu aja kok bingung.” 

“Mba Nat?” 

Rafi menghela nafas berat tanda kesabarannya mulai 
habis. 

“Ini bukan tugas Nat. Ini tugas kamu.” 

“Tapi di deskripsi pekerjaan saya nggak ada yang...” 

“Saya bayar lembur.” Rafi memotong. 

Dara diam sejenak. Berhati-hati memilih kata-katanya. 
Sungguh sebenarnya dia tidak ingin menolak. Namun makan 
malam dengan klien benar-benar di luar kemampuannya. 
Biasanya Rafi hanya memintanya menunggu saat makan 
siang dan meeting di restoran-restoran mahal. Jadi dia tidak 
pernah duduk di meja yang sama dengan Rafi. Itupun 
terkadang dia tidak menyentuh makanan yang disajikan, 
karena biasanya rasanya aneh dan dia juga bingung dengan 
banyaknya jumlah sendok di meja makan. Tapi semua itu 
masih tidak terlihat dan kentara karena Dara berada di meja 
yang berbeda. 

Ketakutannya mulai muncul lagi, menyeret habis rasa 
percaya dirinya. Bagaimana jika mereka bicara dalam bahasa 
inggris yang Dara tidak mengerti? Bagaimana jika mereka 
bertanya tentang asal sekolah Dara? Dia harus bilang apa? 


Dara menghembuskan nafasnya benar-benar perlahan. 
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“Bukan karena uang lembur Pak tapi...” 

“Saya tidak terima penolakan. Sekarang kamu lebih baik 
ke Nat. Desi anak buahnya akan bantu kamu bersiap-siap.” 

“Maaf Pak.” Wajah Dara menunduk, dia tidak beranjak 
yang artinya dia menolak permintaan Rafi. 

“Saya nggak terima permintaan maaf. Saya mau kamu 
makan malam dengan saya, titik. Rafi beranjak dari 
tempatnya berdiri lalu kembali duduk di kursi dan sudah 
sibuk lagi dengan laptopnya. “Silahkan ke Nat.” 


Dara beranjak dengan wajah terpaksa. 


Kak 


“Ra, saya dan Budi di lobby. Turun sekarang ya.” Rafi 
berujar dari ujung telpon. Dia melirik jam ditangannya, 
harusnya masih ada cukup waktu. 

Rafi sedang memainkan ponselnya ketika Dara masuk ke 
kursi depan sebelah Pak Budi. Wangi parfum menguar dari 
tubuhnya. Refleks wajah Rafi menoleh kedepan dan langsung 
disambut dengan leher jenjang Dara yang memang terekspos 
karena tatanan rambutnya diangkat sedikit keatas. 

“Mba Dara cantik banget. Saya nggak ngenalin tadi.' Pak 
Budi berbisik sambil mulai melajukan mobilnya. 


“Ini make-up Pak.” Bisiknya pada Pak Budi. 
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Mata Rafi hanya menoleh sejenak tidak perduli. Apa iya? 
Kenapa saat ini dia benar-benar ingin menggantikan tempat 
Pak Budi saja agar bisa duduk disebelah Dara. “Cuma 
penasaran. Cuma penasaran aja. Nggak lebih dari itu.' 

Tiga puluh menit kemudian mereka tiba. Masih ada 
waktu 15 menit lagi. Arkandra Wijaya tidak pernah 
terlambat, itu yang Rafi suka. 

Rafi turun lebih dulu setelah Pak Budi membukakan 
pintu mobil. Lalu dia menoleh ke belakang. Tanpa sadar dia 
menahan nafasnya. Dara berjalan malu-malu dengan dress 
panjang hitam. Satu tangannya menggenggam tablet 
sementara tangan yang lain menggenggam tas kecil berwarna 
senada. Rambutnya yang panjang dijepit dan digerai 
sederhana kesamping. Make upnya tipis-tipis tapi makin 
menonjolkan warna matanya yang indah itu. 

'Sederhana, anggun, cantik. Hilman benar, ada sorot 
kekanakkan di matanya. Tapi paras sederhananya membuat 
dia tidak bosan dipandang mata.' 

Rafi berdehem kecil. “Siapa yang pilih gaun itu?” 

“Oh, ini Mba Desi. Saya nurut aja.” 

Mata Rafi melihat kaki jenjang Dara yang terkadang 
terlihat karena belahan gaunnya. 'Belahannya terlalu pendek 


Dara. Terlalu pendek.' Rafi bergumam sendiri. 
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Makan malam berjalan lancar. Arka membawa serta 
istrinya, Lelana. Mereka berbincang tentang proyek 
Mandalika. Jika ada kontraktor yang akan dia pakai untuk 
membangun disana, maka keluarga Wijaya-lah yang selalu 
menjadi nomor satu pada daftarnya. Setelah kesuksesan 
kolaborasi mereka dua tahun lalu soal proyek Grand Mulia, 
Rafi tidak pernah meragukan lagi kemampuan Arka. Jadi 
malam ini mereka asyik berbincang mengenai proyek itu. 

Tangan Dara disentuh oleh wanita disebelahnya. 

“Kok nggak dimakan Dara?” Lana mencondongkan 
tubuhnya pada Dara sambil berbisik. “Jangan kerja terus, 
biarin aja mereka yang kerja. Kita disini makan.” Sahut Lana 
bercanda. Matanya melirik pada dua laki-laki yang sekarang 
sedang asyik sekali berdiskusi. 

“Nggak laper Mba.” Dara tersenyum canggung. 

“Panggil aku Lana aja dan kamu harus makan.” 

Dara hanya tersenyum lagi. Sebenarnya dia lupa pada apa 
yang diajarkan oleh Desi di kantor tentang kegunaan dari 
sendok dan garpu yang berjejer cantik dan banyak ini. 

Melihat Dara yang kebingungan, Lana tidak tega. 
Akhirnya dia berinisiatif. 

“Nih, begini caranya. Lana mengambil kerang yang tersaji 


di mangkuk hadapannya dengan tangan, lalu menyeruput 
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bumbu yang ada pada cangkangnya dan menggigit isinya 
tanpa malu.” 

Refleks Dara tertawa sopan dan tawanya itu membuat 
Rafi dan Arka berhenti berbicara lalu menoleh ke arah 
mereka. Arka tersenyum lebar melihat tingkah istrinya. 
“Sayang, kamu selalu tahu bagaimana caranya bikin orang 
ketawa." 

“Ya kalian sibuk banget sampai biarin Dara kelaparan 
cuma karena bingung lihat sendok yang jumlahnya absurd 
ini.” 

Dara makin tertawa sambil menutup mulut sekalipun dia 
bisa mengkontrol volumenya. 

“Jangan khawatir Ra. Aku juga nggak pernah tahu ini 
sendok untuk apa aja dan kerangnya enak. Cobain deh.” 

“Makan pakai tangan juga sunah nabi lo Ra.” Arka 
menyahut kali ini lalu mengikuti apa yang istrinya lakukan. 

Kali ini tawa Dara menulari Rafi. Lalu Rafi ikut tertawa. 
Tanpa sadar satu tangannya menggenggam tangan Dara yang 
berada di bawa meja. “Itu benar-benar refleks saja. Sungguh itu 
hanya refleks. 

Ketika tawa Dara berhenti, tangan Rafi masih berada 


disana. Perlahan sekali Dara melepaskannya. 
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13 Jangan 


“Ra, duduk dibelakang.” Mereka sudah selesai makan 
malam. 

“Saya didepan saja Pak.” 

“Belakang.” Nada Rafi tegas. 

Dengan canggung Dara masuk ke belakang mobil, duduk 
berdampingan dengan bosnya. 

Selama beberapa saat, mereka hanya diam. Dara 
memandang keluar jendela, sementara Rafi menatap 
ponselnya. Ya, ponsel itu hanya dia tatap saja karena 
sebenarnya mata Rafi terpaku pada tangan Dara yang berada 
disamping tubuh gadis itu. Tangan yang tadi tidak sengaja dia 
genggam. Juga tangan yang sudah menampiknya perlahan. 

“Rumah kamu dimana?” 

“Saya turun di kantor Pak. Saya harus kembalikan semua 
yang saya pakai ini ke Mba Desi.” 

“Desi sudah pulang, jadi besok saja.” 

“Maaf, saya tetap harus ke kantor. Tas, dompet dan 
barang-barang saya disana.” 


“Saya tunggu.” 


15 


“Nggak perlu Pak. Saya bisa naik taksi.” Ujar Dara 
berbohong. 

“Kalau gitu Pak Budi yang antar kamu." 

“Bapak butuh pulang kan? Istirahat. Besok Bapak ada 
meeting jam 8 pagi. Pak Budi antar Bapak saja. Saya bisa 
sendiri.” 

“Apa kalau Nat yang bilang, kamu akan ikuti? Kalau saya, 
kamu selalu berdalih.” 

“Maksud saya nggak begitu.” 

“Itu maksud kamu.” Ujar Rafi sedikit terpancing emosi. 

“Maaf.” 

'Untuk yang mana? Untuk kamu yang tampik tangan saya? 
Atau untuk kamu yang nggak mau saya antar? Untuk yang 
mana? 

Karena kesal, Rafi membiarkan Dara melakukan apa yang 


dia mau. 


XXX 


Dia tiba di kosannya hampir pukul setengah sebelas 
malam. Pakaiannya tadi dia langsung ganti di kantor, make 
upnya pun langsung dia hapus. Setelah mengunci pintu, dia 
memandang ke sekeliling ruang kosnya dan menghirup udara 
banyak-banyak. Suara radio dangdut yang menemani Mang 


Ujang membuat bakso membuat dia tersenyum. Ini dunianya, 
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ini tempatnya. Bukan restaurant tadi, atau bahkan kantornya 
sehari-hari. 

Setelah mencuci muka dan menggosok gigi di kamar 
mandi luar, dia merebahkan tubuhnya di kasur lantai. 
Kakinya sudah tidak bengkak lagi, ya setelah berminggu- 
minggu naik tangga tiga lantai kakinya sudah terbiasa. 
Bahkan saat ini dia sanggup berdiri berjam-berjam 
menggunakan sepatu hak itu. Ini keterampilan baru yang 
menarik. Semoga saja berguna kelak. 

Ponselnya berbunyi. Nomor tak dikenal. Dia tetap 
menjawab panggilan itu, lalu setelah menyadari siapa yang 
menelponnya dia menutup mulutnya terkejut. 

“Imran?” Suara berubah menjadi tawa bahagia. 

“Assalamualaikum. Salam dulu dong Ra. Masa langsung 
teriak begitu.” Imran tertawa diseberang sana. 

“Wa alaikum salam. Imraaan, aku kangen.” Dara tidak 
bisa menyembunyikan rasa bahagianya. Imran adalah teman 
kecilnya dulu di kampung. Mereka dekat sampai terasa 
seperti kakak beradik saja. “Kamu tahu nomorku dari mana?” 

Imran tertawa disana. “Ada lah, aku punya caraku. Kamu 
sehat Ra?” 

“Imran kamu dimana?” 


“Kebiasaan kamu. Jawab pertanyaan pakai pertanyaan.” 
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“Itu tandanya aku terlalu kangen Ran.” Dara terkekeh. 
“Aku sehat Ran. Kamu dimana?” 

“Aku juga di Jakarta Ra. Kapan kita bisa ketemu? Kasih 
aku alamatmu ya.” 

“Iya. Aku kirim sekarang juga kalau perlu.” 


Imran terkekeh lagi. Dia juga merindukan Dara. 


Kak 


“Kamu ikut.” 

“Ke?” Dara sudah mulai terbiasa menangkap pesan 
bosnya yang biasanya hanya terdiri dari tiga suku kata atau 
kurang. 

“Dinas. Cek beberapa asset diluar.” Rafi masih asyik 
dengan laptopnya. 

“Kemana Pak?" Dara mengulangi pertanyaannya. 

“Beberapa kota. Surabaya, Yogya, Bali, Lombok mungkin. 
Kamu sudah pernah ke Bali?” 

Dara menggeleng lalu berkata perlahan. “Apa wajib ikut 
Pak?" Ingatannya kembali pada makan malam beberapa hari 
yang lalu. Dia benar-benar hanya duduk disana. Tidak 
melakukan apa-apa. Sedikit banyak dia merasa tidak berguna. 

“Wajib.” Rafi menangkap keraguan di mata Dara. “Kenapa 


Ra?” 
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“Bukan begitu Pak. Saya hanya memastikan kalau 
keberadaan saya memang dibutuhkan disana. Karena dari 
makan malam beberapa hari lalu, saya pikir saat itu Bapak 
akan baik-baik saja tanpa saya.” 

“Kamu ikut, titik. Besok pagi kita berangkat. Bawa 
pakaian untuk satu-dua minggu. Saya jemput di kantor jam 6 
pagi.” Rafi menunduk lagi kembali pada laptopnya. 

'Saya mana punya pakaian sebanyak itu.” Batin Dara 
dalam hati. 

“Tiketnya nggak bisa mendadak Pak.” 

“Kita pakai pesawat pribadi. Martha sudah urus 
semuanya." 

Ya Tuhan, apalagi itu pesawat pribadi. Batal deh 


ketemuan Imrannya.' Wajah Dara menahan sedih sendiri. 
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14 Di udara 


“Apa itu?” Rafi mengernyitkan wajahnya melihat ransel 
besar Dara. Mereka baru saja tiba di bandara. Sebelumnya 
Dara memang meletakkan ranselnya di bagasi mobil, jadi Rafi 
tidak tahu. 

“Ransel Pak.” 

“Ini business trip Dara, bukan mau ke mall.” 

Dara tersenyum. “Ransel ini bukan jenis yang bisa dipakai 
ke mall juga sih Pak sebenarnya. Tapi ini anti air.” 

Rafi menggelengkan kepalanya. “Ikut saya.” 

Setelah urusan dokumen terbang selesai, mereka tiba di 
travel shop dalam bandara yang menjual koper segala jenis 
ukuran. 

“Cari apa Pak?” Pelayan toko wanita langsung 
menghampiri dengan sigap. 

“Samsonite yang light, cabin size, hitam.” Rafi berujar 
cepat. 

Sang wanita membawa dua pilihan lalu Rafi menunjuk 
salah satunya cepat dan segera pergi ke kasir untuk 
membayar. Dara hanya melihat saja tanpa bisa berbuat apa- 


apa. 
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Mereka sudah berada di pesawat jet pribadi keluarga 
Darusman. Dara benar-benar selalu harus mencubit dirinya 
sendiri untuk mengingatkan bahwa dia masih di bumi. 
Bagaimana tidak, lihat dimana dia sekarang. Pesawat jet 
pribadi. Dara bahkan tidak pernah bermimpi bisa naik 
pesawat kelas ekonomi. Dia hanya melihat hal-hal seperti ini 
dalam TV saja, ketika dia sedang bekerja paruh waktu. Salah 
satu artis ibukota yang cetar membahana itu yang sering naik 
pesawat macam begini. 

Atau lihat bosnya itu. Seingat Dara, bosnya itu selalu 
terlihat sempurna. Tubuhnya tinggi atletis, kulit kecoklatan, 
rahang kuat dengan wajah aristokratnya. Setelan jasnya 
selalu licin, rapih tidak perduli jam berapapun itu. Juga 
rambutnya yang selalu on fleek. Atau wangi tubuhnya yang 
tidak berlebihan namun benar-benar maskulin, seolah 
menyempurnakan penampilan laki-laki itu. Semuanya 
sempurna dan itu berlebihan untuk seseorang seperti Dara. 

Sebelumnya Dara percaya bahwa laki-laki dalam majalah 
atau iklan di TV atau papan iklan di jalan hanya ada disana 
saja. Tidak berwujud nyata. Apalagi dia bisa bekerja pada 
salah satunya. Sungguh itu sesuatu yang tidak mungkin 
terjadi. Tapi saat ini, apa-apa yang dia lihat dengan mata 
kepalanya sendiri di jarak sedekat ini benar-benar sering 


membuat nafasnya sesak. Sesak karena rasanya tidak nyata, 
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sesak karena realita yang dia alami sendiri tentang betapa 
kejamnya hidup terkadang. 

Bagaimana tidak, satu kali lunch meeting bisnis bosnya 
adalah setara dengan biaya hidupnya sebulan. Dara kerap kali 
berdecak kesal melihat angka-angka itu didepan matanya. 
Apalagi melihat tagihan kartu kredit bosnya. Dia bisa 
membeli beberapa buah motor sekaligus lunas. Jadi biasanya 
setelah selesai membayar semua tagihan bosnya Dara hanya 
bisa mengurut dada dan banyak-banyak beristigfar. Semoga 
bosnya itu tidak lupa bersedekah setiap bulannya. 

“Duduk Ra. Sampai kapan kamu mau berdiri?" 

Dara tersadar dari lamunannya, kemudian mengangguk 
dan mengambil posisi duduk disebelah Rafi. 

Tubuh gadis itu gelisah, Rafi tahu. Karena tangan Dara 
mulai meremas pinggiran roknya. Kebiasaan gadis itu ketika 
sedang resah. Pesawat memang sudah mulai bergerak dan 
sedang bersiap lepas landas. 

“Kamu nggak apa-apa?” 

“Saya...” Dara menelan salivanya gugup. “Saya belum 
pernah naik pesawat terbang.” 

“Tarik nafas Dara, ini hanya sebentar saja. Setelah di 
udara, semua akan terasa sama.” 


“Kalau pesawatnya jatuh?” 
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“Ya kebawah.” Rafi tersenyum berusaha menenangkan 
Dara. 

Dara tertawa kecil. “Tumben Bapak ngelucu. Itu lebih 
ajaib dari naik pesawat." 

Lalu kali ini Rafi yang tertawa. “Kan kamu yang ngajarin.” 

Lalu pesawat mulai bergerak lebih cepat. Ketika take off, 
tanpa sadar Dara menggenggam tangan Rafi yang duduk 
disebelahnya, kuat sekali. Sambil memejamkan mata. 

Reaksi Rafi adalah kaget dan bersumpah serapah dalam 
pikirannya. Wait, what is this? What is this? Matanya 
menatap tangan Dara yang masih menggenggamnya. Bukan 
karena kuatnya genggaman Dara. Dahi Rafi mengernyit. Tapi 
kenapa dadanya berdetak-detak lebih keras daripada 
biasanya. ‘No. definitely not. Ini hanya karena gue ketularan 
gugupnya dia aja. Yes, that's the reason. That's the only reason.' 

Setelah pesawat mengudara. Perlahan Dara melepaskan 
genggaman tangannya. “Maaf Pak. Saya nggak sengaja.” 

Lalu mata itu menatapnya. “Ya Tuhan Dara. Mata kamu...' 

Rafi memalingkan wajahnya. “Nggak masalah. Tolong 
info jadwal saya.” 

“Oh iya Pak. “Dara mengambil tablet yang dia selipkan di 
samping kursi pesawat. 


“Juga, sebelum kita turun, ganti ransel kamu dengan 


koper yang saya beli tadi.” 
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“Nggak perlu Pak. Saya baik-baik aja...” 

“Itu perintah, bukan pertanyaan. Saya nggak suka kamu 
bantah terus Ra.” 

'Bapak baru saja beli koper yang harganya setengah bulan 
gaji saya. Bagaimana saya bisa pakai koper model begitu.' 
Dara menahan kata-katanya. 

Lalu dia menunduk berusaha melepaskan sabuk 
pengaman di pangkuannya. Satu-satunya pramugara yang 
ada menghampiri Dara untuk membantu. Lalu Rafi 
melarangnya mendekat. Dia sendiri yang membantu Dara 
melepaskan sabuk itu. 

“Terimakasih.” Dara berujar lirih. Dia takut bosnya tahu 
kalau entah kenapa dia gugup sekali. Ini efek dari lepas landas 
tadi. 

“Mau kemana?” 

“Mau ganti koper.” Dara sudah berdiri. Koper dan 
ranselnya sudah diturunkan. Dia mulai memindahkan 
pakaiannya yang hanya berjumlah 6 helai saja. 

Rafi memperhatikannya sambil duduk. “Kamu dibelikan 
Nat berapa baju?” 

“Cukup.” 

“Cukup itu berapa?” 


“Saya nggak menghitung, karena banyak.” 
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“Cukup dan banyak itu bukan angka Ra. Jumlahnya 
berapa?" 

“Delapan pasang.” 

“Cuma segitu memangnya cukup? Dan kamu nggak bawa 
baju tidur? Terus mana tas kosmetik kamu?” 'Raaaf, bukan 
urusan lo.’ Dia memperingati dirinya sendiri. 

“Mba Nat belikan saya cukup baju. Lebih dari cukup.” 
'Lebih dari yang saya punya bahkan.' Dara menambahkan 
dalam hati. 

“Baju tidur, saya hanya bawa kaus saja dan saya jarang 
pakai kosmetik.” 

“Terus kamu tidur nggak pakai celana?” Refleks mulut 
Rafi berkata seperti itu, lalu dia langsung menyesalinya. Gila 
dasar lo Raf. Apa-apaan sih nanya begitu?” 

Dara diam sejenak, berusaha mencerna pertanyaan 
bosnya barusan. 

“Kalau ada acara formil gimana? Kamu nggak bawa dress 
apapun. Desi nggak ada disana lho.” Rafi segera mengalihkan 
pembicaraan. 

“Saya kesana untuk kerja Pak. Jadi ya saya hanya bawa 
pakaian kerja.” 

“Kamu disana untuk temani saya. Bisa jadi makan malam 
dengan klien penting, bisa jadi ada acara pembukaan atau 


peresmian, bisa jadi saya pingin pergi jalan-jalan.” 
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“Makan malam dan acara pembukaan atau peresmian 
saya bisa pakai pakaian kerja saya. Bapak silahkan jalan-jalan 
sendiri. Karena saya tidak bawa baju yang pas.” 

“Saya sudah bilang kan kalau saya nggak suka dibantah.” 

“Saya juga nggak suka bantah Bapak dan tidak 
bermaksud begitu. Saya hanya menjelaskan." 

“Itu namanya membantah.” Rafi menatap Dara yang 
sedang duduk dihadapannya. Jangan lihat matanya Raf, 
jangan.’ 

“Maafin saya.” 

Mata Rafi beralih ke bibir Dara yang merah natural saja 
dan tampak sedikit basah karena lip gloss yang 
dikenakannya. Ya Tuhan, lo mikirin apa sih Raf?” 

“Jadwal saya Ra, sekarang.” Mata Rafi kembali menatap 
laptop yang sudah ada di pangkuannya. 

Dara mengangguk lalu kembali duduk disebelah Rafi. 


XXX 


Pesawat sudah bersiap landing. Lalu Dara mulai gelisah 


lagi. 


” 


“Maaf Pak, saya... Wajah Dara yang sedikit pucat 


a 


disamping menatap Rafi cemas. “...takut.” Dia melanjutkan 


kalimatnya. 
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Rafi tahu gadis ini tidak berbohong. Dia memang takut. 
Jadi Rafi mengangguk mengerti, kali ini lebih siap menerima 
tangan Dara yang sudah menggenggamnya perlahan. 

“Ini nggak akan jatuh kan?” 

“Sementara ini menurut penelitian, alat transportasi 
teraman adalah pesawat dengan tingkat kecelakaan yang 
paling rendah.” Rafi berujar ditelinga Dara. 

Dara tersenyum sedikit lega. 

“Tapi kalau jatuh, penumpangnya jarang ada yang 
selamat.” 

Lalu senyum Dara hilang. Rafi tertawa kecil melihat 
perubahan mimik wajah Dara itu. 

“Nggak akan ada apa-apa Ra. Nggak usah takut.” 

Genggaman tangan Dara menguat, dia memejamkan 
matanya sambil menahan nafas. Diam-diam Rafi melihat 
tangan besarnya itu yang sedang digenggam oleh Dara kuat. 
Tangan Dara terasa dingin dan diam-diam Rafi menyukai apa 
yang dia lihat. Untuk pertama kalinya, ada seseorang yang 
menggenggam tangannya bukan karena ingin berbisnis 
dengannya. Tangan itu, seperti mencari perlindungan dari 


ketakutan didepan mata. 
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15 Dinas 


Di Surabaya 

Pintu kamarnya diketuk. Lalu Dara membuka pintu. 

“Kenapa ponselmu nggak diangkat? Bawa laptop dan ikut 
saya.” Rafi sudah berjalan ke mengikuti Rafi dibelakang 
terburu-buru. 

“Saya tadi ke kamar mandi Pak. Maaf.” Dara menjelaskan. 
Lalu tubuhnya berhenti didepan pintu kamar Rafi yang sudah 
setengah tertutup. 

“Dara, masuk.” Rafi sudah berujar dari dalam. 

Apa ini wajar? Kenapa mesti didalam kamar? 

“Dara.” Rafi memanggilnya lagi tidak sabaran. 

Perlahan Dara masuk ke kamar Rafi. Bosnya itu sudah 
duduk di salah satu sofa berhadapan dengan laptop di meja. 
Aman Ra, aman. Emang kerja kok. Nggak apa-apa, santai aja.’ 

“Tolong telpon Hilman, saya butuh data dari meeting 
kemarin. Notulennya sudah kamu kirim?” Rafi menatap Dara 
yang masih berdiri canggung, lalu dia mengerti apa arti sikap 
canggung gadis itu. 

“Sepatu kamu kemana?” Rafi melihat kaki Dara yang 


tidak mengenakan apa-apa. 
88 


“Saya buru-buru tadi.” 

“Kenapa berdiri jauh-jauh begitu?” Entah kenapa sudah 
ada pikiran usil dikepalanya. Rafi berdiri berjalan mendekati 
Dara perlahan. 

Gadis itu mendekap laptopnya lalu menundukkan 
wajahnya. Ketika bosnya itu sudah berdiri dekat berhadapan 
dengannya, Dara mundur satu langkah perlahan. 

“Dara, kamu bukan tipe saya.” Tangan Rafi menepuk- 
nepuk kepala Dara. Lalu beranjak kembali ke sofa sambil 
menyembunyikan senyum usilnya. 

“Ya, saya juga tahu saya bukan tipe Bapak. Cuma saya 
nggak pernah... Dara tidak melanjutkan kalimatnya lalu 
langsung duduk di sofa seberang Rafi. Tangannya sudah 
memijat nomor Hilman. 

“Sore Pak Hil.” 

“Loh kok jadi Pak si Ra? Mas aja manggilnya.” 

“Nggak boleh sama Pak Rafi. Harus pakai bahasa formil.” 
Dara berbisik yang sia-sia. Karena Rafi sudah mendelik ke 
arahnya. Tawa Hilman diseberang sana terdengar. 

“Siniin telpon kamu.” Rafi meminta ponsel Dara tidak 
sabar. 

“Man, saya butuh data yang kemarin kita discuss. Meeting 


lima belas menit lagi. Kirim sekarang.” Hubungan dia sudahi. 
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XXX 


“Pak, makan dulu. Mau saya pesankan apa?” 

“Hmm?” Rafi tidak bergeming. Dia masih berkutat dengan 
laptopnya. 

“Bapak? Haloo?” 

“Apa aja.” 

“Okey, saya beliin semur jengkol.” Dara sudah ingin 
berlalu keluar dari kamar hotel Rafi. 

“Dara, jangan mulai.” 

“Loh, kan katanya apa aja.” Gadis itu berhenti didekat 
pintu dan tersenyum jahil. “Jengkol kan enak Pak.” 

Rafi menatapnya. Dia suka dengan apa yang dia lihat saat 
ini. Wajah Dara lelah dan kuyu, tapi matanya bersinar-sinar. 
Kaki jenjangnya tidak mengenakan apapun karena sepatu 
haknya berada disatu tangan. Lalu wajah Aimi terbayang 
dipelupuk matanya. Sister complex dasar.’ Suara Hilman 
bergema ditelinganya. 

“Besok kita berangkat pagi. Sana istirahat. Sudah malam.” 

“Oke. Jengkolnya dimakan ya. Nanti saya minta diantar ke 
kamar.” 

“Hotel saya nggak jual jengkol Dara.” Rafi hanya 
tersenyum sambil menggelengkan kepala melihat gadis itu 


keluar kamar sambil terkekeh geli. 
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Di Yogyakarta 

“Apa setiap tahun Bapak bepergian begini?" 

“Sepanjang tahun. Tapi memang akhir tahun selalu jadi 
yang paling sibuk.” Rafi masih mengetikkan memo terakhir 
untuk tim management Yogya jadi dia bisa beralih ke kota 
yang lain besok siang. 

“Mba Martha selalu ikut?" 

“Pasti.” 

Dara mengangkat kedua tangannya lalu meregangkan 
tubuhnya sambil menguap. Sudah pukul sebelas malam, tidak 
terasa. Diam-diam Rafi melihat Dara yang sedang 
meregangkan tubuhnya. Atau pada rambutnya yang sudah 
mulai acak-acakkan. Gadis itu duduk dihadapannya santai. 
Entah sejak kapan kakinya sudah melipat naik ke atas sofa 
dan itu membuat roknya sedikit naik terangkat. 

“Tidur sana Ra.” Rafi mengembalikan mata dan 
pikirannya pada laptop dihadapan. 

Ya ampun, udah malem begini, kenapa si bos masih 
ganteng begitu ya? Apa nggak ada jeleknya dia? Benar-benar 
mahluk yang aneh.' Dara mengusir pikirannya sendiri. 

“Besok pagi boleh nggak saya pergi sebentar? Besok 
sudah nggak ada meeting dan pesawat kita baru jam 1 siang.” 


Rafi menghentikan aktifitasnya. “Mau kemana?” 


91 


“Mau ke Malioboro. Saya belum pernah ke Yogya. Saya 
pingin banget lihat Malioboro.” 

“Kita kerja disini Ra.” 

“Oke.” Dara mengangguk mengerti. 

Rafi lalu berhenti dan menatap Dara. “Kamu nyerah 
begitu aja?” Tubuh Rafi bersender ke sofa. 

“Loh, kan tadi Bapak bilang nggak boleh.” 

“Biasanya kamu selalu bantah saya. Kenapa kamu nggak 
bantah kali ini?” 

“Karena waktu kerja memang bukan punya saya. Itu 
punya Bapak. Jadi ya saya nggak bisa bantah. Kalau soal 
ransel, sepatu butut, itu semua punya saya. Bapak nggak 
boleh ikut campur.” 

Ini menarik' “Apalagi yang saya nggak boleh ikut 
campur?” 

“Antar mengantar. Itu sudah diluar jam kantor, jadi itu 
hak saya. Makan siang atau waktu istirahat itu juga hak saya. 
Terus...” 

“Kamu banyak ngaturnya, tau nggak? Kamu tahu banyak 
yang antri kerja jadi sekertaris saya?” 

“Tahu.” 

“Terus kenapa masih berani ngatur-ngatur saya?” 

“Saya nggak ngatur Pak. Saya hanya berusaha 


memisahkan apa yang jadi hak saya dan apa yang bukan. 
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Sama kayak semua baju ini, atau perlengkapan kerja saya. 
Saya paham benar ini semua bukan hak saya. Waktu kerja 
juga begitu.” 

“Ini sudah diluar waktu kerja, kenapa kamu masih 
disini?" 

“Karena kamar saya letaknya cuma disebelah, saya nggak 
ada rencana apapun dan saya nggak tega lihat Bapak kerja 
sendirian. Sendiri itu, nggak enak lho Pak.” 

Rafi diam lagi sebelum berujar lirih. “Saya biasa 
sendirian.” 

“Saya juga, biasa sendirian. Mangkanya saya selalu 
senang kalau ada yang temani.” Dara menguap lagi lalu dia 
berdiri. 

“Mau kemana?” 

“Mau balik ke kamar, saya ngantuk Pak.” 

“Nggak boleh. Saya belum selesai.” Tiba-tiba saja Rafi 
tidak ingin sendiri. 

“Nah, kalau gitu sekarang saya mau gunakan hak saya. Ini 
sudah jam sebelas lewat, saya mau bobo dulu ya Pak. Sampai 
ketemu besok pagi.” Dara berlalu dari hadapan Rafi sambil 
menenteng sepatu haknya di tangan. 

Lalu Rafi berujar. “Dara, saya nggak mau sendiri.” 

Langkah Dara terhenti, kemudian dia membalik 


tubuhnya. Berjalan kembali menuju sofa lalu merebahkan 
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tubuhnya miring disana. Kepalanya sudah diganjal bantal 
sofa. 

“Saya percaya sama Bapak dan saya yakin saya bukan 
tipe Bapak. Jadi, saya temani.” Dara menatap Rafi yang masih 
duduk dihadapannya. ‘Mungkin dia hanya kesepian. Malam 
ini, aku temani. 

Rafi kembali pada laptopnya, sekalipun pikirannya sudah 
tidak ada disana. Setelah sepuluh menit dia melirik Dara yang 
sudah tertidur pulas di sofa. Dia berdiri, mengambil selimut 
di kasur lalu menyelimuti Dara. 

Saat ini dia sudah berjongkok menatap wajah gadis itu 
sambil bertanya-tanya. 


‘What the hell that Pm doing now? This is sick. 


KKK 


Keesokkan pagi 

Dara bangun lebih dulu, kaget karena bosnya itu masih 
tidur di sofa dihadapannya. Dia mendekati tubuh besar itu 
yang sekarang sedang tidur miring. Lalu dia berjongkok, 
menatap wajah bosnya yang biasanya kaku sekali. 

‘Wajahnya lucu banget kalau lagi tidur begini. Semalam 
dia tidur jam berapa? Apa nggak pegel tidur disini? Ada-ada 


aja.” Kemudian dia berlalu keluar kamar. 
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Rafi membuka matanya perlahan, menyadari bahwa 
detak jantungnya lagi-lagi mulai tidak beraturan karena 


adegan barusan. Tm sick, Pm definitely sick.’ 
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16 Pantai 


Bali 

“Mau kemana Pak?” Ini sudah hari ketiga mereka di Bali. 
Semua meeting dan urusan kerja sudah selesai. Saat ini 
mereka sudah berada di mobil yang dikendarai oleh Rafi 
sendiri. 

“Beliin kamu baju.” Rafi membuka dasinya. “Ra susah Ra 
buka Dasi sambil nyetir ternyata, bukain dong.” 

Dara yang duduk disampingnya melonggarkan sedikit 
sabuk pengamannya dan membantu Rafi membuka dasi. 
“Saya nggak minta dibeliin baju Pak.” 

Mata Rafi berusaha untuk fokus berkendara saja. Dia 
menyesal sudah meminta bantuan Dara, karena saat ini tubuh 
Dara dekat sekali dengannya. 

“Anggap aja ini hadiah, karena kamu udah temenin saya 
waktu di Yogya. Memberi hadiah itu hak saya, dan menolak 
rezeki itu dosa.” Rafi tersenyum puas, tahu bahwa Dara tidak 
punya alasan untuk membantahnya kali ini. 

Ya ampun Pak, nggak usah senyum Pak. Silau, 


kegantengan. Ampun deh ni orang.' Ujar Dara dalam hati. 
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“Menolak hadiah pun juga hak saya, sekalipun itu nggak 
sopan.” Dara sudah kembali duduk lagi. 

“Saya nggak suka orang nggak sopan.” 

Dara mencebik sebal. “Bilang aja nggak mau ditolak." 

“Nggak pernah ada yang coba tolak saya, atau bahkan 
berani tolak saya dan berhasil tolak saya. Kalaupun bisa, itu 
karena saya biarkan mereka lolos. Bukan karena saya setuju. 
Paham?” Rafi mengatakan hal itu datar saja. 

Mereka tiba disalah satu butik di Bali. Rafi sudah keluar 
dari mobil diikuti Dara. 

“Pak, beneran deh, saya nggak kepingin belanja dan 
dibelanjain. Lagian besok kita sudah balik ke Jakarta kan? 
Baju saya masih ada kok.” Dara berusaha berdalih. 

“Masuk.” Rafi membuka pintu butik. “Saya nggak mau 
makan malam kamu pakai baju kerja gitu.” 

Didalam Dara hanya duduk saja. Ini salah satu aksinya 
karena benar-benar berusaha agar bosnya itu tidak 
memboroskan uang untuk sesuatu yang tidak perlu. 

“Kenapa diam aja? Saya nggak suka orang nggak sopan, 
kan tadi saya sudah bilang.” 

“Pak, beneran deh. Ini nggak perlu. Besok kita sudah 
pulang. Ini namanya pemborosan. Bapak kan kemarin baru 


presentasi cost saving.” 
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Rafi memijit ponselnya. “Nat, Dara pingin ngomong.” Rafi 
menyerahkan ponselnya ke Dara. 

Wajah Dara menggeleng tidak percaya. “Hi Mba, maaf 
ngerepotin. Apa Mba bisa bilang ke Pak Rafi kalau nggak perlu 
beliin saya baju, tolong dong Mba. Please.” 

Nat tertawa lalu mulai berujar disana. Rafi hanya berdiri 
menikmati ekspresi Dara yang sedang mendengarkan Nat. 
Kadang wajahnya tersenyum tapi bisa langsung berubah 
datar, lalu pasrah. Dara memberikan telponnya kembali ke 
Rafi. 

“Bapak jahat banget, pake ngadu ke Mba Nat. Saya kan 
jadi nggak enak.” 

“Dara, Nat itu bawahan saya. Tapi kamu malah lebih 
nurut sama dia. Kamu waras? Lagian ini butik Cynthia adik 
saya. Jadi itungannya uang saya pergi ke adik saya. Bukan 
pemborosan. Cepetan pilih.” 

Setelah episode panjang belanja di butik dengan segala 
pemaksaan dari Rafi, akhirnya selesailah mereka. Dara keluar 
dari butik mengenakan dress santai berwarna biru dongker 
dengan bunga-bunga kecil dan berpotongan leher V. Sepatu 
heelsnya juga sudah diganti dengan sepatu kets putih santai. 

“Kita mau kemana sih Pak?” Mereka sudah berada di 


mobil lagi. 
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“Lihat sunset, makan. Kamu belum pernah ke Bali kan? 
Bali lebih cantik dari Yogya.” 

Dara diam saja. 

“Ra?” 

“Saya nggak nyaman.” Dara menyuarakan apa yang ada di 
kepalanya. 

“Kenapa?” 

“Ini berlebihan.” 

“Apa?” 

“Ini semua. Bapak, Mba Nat, Mas Hilman, kantor, Bali, 
gaun saya sekarang. Ini bukan saya.” 

“Jadi kamu itu bagaimana?” 

“Saya bukan yang seperti ini pokoknya.” Dara bingung 
bagaimana bisa menjelaskan hidupnya yang jauh dari semua 
yang biasa bosnya nikmati. 

“Jadi yang seperti apa?” 

Dara diam saja, menatap jalan didepannya kosong. 
Sesungguhnya dia ingin berkata. ‘Saya yatim piatu, sendirian. 
Uang? Biasanya itu hanya cukup untuk beberapa hari saja dan 
buat saya itu tidak masalah. Jadi pekerjaan saya saat ini, 
orang-orang di kantor, harga baju ini, atau semua yang Bapak 
miliki, itu benar-benar terasa asing dan aneh. Tapi saya 
paham, Bapak tidak akan mengerti berapa kalipun saya 


jelaskan nanti.’ 
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“Ra...” 
Rafi menghela nafasnya. Dia sungguh tidak mengerti, 
kenapa Dara malah berwajah sedih seperti ini. Lalu dia 


membiarkan Dara larut dalam lamunannya sendiri. 


Kak 


Mereka sudah tiba. Rafi turun disusul dengan Dara. Hari 
sudah mulai senja dan pantai itu tidak terlalu ramai. Wajah 
murung Dara sudah berganti dengan senyum lebar melihat 
apa yang ada dihadapannya. 

Pantai. Sudah berapa lama dia tidak melihat indahnya 
pantai? Entah, terlalu lama. Refleks Dara adalah membuka 
sepatunya dan  menggenggamnya ditangan lalu 
menjatuhkannya di pasir sebelum air menyentuh bibir pantai. 
Dia sudah berlari dan tidak memperdulikan Rafi 
dibelakangnya. 

Kakinya menyentuh air yang sedikit terasa hangat. 
Matanya menatap ajaib ombak yang menjilati pergelangan 
kakinya perlahan. Dia berjalan perlahan, tanpa ragu 
membiarkan kakinya basah oleh air. Dia suka apa yang dia 
lihat saat ini, dia tergila-gila. Luas langit yang seolah menyatu 
dengan garis pantai. Warna langit itu sendiri atau warna 
lautnya. Entah, dia tidak bisa memilih mana yang paling dia 


suka. 
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Rafi menatap gadis itu dari dibelakang. Dia bersyukur 
wajah muram gadis itu sudah hilang dan sedikit terkejut 
dengan reaksi Dara saat ini. “Apakah ini pertama kalinya Dara 
melihat pantai? Harusnya tidak kan?’ 

“Dara. Makan dulu yuk.” Rafi memanggil Dara dari pinggir 
pantai. 

Dara membalik tubuhnya. Senyumnya masih ada disana. 
Kemudian dia berjalan ke arah Rafi. 

“Ini belum waktu makan malam Pak. Ck...” Dara melihat 
Rafi kesal sambil memperhatikan bosnya itu yang masih 
dengan pakaian kerja. 

“Kenapa muka kamu begitu?” 

“Bapak paksa saya ganti pakaian, Bapak sendiri masih 
pakai setelan kerja. Terus ke pantai pakai sepatu begitu.” Dara 
menggelengkan kepalanya kesal menatap Rafi dengan kemeja 
putihnya yang sudah digulung setengah lengan, tanpa dasi 
dan jas tapi tetap saja masih terlihat formil untuknya. 

“Inget Dara, saya bos kamu. Suka-suka saya dong.” Rafi 
berjalan mendahului Dara masih di pinggir pantai. 

Lalu Dara nekat mendorong tubuh Rafi hingga sepatunya 
tercelup ke air. “Nah gitu baru impas.” 

“Dara, kamu berani-beraninya...” 


Dara sudah berlari sambil tertawa usil. 
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“Dara, sini dulu.” Rafi mengejar Dara yang berlari ke arah 
air lalu dia berhenti. 

“Berani kejar saya kesini emangnya? Nanti sepatu Bapak 
basah, sayang. Mahal kan pastinya?” Wajah Dara meledek 
Rafi. Dia berdiri membelakangi laut sementara kaki 
telanjangnya sudah setengahnya tercelup air. 

Rafi bertolak pinggang kesal. Lalu dia melepas sepatu dan 
kaus kakinya, melemparkannya begitu saja. “Awas kamu ya.” 

Dara membelalak tidak percaya sambil tertawa makin 
keras. “Pak...Pak, sayang sepatu Bapak Pak.” 

“Saya punya banyak dirumah.” Kemudian Rafi mengejar 
Dara yang sudah berlari lagi menjauh. Pinggir gaunnya sudah 
hampir terkena air. 

“Baju kamu basah Dara.” 

Dara hanya tertawa melihat Rafi yang mengejarnya. 
Untuk pertama kalinya, dia merasa benar-benar bahagia. 

Rafi tidak tahu apa yang sedang dia lakukan atau kenapa. 
Hal-hal tidak penting seperti ini biasanya tidak pernah 
terbersit dikepalanya. Ya, terakhir dia melakukan hal yang 
bodoh, membuang waktu dan tidak penting adalah dulu saat 
dia masih SMA bersama Brayuda. Tapi tawa Dara seperti 
mengundangnya, mengajaknya untuk juga ikut tertawa 
bersamanya. Mengejar gadis itu yang kerap kali mengganggu 


pikirannya, agar dia bisa bungkam tawa dan wajah usilnya itu 
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dengan sebuah ciuman. ‘Wait what? Asli sinting lo ya Raf... 
Raaaff. Common Raf.” 

Tubuh Rafi berhenti. Tangannya sudah berada di lengan 
Dara. Gadis itu masih tertawa dan meledeknya. Lalu tawa 
Dara berangsur reda. Melihat ekspresi Rafi yang berubah 
menjadi serius. Mereka sudah berdiri berhadapan. 

Jangan terbawa suasana Ra. Inget dia bos lo. Dewa-dewa 
diatas langit. Ingeeet, lo itu tikusnya Cinderella. Lo bahkan 
bukan Cinderella nya.’ 

Lalu Dara memiringkan kepalanya sambil tersenyum 
konyol. “Jangan selalu serius Pak. Bapak lebih keren kalau 
ketawa.” 

Mata Rafi terpaku pada sosok dihadapannya. Terpesona, 
tapi disaat yang bersamaan berusaha menolak apa yang 
sedang dia rasa. Dahinya mengernyit, merasakan detak 
jantungnya yang sekarang lebih cepat. Padahal dia tidak habis 
berolahraga. Lalu keinginan itu muncul, untuk memeluk gadis 
dihadapannya, untuk mencium... 'stop!!' 

“Kita balik ke hotel.” Suara Rafi berubah datar. 
Tangannya melepaskan lengan Dara lalu tubuhnya berbalik 
ke arah bibir pantai. 

“Nggak jadi makan?” Dara mengikutinya tanpa berdalih. 

“Nggak jadi. Makan di hotel aja.” 

“Oke.” 
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Dara menggelengkan kepalanya. Mengusir bayangan 
wajah Rafi yang barusan saja tertawa. Langit itu diatas, bumi 


itu dibawah. Itu mantra yang manjur ketika Dara hampir lupa. 
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17 Vidak akan jatah cinta 


Rafi kembali ke hotel dengan celana masih setengah 
basah dan hati yang resah. Sepanjang perjalanan mereka 
hanya diam saja. Ya, Rafi berhenti bicara. Karena sungguh 
jantungnya bertalu-talu tidak mau diam. 

Dara juga diam saja, merasakan kecanggungan yang 
sama. Sekalipun Dara tidak paham bahwa Rafi sedang gugup 
sekali. Dara berpikir Rafi tiba-tiba memiliki suatu hal yang 
penting dan dia baru ingat saat di pantai tadi. Tidak ada dalam 
pikirannya bahwa sesungguhnya bosnya itu sedang 
memikirkan dirinya, tawanya, dan apa yang hampir terjadi di 
pantai tadi. 

“Bapak mau saya pesankan makanan?” Dara berujar pada 
Rafi sebelum mereka berpisah menuju kamar masing-masing. 

“Nggak perlu.” Wajah Rafi datar sekali. Dia berusaha tidak 
menatap Dara. 

“Celana Bapak basah, jangan lupa diganti nanti bisa 
masuk angin.” Dara memperhatikan celana Rafi. 

Rafi diam saja lalu beranjak lebih dulu, dia tidak mau 


merasakan apa yang dia rasa sekarang. Tidak mau. 
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Malamnya di kamar 

Matanya masih menatap layar laptop. Sudah pukul 10 
malam dan perutnya belum diisi kecuali dengan secangkir 
kopi. Dia belum sempat membaca pesan-pesan yang masuk di 
ponselnya. Karena setibanya di kamar, dia langsung duduk 
bekerja. Berusaha melupakan apa yang terjadi tadi. 

Lalu dia mengambil ponsel itu. Ada kiriman foto dari tim 
di Yogyakarta. Foto kunjungannya beberapa hari yang lalu. 
Sosok itu ada disana. Daranindra, sekertarisnya. Tersenyum 
manis dengan setelan kerja, berdiri persis disebelahnya. 
Tangannya sudah memperbesar foto itu, agar dia bisa melihat 
lebih dekat, menyentuh wajahnya sekalipun hanya di foto 
saja. 

Kenapa dia jadi begini? Sejak kapan dia begini? 
Bagaimana bisa dan kenapa Dara? Dia juga banyak sekali 
menghabiskan waktu dengan Martha, atau Nathalia. Lebih 
banyak bahkan, hampir seperti seumur hidupnya dia 
bersama dua wanita itu. Tapi kenapa tidak terjadi apa-apa? 

Pikirannya sudah melayang pergi, tidak perduli dengan 
angka-angka yang masih menyala di layar laptop. 
Punggungnya sudah dia senderkan ke kursi kerja. Kata-kata 
Mamanya dulu berputar lagi. 'Martha dan Nathalia, nikahi 


salah satunya.’ 
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Martha. Wanita itu memang kaku sekali, mungkin sama 
seperti dirinya sendiri. Jadi sungguh tidak mungkin dia 
menjalin hubungan selain pekerjaan dengan Martha. 
Sekalipun Martha sudah bekerja dengannya belasan tahun 
lamanya. Tapi itu tidak menumbuhkan apapun kecuali rasa 
percaya dan hormat. Titik. Hanya sebatas itu. 

Lalu apa kurangnya Nathalia? Wanita itu sempurna. 
Cantik, sopan, pintar, elegan, datang dari keluarga baik-baik. 
Ayahnya bahkan menyukai Nathalia sejak dulu. Tapi Rafi 
tidak merindukannya jika Nat tidak ada, Nat juga tidak bisa 
membuat dia tertawa seperti Dara, atau membuat dia gugup 
seperti tadi. 

Tangannya mengangkat ponsel. Mungkin ini harus 
dicoba. 

“Hai Nat.” 

“Hai Raf. Ada apa? Tumben kamu telpon jam segini.” 

“Kamu lagi apa?” 

“Hm? Maksudnya?” Sahut Nat bingung. 

“Ya kamu lagi apa sekarang?” 

“Nggak lagi sibuk kok. Mau discuss Mandalika lagi?” 

Rafi tertawa tiba-tiba. Lihat kan? Nathalia juga tidak 
merasakan apa-apa? Pikiran wanita itu sama dengannya. 
Pekerjaan atau paling jauh hubungan pertemanan. Tapi 


mungkin, dia akan menanyakannya nanti pada Nat.’ 
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Rafi menghela nafasnya. “Good night Nat. Besok saja kita 
discuss lagi. Aku tiba-tiba harus telpon yang lain.” 

“Oke.” 

Lalu foto wajah Dara masih disana. Dia terpaksa 
menatapnya lagi. ‘Yakin terpaksa Raf?’ 

Bibirnya sudah tersenyum membayangkan bagaimana 
wajah Dara jika sedang melucu, atau jika sedang kesal. Lalu 
damainya wajah itu ketika sedang tidur, atau bagaimana dia 
tertawa. Kemudian perlahan debaran itu menjalar lagi. 
Perlahan sekali, seperti jantungnya ingin berhenti. Lihat, dia 
bahkan tidak mendengar suara Dara atau melihatnya tapi 
gadis itu sudah berhasil mengacak-acak perasaannya. 

Kepalanya menggeleng keras. Dia harus bisa mengatasi 
ini, harus bisa. Otaknya masih sangat sehat dan berfungsi 
dengan baik kan? Dan otak itu sumber dari segala perintah ke 
seluruh anggota tubuh kan? Jadi, Rafi yakin sekali dia bisa 
menghentikan perasaannya sendiri. Otak yang memimpin 


hati. Bukan sebaliknya, bukan sebaliknya. 


KKK 
Di pesawat kembali ke Jakarta 
“Apa jadwal saya?” 
“Meeting siang dengan Pak Ferdi, disambung budget 


review dengan Management team. Oh jangan lupa untuk 
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telpon Ibu Martha cek progress persiapan acara lamaran Mba 
Aimi.” 

Rafi memijit kepalanya. 

“Bapak kenapa?” 

“Nggak apa-apa.” Rafi kurang tidur dan untuk pertama 
kalinya. Setelah sekian lama dia terlambat bangun dan ini 
gara-gara.... Siaaal!” 

“Bapak mau kopi?” 

‘Kopi disini nggak seenak buatan kamu Ra.’ Ujar Rafi 
dalam hati. “Nggak perlu.” 

Dara hanya mengangguk lalu kembali duduk dan 
mencatat sesuatu di tabletnya. Entah kenapa setelah kejadian 
di pantai kemarin Rafi merasa tidak nyaman jika duduk 
berdekatan begini dengan Dara. Lalu dia bangkit untuk pergi 
ke toilet pesawat. 

“Bapak mau kemana?” 

“Kenapa sih kamu tanya-tanya melulu? Bawel.” Sahut Rafi 
kesal. Tubuhnya sudah berada disamping Dara. 

“Itu tanda sabuknya masih nyala. Kata Bapak nggak boleh 
berdiri.” 

Lalu pesawat bergoyang dan benar saja, Dara menangkap 
lengan Rafi karena tubuh bosnya itu hampir jatuh 
menimpanya yang masih duduk. ‘Tuh kan saya bilang apa.’ 


Ujar Dara dalam hati. 
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Mata Dara berada dekat sekali dengan wajah Rafi. Kata- 
kata Hilman berputar di kepalanya. “Matanya itu lho Raf, 
bagus banget warnanya.' Lalu Rafi segera berdiri dan berjalan 


menuju toilet. 


Kak 


Momen canggung itu terjadi lagi. Ketika mereka sedang 
berada didalam mobil bersama Pak Budi dalam perjalanan 
dari airport menuju kantor. 

“Bapak, dasinya miring. Mau saya betulkan?" Dara 
memang dia minta untuk duduk disebelahnya karena ada 
beberapa notulen rapat yang harus dicek dan direvisi oleh 
Rafi. 

“Nggak usah, saya aja.” Rafi mencoba membetulkan 
dasinya sendiri. Ini sulit karena keabsenan kaca. 

“Masih miring. Mau saya tolong?” 

Rafi menyerah, membiarkan tangan Dara berada di 
lehernya. Sesekali wajah mereka berdekatan dan mata Rafi 
menatap ke samping, tidak mau menatap wajah Dara. 

“Sudah.” 

“Belajar pasang dasi dimana?" 

Dara hanya tertawa. Bagaimana dia bisa cerita kalau dulu 


waktu masih sekolah dia bekerja paruh waktu sebagai asisten 
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tukang foto dan dia harus belajar memasangkan dasi untuk 
mahasiswa pencari kerja yang ingin difoto. 


Tawa itu lagi. Belum lagi matanya. Rafi gusar sekali. 


XXX 


Dua hari kemudian, di kantor. 

“Tha, Yuda bagaimana kabarnya?” Rafi menghubungi 
Martha. 

“Masih terus mencari Reyna. Info dari Rani sekertarisnya 
dia diminta menghubungi seluruh restoran di Jakarta. Yuda 
juga mendatangi beberapa tempat sendiri.” 

“Gila.” 

“Dia jatuh cinta Pak, bukan gila.” 

“Martha, kamu paham maksud saya.” 

“Dia juga masih cari Bapak. Dugaan saya dia ingin minta 
Bapak bantu cari Reyna. Dia jadi kesal dan uring-uringan 
karena Bapak menghilang. Ada apa sebenarnya Pak?” 

“Bilang saja saya masih keliling cek asset. Sementara ini 
jangan beritahu saya ada dimana. Saya akan bertemu Yuda 
ketika semua sudah beres saya atur.” 

Ini jadi makin rumit. Sahabatnya itu bukan manusia yang 
gampang menyerah dan mau begitu saja menuruti 


skenarionya. Itu sesuatu yang tidak mungkin. Tapi bagaimana 
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caranya dia menjelaskan bahwa masa lalu Reyna entah 
bagaimana bisa terkait dengan Yuda sendiri. 

Lagian bagaimana bisa Yuda jatuh cinta pada wanita yang 
baru saja dia temui? Itu absurd kan? Konsep cinta selalu aneh 
untuk Rafi, apalagi dalam waktu sesingkat itu. Dan lihat 
sekarang? Yuda sahabatnya yang tidak takut mati, si petarung 
ulung, si mantan narapida, mengejar wanita asing yang baru 
saja dikenalnya. 

Lalu bayangan tentang dirinya sendiri dengan Dara di 
pantai kemarin berulang lagi. Dia seperti orang bodoh, dia 
terperdaya, terbawa suasana dan itu harus berhenti sekarang 
juga. Rafi tidak akan sudi dirinya sendiri berubah menjadi 
seperti Yuda atau Aimi adiknya yang tergila-gila dengan 
Prasetyo. Dia tidak akan pernah mau mengejar-ngejar wanita 


seperti itu. Dia tidak akan mau jatuh cinta. Tidak akan. 
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18 Kawan lama 


“Kamu kemana aja Ra? Kok tiba-tiba hilang?” Suara Imran 
diseberang sana. 

Dara tertawa. Saat ini sudah jam istirahat, dia sedang 
bersiap untuk makan siang di lounge. “Maaf Ran. Tiba-tiba 
dinas.” Dara memutar bangkunya karena dia ingin 
mengambil kotak bekal di dalam ransel yang berada di lemari 
belakangnya. “Tapi sekarang aku udah di Jakarta, kapan 
ketemu yuk. Aku beneran kangen kamu Ran.” 

“Waah kereen, kerjaan kamu pakai dinas segala?” Imran 
meledek Dara. 

“Duh ceritanya panjang Ran. Mangkanya kita harus 
ketemu secepatnya. Kangen beneran ini.” 

“Aku bisanya hari kerja Ra. Sabtu-minggu aku ada 
kerjaan. Apa aku jemput kamu habis kantor?” 

Kotak bekal sudah dalam genggaman, dia memutar lagi 
kursinya dan terkejut karena sudah ada Rafi berdiri disana. 

“Imran, udah dulu ya. Nanti aku telpon lagi.” Dara 
berbisik sambil tersenyum. “Iya Pak?” 

“Siapa?” 


“Maksudnya?” 
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“Siapa yang telpon kamu barusan?” 

“Oh, teman saya. Ada apa Pak?” 

Dahi Rafi mengernyit, dia tidak suka dengan apa yang 
barusan dia dengar. Jelas-jelas Dara bilang kangen dengan 
siapapun orang yang dia telpon tadi dan Imran itu nama laki- 
laki kan? 

“Saya makan dengan Nat dan baru balik jam 2. Tolong 
mundurkan jadwal saya yang jam 1.30 kejam 3.” 

“Iya Pak.” 


Rafi berlalu. Gusar dengan reaksi dirinya sendiri. 


Di hari yang lain. 

“Maaf Pak. Apa bisa saya ijin pulang jam 4 sore? Saya ada 
keperluan hari ini.” Dara sudah ada di ruangannya. 

“Mau kemana?” Mata Rafi mengawasi Dara yang 
wajahnya sumringah gembira. 

“Ada keperluan Pak.” 

“Pribadi?” 

“Iya.” 
“Nggak bisa, masih ada kerjaan.” Rafi menyahut. Dia 


teringat pembicaraan Dara ditelpon beberapa hari yang lalu 


dengan Imran atau siapalah namanya itu. 
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Dara hanya mengangguk sedikit kecewa dan berlalu dari 
ruangan. 

Malamnya. 

“Ra, kok belum pulang?” Rafi melirik jam ditangannya, 
sudah pukul 7 malam. 

“Iya Pak, sebentar lagi jemputan datang.” 

“Oh Gojek?” Rafi sudah ingin berlalu namun langkahnya 
terhenti mendengar jawaban Dara. 

“Bukan Pak, ada teman saya yang jemput." 

“Siapa?” 

“Bapak nggak akan kenal Pak. Dia teman kecil saya lagi 
datang ke Jakarta.” 

Rafi diam saja sambil berlalu pergi, lalu ingatan itu 
kembali lagi. 

‘Imran. Apa itu namanya? Apa dia yang akan jemput Dara? 
Kangen, rindu? Itu hanya untuk orang istimewa kan? Apa dia 


pacar Dara? Jadi Dara punya pacar? 


skok 

Di luar kantor, Rafi meminta Pak Budi untuk 
menghentikan mobilnya tidak jauh dari lobby. Pak Budi 
sedikit heran, tidak biasanya Rafi langsung mengawasi orang 


seperti ini. Biasanya bos besarnya itu akan selalu meminta 
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orang untuk mengikuti siapa saja yang dia mau. Termasuk 
Yuda sahabatnya dan Aimi adiknya. 

Mata Rafi melihat Dara dijemput oleh laki-laki entah 
siapa itu menggunakan motor. Senyum Dara lebar sekali. 
Rambutnya digerai dan dia masih mengenakan setelan 
kantornya. Laki-laki itu menggeleng sambil tersenyum dan 
berbicara menggoda Dara. Lalu tubuh Dara berputar dan 
tawanya berderai. 

Lalu gadis itu naik keatas motor setelah sebelumnya 
sedikit mengangkat roknya. Tangan gadis itu digenggam oleh 
si laki-laki. Rafi memalingkan wajahnya. Dia tidak perduli. Iya 


kan? 


XXX 


Rutinitas jemput menjemput itu terus berlanjut beberapa 
kali dalam seminggu. Rafi memperhatikan karena sungguh 
wajah Dara tidak bisa dibohongi. Gadis itu lebih sumringah 
atau bahkan terkadang bersenandung ringan. Entah kenapa 
ini membuat Rafi kesal. Sangat-sangat kesal. 

Jadi terkadang Rafi dengan sengaja menambahkan 
pekerjaan Dara agar gadis itu pulang lebih lama dari kantor. 
Sementara dia sendiri duduk di dalam mobil masih di area 
kantor diam memperhatikan, menunggu. Apa Dara akan 


dijemput lagi? Dan sialnya laki-laki itu terus datang...dan 
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datang...dan datang. Sekalipun terkadang dia bahkan harus 
menunggu Dara hingga jam 9 malam. Laki-laki itu diam tak 
bergeming duduk menunggu. 

Pernah pada saat hujan, Rafi melihat mereka berteduh di 
warung makan tidak jauh dari kantor. Tidak makan, hanya 
berdiri di teras warung itu memperhatikan hujan. Sambil 
tertawa, sambil bercerita. Lalu tangan laki-laki kurang ajar itu 
merangkul Dara setelah sebelumnya memberi jaketnya. 
Mendekatkan Dara pada tubuhnya sendiri. Dan Dara 
tersenyum gembira, tertawa kecil padahal diatas langit petir 
menyambar. Rafi benar-benar berharap petir menyambar 
laki-laki itu. 

Rafi gusar, dan harusnya tidak bukan? Buat apa dia 


perduli? Kenapa? Tangannya memukul setir mobil keras. 


XXX 


“Loh Pak Budi? Udah mau pulang?” Nathalia berpapasan 
dengan Pak Budi, supir Rafi di lobby bawah sore itu. 

“Iya Mba. Alhamdulillah bisa pulang sore.” 

“Tumben Rafi mau nyetir hari kerja begini?” 

“Iya sudah hampir dua minggu ini Mba. Pak Rafi punya 
kebiasaan aneh sekarang.” 


“Apa?” 
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“Pertama Pak Rafi nyetir sendiri dan minta saya pulang. 
Tapi itu biasa, terkadang Pak Rafi suka begitu. Tapi, Pak Rafi 
suka diam di mobil, menunggu, memperhatikan dari jauh.” 

“Memperhatikan siapa?" 

Pak Budi diam sejenak, sedang memutuskan apakah dia 
akan bercerita atau tidak. Tapi ini Mba Nathalia kan? 
Harusnya boleh. Lalu dia menatap Nathalia yang masih 
menunggu penasaran sebelum berujar. “Mba Dara. Pak Rafi 
menunggu dan memperhatikan Mba Dara pulang.” 

Nathalia berjalan mendekat. “Ikut saya dulu boleh Pak?” 
Langkah Nathalia sudah menuju ruangannya sendiri di atas. 


Dia harus tahu. 


XXX 


Rafi tiba di kantor dengan mood yang terjun bebas. 
Karena kebutuhan dasar tidurnya berkurang, juga karena dia 
gusar dengan kabar Brayuda. Jadi ketika meja didepan 
ruangannya masih kosong, dia langsung mengangkat 
ponselnya. 

Pak Bos: Dimana kamu? 

Dara terengah karena masih berada di tangga sambil 
membaca whatsapp dari bosnya. Dia melirik jam di 


ponselnya, masih jam 7.30. Harusnya dia tidak terlambat kan? 
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Dia memutuskan untuk langsung saja ke ruangan Rafi nanti. 
Lalu ponselnya berbunyi. 

Suara Dara terengah diujung sana. Rafi sudah tegak 
berdiri dari kursinya. Sudah banyak pikiran buruk yang tiba- 
tiba saja ada dikepalanya. 

“Dara!! Kamu lagi ngapain hah? Kenapa kamu 
terlambat?" 

“Hah? Sebentar Pak saya segera kesana, saya nggak 
konsen ini lagi tanggung.” Hubungan dia sudahi. 

What???2? 

Rafi gusar sekali. Bayangan tentang apa yang sedang 
terjadi antara Dara dan Imran atau entah siapa itu mulai 
berputar dikepalanya. 

Lagi tanggung? Kenapa suaranya begitu? Apa yang dia 
sedang lakukan dengan laki-laki itu? Pagi-pagi begini? Dan 
berani-beraninya dia mengangkat telpon. Brengsek!” 

Dia menghubungi Dara lagi tapi benar-benar kecewa 
karena gadis itu tidak mengangkat telponnya. Rafi 
membanting telponnya kasar ke meja. Tidak berapa lama 
pintunya diketuk. Dara masuk ke ruangan masih berpeluh. 

“Ya Pak?” 

“Habis ngapain kamu??” Rafi gagal total mengkontrol 


emosinya. Biasanya ini bisa dengan mudah dia lakukan. 


119 


Dara mundur satu langkah, benar-benar kaget dan tidak 
mengira bosnya marah. Tangannya mulai mencengkram 
pinggiran rok gugup, wajahnya juga pucat. 

“Saya...” Dara menelan salivanya. Dia bingung atas alasan 
marahnya Rafi. “Saya baru sampai Pak, maaf. Biasanya jam 
segini Bapak belum datang.” 

“Kenapa kamu keringetan begitu?” Suara Rafi dingin 
sekali. 

“Saya naik tangga Pak. Kan...Bapak...waktu itu...suruh 
saya naik tangga...tiga lantai tiap pagi. Dara menjawab 
terbata-bata. 

Dada Rafi yang sebelumnya berdebar kencang karena 
marah, langsung mereda. Ya Tuhan. What the hell that I'm 
doing now? Kenapa gue berlebihan begini? Sh”t!! 

Rafi memijit kepalanya yang tiba-tiba sakit. Ada apa 
dengannya? 

“Keluar.” 

“Iya Pak. Maaf.” Dara hanya mengangguk lalu keluar 
ruangan. 

Rafi memalingkan wajahnya lalu melihat sandwhich yang 
dia simpan saat Dara mentraktir gaji pertama. Lalu tangannya 


membuang sandwhich itu ke tong sampah kasar. 
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19 Dera 


Beberapa minggu kemudian 

Sejak kejadian itu Rafi kembali ke sikapnya seperti sedia 
kala. Dingin, dan berjarak. Dara benar-benar tidak mengerti 
apa salahnya. Dia juga tidak berani melucu atau bersikap 
konyol lagi. Karena bahkan sebelum dia melakukan itu, 
pandangan mata Rafi sudah menghujamnya tajam. 

“Yes, we need to discuss it again regarding the master plan. 
Next month Im okey...I will reschedule, no worry." Rafi 
mengangguk-angguk mendengar suara orang diseberang 
telpon. “Thanks Jacob.” 

Rafi memandang Dara yang sedang berdiri 
dihadapannya. “Re-schedule my meeting with Adrien and my 
father next week. Create a concall meeting with Jacob first week 
of the month. Also, send me the agenda for tomorrow meeting 
and also the itinerary, I don't want to waste my time there.” Rafi 
berujar cepat sambil masih mengetik sesuatu di tabletnya. 

“Maaf Pak, apa bisa pelan-pelan bicaranya? Saya mau 


catat tugas saya.” Dara berusaha bertanya sesopan mungkin. 
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“Saya nggak punya waktu Ra! Bisa kamu lebih cepat 
belajarnya? Kamu lulus SMA kan?” Rafi kembali ke laptopnya 
tidak perduli. 

Dara diam saja termangu. Bosnya memang kaku dan 
dingin sekarang, tapi tidak pernah dia berkata kasar pada 
Dara atau dengan sengaja menghinanya. Perlahan, hatinya 
berdenyut nyeri. Ya, dia memang orang rendahan. Tapi tidak 
ada seorang pun di dunia yang suka dihina kan? Lalu dia 
keluar dari ruangan berharap dia tidak salah mengerti 
ucapan bosnya tadi sambil berusaha menahan tangisnya 


sendiri. 


KKK 


Mata Rafi masih mengawasi gerak-gerik gadis yang 
sedang duduk menatap semangkuk bakso di warung pinggir 
jalan tidak jauh dari area kantornya. Dia berada di dalam 
mobil sendiri dan masih tidak mengerti apa yang sedang 
dilakukannya. 

Lalu laki-laki itu datang lagi. Duduk tersenyum dibangku 
hadapannya. Sementara Dara tersenyum miris, dia seperti 
ingin menangis. Wajahnya sedih sekali. Lalu laki-laki itu 
menggenggam tangannya, mungkin berusaha menghiburnya. 
Kali ini Rafi tidak memalingkan wajahnya. Dia membiarkan 


hatinya terasa seperti teriris perih. Melihat bagaimana laki- 
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laki sialan itu menggenggam tangan Dara erat, sementara 
Dara sendiri pernah menolak genggaman tangannya dulu. 
Atau melihat bagaimana air mata Dara menetes perlahan 
namun senyumnya terkembang sambil menatap laki-laki itu. 
'Brengseeeekkk!!!!' 

Sayangnya Rafi tidak tahu, bahwa air mata Dara adalah 
karena apa yang dilakukannya...dan karena, Dara juga mulai 


mempertanyakan perasaannya sendiri terhadap Rafi. 


“Hubungi Niko.” 

“Nama belakangnya Pak? Saya akan cari di data kantor.” 

“Hubungi saja Niko!! Semua orang tahu Niko!!” Rafi 
setengah berteriak. 

Nat masuk keruangan tanpa permisi dan sangat terkejut 
karena suara tinggi Rafi. “Ada apa?” 

Rafi menoleh ke arah Nathalia. 

“Dara kamu keluar dulu. Nama belakang Niko itu 
Pratama. Cari di data kantor ada.” Ujar Nat. 

Dara mengangguk lalu keluar ruangan. 

“Kenapa sih Raf?” Nat sudah duduk di kursinya. 

“Gue banyak kerjaan. Tolong keluar kalau nggak ada 


perlu.” 
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“Ada, gue ada perlu. Tapi lo nggak perlu marah-marah 
sama Dara gitu Raf. Ada masalah apa sih?” Nada suara Nat 
lembut, berusaha menenangkan kawan sekaligus bosnya ini. 

Rafi masih tidak mengindahkan Nathalia. 

“Aimi? Atau siapa?" 

“Is not your business.” 

“It is my business. Kalau sampai Dara resign karena sikap 
lo, ini akan jadi urusan gue.” 

“Bagus dia resign, kerjaannya nggak becus.” 

“Ya ampun Raf. Kok ngomong gitu sih? Salahnya Dara 
apa?” 

“Dia nggak bisa bahasa Inggris.” 

“Apalagi selain itu?” 

“Ya itu yang penting.” 

“Dia lagi ambil les Raf. Sabarlah sedikit.” 

“Gue nggak punya waktu Nat. Nggak punya!! Apalagi 
dengan semua kejadian Brayuda sekarang.” 

"Kenapa Yuda?” 

“Dia jatuh cinta kayak orang bego dengan cewek yang 
salah.” Rafi sudah memijit kepalanya pusing. 

“Ya masa salahnya Brayuda terus jadi Dara yang kena.” 

“Nat, keluar deh. Gue mau concall. Nggak usah ganggu gue 


dulu.” 
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Nathalia menghela nafasnya. “Ini, dokumen soal proyek 
Mandalika. Baca aja.” 

Nat beranjak keluar ruangan. Dia menghampiri meja 
Dara. 

“Makasih ya Mba Nat. Mba selalu bantu saya.” 

Nathalia tersenyum. “Kamu sabar ya. Rafi memang lagi 
ada masalah keluarga. Jadi temperamental begitu.” 

Dara mengangguk mengerti. Sebenarnya Nathalia benar- 
benar tidak paham, sepanjang dia bekerja di perusahaan ini 
jarang sekali dia melihat Rafi yang meledak-meledak seperti 


itu. Ada apa dengan kawannya? 


KKK 


“Dara, masuk.” Rafi berujar dari pintu. 

Dara yang sedang duduk lalu masuk ke ruangan Rafi. 

“Revisi semua ini.” Rafi mengambil kertas-kertas yang 
ada di meja kerjanya. Pintunya diketuk. 

“Selamat siang Abang sayang.” Kepala Aimi sudah muncul 
di pintu. 

“Yi, ada apa?” Wajah Rafi mengernyit, apa dia ada janji 
dengan Aimi? 

“Hai Dara, kamu bagaimana kabarnya?” 

“Baik Mba, terimakasih.” Dara tersenyum tipis. “Saya 


permisi dulu.” 
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“Saya belum selesai sama kamu, pergi dulu sekarang.” 
Aimi terkejut mendengar nada sinis Rafi pada Dara. 

Setelah Dara keluar Aimi menggelengkan kepalanya. 
“Ada apa Bang?” 

“Bukan urusan kamu.” Rafi sudah duduk lagi, gusar. 
Karena melihat senyum tipis Dara tadi. 

“Kamu kenapa sih Bang?” 

“Im perfectly fine.” 

“No you're not. You can lie to the world, but don't lie to me.” 

“Kamu disuruh Nat kesini?” 

“Nggak ada urusannya sama Nat. Kamu kenapa?” 

Rafi memijit pelipisnya, bayangan Dara yang semalam 
dijemput lagi oleh laki-laki itu sungguh mengganggunya. 
Apalagi melihat Dara memeluk tubuh laki-laki itu dari 
belakang ketika sedang berada di motor. 'Bajingan, brengsek. 
Dara mempermainkannya.' 

Rafi menarik nafasnya perlahan. “Aku nggak apa-apa. 
Kamu pulang Yi, aku mau sendiri.” 

Aimi menatap abang kesayangannya itu yang kelihatan 
kacau lalu menghampirinya di kursi kerja. “Berdiri.” 

“Yi...” 

“Berdiri.” 

Lalu Rafi berdiri. Aimi merengkuhnya dalam pelukan. 


“Aku balik lagi ke tempat kamu malam ini ya. Aku nggak 
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paham kamu kenapa. Tapi kamu abang aku satu-satunya dan 
aku tahu ada yang lagi kamu pikirin. Jangan dipikirin sendiri 
Bang.” 

Rafi mulai tenang. Dia balik mendekap adiknya erat 
sambil memejamkan mata. Tapi entah kenapa, tiba-tiba saja 
bayangan wajah Dara saat di pantai, tawanya, senyum 
konyolnya datang lagi. Lalu tangannya mengepal erat sambil 
perlahan melepaskan pelukan Aimi. 


'Siaaaalli....” 
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20 Insiden di kamar mandi 


Hari itu hujan. Rafi masih cemas sekali tentang Yuda dan 
Reyna. Yuda sudah membaca file hasil background check 
Reyna dan sekarang menghilang bersama Nanda anaknya. 
Dia terlambat tiba di apartement dan terlambat 
menghentikan Yuda. Semuanya lalu terjadi. Sekarang dia 
sangat cemas dan gusar. 

Belum lagi laporan dari Niko, tentang betapa intensnya 
Dara bertemu dengan laki-laki sialan itu. Dia benar-benar 
tidak tahan dengan apa yang dia rasa sendiri. 

“Dara!!” 

Yang dipanggil tidak kunjung datang. Karena kesal dia 
beranjak dari kursinya dan menemukan meja Dara yang 
kosong. Tasnya sudah ada disana dan ponselnya diletakkan di 
meja. Kemana dia? Ada petugas bersih-bersih yang masih lalu 
lalang karena memang ini masih pagi. Belum jam delapan. 
Entah kenapa Rafi jadi datang lebih pagi belakangan ini. 

Rafi melangkah ke toilet VIP yang memang dekat dengan 
ruang kerjanya. Toilet lainnya berada di ujung lantai untuk 
karyawan lain. Dia membuka pintu lalu benar-benar terkejut 


dengan pemandangan dihadapannya. Dara berbalik badan 
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membelakangi wastafel hanya mengenakan pakaian dalam 
saja karena memang sedang berganti pakaian. Tubuh bagian 
atasnya hanya mengenakan bra, sementara dia sudah selesai 
memakai rok kerjanya. Rambut panjangnya basah. 

Refleks Dara adalah ingin berteriak. Lalu Rafi segera 
masuk, menutup pintu dan juga menutup mulut Dara. Mereka 
berdiri berhadapan dekat sekali. Satu tangan Dara 
mencengkram kemeja bersih dan keringnya erat. Sementara 
satu tangan lagi mencengkram pinggiran meja wastafel yang 
berada dibelakangnya kuat-kuat. 

“Diluar ada OB. Kamu teriak, kamu saya pecat. Paham?" 
Wajah Rafi murka. Bosnya itu marah sekali. 

Dara mengangguk perlahan kaget dan ketakutan. 
Tangannya yang menggenggam kemeja dia naikkan ke dada. 
Seolah ingin sedikit memisahkan jarak antara tubuhnya 
dengan tubuh atasannya itu. Lalu suara mesin penyedot debu 
diluar berdenging. Dekat sekali dengan pintu toilet. 

Mata Rafi berusaha tidak melihat kebawah. Tangannya 
masih membungkam mulut Dara. Pilihannya adalah menatap 
warna mata Dara atau menatap kaca besar wastafel 
dihadapannya yang memperlihatkan sebagian tubuh gadis itu 
dari belakang. Dia pilih yang pertama. Mata coklat itu indah 
sekali dilihat dari dekat begini. Ada tiga warna di matanya. 


Hitam, coklat gelap dan coklat terang. Membentuk gradasi 
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sempurna seolah Dara menggunakan kontak lens saja. 
Hilman benar, alis Dara hitam alami dan rapih, wajahnya juga 
mulus tanpa make up. Dan tubuhnya, ini tubuh wanita 
dewasa. Bukan gadis dengan kemeja kedodoran yang 
pertama dia lihat dulu. 

Dara menutup matanya. Dia tidak mau lama-lama 
menatap mata Rafi yang sekarang sedang 
menenggelamkannya dalam khayalan yang sia-sia. 
Jantungnya sudah berantakan, karena terkejut. Harusnya 
begitu kan? Kenapa OB itu nggak buru-buru selesai 
membersihkan lantai. Sekarang ini dia setengah telanjang. Ya 
ampun bagaimana ini? 

Ya, dia sekarang menutup matanya dan sengaja 
memperlihatkan bulu matanya yang entah kenapa bisa lentik 
begitu. Dia hanya gadis panti yang harusnya tidak pernah ke 
salon kan? Apa dia bohong? Apa dia menghabiskan gajinya 
untuk merawat diri dan menyenangkan laki-laki sialan itu? 
Dia juga mengenakan kalung perak di leher jenjangnya 
dengan liontin berbentuk kunci. Kenapa Rafi tahu, ya karena 
sekarang ini Rafi sedang menatap kebawah. Hey hey jangan 
salah sangka, awalnya dia hanya penasaran apa bentuk 
liontin kalung Dara. Tapi kemudian dadanya mulai berdebar 
juga. Rafi menahan nafasnya sendiri tentang apa yang dia 


lihat dibawah sana. 
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Setelah berabad-abad rasanya, akhirnya OB itu pergi. 
Benar-benar pergi karena bahkan suara mesih penyedot 
debu sudah tidak lagi terdengar di koridor luar. Tangan Rafi 
sudah terlepas. Dara menghembuskan nafasnya perlahan dan 


membuka matanya. Rafi sudah tidak ada disana. 


KKK 


“Pagi Pak.” Dara masuk ke ruangan Rafi canggung. Dia 
benar-benar bingung bagaimana harus bersikap setelah 
kejadian memalukan tadi. 

“Saya mau bacakan schedule Bapak hari ini.” 

Kondisi mood Rafi yang sebelumnya sudah berantakan 
seperti dipicu oleh insiden di kamar mandi tadi. Dia benar- 
benar ingin meledak, dengan semua yang ada dikepalanya. 
Yuda, Dara, laki-laki brengsek itu. 

“Pertama, itu toilet saya. Kedua, kamu tidak kunci 
pintunya!!” Nada Rafi makin naik. “Ketiga, kamu bilang ini ke 
Nathalia atau siapapun di kantor ini, mereka tidak akan 
percaya dan kamu silahkan pergi. Paham?” 

Ini sudah beberapa kali dia merasa dihina. Ya, bukan 
hanya sekali, tapi beberapa kali. Terkadang dia bahkan tidak 
tahu alasannya. Kasus ini lebih buruk lagi, karena dia sungguh 


malu. Dia paham dia bersalah dan apa yang atasannya itu 
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bilang benar adanya. Itu toilet bosnya, dia tidak kunci pintu, 
dia paham dia salah. Tapi sungguh rasanya sesak sekali. 

Matanya berusaha menatap tajam kedepan. Hey ini 
hidup. Kadang kamu diatas, dibawah, dihina, dipuji, 
ditertawakan atau bahkan dicemooh. Mungkin dia sedikit 
congkak sebelumnya, karena kebaikan hati Nathalia, Aimi 
atau bahkan bosnya sendiri ketika pertama dia datang kesini. 
Tapi sekarang dia tahu, inilah kenyataannya. Dia bawahan 
hina yang lupa mengunci pintu toilet sehingga 
mempermalukan dirinya sendiri. Ya, inilah hidup dan ini 
hidupnya. 

“Paham Pak. Saya minta maaf.” Dara sedikit 
menundukkan wajahnya. 

“Kamu habiskan untuk apa gajimu?” 

“Maksudnya?” 

“Saya pikir kamu wanita yang cerdas dan bisa berhemat. 
Ternyata baru kerja beberapa bulan sudah beli perhiasan.” 

“Oh, ini hadiah. Saya tidak beli.” Dara menelan salivanya. 
“Jadi jadwal hari ini Bapak ada meeting..." 

“Siapa yang belikan?” 

“Kawan saya." 

“Namanya?” 


Dara diam. 
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“Namanya Dara??!!” Rafi menggebrak meja kerjanya lalu 
dia mendesis marah. “Saya sudah bilang tidak boleh ada 
rahasia." 

“Imran.” Dara berusaha tidak berekspresi, juga 
mematikan fungsi hatinya. Sesungguhnya dia benci 
diperlakukan seperti ini. Sesungguhnya dia marah dan ingin 
lari saja. “Jadi jadwal Bapak hari ini, jam sembilan meeting 
direksi... Dara melanjutkan apa yang dia sedang baca sambil 
diam-diam menangis dalam hati. 

'Imran...Imran...Imran.' Rafi sudah tidak perduli dengan 
apa yang Dara sampaikan. Nama itu berdengung dikepalanya 
dan membuat dia membenci gadis dihadapannya ini entah 
karena apa. Tapi dia bahkan tidak perlu mencari alasan untuk 
menciptakan musuh kan? Karena dia El Rafi Darusman dan 


Dara harus paham itu. 
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21 Drama 


Brayuda sudah kembali, lalu seperti yang sudah dia duga 
kawan gilanya itu sudah merencanakan hal gila lainnya yang 
Rafi tidak tahu. Dia tambah gusar. Dia tahu dia harus bicara 
dengan Aimi, karena rencana gila Yuda harus dihentikan dan 
mungkin, mungkin saja Aimi bisa menghentikannya. 

“Yud, dimana?” 

Yuda tertawa diseberang sana. “Gue tahu lo tahu gue 
dimana Raf. Jangan bercanda. Orang-orang Niko ngintilin gue 
mulu. Gerah gue.” 

“Nanda mana?” 

“Lo pikir gue akan bikin celaka satu-satunya manusia 
yang bikin gue hidup sampai sekarang? Selain adik lo 
pastinya?” Yuda terkekeh. “Kemarin gue punya Reyna Raf, 
tapi besok, dia sudah pergi. Waktu acaranya Aimi, lo tanya 
gue soal takdir.” Yuda menghela nafasnya. “Jadi lo udah tahu 
saat itu kalau Reyna ada hubungannya dengan kejadian 
Annisa dulu. Mangkanya lo nggak suka sama dia. Gitu ya?” 

“Yud, lo punya Nanda, punya Aimi, punya gue. Don't do 
stupid things.” 
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“Reyna is not stupid thing. She is the best thing after 
Annisa. Ini rasanya sakit Raf.” Yuda terkekeh lagi. “Gue 
cengeng banget kalau soal beginian ya. Gue bahkan udah 
ngelamar Reyna. She is my life now Raf dan gue tahu lo nggak 
paham.” Yuda menghela nafas lagi. “Serius lo harus jatuh cinta 
Raf. Baru lo paham bagaimana rasanya." 

“Yud, gue ke tempat lo. Okey? Ada yang mau gue ceritain 
juga. Kita ketemu okey? Atau lo mau ke tempat gue?” Rafi 
berusaha membujuk Yuda. 

Yuda tertawa. “Raf, tolongin gue satu hal. Jagain Nanda ya. 
Gue titip Nanda.” 

“Yud...” Hubungan disudahi. “Yuda...” 


Kak 


Dara masuk keruangan Rafi pagi itu dan terkejut. Bosnya 
itu memang sudah seharian kemarin tidak masuk kantor dan 
pergi dengan Aimi jadi dia tidak melihatnya. Sekarang sudah 
ada memar di wajah Rafi. Juga ada bekas darah mengering 
dibibirnya. 

“Bapak kenapa?” Refleks Dara menghampiri Rafi yang 
sedang duduk dihadapan laptopnya. 

Rafi diam saja. Lalu Dara keluar ruangan untuk 


mengambil kotak P3K dan meletakkannya di meja Rafi. 
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“Maaf, apa bisa saya obati dulu?” Tanpa permisi Dara 
mendekati Rafi dan membuka kotak P3K itu. 

“Nggak perlu.” 

Langkah Dara terhenti. Dia benar-benar sedih saat ini. 
Entah kenapa sejahat apapun Rafi memperlakukannya dia 
tetap tidak suka dengan ekspresi wajah bosnya itu yang 
seperti terluka. 

“Bapak, maaf saya ingin bertanya. Dara menarik 
nafasnya perlahan. “Apa saya punya salah dengan Bapak?” 

Tangan Rafi berhenti. “Banyak.” Suaranya datar saja. 
Matanya masih menatap kosong layar laptopnya. 

“Apa Bapak bisa bilang apa salah saya? Jadi saya bisa 
perbaiki.” 

“Saya nggak punya waktu. Panggil Nat kesini, sekarang.” 

Dara hanya mengangguk perlahan lalu pergi dari 
ruangan. Dia benar-benar tidak paham apa salahnya atau 


kenapa bosnya itu berubah jadi seperti saat ini. 


Kak 


Lima menit kemudian Nat masuk dan terkejut dengan 
wajah Rafi. 

“Raf, what happened?” Nathalia langsung mendekati Rafi. 

“Berantem.” 


“Sama Brayuda?” 
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Rafi menggeleng. “Baskara, sahabatnya Reyna pacarnya 
Brayuda.” 

“Drama banget sih hidup kamu. Sini aku obatin.” Nat 
sudah berada dihadapan Rafi, bersender pada meja kerja Rafi. 
Laki-laki itu diam saja, duduk di kursi. Membiarkan Nat 
membersihkan lukanya lagi. 

“Katanya Brayuda masuk rumah sakit sekarang? 
Percobaan bunuh diri, bener nggak sih? Aku denger dari 
Hilman semalam.” Nat bertanya sambil masih menyentuh 
wajah Rafi. 

“Iya.” 

“Gimana kondisinya sekarang? Aku nengok deh pulang 
kantor nanti.” 

“Sudah stabil harusnya, tinggal tunggu dia sadar.” 

“Terus kenapa muka kamu begitu?” 

“Nat, kamu pernah jatuh cinta?” 

Nathalia tertawa. “Ya pernahlah.” 

“Saya masih nggak paham kenapa Yuda bisa gila begitu 
sama satu perempuan. Padahal kalau dia mau dia bisa pilih 
perempuan mana aja.” Rafi menggelengkan kepalanya kesal. 
“Ceweknya juga gitu. Kok bisa Reyna maafin Yuda dan 
sekarang nggak mau beranjak nemenin Yuda di rumah sakit. 
Setelah apa yang Yuda lakukan dulu itu. Ck...mereka sudah 
gila.” 
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Nat tersenyum. “Wow, aku nggak nyangka kamu jadi 
penasaran banget soal hati begini.” Nat ingin beranjak dari 
tempatnya berdiri. Lalu tangan Rafi memegang pinggangnya, 
menahannya pergi. 

Kepala laki-laki itu mendongak. Entah kenapa, ada luka 
tak kasat mata disana. 

“Nat, kamu tahu kalau Ayah suka sama kamu?” 

“Ayah dan Mami kamu itu pasangan yang paling romantis 
sedunia. Iri bangetlah lihatnya. Jadi nggak mungkin Ayah suka 
sama aku Raf.” 

“Bukan itu maksudnya. Ayah setuju kalau kamu jadi 
menantunya." 

Mata Nat membelalak, lalu tatapannya melembut. Tangan 
Nat sudah membelai wajah Rafi perlahan. “Kamu selalu jadi 
anak yang penurut Raf, kamu sadar nggak? Apa yang kamu 
mau Raf? Apa? Dan siapa?" 

“Saya dididik untuk melakukan bukan apa yang saya mau 


” 4 


Nat. Tapi apa yang diperlukan.” Karena apa yang saya mau, 
tidak mungkin disetujui oleh keluarga saya. Tidak mungkin.’ 
Rafi melanjutkan kalimat terakhirnya dalam hati sambil 
menatap Nat sedih. 

Nathalia tersenyum mengerti. “Sini, aku tunjukkin. Kalau 


selalu melakukan apa yang diperlukan itu, tidak bisa bikin 
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kita bahagia. Apalagi ini kaitannya sama hati Raf, perasaan.” 
Nat berdiri tegak dan meminta Rafi juga berdiri. 

Mereka sudah berhadapan, dekat sekali. “I will kiss you 
and you need to feel it, okey?” 

Rafi diam saja. Nat mengambil satu langkah, tangannya 
melingkari leher Rafi. Lalu dia menyatukan bibirnya dengan 
laki-laki itu. Tangan Rafi merengkuh tubuh Nat mendekat. Dia 
memiringkan kepalanya, berusaha merasakan lembut bibir 
Nathalia. Berusaha mendengarkan detak jantungnya sendiri, 
berusaha merasakan hatinya atau reaksi tubuhnya atas aksi 
ini. Tapi, kenapa tidak ada yang dia rasa. Tidak ada. 

Pintu diketuk lalu terbuka. Dara disana, menatap mereka 
berdua terkejut. Rafi tidak berhenti, dia tidak mau 
melepaskan Nathalia sekalipun Nat sudah berusaha 
menjauhkan tubuhnya. Dara sadar diri, lalu menutup pintu 
lagi. 

“Raf, gila kamu.” Nat melepaskan tubuhnya. 

“Lah, kamu yang cium aku.” 

“Itu Dara tadi masuk.” 

“Biarin aja.” 

Lalu Nathalia tertawa menatap Rafi dengan ekspresi 
tidak percaya. “Mau dilanjutkan sandiwaranya biar tambah 
hot?” Nat sudah duduk dimeja. “Kita bisa suruh Dara rekam 


kalau kamu mau.” 
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Kali ini Rafi yang tertawa. “It feels weird. Kissing you like 
that.” 

"That's what I mean. We are friend Raf. I care about you 
ofcourse.” Nat menghela nafasnya lalu berdiri lagi. 
“Pernikahan, bukan permainan Raf. You have to do what you 
want to do, not what you need to do.” 

Rafi duduk sambil memijit kepalanya. 

"Now, I know what you want Raf. But do you?” Nat 
menepuk pundak Rafi perlahan. Saat ini dia mengerti, apa 
yang terjadi pada Rafi dan semua penjelasan tentang sikap 


anehnya. 


»k kk 


Jantung Dara berdetak lebih cepat atas apa yang baru dia 
lihat. Jadi Mba Nat dengan Pak Rafi. Itu masuk akal, sangat 
masuk akal. Tangannya memegang jantungnya sendiri, 
kenapa ada sakit yang dia rasa. Jauh di dalam. Lalu dia berlari 
ke kamar mandi, menutup pintu dan mengunci bilik itu. 

Dia tidak boleh menangis, untuk apa? Buat siapa? Tapi 
rasanya begini, seperti mengganjal, menyesakkan. Matanya 
sudah terpejam, berusaha menghilangkan bayang-bayang 


wajah bosnya itu. Ya Tuhan, dia tidak boleh begini.” 
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22 Praduga 


Malam itu dia membersihkan ruangan Rafi dan 
menemukan gelas kopi yang utuh. Ya ini sudah beberapa hari 
dan bosnya itu tidak menyentuh kopi yang dia buat. Apa tidak 
enak? Dara menyeruput kopi itu perlahan. Tidak masalah 
dengan rasanya harusnya. Lalu kenapa? 

Lalu ingatannya melayang pada apa yang dia lihat 
kemarin pagi antara Nat dan Rafi. Kepalanya menggeleng, 
mengusir pergi bayangan itu jauh-jauh. Itu bukan urusannya. 
Berusaha menyangkal bahwa semalam dia memikirkaan hal 
itu dan merasa sakit hati entah kenapa. 

Hilman masuk tiba-tiba mencari Rafi. 

“Ra, Rafi kemana?” 

“Oh sudah pulang Mas sepuluh menit tadi.” 

“Tumben dia udah pulang.” 

“Katanya mau nengok Pak Yuda di rumah sakit. Ada apa?” 

“Oh iya saya lupa Brayuda masih di rumah sakit. Yah telat 
ya. Saya mau minta tanda tangan.” Hilman meletakkan 
dokumen itu di meja kerja Rafi. “Kamu belum pulang?” 

“Sebentar lagi Mas.” 


“Mau saya antar?” 
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“Nggak perlu, saya bisa sendiri.” 

“Itu kopi kenapa?” 

“Oh, kayaknya saya salah buat, Jadi nggak enak dan nggak 
diminum.” 

“Saya mau minta tolong boleh?” 

“Apa?” 

“Bikinin saya kopi yang sama kayak itu tiap pagi mulai 
besok. Bisa?” 

“Oh bisa. Ini gampang kok. Besok saya buatkan sekalian 
buat Pak Rafi.” 

Hilman tersenyum. “Muka kamu agak pucat Iho Ra. Kamu 
bener nggak apa-apa?" Hilman sungguh khawatir. 

Sesungguhnya kemarin Dara demam karena dua hari 
sebelumnya kehujanan. Tapi dia menolak untuk sakit dan 
memaksakan dirinya pergi ke kantor. “Saya baik-baik aja.” 
Dara hanya tersenyum lalu beranjak keluar ruangan. 

Tangan Hilman menangkap lengan Dara. “Maaf saya 
hanya ingin pastikan.” 

Dara berhenti melangkah lalu satu telapak tangan Hilman 
sudah berada dikeningnya. “Kamu demam Ra.” 

Lalu pintu itu terbuka. Rafi masuk untuk mengambil 
barangnya yang tertinggal dan pemandangan pertamanya 
adalah Hilman yang berdiri berhadapan dengan Dara dan 


tangan Hilman yang berada dikening gadis itu. 
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Jadi Dara ingin membalas apa yang dia buat kemarin? 
Dengan Hilman? Luar biasa Ra.' Rafi sudah tidak bisa 
mengkontrol praduganya sendiri. 

Dara mundur teratur dan berlalu dari ruangan. 

“Hi Raf. Cost projection Mandalika ada di meja. Sebentar 
ya.” Hilman juga berlalu meninggalkan pintu ruangannya 
yang terbuka. 

“Ra, badan kamu panas lho. Saya antar ya.” Hilman sudah 
ada di meja kerja Dara. Sementara Rafi mengekori 
dibelakangnya. 

Dara tidak menghiraukan Hilman, dia segera 
membereskan mejanya bersiap pulang. “Nggak usah Mas. 
Terimakasih.” Dara memaksakan senyumnya. 

“Kata BMKG malam ini hujan.” 

“Saya bawa payung.” Dara hanya sempat mengenakan 
sepatu ketsnya. Jaket dia jinjing di tangan. 

“Dara serius. Saya udah punya pacar kok. Nggak ada niat 
apa-apa sama kamu. Saya khawatir kamu demam begitu." 
Hilman berusaha menjelaskan agar Dara tidak salah paham 
atas maksud baiknya. 

“Iya Mas, terimakasih.” 

Rafi masih memperhatikan Dara yang terus bergerak 


mempersiapkan diri untuk pulang. Lalu emosi yang sudah 
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dari tadi bergolak itu perlahan naik keatas tenggorokan, 
membuatnya membuka mulutnya lagi. 

“Jual mahal banget. Hilman mau antar kamu baik-baik 
kamu malahan curiga begitu.” Rafi yang bersender dipintu 
menatapnya tajam. “Dia juga lebih mapan daripada pacar 
kamu dari desa itu kan? Lagian nggak perlu khawatir Hilman 
suka kamu, Nadya bahkan lebih cantik dari Nathalia.” 

Tubuh Dara berhenti. Matanya menatap Rafi marah, tapi 
mulutnya bungkam. 

“Raf, kok lo ngomong gitu sih? Dara...Ra!” Hilman 
menengok ke arah Rafi marah. 

Dara sudah pergi. 

“Sumpah lo nggak lucu Raf. Is not you. What happened to 
you sampai bisa hina orang begitu?” Hilman menatap Rafi 
tidak percaya lalu pergi meninggalkannya. 

Dia tidak menyesal, dia ingin Dara sama menderitanya 
dengan dirinya sendiri saat ini. Tentang semua yang dia rasa 
pada gadis itu, tentang dia yang tidak bisa berbuat apa-apa 
untuk menghentikan perasaannya sendiri, tentang dia yang 
merasa Dara mempermainkannya dengan cara berhubungan 
dengan laki-laki lain. Padahal itu juga bukan salah Dara. Mana 
Dara tahu apa yang Rafi rasa kan? Tapi Rafi sudah tidak 
perduli. Perasaannya itu berkembang jauh lebih pesat dari 


yang dia duga dan dia tersiksa. Ini menyiksa. 
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Kak 


Pagi ini Dara merasa mual sekali. Semalam memang 
benar hujan dan dia kehujanan lagi. Dia sedang berada di 
dapur kecil kantor merebus air untuk membuat kopi. Dia juga 
menyeduh teh untuk dirinya sendiri. 

‘Nggak boleh sakit Ra. Nggak boleh, sehat-sehat-sehat.' 
Dara menyemangati dirinya sendiri. 

Dia membawa dua cangkir kopi dan satu cangkir teh 
dengan nampan. Menuju ruangan Rafi. Tehnya dan kopi 
Hilman dia letakkan di meja kerjanya. Lalu dia membawa kopi 
Rafi ke dalam ruangan. Sedikit terkejut karena sudah ada 
bosnya itu disana. 

“Kopi kamu nggak enak.” Itu kalimat pertama Rafi ketika 
Dara meletakkan cangkir itu di meja. 

Lalu Dara beranjak keluar ruangan. 

“Kamu dengar kan apa kata saya? Kopi kamu nggak enak. 
Bawa keluar.” 

Dara berbalik lalu mengambil kopi itu lagi. Dia keluar dari 
ruangan sakit hati. Jangan khawatir, ini bukan pertama 
kalinya. Jadi, dia akan berpura-pura tidak ada apa-apa. 
Seperti biasanya. 


Jangan nangis Ra. Biasa aja, semua biasa aja.’ 
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Tangannya sudah meletakkan cangkir kopi Hilman 
dinampan dan berjalan menuju ruangan Hilman. Kepalanya 
sedikit pusing, dia mual lagi. Tapi tubuhnya terus berjalan. 
Tangannya mengetuk pintu dan Hilman mengijinkannya 
masuk. 

“Pagi Ra. Kamu sudah enakkan?” Hilman sudah berdiri 
tersenyum menyambut Dara yang pagi itu menurutnya makin 
pucat. Dia berjalan kearah Dara. 

“Saya nggak apa-apa Mas. Terimakasih sudah tanya.” 

“Terimakasih ya udah dibikinin kopi." 

Dara berusaha menjaga keseimbangannya. Lalu entah 
kenapa kepalanya pusing sekali. Tubuhnya limbung dan 
menabrak Hilman yang sedang berdiri. Cangkir-cangkir itu 
jatuh dan pecah. Lebih parahnya kemeja Hilman kotor 
terkena tumpahan kopi. 

“Astagfirullah. Maaf Mas Hilman, saya nggak sengaja. 
Maaf.” 

Hilman tertawa melihat Dara panik begitu. “Ini nggak 
apa-apa kok Ra.” 

Dara sudah mengambil tissue di meja dan berusaha 
membersihkan kemeja Hilman yang masih tertawa. Nathalia 
mengetuk pintu yang memang setengah terbuka lalu masuk 


kedalam. Dibelakangnya ada Rafi. 
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“Pagii!! Duh duh pagi-pagi udah mesra begitu.” Nat 
meledek Dara dan Hilman. 

“Saya ceroboh Mba tumpahin kopi jadi berantakan." 

“Saya kesenengan dibikinin kopi, jadi grogi dan senggol 
Dara.” Hilman membelanya sambil tersenyum. “Sudah nggak 
apa-apa Ra. Saya bawa baju ganti kok.” Ujar Hilman sambil 
menepuk ujung kepala Dara. 

Wajah Rafi tegang melihat itu semua. Tapi mulutnya 
bungkam. 

“Maaf, sebentar saya ambil sapu.” 

“Udah Ra, saya minta OB kantor aja yang bersihin. Better 
kamu istirahat di ruang dokter dibawah." 

“Emang kamu bosnya dia?” Sahut Rafi pendek sambil 
menatap Hilman. Lalu dia menatap Dara. “Kamu juga, bisa 
kerja bener nggak sih? Nganterin kopi aja bisa tumpah.” 

Nat menoleh dan menatap Rafi tidak percaya. 

Dara hanya menunduk diam. “Maaf sekali lagi Mas...Pak 


Hilman. Permisi.” 


Kak 


Nat menggeram kesal pada Rafi setelah Dara keluar dari 
ruangan. “You have to control your temper Raf. It is really not 


funny being mean with her like that.” Nat sadar benar Rafi 
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akan bereaksi dengan pemandangan Hilman dan Dara tadi. 
Tapi dia tidak menduga jika Rafi akan berkata pedas begitu. 

Hilman hanya memberi tatapan sukurin-lo-dimarahin 
Nat. 

“Loh kenapa? Dara bikin salah kok.” Rafi duduk di salah 
satu bangku. 

“Oh ya? Dia bikin salah ke Hilman bahkan Hilman aja 
nggak masalah. Kenapa jadi lo yang marah?” 

“Sebagai atasan wajar kan gue tegur dia.” 

Nat sudah ingin membantah namun Rafi sudah 
memotongnya. 

“Seriusan, gue nggak ada waktu. Bisa kita mulai atau 
nanti gue balik lagi kesini.” Rafi melihat jam ditangannya. 

“You have to fix your manner.” Nat memberi kalimat 


pamungkas sambil menatap Rafi tajam. 


Kak 


Dara duduk diam di kursi depan. Dia berusaha 
menghalau rasa mualnya. Mereka bertiga sedang berada 
dimobil menuju tempat makan siang untuk janji temu 
berikutnya. Pak Budi menoleh sesekali pada Dara, merasa 
khawatir karena wajah gadis itu pucat sekali. 


“Mba nggak apa-apa?” Bisik Pak Budi. 
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Dara menggeleng sambil tersenyum. Lima belas menit 
kemudian mereka tiba. Rafi sudah berjalan didepannya 
menuju meja yang sudah Dara pesan dua hari sebelumnya. 

“Maaf Pak, saya ke kamar mandi dulu.” Tangan Dara 
menutupi mulutnya yang mual sekali. 

“Kamu kenapa?" 

“Mual sedikit. Permisi.” Dara segera berlari menuju 
kamar mandi. 

‘Mual? Dia mual? Dan ini dari kemarin. Apa dia hamil? Apa 
Dara segampang itu? Tiba-tiba mood Rafi anjlok lagi. 

Rafi berdiri untuk menjabat tangan koleganya yang baru 
saja tiba. Setelah sedikit berbasa-basi, mereka memulai 


diskusi mereka. 
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23 Ca itù absurd 


Seseorang menyentuh pundaknya lembut. Wangi ini, 
wangi yang dia suka. 

“Mikirin apa sih Bang?" 

Rafi merangkul adiknya mendekat. Mereka berdua 
sedang berada di balkon tempat tinggal Rafi di salah satu 
hotelnya. 

“Aku masih nggak paham, soal Reyna dan Yuda.” 

Aimi tersenyum. “Don't ever try to explain your heart in a 
logical way. It will fail.” 

“Akal dan logika adalah sesuatu yangjelas dan lebih pasti. 
Sedangkan teori soal cinta, itu absurd.” 

“Buat kamu aneh, karena kamu berusaha 
mengkorelasikan cinta dengan logika. Cinta itu pakai hati 
Bang, disini tempatnya.” Aimi memegang dada Rafi. “Bukan 
disini.” Aimi menyentuh kepalanya sendiri. 

“Kadang, memang kita juga harus pakai sedikit akal, biar 
nggak cinta buta. Tapi pada saat jatuh, banyak orang yang 
jatuh saja. Lupa dengan teori akal dan logika.” Aimi menatap 


abangnya dari samping. 
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“Lagian kamu ngapain pusing-pusing Bang. Kan itu 
urusannya Yuda dan Reyna. Mereka happy aja sekarang." 
Aimi berujar lagi. 

'Ini juga soal aku Yi, sepertinya ini juga soal aku. Alasan- 
alasan kenapa aku berubah dan banyak melakukan hal-hal 
diluar logika. Apalagi setelah kejadian di pantai, atau di kamar 
mandi sialan itu. Atau bagaimana aku selalu marah sama 
Dara, padahal sebenarnya aku marah dengan diriku sendiri. 
Sial!! 

“Gimana kabar Dara?” Aimi membuka pembicaraan yang 
lain yang Rafi tidak suka. 

“Menurut kamu?” 

“Aku denger dari Nat Dara masih survive sampai 
sekarang. Aku kaget juga, sekalipun dari awal aku sudah tahu 
dia strong woman.” 

“Kamu tahu asal-usulnya?” 

Aimi tertawa. “Aku bukan tipe orang paranoid yang suka 
back ground check Bang. Tapi...waktu aku lihat matanya. Aku 
tahu dia jujur, baik, kuat, percaya diri. Dia hidup dibawah 
garis kemiskinan Bang, dari kecil. Tapi masih bisa senyum 
dan gembira begitu. Berbaik hatilah sama dia Bang. Nat 
telpon aku kemarin, katanya kamu keras banget sama Dara.” 

“I do what I need to do, not what I want to do.” Rafi sudah 


ingin beranjak pergi. 


151 


“You are too hard to yourself Bang. You always like that. 
Let loose...give yourself a break. Aku sudah punya Tio, Yuda 
sudah ada Reyna. Istirahat Bang, kamu nggak perlu selalu jadi 
penjaga kita semua. Do what you want, not what you need. 
Enjoy it and be happy Bang.” 

“Nice talk. Istirahat Yi, sudah malam.” Rafi mencium 
kening Aimi lalu pergi meninggalkannya. Sebelum dia mulai 


tenggelam lagi dalam perasaannya yang absurd ini. 


Kak 


“Kopi saya mana?” Dara masuk keruangan dan itu 
pertanyaan pertama dari atasannya. 

“Oh, saya pikir Bapak nggak mau karena nggak enak.” 

“Jadi kalau nggak enak, kamu berhenti bikin? Kalau saya 
bilang laporan yang kamu buat salah, kamu nggak betulin 
laporan itu? Kamu nyerah?” 

Dara menghela nafasnya. “Iya Pak, saya buatkan.” Dara 
beranjak keluar ruangan. 


“Ingat, bos kamu itu saya. Bukan Hilman atau Nathalia.” 


Kak 


“Saya perlu tiket ke Medan PP A.S.A.P.” 
“Iya Pak.” Dara segera menghubungi travel langganan 


kantor mengurus tiket bosnya. 
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Beberapa jam kemudian Dara sudah mengirimkan tiket 
itu via email ke ponsel Rafi. Lalu telpon dimejanya berdering. 

“Kenapa baliknya ke Jakarta? Saya ada meeting di 
Singapore setelah itu. Apa kamu nggak lihat jadwal saya?” 

“Bapak bilang pulang pergi tadi." 

“Saya tahu apa yang saya bilang Ra. Nggak perlu ngajarin 
saya, memangnya kamu siapa?" 

Ya, Dara selalu salah. Jika Dara benar, kembali ke pasal 
pertama. Semua deraan itu Dara abaikan, toh yang dia dengar 
pernikahan Mba Aimi sudah makin dekat. Jadi dia hanya perlu 
bertahan sebentar lagi setelah itu semua kembali normal. 

Uang gajinya beberapa bulan ini sudah dia tabung dan 
lebih dari cukup untuk melanjutkan sekolah. Dia ingin 
menjadi sarjana, mewujudkan impian almarhum ayah ibunya. 
Memang dia sudah tidak muda, tapi belajar itu tidak 
mengenal batas usia kan? Jadi dia sudah mendaftar ke salah 
satu universitas jalur beasiswa. Mungkin dia bisa kuliah 
sambil bekerja lagi nanti. Bekerja apa saja, seperti dulu lagi. 
Ya, karena rasanya pekerjaan mahal seperti ini menyesakkan, 
karena dia berulang kali disepelekan dan dihina. 


Ini bukan dunianya. Dia cukup tahu diri. 
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24 English Cesson 


“Hello, may I speak to Rafi? This is Jacob calling.” 

Dara menggigit bibirnya. Dia sudah menduga bahwa 
cepat atau lambat kelemahannya ini pasti harus dia hadapi. 
Kursus yang dia ambil sedikit membantu, tapi dia memang 
belum terbiasa berbicara dalam bahasa Inggris sekalipun 
sudah mengerti banyak kata. 

“Please, wait Sir.” 

“Just call me Jacob.” 

“Oke.” Kepalanya panik celingukan. Bosnya itu masih 
meeting dengan Bapak Sanjaya bos lainnya dan baru selesai 
satu jam lagi. Tapi bagaimana bilangnya. 

Google translate. Pinter lo Ra kadang-kadang.’ 

Dia buru-buru membuka google translate dan segera 
terbata-bata mengucapkan apa yang ada di layar monitor 
komputernya. 

“Rafi is still meeting with the boss and will be finish in an 
hower.” 

“Meeting with the Bos? But Rafi is the CEO. Are you lying? 
Who are you? Where is Martha?” 
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Ya ampuuun, kenapa dia marah sih. Apa gue salah 
ngomong” Wajah Dara makin panik. 

“Hello?” 

“No Sir.” 

“What no? I don't understand. I have a million dollar 
business with him and he don't want to answer my phone?” 

“No.” Dara sudah hampir menangis karena panik. Dia 
mengerti apa yang Jacob katakan dan sepertinya itu sangat 
penting karena ada kata-kata uang didalamnya. Tapi dia tidak 
bisa menjelaskan maksudnya. “I'm sorry.” 

Jacob mendengus kesal diseberang sana dan menutup 
telpon kasar. Wajah Dara pucat pasi, apa dia membuat 


kesalahan besar? 


KKK 


Meeting selesai lebih cepat karena tiba-tiba saja Rafi 
ingat dia harus menghubungi Jacob partner bisnisnya. Jacob 
sendiri juga sudah mengirimkan texting dengan kata-kata 
yang kurang mengenakan. Ada apa sebenarnya? Dia langsung 
masuk ke ruangan dan menghubungi Jacob. 

Dara masuk ragu-ragu sambil menggigit bibirnya gelisah. 
Tapi Rafi mengibaskan tangannya memberi tanda bahwa dia 


harus menunggunya di luar. Bosnya itu sedang berbicara 
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dengan Jacob, si penelpon yang dia buat marah tadi. Lalu Dara 
makin cemas. Lalu telpon dimejanya berdering. 

“Dara, ke ruangan!!” 

Dara bangkit berusaha menahan air mata paniknya. Apa 
yang sudah dia lakukan? 

“Kamu apain Jacob bisa kesal begitu?” 

Dara menggigiti bibirnya cemas. Tangannya sudah 
mencengkram pinggiran rok. “Maaf Pak.” 

“Can you not making a mess?” Nada Rafi mulai tinggi tanpa 
sadar tangannya menggebrak meja. Sudah terlalu lama dia 
tidak dalam kondisi terbaiknya. Dia membenci dirinya 
sendiri, juga gadis yang berdiri dihadapannya ini. 

“Maaf.” Dara masih berdiri. Wajahnya menunduk tidak 
berani menatap Rafi. 

Rafi memang selalu marah, tapi bosnya itu tidak pernah 
semurka ini dan dia menggebrak meja. Apa yang dia sudah 
lakukan? Apakah dia membuat perusahaan merugi? Lalu 
semua rasa tidak percaya dirinya yang memang sudah 
bersemayam sejak lama muncul lagi. Perlahan naik keatas 
menggerogoti. Apalagi jika mengingat semua kata-kata pedas 
atasannya sebelum ini. Dia tidak becus, dia tidak pantas, dia 
hanya orang miskin bodoh yang tersasar di dunia mimpi. 

Dara mundur selangkah, seolah dia bisa pergi berlari saja. 


Ini bukan dunianya, ini tidak nyata. Bagaimana bisa anak 
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miskin yang hidup di gang sempit bertahun-tahun tiba-tiba 
harus bekerja di kantor sebesar ini. Menjadi sekertaris CEO, 
oh bahkan Dara tidak tahu apa kepanjangan CEO itu. Dia 
hanya melihatnya dipapan nama yang menempel pada pintu 
ruangan bosnya. 

Rafi menarik nafas panjang, berusaha menenangkan diri. 
Wajah bersalah Dara sungguh mengganggunya. Dara sudah 
mengganggunya berminggu-minggu bahkan berbulan 
lamanya dan ini benar-benar harus berhenti. 

“Keluar, saya tidak butuh kamu lagi.” Nada suara Rafi 
dingin sekali, dia bahkan tidak mau menatap Dara. 

Sungguh, kalimat itu menghujam hati Dara tanpa ampun. 
Dia tidak dibutuhkan lagi. Ini realita hidup. Ketika kita tidak 
dibutuhkan maka mereka bisa membuang semua begitu saja. 
Tidak perlu sentimentil, ini Jakarta. Jika tidak kuat, pergi saja. 
Paling tidak Dara pergi dari kantor ini, bukan karena dia yang 
menyerah. ‘Apa bedanya? Kamu hanya menghibur diri Ra.’ 

Jadi Dara hanya melakukan apa yang dia ingin lakukan 
beberapa minggu ini, mundur pergi. “Terimakasih Pak. Maaf 


sekali lagi.” 


KKK 
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Dara sudah duduk berhadapan dengan Desi karena 
memang Nathalia sedang berada di luar kota. Dia 
menyerahkan surat pengunduran diri. 

“Ada apa memangnya Ra?” 

“Saya bikin salah besar Mba dan Pak Rafi pecat saya. 
Mungkin Mba Desi belum dengar karena Mba Nat sedang 
diluar kantor.” 

“Bikin salah apa?" Desi mengernyit menatap Dara. Gadis 
itu biasanya begitu positif dan ceria. Jarang sekali dia melihat 
Dara bersikap kikuk begiini. 

Dara menelan salivanya. “Saya, sebenarnya nggak bisa 
bahasa Inggris Mba. Saya tadi salah jawab untuk salah satu 
telpon penting.” 

“Kamu kan lagi les Ra? Wajar kalau kamu belum lancar 
benar. Berlatih sama saya aja, mau?” Entah kenapa Desi 
merasa dia lebih menyukai Dara daripada sekertaris lainnya 
yang biasanya wajahnya datar dan sama kakunya dengan Rafi 
sendiri. 

“Oh nggak usah Mba. Saya nggak mau merepotkan. Bukan 
cuma bahasa Inggris, saya juga sering kesulitan kalau Pak Rafi 
minta booking restoran, atau pencatatan hasil meeting.” Dara 
beralasan. 

“Masa sih? Tapi ini sudah beberapa bulan dan saya nggak 


dengar complain apapun.” 
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Dara tersenyum. “Pak Rafi terlalu baik sama saya 
kemarin-kemarin. Jadi saya paham benar kali ini beliau 
marah dan memecat saya karena saya sudah keterlaluan." 

Desi diam. Bisa jadi Dara benar, karena big bossnya itu 
memang terkenal perfeksionis. 

“Jadi ini surat pengunduran diri saya. Semua sisa 
perlengkapan yang kantor berikan saya akan kembalikan 
besok. Tapi laptop, tablet, dan ponsel sudah saya letakkan di 
area meja kerja saya." 

“Dara, kamu yakin?" 

“Iya Mba yakin.” Dara berusaha tersenyum meyakinkan 
Desi. 

Desi menghembuskan nafasnya pasrah. Sepertinya dia 
benar-benar tidak bisa membujuk Dara untuk tinggal. Berarti 
dia harus mulai lagi mencari penggantinya. 

“Ra, kalau besok kesini tolong mampir ke tempat saya. 
Saya kasih surat rekomendasi kerja. Surat itu bisa untuk bekal 
kamu melamar kerja ditempat lain ya Ra.” Desi menatap Dara. 
“Gaji kamu akan utuh kami transfer akhir bulan ini.” 

“Terimakasih banyak Mba. Saya, benar-benar 
terimakasih. Salam untuk Mba Nat.” 

Dara berlalu. Sedikitnya dia merasa terbebas, tapi ada 


yang tertinggal di hati. Entah apa, dia tidak mau perduli. 
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25 Berhenti 


Seperti biasa, Rafi datang pukul 7.30 pagi. Sebenarnya ini 
kebiasaan barunya. Beberapa bulan yang lalu dia selalu tiba 
di kantor pukul 9 pagi, bertahun-tahun lamanya. Lalu 
kebiasaannya berubah. Kenapa? Dia tahu dan benci 
alasannya. 

Setelah meletakkan tasnya di ruangan, dia melangkah ke 
kamar mandi. Lalu ingatan itu kembali. Tentang bagaimana 
mereka berdua terjebak disini. Hanya lima menit, tapi 
rasanya waktu seperti berhenti. Dan sialnya, ingatan itu akan 
datang berulang-ulang, terus berputar seperti kaset rusak. 
Mengganggu waktu tidurnya, atau muncul saat dia meeting 
pagi, dan ini semua membuat dia gerah, resah, marah. 
Sepertinya dia harus merombak ulang kamar mandi. 

Sudah jam 8.30, Dara belum tiba juga. Kopinya juga tidak 
ada di meja. Rafi berkali-kali menghubungi ponselnya. Tapi 
tidak aktif. Lalu dia mengecek jadwalnya sendiri sambil 
bersungut kesal. 

Jam 11.30. Dia baru saja menyelesaikan meeting 


pertamanya dan benar-benar kaget karena Dara masih tidak 
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ada di meja. Tangannya sudah memijit ponsel kesal. Masih 
tidak aktif. Lalu dia beralih ke Nathalia. 

“Nat, Dara kemana sih?” 

“Ada apa nyariiin Dara? Bukannya lo yang bolak-balik 
pingin pecat dia and you did it yesterday. Congratulation Raf.” 

“Kapan?” Rafi mengernyitkan dahinya. Saya tidak butuh 
kamu lagi. Itu kalimatnya. Dia ingat sekarang. Lalu 
bagaimana gadis itu mundur dan mengucapkan terimakasih 
padanya. 'Ya Tuhan.' 

“Bawa dia balik.” 

“Kenapa?” 

“Ya gue mau lo bawa dia balik.” 

“Ya alasannya apa?” 

“Ya karena Martha belum balik ke gue. Gue butuh 
sekertaris. Jadi lo harus bawa dia balik.” 

“Kalau gue bisa hubungi dia ya. Karena sebelum kerja di 
kantor kita, dia bahkan nggak punya ponsel, ingat?” 

“Cari dari alamat KTPnya dong Nat.” 

“Itu alamat lama dia di kampung. Bukan di Jakarta.” 

“Pergi ke panti, dia pasti ada disana.” 

“Belum tentu.” 

“Suruh Niko cari, sampai dapat. Susah amat sih?” Rafi 


mulai kesal. 
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“Mangkanya, jangan suka semena-mena sama Dara.” Nat 


memutuskan hubungan ponselnya. 


KKK 


“Ibu Sri dan Mba Yani. Maafin Dara kalau Dara punya 
salah selama ini ya. Dara pamit dulu.” 

“Kamu mau kemana Ra?” 

“Saya mau sekolah Bu. Biar jadi sarjana.” Dara tersenyum 
gembira. “Insya allah, Dara balik lagi nanti kalau sudah lulus. 
Dara akan telpon Ibu ya sesekali. Ibu jaga kesehatan.” 

Ibu Sri menatap anak itu bangga. Bagaimana tidak, 
sekarang ini Dara sudah mempunyai cukup uang untuk 
mengejar mimpinya. Padahal dulu, jangankan mimpi, uang 
makan esok hari juga belum tentu dia punya. 

“Kami terimakasih juga ya Dara. Kamu udah bantu-bantu 
banyak disini. Belum lagi bulan lalu kamu belikan 
perlengkapan sekolah buat anak-anak. Mereka semua pasti 
sedih kamu pergi.” Yani berujar sambil menahan tangis. 

Yani mengingat bahkan saat awal Dara membantu di 
panti dia tidak dibayar sepeserpun. Tapi setiap hari Dara 
pasti datang sebelum kerja serabutannya yang lain di siang 
hari. Gadis itu selalu gembira, tidak pernah mengeluh. Lihat 


dia sekarang, pakaiannya lebih bersih dan pantas. Sepatu kets 
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usangnya sudah diganti. Wajahnya bersih dan sumringah 
sekali. Lalu Yani memeluk Dara erat. 

“Sama-sama Mba Yani. Dulu-dulu, Dara dibolehin makan 
disini. Maaf ya kalau ngerepotin.” Tangis Yani makin kencang. 

“Tolong titip salam untuk Mba Aimi ya Bu. Maaf Dara 
nggak sempat pamit. Semoga acara pernikahannya lancar dan 
sukses." 

Dara tersenyum pada dua orang yang sudah banyak 
membantunya ini di masa tersulitnya. Semua perlengkapan 
kantor sudah dia kembalikan ke Desi. Dara masih hafal benar 
jadwal meeting bosnya, jadi dia datang ke kantor saat Rafi 
sedang meeting tadi, lalu berpamitan ke panti. Setengah 
hatinya berat, tapi setengah hati lagi dia tidak sabar 
menunggu apa yang akan terjadi pada hidupnya nanti di 


tempat baru. Setelah melepaskan pelukan Yani, Dara berlalu. 


Kak 


Sorenya. Rafi tiba di panti. 

“Assalamualaikum Bu.” 

“Wa'alaikum salam. Loh Pak Rafi tumben kesini. Mba 
Aimi mana?” Ibu Sri keluar dari arah dalam 

“Oh Aimi dirumah Bu, nggak ikut. Apa Dara ada?” Rafi 
langsung to the point saja. Kepalanya sudah celingukan 


berusaha mencari sosok Dara didalam. 
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“Oh, Dara nggak pamit Pak? Tadi siang Dara datang dan 
pamit ke kita. Katanya dia mau lanjutkan sekolah. Duduk dulu 
Pak silahkan.” Bu Sri sudah duduk di salah satu bangku teras. 

Sesaat Rafi membeku. “Sekolah dimana Bu?” Lalu Rafi 
ikut duduk menghadap Ibu Sri. 

“Oiya ya. Saya kok ya nggak nanya. Tapi kayaknya diluar 
kota Pak. Soalnya Dara bawa tas besar-besar begitu.” 

“Ibu yakin dia sudah berangkat?” 

“Sudah Pak. Orang pakai ransel segala tadi pagi.” 

“Ibu tahu rumah Dara?” 

Ibu Sri tersenyum miris. “Dara nggak punya rumah Pak 
Rafi. Dia tinggal dikosan gang sempit dua puluh menit dari 
sini. Baiknya, Pak Rafi suruh orang aja kesana. Jangan kesana 
sendiri. Apalagi berpakaian seperti itu. Ini saya saran saja.” 
Ibu Sri menatap Rafi dengan setelan jasnya. 

“Memangnya kenapa Bu?” 

“Daerahnya berbahaya. Banyak preman disana.” 

“Kok bisa Dara tinggal ditempat begitu? Gajinya harusnya 
cukup.” 

Ibu Sri tersenyum lagi memaklumi. “Nggak semua orang 
itu beruntung Pak. Apalagi Dara. Dari kecil sudah nggak 
punya orangtua. Alhamdulillah dia masih bisa sekolah sampai 
SMA karena dibiayai salah satu gurunya. Habis itu dia kerja 


serabutan buat sambung hidup. Kerja apa saja. Sampai 
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ketemu saya dan saya minta dia bantu-bantu di panti. 
Mimpinya itu mau jadi sarjana. Karena itu permintaan 
orangtuanya. Tiap hari kerjaannya baca buku saja. Kadang 
sampai malam sekali. Ya mungkin, dia tabung itu semua 
gajinya jadi dia bisa sekolah lagi. Jadi dia nggak pindah dari 
situ.” 

“Apa Ibu benar-benar nggak tahu Dara kemana?” 

Ibu Sri menggeleng sambil menatap mata Rafi yang 


menerawang jauh. 


daa 


Keesokan harinya didalam ruangan kantor. Harusnya 
Niko sudah punya kabar untuknya. 

“Gimana dengan Imran?” Laki-laki itu.” 

“Dia sudah pergi ke Lampung seminggu sebelum Dara 
pergi. 

“Cek universitas disana.” 

“Oke.” 

Hubungan disudahi. Tubuhnya dia senderkan ke kursi. 
Matanya terpejam, berusaha mengusir wajah gadis itu. 
Bagaimana dia tertawa, senyum konyolnya, lalu wajah 
pucatnya, lalu matanya itu. Dia bahkan tidak mau melihat 
sosok gadis itu ketika pergi. Dari seluruh wanita yang ada di 


dunia, kenapa dia. 
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26. Sadis 


Nathalia mengetuk pintu. Matanya memandang meja 
Dara yang kosong dengan tatapan sedih sementara 
tangannya membawa amplop coklat besar. 

“Masuk.” Rafi masih menatap layar laptopnya. 

Wanita itu langsung menghampiri Rafi dan meletakkan 
amplop coklat itu di meja. Lalu dia duduk di kursi seberang 
meja Rafi, menyadari wajah Rafi yang kusut sekali seminggu 
ini. 

“Kayaknya saya mesti ganti Niko?” 

“Kenapa?” 

“Lama banget kali ini. Masa cari tahu soal Dara aja bisa 
lebih dari satu minggu.” 

Nat tersenyum miris. “Harusnya kamu tanya dulu kenapa 
lama?” 

“Emangnya kenapa?” 

“Karena memang nggak ada informasi apapun soal Dara.” 

Tangan Rafi berhenti mengetik. Kepalanya sudah 
berpaling dan menatap Nathalia yang sedang memandangnya 
kesal. 

“Maksudnya?” 

“You heard me Raf. I wish you didn’t do what you did to 


” 


her. 
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“Seriusan lo mau bahas itu lagi? Mau salahin gue lagi?” 
Rafi mulai mengganti tata bahasanya. 

Nat sudah duduk tegak. “Niko sudah coba cari tahu dari 
tetangga kosnya tentang asal usul Dara. Karena orang panti 
juga nggak tahu. Tapi tetangganya juga sama nggak tahunya. 
Dia juga sudah datangi alamat di KTP Dara, nihil. Rumah 
kosong yang sudah nggak ditempatin bertahun-tahun. Sudah 
rusak. Tetangga disana juga nggak tahu tentang Dara. Mau 
cari ke sekolahnya, dia sekolah dimana aja juga kita nggak 
tahu. Sosmed? Nggak ada, bersih. Boro-boro punya sosmed, 
ponsel aja nggak punya sebelumnya.” 

“Gue nggak ngerti kenapa lo salalu marah sama gue soal 
Dara." 

Nat tidak menghiraukan kebodohan teman sekaligus 
bosnya ini. “Gue sempet ngobrol sama salah satu tetangga 
kosnya dan dia cerita banyak. Sekalipun nggak tahu detailnya, 
jadi cuma berdasarkan cerita dari Dara aja ke dia.” Nat melirik 
Rafi gemas karena laki-laki diam saja sekarang. 

Nada Nat mulai naik. “Kamu tahu nggak dia pernah jadi 
pembantu rumah tangga, hampir diperkosa majikannya terus 
lari dan kapok? Atau gimana dia kerja di warnet, mangkanya 
jadi jago komputer terus difitnah mencuri sama temannya 


sampai harus nginap di kantor polisi. Atau jadi OB entah 
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dimana yang gajinya aja nggak cukup bayar kosan. Tahu 
nggak???" 

Wajah Rafi dingin saja. Tanpa ekspresi. Emosi Nat makin 
menjadi-jadi. 

“Gue datang sendiri kesana, lo tahu gue harus bawa 
berapa orang? Lima. Karena banyaknya preman yang kurang 
ajar banget disana. Lo tahu gue harus jalan lima belas menit 
dari jalan raya masuk ke gang sempit yang hanya muat satu 
motor aja. Dan baunya? Ya Tuhan. WC kantin karyawan kita 
aja lebih wangi dari itu. 

Seakan tidak puas menyiksa Rafi Nat berujar lagi. “Lo 
tahu siapa tetangganya Dara? Tukang bakso, tukang bubur, 
cewek dagangan. Lo tahu nggak kalau kamarnya Dara itu 
nggak lebih besar dari kamar mandi kantor kita disini?” 

“Cukup Nat!” Rafi sudah tegak berdiri. 

“Dan dia bahkan nggak punya lemari. Dia simpan semua 
pakaiannya dikardus bekas panci yang dia minta dari 
tetangga kosnya. Tahu nggak??? Nat sudah setengah 
berteriak pada Rafi juga sambil berdiri. 

“Selama kita kenal dan gue kerja disini, lo nggak pernah 
sekeras itu sama sekertaris lo. Bahkan saat Martha bikin salah 
fatal dulu itu, bikin kontrak Grand Mulia hampir jatuh ke 
tangan pesaing kita. Bahkan saat Mila berulang kali gagal 
dapetin tiket untuk lo dan meeting akhirnya harus dipindah 
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kesini. Tapi lo nggak pernah pecat mereka. Nggak pernah 
Raf!!!” 

“Jadi salah Dara apa? Nggak bisa bahasa Inggris dan bikin 
Jacob yang temperamental itu marah. Jacob memang selalu 
begitu. Atau numpahin kopi di kantor Hilman yang bahkan 
Hilmannya aja nggak marah?” 

“Gue bilang cukup!!!!” Rafi menggebrak meja. 

Hilman masuk dan terkejut melihat kedua kawannya itu 
sedang berdiri berhadapan dengan wajah merah. Nathalia 
tidak pernah kehilangan kontrol dirinya. Tapi saat ini wanita 
itu sudah hampir menangis. Sementara Rafi, wajahnya dingin 
sekali dan murka. 

“Hey hey sudah, gue nggak ngerti ini ada apa. Tapi tenang 
dulu." Hilman mencoba menengahi. 

“I know what you want Raf. But do you know what you 
want? Do you? And why you did what you did to her? Why? I 
don't get it.” Sudah ada satu air mata meluncur dipipi Nat. 

“Lo memang dingin Raf, kaku dan selalu penuh curiga... 
tapi gue nggak sangka kalau lo juga sadis.” Nathalia beranjak 
keluar. “Lain kali, latihanlah pakai hati. Biar nggak keras dan 
mati suri. Kalau mau pecat gue, bilang aja. Gue dengan senang 


hati mengundurkan diri.” 
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Nat membiarkan pintu itu terbuka lebar. Air matanya 
sudah mulai menetes perlahan. Dia tidak mengindahkan 


Hilman yang mengejarnya dibelakang. 


Kak 


“HHhhhhaaaaahhhh...” Rafi sudah mendorong seluruh 
barang yang ada di meja ke lantai setelah Nat dan Hilman 
berlalu dari ruangannya. 

Lalu dia duduk sambil mengusap wajahnya. Dia sungguh 
tersiksa. Kemudian dia mengambil amplop coklat itu di lantai 
dan membukanya. Hanya ada foto-foto disitu, dengan 
keterangan tempat kos Dara dan rumah pada alamat di 
KTPnya. Pemandangan dari kedua foto itu, mengenaskan. 

Lalu kata-kata Aimi berputar lagi. “Dia itu hidup dibawah 
garis kemiskinan Bang.” Lalu kata-kata Ibu Sri “Dara dari kecil 
sudah nggak punya orangtua...kerja serabutan, apa 
aja...jangan kesana dengan pakaian itu Pak. Banyak preman.” 

Lalu kata-kata Dara sendiri. “Ini traktiran gaji pertama 
saya Pak...Sendirian itu nggak enak lho Pak...Saya yakin saya 
bukan tipe Bapak...Ini semua berlebihan, Bapak, Mba Nat, 
Bali..Apa Bapak bisa bilang apa salah saya? Jadi saya bisa 
perbaiki...Saya paham benar mana yang hak saya dan mana 


yang bukan...Maaf...Terimakasih Pak, maaf sekali lagi.” 
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Juga kata Nathalia. “I know what you want Raf, but do you 
know what you want? Do you?” 
Tanpa sadar dia memegang dadanya sendiri. Kenapa 


rasanya sakit begini. 
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27 Pesakilan gila 


“Sudah ada kabar?” 

“Belum. Juga nihil di Lampung. Dia nggak disana." 

“Laki-laki itu..." 

“Saya sudah bicara dengan Imran.” Niko memotong Rafi. 
“Dia sendiri kaget dan sama tidak tahunya. Dia bahkan minta 
saya kabari jika saya sudah menemukan Dara.” 

“Ikuti laki-lakinya, cepat atau lambat, mereka pasti 
bertemu.” 

“Raf, Imran...sudah berkeluarga. Keluarganya ada di 
Lampung. Itu mangkanya dia pulang. Jadi, kayaknya mereka 
nggak akan bertemu lagi.” 

Bagus Raf, ternyata Imran, si bajingan itu bukan pacar 
Dara, dan kamu dera dia hanya berdasarkan praduga kamu 
sendiri. Lagi-lagi ada sesuatu yang menusuk dadanya. 

Rafi menutup ponselnya. Satu tangannya mematikan 
rokok yang dia pegang. Dia tidak sadar bahwa Brayuda sudah 
ada disana, menatapnya heran. 

“Raf, ini soal apa sih? Aimi telpon gue, dia ketakutan lihat 
lo begini.” Yuda sudah duduk di salah satu bangku. Mereka 


sedang berada di balkon kamar hotel tempat tinggal Rafi. 
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“Bukan urusan lo.” Rafi menyalakan sebatang rokok lagi. 

“Oh, jadi lo bisa seenak hati campurin urusan semua 
orang dan kita nggak boleh campurin urusan lo? Gitu?” 

Rafi hanya menghembuskan asap rokok yang dia hisap 
dari mulutnya. 

Yuda berdecak kesal. “Sejak kapan lo minum?” Matanya 
melirik gelas minuman yang sudah hampir habis, juga botol 
kosong disebelahnya. 

Rafi hanya meringis tipis, diam saja. Apa yang dia ingin 
ceritakan juga? Apa? Bagaimana dia sudah berbuat jahat pada 
gadis yang dia cinta? Atau bagaimana dia mengusir gadis itu 
pergi? Atau sakit yang rasanya tidak tertahankan saat ini? 
Atau tentang malam-malam panjangnya yang menyiksa 
karena matanya tidak bisa sedikitpun dia pejamkan? Apa? Dia 
juga yakin benar sahabatnya tidak akan bisa membantu 
apapun, tidak ada seorang pun yang bisa membantu. Jadi buat 
apa dia bercerita. 

“Raf, gue ini apa sih?” Yuda mulai bangkit dari duduknya 
dan mendekati Rafi. “Raf!!! Lo budek ya?” Satu tangannya 
sudah mendorong bahu Rafi yang diam saja. 

Mata sahabatnya itu kosong dan penampilannya 
berantakan. Dia sendiri selalu berantakan dan urakan tapi 
tidak sahabatnya ini. Rafi bahkan biasanya masih terlihat 


segar sekalipun sudah tengah malam. Sobatnya ini tidak 
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pernah kehilangan kontrol diri. Jadi Yuda benar-benar tidak 
mengerti apa yang terjadi dengan Rafi. 

“Arya Dirga yang bikin lo begini hah? Atau siapa? Bilang 
sama gue.” 

Rafi menggeleng masih sambil menghisap rokoknya. 
“Pulang Yud, Reyna nungguin kan?” 

“Orang gila.” Yuda sudah berdiri dan berjalan mondar- 
mandir gelisah. “Lo nggak bisa diam terus Raf. Lo harus 
ngomong atau gue pukul lo.” 

Rafi terkekeh lalu berdiri. “Silahkan. Pukul gue Yud.” 

“Gue nggak main-main Raf.” 

“Apalagi gue. Silahkan, pukul.” 

Rafi tahu apa akibatnya. Brayuda petarung ulung, satu 
pukulannya bisa meremukkan tulang. Memang postur tubuh 
Yuda tidak sebesar Rafi, tapi sobatnya ini tahu di titik mana 
saja dia harus menyerang. Cara ini yang belum dia coba. 
Mungkin dengan pukulan itu sakit yang dia rasa sedikit 
berkurang. Mungkin saja kan? 

Brayuda sudah berdiri dihadapannya, berkacak pinggang 
sambil menggelengkan kepala. “Raf, kalau ini gara-gara gue 
kemarin, gue minta maaf. Gue bener-bener minta maaf.” 

“Bang...” Aimi sudah memeluk Rafi dari belakang. “Aku 


yang mau nikah tapi kamu yang stress begini.” 
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Rafi mematikan rokoknya, membalik tubuhnya lalu 
memeluk adik kesayangannya itu. “Aku nggak apa-apa Yi, aku 
baik-baik aja.” Dia lalu mengecup puncak kepala Aimi lalu 


berlalu pergi. 


Kak 


Imran mencoba menghubungi Dara berkali-kali. Tapi 
sudah lama ponselnya mati. Kedatangan laki-laki asing 
beberapa hari yang lalu yang menanyakan Dara sungguh 
membuat dia heran. Apa Dara dalam bahaya? Jadi dia cemas 
sekali. Jika memang Dara pergi melanjutkan sekolah, 
harusnya hanya ada dua tempat yang mungkin dia datangi. 
Dia memang tidak buka mulut pada si laki-laki asing, karena 
dia tidak percaya padanya. Tapi dulu dia sempat bertanya 
pada gadis yang sudah dia anggap seperti adiknya sendiri itu, 
tentang siapa kawan-kawan kerjanya. Lalu gadis itu berkata, 


bahwa hanya ada satu yang dia percaya. Nathalia. 


kak 

“Selamat datang di Mentari Mart!!” Dara tersenyum 
menyambut pelanggan. Tangannya masih sibuk melakukan 
scan produk dibelakang meja counter kasir untuk pelanggan 


lainnya. 
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“Ra, udah Ra tinggal aja. Lo kan sejam lagi ada kelas.” Ida 
mencolek bahu Dara. “Udah tinggal aja beneran.” 


“Satu lagi-satu lagi. Abis itu gue kabur. Pamitin Mas Don 


” 


ya. 

“Iya, udah beres.” 

Lalu satu customer maju ke meja kasir meletakkan air 
mineral botol dan dua bungkus biskuit. 

“Selamat siang, bawa kantong belanja?” Dara menatap 
wanita bertubuh semampai yang menggunakan kacamata 
hitam itu. 

“Hai Ra.” Nathalia tersenyum sambil melepas 
kacamatanya. 

“Mba Nat? Ya Tuhan Mba Nat? Apa kabarnya Mba?” 

“Saya bayar dulu ya.” 

Dara mengangguk cepat-cepat bersemangat. Lalu segera 
menyelesaikan proses pembayaran. Setelah itu dia 
mengambil ranselnya dan pamit pergi pada Ida yang 
disambut dengan senyuman kawan baiknya itu. 

“Mba Nat lagi ngapain kesini? Jalan-jalan ya?” Mereka 
sudah duduk di bangku luar teras minimart itu. 

“Aku sama seseorang yang juga kangen sama kamu.” 

Dara tertawa. “Mba Nat bisa aja. Mana ada yang kangen 
sama saya kecuali si Mas Ucok OB kantor sama Pak Budi 


supirnya si Bos.” 
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“Serius, dia kangen sama kamu dan cari-cari kamu juga. 
Sekarang lagi parkir mobil sebentar lagi kesini.” 

“Kamu apa kabar Ra?” Nat memperhatikan senyum lebar 
Dara juga pakaiannya yang khas anak kuliahan. Polo shirt 
putih dan jins biru. Seragam minimart-nya sudah dia lepas 
tadi. 

“Baik Mba. Alhamdulillah.” 

“Kamu kerja disini?” 

“Paruh waktu Mba, sambil kuliah. Kampus saya deket 
sini." 

“Kamu ambil S1 jurusan apa?” 

“Management bisnis Mba. Biar tahu sedikit jadi bisa mulai 
usaha.” 

“Wah hebat.” 

“Duh, kalau hebat mah kayak Mba Nat gitu yang sudah 
sukses. Saya mah apalah-apalah.” 

Nathalia tertawa. “Kamu naik apa ke kampus?” 

“Saya pinjem motor teman saya didalam. Dia kuliah juga 
sama kayak saya. Kita juga share kamar kosan. Dan disini 
biaya hidup murah Mba. Jadi alhamdulillah saya cukup.” 


“Udah nggak usah pinjem motornya hari ini. Kita anter 


” 


ya. 


“Kita?” 
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“Iya tuh yang kangen udah dateng.” Nat menggendikkan 
kepalanya pada laki-laki dibelakang tubuh Dara. 

“Daraaaa!!” Suara Hilman setengah berteriak sambil 
tertawa. Dia langsung menghampiri Dara dan mengacak 
rambutnya. 

“Waaah Mas Hilmaaan. Apa kabarnya?” Dara juga 
terkekeh geli. 

“Kita anter yuk.” 

“Bener nih? Asyiiiik. Rejeki nggak boleh ditolak.” 

Didalam mobil. 

“Kita seneng deh Ra bisa ketemu kamu. Kita cariin kamu 
lho Ra.” Nat berujar dari bagian depan mobil sementara 
Hilman menatap lurus kedepan. 

“Waduh Mba. Jangan bikin saya GR dong. Saya emangnya 
siapa sampai dicariin orang sepenting Mba Nat dan Mas 
Hilman.” 

Hilman tertawa. “Saya kangen kopi kamu Ra. Kopinya 
ucok aneh rasanya.” 

"Masa sih, padahal terakhir kali itu saya udah ajarin lho 
Mas.” 

“Dara, kamu besok libur nggak?” 


“Libur Mba, kenapa?” 
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“Kita datang jauh-jauh kesini mau sampaiin undangan 
Aimi ke kamu.” Nat memberikan undangan dari Aimi pada 
Dara. 

“Alhamdulillah, Mba Aimi akhirnya nikah juga.” Dahi 
Dara mengernyit. “Tapi Mba, aku kayaknya nggak bisa deh 
kesana. Abis mepet Senin sudah masuk kuliah lagi. Aku salam 
aja sama Mba Aimi ya.” 

“Dara, nggak ada alasan, pokoknya kamu ikut.” Hilman 
berujar sambil melirik dari kaca tengah mobil. Matanya 
tertutup kacamata hitam. 

Dara mulai menggigit bibirnya dan Nat menyadari hal itu 
lalu dia tersenyum menenangkan. 

“Dara, jangan khawatir. Kita beliin kamu tiket baliknya 
juga kok. Dan malam ini berangkat bareng sama kita. Flight 
terakhir." 

“Hah? Emang bisa gitu tiketnya mendadak Mba?” 

“Bisa, tenang aja. Beres deh.” Nat tersenyum. “Minta 
nomor ponsel kamu dong. Kamu punya HP kan Ra?” 

Dara tersenyum. “Punya Mba. Tapi ini nomor rahasia ya 
Mba. Jangan kasih tahu siapa-siapa. Cuma Mba Nat dan Pak 
Hilman aja. Janji?” 

“Dududuh bener kan, yang orang penting itu kamu Ra.” 

“Serius Mba. Jangan kasih ke siapa-siapa lagi.” 


“Maksud kamu Rafi?” Nat melirik Dara. 
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“Waduh, saya mah apalah-apalah di mata Pak Bos. Ibarat 
kata kalau sepatu nih ya Mba, saya itu cuma batu kecil yang 
nyelip di sepatunya Pak Rafi doang. Dicongkel dikit lepas 
ilang deh.” Dara tidak berani berujar tentang apa yang pernah 
dia lihat dulu. Tentang kedekatan Nat dan mantan bosnya itu. 

Nat dan Hilman tertawa mendengar penuturan konyol 
Dara. “Daraa Daraa...ini yang bikin kita kangen sama kamu 
Ra.” Hilman berujar. 

dan yang bikin Rafi uring-uringan. Biar rasain kamu Raf 


besok.’ Ujar Nat dalam hati gemas. 
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28 Mantalk 


Rafi duduk bersama Tio di balkon kamar hotel. Calon adik 
iparnya ini benar-benar gelisah dan gugup. Sekalipun dia 
berusaha menutupinya. Dia sendiripun tidak dalam kondisi 
yang baik, tapi dia tahu dia tidak boleh egois. Ini pernikahan 
adik kesayangannya. 

“Tarik napas Yo.” Rafi tersenyum. 

“Gue baik-baik. Ada rokok?” 

Rafi tersenyum lagi. “Baik-baik tapi minta rokok. Nggak 
boleh, nanti gue diomelin Aimi.” 

“Lo yakin dan siap?” 

“Gue malah takut Aimi yang berubah pikiran Raf.” 

“Maksudnya?” 

“Suka nggak suka, ada saatnya gue memang merasa 
berbeda dengan Aimi. Ini kalau gue boleh jujur sama lo.” 

“Jujur deh. Gue dengerin. Lagian nggak mungkin tiba-tiba 
gue nggak setuju kok setelah semua persiapan merepotkan 
ini.” Rafi mencoba melucu. 

“Sorry ya, kalau cuma lo yang nggak setuju gue bawa lari 


Aimi.” 
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Lalu Rafi tertawa. Tawa miris, karena dia harusnya bisa 
lebih keras kepala mempertahankan Dara seperti Tio pada 
Aimi. 

Lalu mata Tio menerawang. “Ya terkadang, gue memang 
merasa dunia gue dan Aimi itu beda Raf. bagaimanapun juga. 
Gue belum terbiasa dengan tempat tinggal dia sama lo dihotel 
begini, atau kenyataan setiap kali gue mau belanja ke mall 
manapun atau menginap di hotel manapun itu semua punya 
Aimi. Terkadang itu terasa aneh.” Tio menelan salivanya. 
“Dan gue takut, Aimi merasa nggak nyaman atau dia merasa 
kurang, dengan apa yang gue punya sekarang atau dia 
berfikir, kalau gue cuma ingin apa yang dia punya. Gue juga 
takut gue nggak mencintai dia cukup banyak jadi dia pergi 
pada akhirnya." 

“Kemarin dulu, mungkin gue bisa dengan gampang bilang 
kalau memang gue dan Aimi nggak jodoh, ya sudah. Mau 
bagaimana lagi.” Tio menghela nafasnya. “Tapi sekarang, 
beneran deh kalau Aimi bukan jodoh gue, gue bakalan naik 
banding ke atas langit begging-begging biar Tuhan setuju dia 
jadi jodoh gue.” 

“Tm head over heals for your sister. Sampai dititik rasanya 
nggak kepikiran kalau sehari aja nggak lihat dia. Lo tau kan 
Aimi pacar pertama gue, cinta pertama gue. Jadinya, kadang, 


susah percaya juga kalau dia juga cinta sama gue. Apalagi 
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dengan semua latar belakang keluarga kalian. Dia bisa pilih 
laki-laki manapun selain gue Raf yang secara finasial lebih, 
atau tampangnya lebih oke, atau apapun lah. Tapi kenapa gue 
coba? Gue siapa emangnya? Cengeng ya?” Tio meringis miris. 
Lalu melanjutkan lagi. 

“Ini kayaknya gue kemakan omongan temen gue. Dia 
bilang cinta pertama itu pasti nggak bisa kejadian. Jadi begitu 
Tuhan bilang lain, gue minder sendiri. Kayak too good to be 
true.” 

“Sekarang gue cuma berdoa, Aimi nggak kena wedding 
cold feet dan berubah pikiran dan batalin semuanya.” 

“You really love her.” Rafi tersenyum miris. 

“Yes I do.” 

“Is not a question.” Rafi menghela nafasnya berat. 
Pikirannya sudah melayang tanpa bisa dia kontrol lagi. “Apa 
dulu, waktu lo pertama jatuh cinta, lo selalu wondering dia 
lagi apa kalau malam?” 

“Gue selalu penasaran dia lagi ngapain kalau lagi nggak 
sama gue Raf. Nggak cuma malam aja. Bahkan, wanginya dari 
jarak beberapa meter aja udah bikin jantung gue nggak 
karuan.” Tio terkekeh geli mengingat itu semua. 

“Do you miss her, because you can't be with her?” Kali ini 
mata Rafi mulai menerawang. Dia menyenderkan tubuhnya 


ke belakang. 
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“Iyalah. Itu udah pasti.” 

Pusaran ingatan bagaimana malam-malamnya jadi lebih 
terasa panjang dan menyiksa karena dia belum bisa 
menemukan Dara mulai berulang. Atau bagaimana dia 
sengaja membeli bedak bayi yang wanginya sama dengan 
Dara lalu dia simpan di ruangannya. Atau sepatu heels Dara 
yang sudah gadis itu kembalikan ke kantor, tetap Rafi simpan 
di lemari dalam ruangannya. Dia benar-benar seperti 
pesakitan gila. 

Atau bagaimana dia sudah selesai merenovasi kamar 
mandi kantornya, tapi bayangan tentang Dara masih ada 
disana. Dia bahkan mendekor ulang area sekertaris didepan 
ruangannya. Tapi senyum konyol gadis itu tidak mau pergi. 

“Does it feel hurt sometimes?" 

“Yes, sometimes. Waktu gue tahu Brayuda sahabat konyol 
lo juga cinta sama dia, atau waktu gue tahu gue nggak bisa 
lindungin dia dari Arya Dirga. It really did hurt.” Tio memberi 
jeda. “Tapi justru karena rasa sakit itu, gue jadi sadar kalau 
gue benar-benar sudah jatuh cinta.” 

Prasetyo tidak tahu, bahwa kalimat terakhirnya itu 
menikam Rafi tepat di dada. Dia bukan hanya gagal 
melindungi Dara, dialah yang menyakiti gadis itu berulang 
kali, dia bahkan mengusirnya pergi. Mungkin Nat benar, 


hatinya terlalu lama mati. Sehingga dia tega berbuat keji. 
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“Raf, kok jadi lo yang pucat sekarang? Lo nggak apa-apa?” 
Tio menatap Rafi heran. 

Rafi memaksakan senyumnya. “Nggak apa-apa.” Dia 
melirik jam ditangannya. “Hayuk lah. Siap-siap. Biar adik gue 
nggak bisa kemana-mana lagi. Jaga dia baik-baik Yo. Gue 
percaya lo bisa.” 

“For the rest of my life, I will.” 

Rafi tertawa. “Gila gue jadi iri sama Aimi dan Yuda.” 

“One day Raf, one day. Kita diciptakan berpasang- 


pasangan kan.” 


Kak 


Prosesi acara pun dimulai. Belakangan ini Rafi memang 
kehilangan kontrol dirinya, tapi dia paham benar, hari ini dia 
tidak boleh mengacau. Jadi, dia mengenakan topengnya. 
Berusaha menutupi bahwa sesungguhnya pikirannya sedang 
tidak berada ditempat yang benar. 

Adiknya sudah berdiri berdampingan di pelaminan. Dia 
tidak melepaskan pandangannya sedikit pun. Ingin merekam 
moment ini. Sebagian perasaannya sedih, karena tahu Aimi 
sudah akan tinggal bersama Prasetyo. Tapi sebagian lagi haru. 
Aimi terlihat begitu cantik dan bahagia. Prasetyopun sama 
sumringahnya. Wajah ragu yang sebelumnya dia lihat sirna 


sudah. Dia juga heran sendiri, karena waktu Cynthia menikah, 
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dia bahagia pastinya, tapi tidak seperti ini. Saat ini semua rasa 
seolah mengaduk-aduk dadanya. Lalu pertanyaan Nathalia 
berputar lagi. ‘What do you want Raf?” 

“Bang.” Cynthia merangkulnya dari samping. Satu tangan 
kembaran Aimi itu sudah terlilit di lengannya. “She's so happy. 
Aku dulu kayaknya nggak sebahagia itu sama Jamal waktu 
resepsi.” 

Rafi diam saja, matanya sudah berpindah ke Cynthia. “I'm 
sorry, aku nggak melakukan apa yang mau aku lakukan dulu.” 

“Apa?” Cynthia sudah dirangkul Rafi mendekat. 

“Harusnya, aku bisa bilang sama Ayah dan Mami, kalau 
perjodohan kamu dan Jamal itu konyol. Kalau kamu nggak 
cinta Jamal.” Rafi berusaha menelan salivanya. “I didn’t stood 
by you. I didn’t do what I should do, Im sorry.” Rafi mencium 
puncak kepala Cynthia. 

Cynthia terkekeh ringan. “Perjodohan itu sucks Bang. But, 
in the end is not that bad. I love him now, karena sebenernya 
Jamal udah ngebet sama aku dari waktu pernikahan dulu 
dan...lucu juga kucing-kucingan diawal pernikahan. Jadi lebih 
penasaran.” Cynthia masih tersenyum sambil menghela 
nafasnya. “I have my own love story, so did Aimi and we 
hope...you will have it soon.” 

Cynthia menatap Rafi. “Kata Aimi, kamu uring-uringan 


belakangan ini? Ada masalah sama kantor?” 
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Rafi menggeleng. Keluarganya tidak pernah tahu apa 
yang terjadi, mereka hanya tahu sosok El Rafi yang menikah 
dengan pekerjaan. Dan Rafi tidak ingin itu berubah. Biar saja, 
ini dia simpan sendiri. 

“Hai Cynthi, Raf.” Sudah ada Arkandra Wijaya menepuk 
punggung Rafi. “Mesra banget.” 

Rafi tersenyum sambil melepaskan rangkulannya dari 
Cynthia lalu menjabat tangan Arka dan Lelana istrinya. 

“Hai Lan, you look so gorgeous darling. Where is James? 
Where?” Cynthia meledek Arka sambil terkekeh geli. Lana 
sudah merangkul sahabatnya dari Aussy dulu sambil 
memutarkan matanya. 

“Cyn, jangan mulai deh. Lo tahu Arka cemburu buta dari 
jaman dulu sama si James.” Lana berbisik pada Cynthia yang 
langsung tertawa geli. 

“Emang James diundang?” Sahut Arka penasaran yang 
langsung disambut dengan gelakan Cynthia lagi. 

“Raf, tadi aku ketemu sama sekertaris kamu yang dulu itu 
didepan.” Lana mencoba mengalihkan pembicaraan. “Yang 
waktu kita makan malam. Siapa namanya?" 

Dahi Rafi mengernyit heran. “Dara?” 

“Iya, iya Dara. Dia cantik deh dandan begitu. Aku hampir 
nggak kenalin, sampai dia sapa aku tadi.” Kalimat Lana 


berhenti karena Rafi sudah pergi. 
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29 Bukan Cinderella 


Dia berusaha berjalan setenang mungkin, menembus 
keramaian tamu. Dia berhenti beberapa kali karena harus 
berbasa-basi dengan kolega-koleganya. Matanya sudah 
menyapu ke seluruh ruangan, berusaha mencari. Kenapa tadi 
dia tidak bertanya pada Lana tentang warna baju Dara. 
Stupid." 

“Jacob is not coming today Raf?” Adrien bertanya padanya. 
“Raf? What are you looking for?” Mata Rafi memang masih 
berkeliling ruangan, tidak menatap Adrien. 

“Sorry Adrien, excuse me for a while.” Dia tersenyum lalu 
berlalu sopan. 

Entah kenapa dia mulai merasa gugup, apa yang akan dia 
lakukan jika dia benar-benar bertemu Dara? Apa? Minta 
maaf? Atau apa? Kakinya sudah melangkah untuk mengambil 
minuman di salah satu meja. Lalu tangannya bersentuhan 
dengan tangan gadis lain yang juga ingin mengambil gelas 
yang sama. 

“Maaf.” Gadis itu berkata. Tangan gadis itu beralih ke 


gelas yang lain. 
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Suara itu membuat Rafi membeku. Dia menoleh perlahan, 
mulutnya bungkam. Untuk pertama kalinya dia kehilangan 
kata-kata. 

“Hai Pak.” Dara tersenyum. Hari itu dia dipaksa Nathalia 
untuk berdandan dengan berbagai ancaman dan bujukan. 
Akhirnya dia menyerah pada keinginan salah satu mantan 
bosnya itu dan juga karena Hilman sama memaksanya. Jadi 
dia kalah suara. 

Semua yang dia pakai adalah pemberian Nathalia dan 
Hilman, dia hanya menurut saja. Toh ini hanya sebentar saja 
kan? Anggap saja seperti pergi ke pesta Cinderella yang akan 
berakhir cepat dan dia juga akan memastikan bahwa tidak 
ada sepatu kaca yang tertinggal dibelakang sana. Karena dia 
bukan Cinderella, hanya tikusnya saja. 

Gadis itu berdiri dengan dandanan sempurna 
dihadapannya. Tersenyum kecil seolah tidak ada apa-apa. 
Seolah tadi dia hanya pergi ke toilet saja. Bukan menghilang 
berbulan-bulan hingga membuat Rafi gila. Dia Dara kan? Dara 
yang sama? 

Rafi hanya diam terpaku. Jika semua orang berkata dia 
adalah negosiator ulung dan tidak pernah gugup di 
kesempatan apapun, mereka salah, salah besar. Karena 
kenyataannya dia hanya diam saja saat ini, menatap gadis 


dihadapannya ini. 
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Warna mata Dara berkali lipat lebih mempesona karena 
make up sederhana yang dia kenakan. Rambutnya ditata 
sederhana, tidak berlebihan. Dan gaun yang Dara kenakan, ya 
Tuhan, bahunya terlihat begitu ramping. Lalu ingatan pada 
apa yang terjadi di kamar mandi dulu berputar lagi. “Sh*t' 

“Apa kabar Pak?” Dara berujar lagi. 

Rafi berdehem canggung. “Baik. Kamu?” 

“Saya baik. Selamat untuk Mba Aimi Pak.” Dara berdiri 
menggenggam gelas ditangannya. 

What should I do? What do I want? What??' Rafi frustasi 
sendiri. 

“Oh ya, terimakasih.” Rafi diam lagi. “Kamu kesini 
dengan?” 

“Rafi, congratulation. Saya cari-cari kamu di VIP room, 
kamu malah berkeliaran disini. Wishnu Pratama sang 
menteri pariwisata menyapanya. 

Rafi tahu tamu yang satu ini harus dia layani. Lalu 
wajahnya berbalik menghadap salah satu temannya itu. 
Mereka berbincang sejenak. Mata Rafi melirik beberapa kali 
dan gadis itu sudah tidak disana. Secara halus Rafi 
mengarahkan Wishnu ke ruang VIP untuk bertemu ayahnya. 
Jadi dia bisa kembali mencari gadis itu. 

Setelah selesai berbasa-basi dengan tamu-tamu di area 


VIP, Rafi menyelinap keluar lagi. Dia sudah meminta Martha 
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untuk memanggilnya jika memang Ayah membutuhkannya. 
Tapi dia harus mencari Dara, harus. 

‘Kemana dia? Kenapa jumlah tamu sebanyak ini?” Rafi 
menggerutu kesal karena yang dia cari belum dia temukan. 

“Raf, nyari siapa?” Yuda berpapasan dengan Rafi ketika 
dia ingin menghampiri Reyna. 

“Bukan siapa-siapa.” Rafi sudah meninggalkan Yuda. 

Sementara dari kejauhan Nathalia dan Hilman berdiri di 
pinggir ruangan, melihat kegelisahan teman mereka itu. 

“Confirm?” Hilman bertanya pada Nat. 

“Confirm. Tapi kenapa reaksinya begitu ya? I don't get it 
Man.” Nat menghela nafasnya. “Dia kejam begitu sama cewek 
yang dia suka? Why?” 

“This is the first time buat dia Nat. Dan ingat, teman kita 
itu Darusman. Dengan semua tata aturan kaku since he was 
born. Rafi terlalu biasa tidak menggunakan hatinya, semua 
hanya bisnis, taktik, strategi, negosiasi. He do what he need to 
do, not what he wants to do. Itulah El Rafi.” 

Hilman menghela nafasnya lalu berujar lagi. “Kita 
beruntung hidup kita nggak gitu-gitu banget Nat. 
Mungkin...dia bingung sekarang. Harus bagaimana? Harus 
bersikap seperti apa? Kalaupun dia tahu apa yang dia mau, 
apa boleh dia begitu? Bagaimana pendapat orang? 


Keluarganya? Dia terlalu banyak menimbang, terlalu banyak 
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berpikir dan selalu mengira bahwa beban itu seluruhnya ada 
di pundaknya. Life is tough for him because he's the crown 
prince right?” 

Nat menoleh pada Hilman sedikit terkejut dengan apa 
yang baru saja didengarnya. “Damn, you're good.” Nat 
mengangkat gelasnya untuk Hilman. “Nggak nyangka lo 
ternyata kerja sambilan jadi psikolog nya Rafi.” 

Hilman hanya tertawa kecil. “Jadi? What's next?” 

“Idon't know. Maybe now, we let our dear friends to decide 
by himself and hope for the best for sure.” Nat berujar sambil 
menghela nafasnya. Dia berdoa semoga kali ini Rafi bisa 
mengambil keputusan yang tepat dan tidak mengacau lagi. 
Atau, Dara bisa pergi lagi. 

Hilman mengangguk mengerti. Sudah selesai tugas 
mereka untuk saat ini. “Daranya mana?” 

“Gue cari dulu, habis itu gue antar dia ke airport. Silahkan 


lanjutkan dengan Nadya. See you tomorrow Man.” 


ka 
“Ra, aku tunggu diparkiran ya. Biar nggak telat ke airport, 
macet. Udah salaman kan sama Aimi?” 
“Sudah mba. Okey, 15 menit ya, aku ke toilet dulu, ganti 
baju. Nggak mungkin aku pake gaun kayak Cinderella gini ke 
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airport.” Dara terkekeh sambil masih berjalan kearah luar 
ruangan. 

“Udah ganti di mobil aja. Aku tunggu ya.” 

“Okey.” Hubungan ponsel disudahi. Lalu pundaknya 
disentuh seseorang, Dara berbalik terlalu cepat hingga dia 
hampir jatuh. Dan tangan itu menahannya. 

“Maaf, saya bikin kamu kaget." 

“Oh, nggak apa-apa.” Wajah Dara menatap laki-laki itu 
dan benar-benar tidak mengira lagi-lagi dia bertemu mantan 
bosnya. “Saya nggak apa-apa Pak.” Tangan Dara melepaskan 
genggaman tangan Rafi sopan. 

“Terimakasih, pestanya bagus sekali. Saya pamit dulu.” 
Dara melangkah pergi. Kali ini Rafi terus mengikutinya. 

“Dara, berhenti dulu. Saya ingin bicara.” 

“Tentang?” 

“Berhenti dulu.” Tangan Rafi sudah menahan lengan 
Dara. 

“Maaf, saya bukan pegawai Bapak lagi.” Tangan Dara 
berusaha melepaskan genggaman tangan Rafi sambil tidak 
berhenti melangkah. Ingatan tentang bagaimana Rafi 
menghinanya dulu, atau adegan Rafi dan Nat yang dia lihat 
waktu itu kembali berputar. Dara sangat menghormati 
Nathalia, dan paham benar besar kemungkinan keduanya 


berhubungan. Jadi dia tidak mengerti apa yang mantan 
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bosnya lakukan saat ini. Bagaimana jika Nathalia melihat dan 
dia salah paham? Belum apa-apa Dara sudah merasa 
bersalah. Belum lagi dia sadar benar siapa dirinya dan siapa 
Rafi, mantan bosnya itu. Semuanya tidak akan mungkin. 
Terlalu jauh. Langit itu di atas, bumi itu dibawah, Dara 
merapal mantra. 

Rafi masih berjalan di sisi Dara. Langkahnya berhenti 
karena Dara sudah masuk ke dalam toilet perempuan. Lalu 
dia memutuskan untuk menunggunya diluar. Setelah 
beberapa saat Dara keluar dan sudah mengganti pakaiannya 
dengan jins, kaus dan sepatu kets nya. Make upnya belum dia 
sempat hapus. 

Kali ini, Rafi membiarkan kerja hatinya yang memimpin. 
Tangannya sudah menarik lengan Dara dan tidak 
memperdulikan protes gadis itu. Dia mencari ruangan staff 
terdekat yang kosong, atau dia yang akan membuat ruangan 
itu kosong. Benar saja, setelah meminta dua orang staff pergi 
dari ruangan dia menutup pintu dan berdiri menghadap Dara. 

Dara berusaha menelan salivanya gugup. Keberadaan 
Rafi benar-benar mengintimidasinya, membuat seluruh 
alarm berbunyi. Alarm tanda bahaya. Bahaya apa? Semua 
jenis bahaya. Hatinya, perasaannya, hubungan baiknya 


dengan Nathalia, semua dipertaruhkan. 
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“Saya nggak paham Bapak kenapa? Semua peralatan 
kantor sudah saya kembalikan. Data-data juga sudah saya 
simpan seperti yang dianjurkan Mba Martha. Jadi harusnya 
semua baik-baik saja." 

“Siapa bilang?" 

Dara mengernyitnya dahinya. “Apa ada masalah setelah 
itu?” 

Rafi mendengus antara kesal dan putus asa. “Banyak, 
kamu meninggalkan banyak masalah. Sampai-sampai saya 
harus merombak toilet VIP saya, atau mendekor ulang area 
sekertaris yang kamu tempati. Kamu benar-benar sudah 
mengacau.” Dia melangkah maju, mendekati Dara perlahan. 

Saat ini dia tahu apa yang dia mau..dan dia akan 
melakukannya. Jadi dua tangannya sudah memenjarakan 
Dara. Gadis itu terpojok antara dinding yang dingin dan tubuh 
Rafi sendiri. 

“Bapak, mau apa?” Dara berbisik lirih karena takut. 
Tangannya menggenggam tali tasnya erat didepan dada. 

“Sekarang...saya mau kamu.” Rafi mencium bibir Dara 
tanpa aba-aba. Satu tangannya sudah meraih tubuh gadis itu, 
berusaha menidakan jarak tubuh mereka. Lalu tangan yang 
lain berusaha menyentuhnya, memaksa. 

Selama beberapa detik Dara sungguh terkejut. Tidak ada 


dalam khayalannya yang paling absurd sekalipun tentang apa 
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yang terjadi saat ini. Dadanya bertalu-talu bising sekali. Dia 
panik dan tidak mengerti kenapa mantan bosnya mencium 
bibirnya dan memaksanya seperti ini. Lalu kejadian hina dulu 
dengan majikannya yang lain kembali berputar ulang. 

Apa yang Rafi ingin lakukan? Apa dia ingin 
memperkosanya seperti majikannya dulu? Tapi Rafi bersama 
Nathalia kan? Lalu rasa bersalah itu datang. Pada Nathalia, 
orang yang dia hargai. Tapi kenapa dia merasa bersalah, dia 
tidak menikmati ini kan? Oh kamu menjijikkan Dara.' 

Sekuat tenaga Dara mendorong tubuh Rafi yang besar. 
Wajahnya sudah basah karena air mata. Tubuh Rafi hanya 
terdorong sedikit, namun dia tidak melepaskan Dara. Dia 
kembali mencium bibir gadis itu. 

“Lepas Pak. Ngg..” Dara mendorongnya lagi. 

Ketika Rafi melepaskannya, dia menutup mulutnya 
dengan satu tangan sambil menatap Rafi tidak percaya. 

Kesadaran Rafi datang tiba-tiba. 'Menghempasnya 
kembali. “Dara...maafin saya.” 

“Plak!!!” Tangan Dara melayang begitu saja. “Apa karena 
Bapak kaya, jadi Bapak bisa melakukan apa saja terhadap 
saya? Apa semua orang kaya begitu?" Dia berteriak marah. 
Dadanya naik turun tapi dia berusaha mengontrol tangisnya. 


“Buat Bapak mungkin saya nggak ada harganya, tapi paling 
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tidak, hargai perasaan Mba Nathalia dan stop main-main 
dengan saya.” Lalu gadis itu berlari pergi. 

Di luar ruangan, Dara hampir saja menabrak seorang 
laki-laki yang sedang berdiri. Tapi itu tidak menghentikannya 


untuk berlari pergi. 
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30 Melarikan diri 


Kakinya terus berlari. Dara merasa direndahkan, 
dilecehkan, dipermainkan tapi dadanya bertalu-talu. Dia juga 
malu. Malu atas apa yang barusan terjadi, juga malu karena 
sekalipun dia tidak mau sedikitnya dia juga menikmati hal itu. 
Yang jelas dia tidak mampu bertemu dengan Nathalia. Apa 
yang akan dia katakan nanti jika orang yang dia hormati itu 
bertanya padanya tentang apa yang barusan saja terjadi. Jadi 
dia terus berlari, tidak memperdulikan jantungnya yang 
masih berdebar kencang, atau tangisnya yang belum reda. 

Ponselnya berdering. Itu pasti Nathalia, dia berhenti 
sejenak untuk mengangkat ponselnya. Dia tidak mau Nat 
cemas dan menunggunya namun dia gagal menyembunyikan 
tangisnya. 

“Dara, kamu dimana?" 

“Mba Nat, maafin saya. Maafin saya Mba.” Dara berkata 
lirih, suaranya masih bergetar. 

“Ya ampun Dara, kamu kenapa?" Nada Nat sudah panik. 

“Maafin saya Mba. Terimakasih untuk semuanya. Tolong, 
jangan cari dan hubungi saya lagi.” 


“Dara...tunggu Ra.” 
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Dara sudah memutuskan hubungan telponnya. 
Tangannya menghapus jejak air mata dan menguatkan 
dirinya. Dia selalu sendiri, selama ini seperti itu dan dia baik- 


baik saja. Jadi, dia tidak akan pernah kembali ke kota ini lagi. 


Kak 


“Brengsek, lo apain Dara Raf?” Nat tidak menutupi 
emosinya. “Lo apain dia?" 

Rafi masih berada di ruangan yang sama. Duduk, 
meremas kepalanya sambil satu tangan lainnya 
menempelkan ponsel ditelinga. Kenapa dia selalu bodoh 
begitu? Kenapa dia selalu lepas kendali didepan gadis itu dan 
selalu menyakitinya lalu membuatnya pergi? 

“Dimana dia Nat? Lo yang bawa dia kesini kan? Iya kan? 
Jadi lo selama ini tahu dia dimana dan lo diam aja?” Rafi pun 
mulai emosi. 

“Demi Tuhan yang Maha Kuasa, gue nggak bakalan kasih 
tahu dia dimana. Karena lo cuma bisa sakitin dia Raf. Cuma itu 
yang lo bisa." 

Hubungan disudahi. Lalu tangannya memijit nomor Niko. 

“Cek jadwal bepergian Nathalia beberapa hari ke 
belakang." 


199 


Niko menghela nafasnya. “Kamu tahu sendiri Nat sangat 
tahu metode saya. Kalau dia memang tidak ingin ditemukan, 
sudah pasti dia menutupi jejaknya.” 


“Cari!” 


Kak 


Berbulan-bulan kemudian 

Dara terbangun dari tidurnya. Dia gelisah sekali. Entah 
kenapa mimpi-mimpi itu selalu datang, mengganggunya 
berminggu-minggu ini. Teman dekatnya Ida masih tidur lelap 
di kasur sebelah, jadi dia merebahkan tubuhnya lagi. 

Lalu bayangan itu berputar. Berulang-ulang. Tentang 
bagaimana laki-laki itu tertawa, atau kesal, atau ciumannya 
dengan Nathalia, atau hinaan dan caciannya. Lalu insiden di 
kamar mandi, dan yang terakhir...itu. Ciuman itu. Satu tangan 
Dara akan selalu menyentuh bibirnya sendiri, sementara 
tangan yang lain meremas perutnya. Matanya akan terpejam, 
menahan tangis. 

Dia takut, dia sakit hati, dia malu, dia merasa bersalah 
pada Nathalia. Lalu...dia merasa terhina, seperti dulu saat 
mantan majikannya memaksanya untuk melakukan hal yang 


hina. Tapi, jauh di dasar hatinya, dia...rindu. 


KKK 
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“Ra, jalan yuk.” Daniel sudah berjalan bersisian 
dengannya. 

“Sorry nggak bisa, saya kerja.” 

“Kerja mulu Ra. Nggak asyik nih.” 

Dara tidak menghiraukan laki-laki yang empat tahun 
lebih muda darinya itu. Sampai akhirnya Daniel berhenti 
melangkah. 

Kawan-kawan Daniel langsung meledeknya. “Udah si 
Niel, dia itu udah tua kali. Emang beda seleranya sama kita. 
Lagian kenapa sih penasaran banget sama Dara?” 

Daniel menggendikkan bahunya sambil masih 
memperhatikan Dara yang berjalan menjauh. “Dia, menarik. 
Itu aja.” 

Lalu hari-hari berikutnya, Daniel masih dengan gigih 
mengejar Dara. Mengikutinya kemanapun dia pergi. Sampai 
gadis itu risih sendiri. 

“Nih, sepuluh halaman. 150-160. Dihafalin, biar nggak 
salah nanti jawabnya.” Dara menyerahkan buku itu pada Ida 
kawannya. 

“Waaahhh, terimakasih kakak Dara. Asyik banget punya 
teman pinter. Setengahnya Ida meledek Dara sambil 
menerima buku pemberiannya. Teman satu kamarnya itu 


memang usianya lebih tua. Sekalipun sebenarnya Ida tidak 
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pernah merasa seperti itu, tapi terkadang dia suka meledek 
Dara. 

“Sembarangan aja, Kakak. Gue adik lo Da. Jangan lupa.” 
Dara terkekeh ringan sambil melihat Ida pergi melalui pintu. 

Musim liburan sebentar lagi tiba, yang artinya, kerja- 
kerja-kerja. Kayaknya dia cocok jadi mentri Pak Presiden, 
karena dia punya slogan hidup yang sama. Dara harus 
memastikan dia mendapatkan pekerjaan yang layak di 
liburan kali ini. Karena dia belum mendapatkan 
pengumuman nilai semesternya. Jadi belum ada jaminan 
semester depan dia mendapatkan keringanan beasiswa lagi. 
Ya, beasiswa yang didapatnya benar-benar dengan susah 
payah dia harus pertahankan. Semua harus minimal A tanpa 
pengulangan di semester pendek. Jadi, seperti biasa dia harus 
punya rencana cadangan. Hidup tidak pasti kan? 

“Ra, selesai jam berapa hari ini? Dara masih 
membereskan rak kue kering yang tadi berantakan. Sudah 
ada Daniel disebelahnya. 

“Malam, sampai tutup Niel.” Sungguh Dara mulai lelah 
menolak Daniel. 'Kenapa seolah dia malah tambah semangat 
kalau gue tolak?’ 

“Besok?” Daniel malah membantu Dara merapihkan rak 
itu. 


“Daniel, ya Tuhan. Gue lagi kerja ini.” 
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Daniel masih membuntutinya. “Ra, lo nggak capek apa 
nolak gue?" 

“Niel, lo nggak capek apa gue tolak? Masih banyak cewek 
yang mau sama lo Niel. Lagian kita nggak seumuran, gue udah 
tua.” Sekalipun dia tidak suka tapi dia harus menggunakan 
jurus ini. 

“Ra, gini deh. Satu kaliiii aja, satu kaliiii aja kita jalan. 
Please. After that you can runaway from me.” If you can. Lanjut 
Daniel dalam hati. 

“No.” 

“Ya udah gue bakalan gangguin lo terus-terusan.” 

“Lusa jam 2 sore disini.” 

Senyum Daniel langsung lebar. 

“Dengan satu syarat. Setelah itu, lo nggak boleh ganggu 
gue lagi. Sana urusin fans-fans lo aja. Oke?” 


“Sip.” I just need one time with you Ra. 


KKK 


“Ra, hati-hati. Daniel itu nakal.” Ida memperingati. 

“Iya. Tenang aja. Dia cuma penasaran, nggak akan serius 
sama gue yang udah tua begini.” Dara tersenyum pada Ida 
sambil mengambil ranselnya. 

Beberapa menit kemudian dia sudah berada di dalam 


mobil Daniel. Dara mengakui, sebenarnya Daniel adalah 
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sosok yang enak diajak berbicara. Sekalipun pembicaraannya 
memang bukan tentang hal-hal dewasa. Tapi Daniel pintar 
melucu. Dia sukses membuat Dara banyak tertawa. 

Wajah Dara benar-benar tidak membosankan ditatap 
dari samping begini. Kalau dari depan, warna matanya 
membuat Daniel selalu menahan nafasnya sendiri. Ya ampun 
Dara, kemana aja kamu selama ini. 

Mereka sudah berada di salah satu mall berjalan 
beriringan. Slkap Daniel masih sopan dan dia berbicara 
banyak. Itu bagus, karena Dara sendiri tidak mengerti apa 
yang harus dibicarakan dengan cowok seusia dia. 

“Ra, nonton ya. Gue beli tiket dulu. Lo tunggu sini.” Daniel 
sudah berlari masuk ke dalam bioskop tanpa memperdulikan 
protes Dara. 

Entah kenapa Dara merasa sedikit aneh, seperti ada yang 
mengikutinya sedari tadi. Tapi dia tidak melihat siapapun 
yang mencurigakan. Oh, mungkin ini hanya dugaannya saja 
karena terlalu berhati-hati dengan Daniel sendiri. Tiba-tiba 
tangannya digandeng. Dia mendongak dan Daniel meringis 
konyol. 

Dara hanya menghela nafasnya. “Nggak usah pegang- 
pegang adik kecil.” Dara menampik tangan Daniel sambil 
tertawa kecil. 


“Empat tahun lagi, umur gue bakalan sama kayak lo.” 
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“Empat tahun lagi, umur gue tetap akan lebih tua dari lo.” 

“Males deh, dibahas terus.” Daniel bersikukuh mengambil 
tangan Dara lagi dan menariknya masuk ke bioskop. 

Didalam bioskop. Daniel selalu mencoba menggenggam 
tangan Dara. Sementara Dara bersikukuh tidak mau 
digenggam. Puncaknya tangan Daniel berusaha merangkul 
tubuh Dara mendekat. Dara geleng-geleng kepala kesal lalu 
dia berdiri. Sudah cukup. 

“Ra, mau kemana? Filmnya belum selesai.” Daniel 
berbisik lalu mengejar Dara. 

Dara segera pergi tidak menghiraukan Daniel di 
belakangnya. Mereka sudah keluar dari bioskop lalu tangan 
Daniel menarik lengan Dara. 

“Dara, kenapa sih jual mahal banget?" 

'Apa?? Ketahuan juga belangnya nih anak.’ Ujar Dara 
dalam hati. “Saya mau pulang, terimakasih Daniel.” Langkah 
Dara panjang dan mantap meninggalkan Daniel dibelakang 
sana. 

“Gue anter okey, gue anter. Maafin gue.” Daniel sudah 
mensejajari langkah Dara. 

“Terimakasih tidak perlu." 

“Dara ayolah. Iya gue salah.” 

Langkah Dara berhenti. “Satu kali jalan dan lupakan saya. 


Itu perjanjiannya.” 
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“Ini cuma setengah karena lo nggak mau gue antar 
pulang.” 

Dara menghela nafas berat dan akhirnya menuruti 
Daniel. 

Di area parkir. Daniel membuka pintu belakang 
mobilnya. Tubuh Daniel sudah berada di belakang Dara. Ini 
tidak beres. Dara berusaha mendorong tubuh Daniel menjauh 
darinya tapi percuma. Tubuhnya sendiri sudah masuk ke 
kursi belakang mobil karena di dorong Daniel keras dan 
pintunya sudah tertutup. Dara membuka kunci pintu dan 
berusaha keluar sementara Daniel masih berputar ke sisi 
mobil sebelahnya. Nihil, tidak bisa. Dara langsung berusaha 
keluar dari bagian depan mobil sementara Daniel sudah 
masuk di belakang dan menarik kaki dan tubuhnya. 

“Kenapa lo bikin semuajadi susah sih Ra?” 

“Dasar gila!! Daniel, lepasin nggak? 

“Ya, nggak lah.” 

Dara terus memberontak. Tangan Daniel berusaha 
menangkap tubuh Dara yang masih bergerak-gerak. Ini 
makin seru. Daniel sudah menyusun semua rencana ini. 
Makan, jalan, nonton film, parkir di tempat yang lebih sepi, 
kaca mobil gelap dan fitur child lock di pintu mobilnya, 


sehingga Dara tidak bisa lari. Hebat kan? Tapi gadis ini pintar 
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juga karena sekarang setengah tubuhnya sudah berada di 
bagian tengah mobil, berusaha keluar dari depan. 

Ketika pergumulan itu makin seru, pintu mobil dibuka. 
Daniel ditarik paksa keluar dari pintu belakang oleh entah 
siapa. Dara langsung menghambur keluar juga. Melihat ada 
salah satu security mall yang mungkin sedang berjaga sedang 
mencengkram baju Daniel kuat. Sementara yang satunya 
sudah menahan tangan Daniel dibelakang. 

“Nggak apa-apa Mba?" 

“Nggak apa-apa. Laki-laki ini kurang ajar Pak.” 

“Begundal ini memang mesti dikasih pelajaran Mba. Ayo 
ke kantor dulu Mba. Buat laporan.” 

Daniel sudah menyumpah serapah kedua security itu. 
Menyebutkan nama kedua orangtuanya yang katanya bisa 
membeli mall itu kalau dia mau. Dara membetulkan letak 
kausnya, juga rambutnya yang berantakan. Dia kesal dan 
marah sekali. Takut? Sedikit. Tapi dia yakin harusnya dia tadi 
bisa meloloskan diri. Jadi benar kata Ida. Daniel benar-benar 


tidak punya aturan.' 
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31 Beruntung 


Di kantor security, Dara sudah selesai memberi 
keterangan. Sebenarnya dia tidak tega juga dengan Daniel. 
Tapi jika dibiarkan, entah siapa lagi yang akan jadi korban. 

Daniel sendiri masih menyebutkan nama orang tuanya 
dan meyakinkan kedua security itu bahwa sebentar lagi 
mereka akan dipecat. Anak kaya, manja dan seenaknya 
sendiri. Klise. 

“Mba, diminta pergi ke kantor mall diatas Mba. Atasan 
kami ingin minta maaf.” 

“Oh nggak perlu Pak. Saya baik-baik aja.” 

“Maaf Mba, tapi peraturannya begitu. Saya juga harus 
minta tanda tangan Berkas kejadian barusan, jadi mari saya 
antar.” 

Dara mengela nafasnya. “Baik.” 

Kantor yang dimaksud adalah area berukuran sedang 
dengan bilik-bilik dan satu ruangan dengan pintu. Area itu 
tersembunyi dibagian atas mall. Dara hanya mengikuti si Pak 
Security yang sudah membukakan pintu ruangan itu. 

Dara melangkah kedalam ruangan dan pintu tertutup. 


Matanya membelalak terkejut. Ya Tuhan, apa dosanya 
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sehingga bisa keluar dari mulut buaya dan masuk ke mulut 
singa begini? 

“Sore Ra.” 

Tubuh Dara mundur satu langkah kebelakang. 
Tangannya sudah menggenggam tali ransel kuat. Dia takut 
namun tetap menjawab lirih. “Sore Pak.” 

“Duduk Ra.” Laki-laki itu kemudian duduk di salah satu 
kursi sambil masih menatapnya. Matanya sedih, itu tebakan 
Dara. 

“Terimakasih, saya berdiri saja.” 

“Saya tidak suka orang yang tidak sopan.” 

“Oh ya? Saya juga. Apalagi pemaksa.” 

Rafi tersenyum miris, jadi Dara masih mengingat 
kejadian terakhir itu. 

“Kamu nggak apa-apa?” Ini basa-basi, karena 
sesungguhnya Rafi sudah tahu gerak-gerik Dara dan sudah 
memastikan tidak ada yang berbahaya yang akan terjadi 
dengan gadis itu. 

“Saya baik-baik aja... Dara melihat jam ditangannya. 
“sampai beberapa menit yang lalu.” 

Rafi menghela nafasnya perlahan, dia mengerti maksud 
Dara menyindirnya. “Saya minta maaf karena ini terjadi di 


tempat saya.” 
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Yah, mall ini juga punya dia ternyata. Apa sih yang dia 
nggak punya? Menyebalkan.' Pikir Dara. 

“Saya akan pastikan manusia seperti itu dapat 
ganjarannya.” Emosinya pada mahluk bajingan itu bisa dia 
tutupi dengan baik dihadapan Dara. Dia bisa bereskan nanti. 
Lalu dia melanjutkan. “Saya mau bicara baik-baik sekarang. 
Apa bisa?" 

“Nggak perlu Pak. Saya sudah maafkan. Selamat sore.” 
Dara membalik tubuhnya ingin keluar dari ruangan. 

“Ini soal kejadian yang lalu.” Rafi diam sejenak menunggu 
Dara berhenti melangkah. Namun ketika dia tahu Dara masih 
tetap berjalan menjauh dia berujar lagi. “Dara, saya minta 
maaf. Saya benar-benar minta maaf.” 

Dara berhenti, namun dia tetap berdiri membelakangi 
Rafi. “Saya bilang saya sudah maafkan." 

“Untuk semuanya. Sikap saya dulu, sikap saya terakhir 
kita bertemu. Maafin saya.” Rafi sudah berdiri, masih 
ditempatnya. 

“Iya, saya maafkan. Selamat sore Pak.” 

“Dara, tunggu dulu.” 

Sebelum beranjak Dara berujar lagi. “Apa boleh Bapak 
tolong saya satu hal?” 


Rafi terkejut juga. “Apa?” 
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Wajahnya menoleh ke Rafi. “Saya sudah maafkan Bapak. 
Tolong, jangan temui saya lagi. Terimakasih.” 

Dara berlalu pergi. 

Dahi Rafi mengernyit, ini bukan penolakan Dara yang 
pertama. Dara sudah menampik tangannya dulu, juga 
menolaknya mengantar pulang, juga menamparnya ketika 
terakhir mereka bertemu. Jadi Rafi sudah mulai paham apa 
arti rasa sakit didadanya kali ini. Tapi lebih baik begini, 
daripada tidak melihat gadis itu sama sekali. Itu lebih 


menyiksa. 


Kak 


Dara salah jika dia berpikir dia dapat lepas dari El Rafi 
begitu saja. Laki-laki itu sudah mengetahui dimana Dara sejak 
satu minggu yang lalu. Itupun karena belas kasihan Hilman 
yang melihat Rafi makin lama makin aneh tabiatnya. 

Bagaimana tidak, tiba-tiba Rafi punya hobi baru. 
Bertengkar. Hampir semua orang tidak luput dari emosinya 
yang sering meledak dan berubah-ubah. Bagaimana Rafi tidak 
marah, orang-orangnya tidak bisa menemukan Dara. 
Sebelumnya Rafi tidak pernah gagal dalam hal mencari orang. 
Sesulit apapun itu, Rafi dan Niko selalu punya cara. Tapi track 
record pencarian orang-nya dirusak oleh Dara. Gadis itu 


hilang lagi setelah muncul sejenak lalu menolak dan 
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menampar Rafi. Belum lagi ciuman itu, yang rasanya selalu 
datang menyiksa Rafi setiap malam. Atau bagaimana Dara 
menangis. Rafi benar-benar berantakan. 

Lalu Rafi kembali ke atas ring, boxing. Sudah lama Rafi 
tidak melakukan kegemarannya itu karena lututnya yang 
cedera. Dan Hilman juga Brayuda tahu benar bahwa dokter 
sudah melarang Rafi untuk naik ke atas ring lagi. Tapi Rafi 
tidak perduli. Ya, sebenarnya berolahraga itu baik, tapi jadi 
membahayakan karena Rafi seolah tidak mau berusaha 
melawan lawannya. Dia membiarkan dirinya sendiri dipukuli. 
Sampai akhirnya Brayuda sendiri turun tangan menghadapi 
Rafi, jadi dia bisa mengkontrol apa-apa yang tubuh Rafi bisa 
terima. Lalu Rafi marah karena sahabatnya itu ikut campur. 

Karena semua alasan itu Hilman menyerah, akhirnya dia 
memberi tahu dimana Dara dan membuat Rafi berjanji agar 
laki-laki itu tidak menyakiti Dara lagi. Nathalia belum tahu 
tentang ini. Tapi untuk Hilman, ini adalah sesuatu yang harus 
dia lakukan. Dia yakin Nat akan mengerti. 

Kembali ke Dara. Ya, gadis itu sama sekali tidak tahu 
bahwa dia sudah diawasi. Atau pada kenyataan bahwa saat ini 
Rafi berusaha mendapatkannya kembali bagaimanapun 


caranya. Seperti pagi ini di kampusnya. 
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“Ibu panggil saya?” Dara sudah tiba di ruangan 
administrasi kampus menghadap Ibu Wiwik. Jantungnya 
berdebar. Apa ada masalah dengan beasiswanya? 

“Dara, selamat.” 

“Oh, selamat apa Bu?” Dara tidak mengerti. 

“Pengumuman beasiswa sudah keluar. Kamu dapat 
beasiswa penuh sampai akhir tahun ajaran.” 

“Maksudnya?” 

Perempuan itu tersenyum lebar. “Saya tahu ini seperti 
mimpi. Tapi ini kenyataan Dara. Kamu dapat beasiswa penuh. 
Selamat ya. Jadi kamu fokus belajar saja.” 

“Loh, masa sih Bu? Pengumuman ujian kan belum keluar. 
Dan setahu saya program beasiswa penuh sudah dihapuskan. 
Jadi beasiswa diberikan setiap semester pada mahasiswa 
dengan nilai tertinggi.” Dahi Dara mengernyit. 

“Nilai sudah ada, tapi memang belum diumumkan. 
Program itu sudah kembali diaktifkan oleh pihak kampus 
untuk semester ini. Jadi sekali lagi, selamat ya.” Ibu Wiwik 
sudah berdiri tanda dia harus pergi. 

Dara tersenyum tipis, masih merasa aneh. Sekalipun dia 
juga gembira. “Terimakasih Bu.” 

Keanehan berlanjut. Beberapa hari kemudian dia 
berpapasan dengan Daniel di kampus. Lalu laki-laki itu 


memandangnya gentar dan memilih berbalik arah 
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menghindari Dara. Dara masih marah dan sakit hati atas apa 
yang terjadi. Jadi Dara tidak terlalu memperdulikan hal itu. 

Lalu hal yang lebih aneh lagi terjadi. Ibu Linda sang 
pemililk kos tempat dia dan Ida tinggal, tiba-tiba jadi baik 
sekali padanya. Kalau cuma baik mah ya sudahlah. Tapi tiba- 
tiba dia berkata bahwa dia memberikan diskon setengah 
harga uang kos mereka dengan alasan lagi musim promosi, 
atau alasan lebih absurd lagi karena peminat kosnya 
menurun. Padahal setiap harinya ada saja yang menanyakan 
kamar kosong di kosannya itu. 

“Ra, kok ngelamun sih?” Ida menepuk pundaknya. “Kalau 
nggak mau gue abisin tuh.” Ida melirik semangkuk bakso yang 
hanya Dara tatap saja. 

“Anak kos kayak kita, pantang buang makanan Ra. Lo 
mikirin apa sih?” 

Dara menghela nafasnya. “Aneh deh.” 

“Apa?” 

“Gue tiba-tiba dapat beasiswa penuh dari kampus 
padahal yang gue tahu program itu udah nggak ada, terus 
setengah harga uang kos dari Bu Linda, padahal dia paling 
sering ancem-ancem ngusir kita karena kita suka telat bayar. 
Kok rasanya aneh ya.” Dara sengaja tidak menyebutkan 
kejadian Daniel. Karena dia tidak mau Ida khawatir atau 


mengamuk pada Daniel hingga jadi ribut lagi. 
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“Itu namanya beruntung, bukan aneh. Alhamdulillah, 
bersyukur banyak-banyak sama Allah." 

Dara mulai menyendok baksonya. “Da, kalau susah, 
nggak bisa makan, kerja serabutan, tidur di bangku taman 
atau di teras masjid, itu biasa ada di kamus bahasa gue. Tapi 
beruntung? Itu jauh Da. Nggak ada tuh yang namanya 
beruntung." 

“Heh, kun fayakun. Kalau Tuhan mau lo beruntung, lo 
mau apa? Ngomong sana sama Tuhan. Ya Tuhan, jadikanlah 
aku orang yang tidak beruntung selamanya.” Ujar Ida kesal 
pada temannya ini. 

“Ihh, bukan gitu maksud gue.” 

“Dara, yang namanya hidup itu muter Ra. Kadang ada 
diatas, kadang dibawah. Anggap aja lo lagi ada diatas 
sekarang.” 

“Duh Ida, gue bisa kuliah gini, ketemu temen baik kayak 
lo, bisa kerja di minimarket, itu hidup gue udah diatas Da.” 

Ida mengernyitkan dahinya. Dia memang tidak tahu 
bagaimana hidup Dara dulu di Jakarta, tapi masa sesusah itu? 
“Lo aneh ah ngomongnya. Banyak bersyukur aja Ra. Biar 
ditambah nikmatnya sama Tuhan nanti.” 

Dara menggeleng kesal karena temannya ini tidak 


mengerti maksudnya. 
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“Udah ah, yuk cepetan kita balik ke toko. Sebelum mas 
Don nyariin.” 

Sesampainya di minimarket itu, Doni si supervisor toko 
menyambutnya dengan senyum yang cerah, secerah mentari 
siang ini. 

“Dara dan Ida. Saya punya kabar baik. Mumpung toko lagi 
sepi saya kasih tahu ya.” 

“Apa Mas?” 

“Jadi, tadi saya ditelpon oleh Bapak Andre dari kantor 
pusat. Alhamdulillah, akhir bulan ini akan ada bonus untuk 
kita semua.” 

Ida langsung bersorak gembira. Sementara dahi Dara 
mengernyit lagi. 

“Kenapa Mas? Kan belum THR-an? Skema bonus hanya 
ada di musim lebaran. Apa sebelum-sebelumnya juga ada 
bonus seperti ini? Kayaknya setahun setengah kerja disini 
saya cuma dapat bonus saat lebaran deh.” 

“Ya elah Raa. Mulai deh. Bersyukur Ra, biar ditambah. 
Jangan malah nanya-nanya.” Ujar Ida. 

“Saya juga tanya itu pada Pak Andre. Tapi profit kita 
tahun ini sedang dalam kondisi baik, jadi untuk memotivasi 
karyawan, bonus ditambahkan untuk tahun ini. Ya, belum 
tentu tahun depan kejadian lagi. Mangkanya saya nggak mau 


nanya-nanya lagi. Nanti dibatalin lagi.” 
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Dara masih diam sementara Ida sudah bernyanyi riang 
sambil berlalu ke ruang ganti. Mas Don pun sudah kembali ke 
kasir bersiap menyambut pengunjung. 

'Apa mungkin, gue bisa lebih diatas lagi? Kalau hidup itu 
roda, harusnya hanya ada atas dan bawah kan? Nggak ada 
paling atas atau atas banget. Ini rasanya berlebihan, persis 
seperti dulu ketika gue kerja di...apa mungkin? Nggak 
mungkin. Nggak ada hubungannya. Pasti.” Dara menghela 
nafasnya. Ya sudahlah, lagian keberuntungan ini juga bikin 


semua orang di sekitar gue happy. Ya kan? 
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32 “Kembali kesana 


“Da, lo balik kampung berapa lama sih? Jangan lama-lama 
dong.” Dara membantu Ida melipat pakaiannya dan 
memasukkannya ke tas. Dia mulai diserang rasa cemas 
karena Ida akan pergi dan dia akan sendiri. Ketika dia sendiri, 
maka semua bayang-bayang atau ingatan tidak pantas 
dengan mantan bosnya itu akan kembali menyiksanya lagi. 

“Kan mumpung liburan semester Ra dan baru dapet 
bonus. Jarang banget tuh dua kebahagiaan jadi satu. Lagian 
Mas Don setuju gue cuti kok. Lo ikut aja gimana?” 

Dara menggeleng perlahan. 

“Kan udah dapet beasiswa penuh Ra. Lo nggak perlu lagi 
cari kerja tambahan liburan gini. Nikmatilah hidup sekali-kali. 
Liburan Ra. Katanya lo pingin ke pantai?” 

Dara tersenyum. “Gue tetep mau kerjalah Da. Satu, gue 
pasti bosan banget kalau nggak ngapa-ngapain. Dua, uang itu 
bukan buat dihamburkan. Tapi disimpan buat masa depan. 
Roda gue kan banyakan dibawahnya daripada diatas kayak 
sekarang. Jadi uang tabungan gue buat menjaga rodanya 


nggak dibawah banget, disamping lah paling nggak.” 
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Ida tertawa mendengar analogi Dara. “Iya juga sih. Terus 
lo gimana? Jadi ambil tawaran Pak Andre di kantor pusat 
kemarin?" 

Dara diam sejenak. “Menggoda banget sih sebenernya. 
Mba Kemala sekertarisnya emang baru aja cuti hamil, jadi dia 
butuh sekertaris sementara. Mas Don lagi pake bilang-bilang 
soal pengalaman kerja sekertaris gue di kantor lama, jadi deh 
si Bos tambah sumringah. Padahal nggak tahu deh gue masih 
bisa apa nggak jadi sekertaris.” 

“Lo itu ya, udah lebih tua dari gue, tapi masih aja 
pikirannya begitu. Pengalaman ada, surat rekomendasi ada, 
kesempatan ada, kebutuhan lo juga ada, masih aja nggak PD. 
Aneh.” 

“Ambil aja Ra. Gajinya dua kali dari jadi kasir. Lagi liburan 
gini. Bagus-bagus kalau tu kerjaan bisa disambi kuliah nanti. 
Jadi tabungan lo makin banyak. Cuti hamil itu 3 bulan kan? 
Nah siapa tahu Pak Andre mau perpanjang sampe Mba 
Kemala masuk, jadi nggak cuma liburan semester doang." 

Dara menghela nafasnya. “Iya deh. Lo ada benernya juga. 
Tapi lo cepetan pulang ya. Gue nggak enak sendirian di kamar 
kos begini.” 


“Iya iya.” 


KKK 
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Ini sudah hari ketiga, dan semuanya baik-baik saja. Baik 
dalam arti sebenarnya. Bosnya, Pak Andre adalah laki-laki 
yang berusia hampir akhir 40. Perutnya tambun, lucu. Beliau 
juga senang sekali tertawa. Hobi lainnya adalah makan. Ya 
Tuhan, sepertinya kapasitas perutnya itu besar sekali. 

Kantor pusat yang dimaksud disini adalah bukan gedung 
tinggi yang mewah seperti di Jakarta dulu. Hanya gedung 
yang sudah agak tua, tiga lantai tanpa lift pastinya. Mas Don 
pun sangat mengerti dengan keputusan Dara dan ini yang 
meminta adalah Pak Andre, atasannya. Jadi sampai Kemala 
masuk, Dara yang akan menggantikan. 

“Bapak manggil?” Dara sudah ada di ruangan Andre. 

“Ra, saya harus meeting di Jakarta. Jadi.... Pintu diketuk, 
Ibu Winda istri Pak Andre dan seorang pemuda masuk. 

“Assalamualaikum. Sedang apa suamiku?” Senyum Ibu 
Winda terkembang. Sedikitnya Dara penasaran juga, kenapa 
wanita cantik seperti Ibu Winda bisa bersuamikan seseorang 
seperti Pak Andre yang gempal ini. Sekalipun wajah Pak 
Andre memang kebapakan sekali dan hatinya baik. Mungkin 
itu alasannya. 

“Sayang, masuk. Ya, sudah datang kamu?" 

Pemuda itu hanya tersenyum. “Wa'alaikum salam. 
Dijawab dong Yah salamnya Bunda.” Dia lalu duduk di salah 


satu bangku. 
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Pak Andre terkekeh ringan sambil mengangguk. 
“Wa'alaikum salam sayang." 

“Maaf Pak, saya permisi dulu.” 

“Eh jangan Ra, sini aja. Sayang, ini Dara pengganti Kemala 
sementara.” Kepala Andre menengok ke Winda istrinya. 
“Dara, ini istri saya yang paling cantik seluruh dunia dan juga 
anak saya.” 

Winda tertawa ringan. Sambil menyalami Dara hangat.” 

“Dara Bu.” Dara tersenyum lalu tangannya berpindah 
pada pemuda itu. 

“Satria.” Dia berdiri sejenak lalu duduk lagi. 

“Jadi, Dara tolong cari tiket ke Jakarta lusa untuk dua 
orang. Ini meeting penting.” 

“Bapak dan Pak Subagyo?" 

“Saya dan kamu.” 

“Bikin tiga Dara tolong.” Satria tiba-tiba berujar. “Ayah 
dan Bunda, saya nggak dibolehin cuti lama-lama jadi saya 
balik ke Jakarta lusa.” 

“Pak apa nggak sebaiknya pergi dengan Pak Bagyo aja? 
Saya fungsinya disana apa? Maaf kalau saya bertanya begini.” 

Andre tertawa. “Nggak apa-apa kamu nanya Ra, ini 
negara demokrasi. Lagian mahasiswa seperti kamu harus 
kritis. Jadi kamu yang ikut. Karena ada beberapa orang asing 


yang juga hadir. Bahasa inggris kamu kan bagus Ra.” 
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“Tapi belum pernah dicoba Pak. Maksud saya, saya 
memang sudah selesai les tapi belum pernah coba ngomong.” 

"Then speak with me. What else that you feel is still not 
okey regarding Jakarta meeting?” 

“Hmm?” Dara kaget dengan reaksi Satria. Lalu dia 
menarik nafasnya gugup. “I feel uncomfortable. Jakarta, is too 
much. Tm afraid I will disappoint your father there. How if I 
make mistake and ruin the meeting?” 

"No you will not. With English like that. Just have a little 
courage Ra. This is the opportunity. If you are good, maybe after 
you graduate my father will take you as his employee. Right?” 

Apa yang Satria paparkan benar adanya. Dara tidak bisa 
menyangkal kesempatan itu. Apalagi ini pekerjaan nyata. 
Mungkin ini juga akan menghindari hidupnya berada terlalu 
dibawah roda, seperti dulu. Ya kan? 

"Okey, I will try. I will take care the ticket and the 
accommodation there. Anything else Pak?” 

Andre tertawa terbahak-bahak. “Kalian luar biasa. Saya 
senang sekali melihat orang-orang muda seperti kalian.” 

Dara hanya mengangguk tersenyum lalu menoleh ke arah 
Satria canggung. “Terimakasih.” Kepalanya menunduk 
sedikit. 

“You're welcome Dara.” 


Lalu Dara beranjak keluar ruangan. 
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KKK 


Mereka sudah ada dalam pesawat tujuan Jakarta. Dara 
duduk berdampingan dengan Satria di kelas ekonomi. Karena 
Andre si Bos berada dikelas bisnis. Kenapa? Pertama, karena 
dia akhirnya mengajak serta istrinya. Winda masih ingin 
berlama-lama dengan Satria setelah anak tunggalnya itu baru 
saja kembali dari dinas di luar negri. Lalu kedua, karena 
sitting space di kelas bisnis lebih luas. Ingat, tubuhnya gempal. 

Lalu kejadian canggung terjadi karena Dara masih belum 
bisa mengatasi ketakutannya ketika pesawat take off dan 
landing. 

Dara sibuk merapal doa ketika pesawat itu sudah mulai 
bergerak. Satria senyum-senyum saja disebelahnya. Mengerti 
bahwa Dara gugup. Tapi yang dia tidak tahu, tangan Dara 
mendadak menggenggamnya erat. Dia menoleh terkejut ke 
Dara yang sedang memejamkan matanya. Lalu dia tersenyum 
dan membalas genggaman tangan itu. 

Ketika pesawat sudah diudara. Dara tersadar dan 
melepaskan tangannya. “Maaf, saya nggak maksud kurang 
ajar.” Wajah Dara menatap Satria. 

Gadis itu duduk di bagian dekat gang dan wajahnya kali 
ini tertimpa sinar cahaya dari kaca jendela pesawat. Mata 
gadis itu memiliki tiga warna, Satria terpesona. “Nggak apa- 


apa.” Dia lalu berdehem. 
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“Kamu tinggal di Jakarta?” Dara memecah kecanggungan 
itu. 

“Saya kerja disana, jadi harus tinggal disana juga. Kamu 
masih kuliah?” 

“Iya.” 

“Oh. Umur kamu?” 

“Hmm? Maksudnya?” 

“Jujur ya, kamu nggak keliatan kayak anak kuliahan.” 

Dara tersenyum mengerti. “Saya memang telat kuliahnya. 
Kerja dulu, kumpulin uang, baru kuliah.” 

“Hebat.” 

Dara menggeleng lagi. Dia terkekeh kecil. Andai Satria 
tahu bagaimana hidupnya dulu. Kata hebat itu jauh dari 
jangkauannya. 

“Jadi umur kamu?” 

"Masih penasaran?” 

Satria mengangguk. 

“Tebak aja deh. Gampang banget dikasih tahu.” Dara 
berujar konyol. 

“Wow, difficult lady. Okey, I try to guess ya.” 

Lalu pembicaraan antara mereka mengalir begitu saja. 
Pengetahuan Dara yang luas mengejutkan Satria juga, selera 
humornya juga bagus. Jarang sekali ada wanita yang bisa 


mengobrol lama dengannya, kecuali soal pekerjaan. Tapi 
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Dara pintar membawa diri. Dan Satria, senang sekali menatap 
mata Dara. Gradasi warna matanya membuat Satria betah 
berlama-lama. 

Sampai lagi-lagi pesawat ingin landing. Dara kembali 
diserang gugup, tapi dia meletakkan tangannya pada bangku 
kursi pesawat saja. Itu lebih aman. 

“Saya pinjemin tangan saya. Boleh kok.” Tangan Satria 
sudah terbuka keatas. Karena melihat Dara yang ragu, Satria 
mengambil tangan Dara dan menggenggamnya perlahan. 
“Tenang aja Ra, kalaupun jatuh kan ke bawah.” Satria 
berusaha melucu. 

Namun, dia diam membeku. Itu kata-kata mantan bosnya 
dulu. Laki-laki yang selalu mengganggu tidur malamnya, yang 
kaku, dingin, tapi bisa tertawa. Juga laki-laki yang 
menciumnya paksa, yang menghinanya. Lalu kesadaran baru 
datang, dia akan kembali ke Jakarta. Kota yang sama dengan 
laki-laki itu. Ya Tuhan, semoga dia baik-baik saja. 

“Dara, kamu nggak apa-apa?” Satria cemas melihat 
perubahan ekspresi Dara. Pertanyaannya hanya dijawab 


dengan anggukan kecil. 
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33 “Sahabat Raji 


“Sebentar lagi landing. Kamu mau jemput sendiri?" 

“Nggak perlu. Semua sudah diatur. Pastikan aja dia aman 
sampai hotel.” 

“Oke.” Niko menutup ponselnya. 

Dia sudah duduk di airport menunggu. Kali ini dia harus 
turun tangan sendiri. Tidak boleh ada kesalahan, begitu pesan 


Rafi. 


KKK 


Andre dan Winda tinggal bersama Satria anaknya. Jadi 
Dara memesan kamar hotel untuk dirinya sendiri. Hotel ini 
terlalu mewah untuk ukuran dirinya. Bahkan setelah dia 
memesan kamar paling murah pun. Tapi bosnya bilang 
pertemuannya akan diadakan di hotel ini. Jadi dia menurut 
saja. 

Meeting baru dimulai besok dan Dara sedang berada di 
kamar selesai mandi. Dia sedikit lelah, karena perjalanan 
airport-hotel memakan waktu. Ya Jakarta selalu macet, mana 
pernah tidak. Dia membuka laptop untuk mengecek beberapa 


email dan memastikan tiket kepulangannya dan bosnya lagi. 
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Ya, dia tidak suka berlama-lama di kota ini. Lalu alarm 
kebutuhan dasarnya berbunyi. Perutnya keroncongan. 

Dia lalu menelpon untuk memesan makanan. Anehnya si 
penerima telpon bilang dapur hotel sudah menutup pesanan. 
Padahal ini baru pukul tujuh malam. Dara bersungut kesal. 
Jadi dia harus pergi sendiri kebawah untuk makan. 
Rencananya dia mau keluar dari area hotel dan membeli 
makanan di pinggir jalan. Apa saja yang ada. 

Lalu ketika dia sudah berpakaian sopan pintunya 
diketuk. Dia membuka dan ada seorang staff hotel 
memberikan kupon makan malam. 

“Maaf, tadi pihak resepsionis terlewat memberi Mba 
kupon makan malam ini. Silahkan berikan pada saat masuk 
ke restoran dibawah." 

“Loh, saya memang pesan kamar yang nggak pakai dinner 
Mas. Breakfast aja.” 

“Oh tapi di pemesanannya sudah satu paket Mba.” 

“Oh oke.” 

Akhirnya disanalah dia terdampar. Bersama segelintir 
orang yang sedang makan malam ala buffet hotel. Ini bukan 
pertama kalinya Dara makan di tempat bagus begini karena 
pekerjaannya dulu. Dan berdasarkan pengalamannya, lebih 
baik dia makan dipinggir jalan. Lebih sesuai seleranya. Tapi, 


dia ingin mencobanya malam ini selain juga karena tubuhnya 
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lelah karena perjalanan tadi. Besok pastinya dia akan makan 
diluar hotel. 

Laki-laki itu memandanginya dari jauh. Dia duduk 
dipojok ruangan yang tidak terjangkau mata Dara. Malam ini 
Dara mengenakan celana jins gelap dan juga blus biru muda 
dengan bunga-bunga kecil. Gadis itu selalu cantik 
mengenakan warna biru, seperti dipantai waktu itu. Kakinya 
yang jenjang mengenakan sandal hotel saja. Lalu bayangan 
kaki Dara yang polos dan bersandar santai di sofa kembali 
keingatannya. Dia masih tidak tahu bagaimana cara memulai 
dengan Dara. Memulai lagi dari awal. Dia sangat berhati-hati 
kali ini, dia tidak ingin membuat Dara ketakutan atau pergi 
lagi. 

“Hai, bangku ini kosong?” 

Dara menahan nafasnya. 'Laki-laki ini artis yang itu bukan 
ya? Wajar aja sih kalau dia artis dan menginap di hotel mewah 
begini. 

“Oh kosong kok.” Dara melihat ke sekelilingnya dan heran 
kenapa laki-laki ini ingin duduk dengannya sementara masih 
banyak bangku kosong lainnya.” 

“Saya Yuda.” Dia duduk dihadapan Dara. 

“Oh. Saya pikir...” 


“Kamu pikir siapa?” 
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Dara tersenyum kecil sambil menyelipkan rambutnya ke 
telinga. “Nggak.” 

Yuda tersenyum juga. Sekarang dia tahu kenapa Rafi 
jatuh cinta pada gadis polos ini. Sekilas gadis ini terlihat 
seperti Aimi. Matanya kekanakkan, polos, lugu. Tapi wajah 
dan sikapnya dewasa, dan kadang malu-malu. Sister complex 
lo dasar Raf. Ternyata lo lebih gila dari gue.' 

“Saya emang suka disangka artis itu sih. Chico siapa itu 
namanya? Sekalipun bukan. Karena saya lebih keren. Iya 
nggak?" 

Dara tertawa. Dan Yuda menemukan lagi alasan 
sahabatnya itu jadi hampir gila. Tawanya bahkan mirip Aimi. 
Sakiiit lu dasar Raf.” Mata Yuda sudah melirik ke arah Rafi 
yang sudah duduk tegang di ujung ruangan menatap Yuda 
murka. 

“Iya, kamu lebih keren berkali-lipat. Karena sekarang 
adanya kamu, bukan artis itu didepan saya.” 

"Nama kamu siapa?” 

“Hai Bapak Yuda. Masih banyak bangku kosong lainnya 
lho. Saya cuma mau makan, nggak mau menarik perhatian 
siapapun dan nggak mengundang makan siapapun sama saya 
sekarang.” 

“Saya setuju itu, saya memang tidak tertarik sama kamu 


dan saya memang tidak diundang. Tenang, saya bisa pulang 


229 


sendiri kayak Jalangkung. Datang tak dijemput pulang tak 
diantar.” 

Dara tergelak lagi. Sungguh jika bukan karena rasa 
kurang percaya dirinya dia akan senang sekali ditemani laki- 
laki macho seperti yang ada dihadapannya ini. “Okey, saya 
makan kalau begitu.” 

“Silahkan. Saya mau duduk disini sambil tanya-tanya 
kamu.” 

Lalu ada staff hotel yang menghampiri Yuda. 

“Pak, maaf. Kartu kredit Bapak bermasalah. Silahkan ke 
resepsionis.” 

Yuda tahu ini akal bulus Rafi untuk menghentikannya 
disini. Lalu dia mengeluarkan sepuluh lembar uang seratus 
ribuan lalu memberikannya padasi staff itu. “Harusnya segini 
cukup. Ambil, sana pergi jangan ganggu saya.” 

Mengejutkannya Dara berujar. “Itu harusnya kembali 
Mas. Rate buffet dinner di hotel ini hanya setengahnya. 
Kalaupun ditambah pajak tidak akan sebesar itu. Jadi tolong 
kembalikan uang Bapak ini sesuai dengan tagihannya.” 

Kali ini Yuda yang tertawa. “Tuh dengerin. Bilangin sama 
bos kamu, saya punya sekertaris saya disini yang belain saya. 


Sana pergi.” 
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Staff itu berlalu. Dara lalu kembali sibuk dengan 
makanannya. Yuda mengedipkan matanya pada Rafi yang 
sudah berdiri diujung ruangan panik. 

“Kamu tahu darimana saya sekertaris?” 

“Nebak aja. Karena sekertaris saya hafal benar harga- 
harga makanan di restoran yang suka saya datangi. Bener 
ngga? Jadi nama kamu siapa?” 

“Saya pingin makan. Nggak pingin kenalan.” Dara berujar 
cuek. 

“Gini deh, kamu boleh tanya saya duluan. Saya jawab. 
Habis itu kamu kasih tahu nama kamu.” 

“Saya nggak mau tanya jawab. Kita nggak lagi interview 
kan? Kamu salah alamat.” 

“Atau kamu boleh foto sama saya, jadi kamu bisa 
tunjukkin ke teman-teman kamu kalau kamu pacarnya artis 
itu. Tapi kasih tahu nama kamu.” 

“Saya mau makan Pak Yuda.” 

“Kepala batu. Saya suka.” 

“Tadi katanya nggak tertarik. Gimana sih?” 

Yuda tertawa. Gadis ini memang menggemaskan. Lalu 
Yuda hanya diam memperhatikan Dara asyik dengan 
makanannya. Ponselnya berdenting. 

El Rafi: Brengsek, minggat nggak dari situ? 

Brayuda: Nggak bakal. Sini kalau berani. 
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“Udah dipanggil pacarnya? Atau udah datang istri 
Bapak?” Dara celingukkan merespon Yuda yang sedang 
mengirimkan pesan di ponsel. 

“Oh, istri saya dirumah lagi nonton Frozen sama anak 
saya.” 

Dara terkekeh lagi. Tidak menyangka akan jawaban Yuda. 

“Jadi udah bisa saya tahu nama kamu?” 

“Nama panjang Bapak siapa?” Dara bertanya usil. 
Tangannya sudah menggenggam gelas air. 

“Saya bukan bapak-bapak. Panggil saya Yuda saja. Nama 
panjang saya Brayuda Prayogo.” 

Dara langsung tersedak dari minumnya. “Brayuda...” 
dimana dia pernah mendengarnya. Ingatannya sangat baik, 
dia pasti ingat. Lalu ketika ingatan itu datang, tubuhnya sudah 
berdiri. Wajahnya tegang. 

“Kamu kenal saya rupanya Dara?” Yuda sudah berdiri. 

“Permisi Pak, jangan lupa ambil kembalian Bapak yang 
tadi. Maaf tiba-tiba saya ada urusan mendadak.” Dara 
berjalan kearah luar restoran. 

“Dara, tunggu dulu. Saya nggak bermaksud jahat.” Yuda 
mensejajari langkah Dara keluar. 

Sesampainya di lobby hotel, dia menatap kesekelilingnya. 
‘Apa ini juga milik keluarga Darusman? Kenapa dia bodoh 


sekali tidak menyadari ini lebih awal. Tapi harusnya bosnya 
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tidak tahu kan? Harusnya Pak Andre tidak tahu sama sekali 
kan? 

“Dara, saya hanya ingin bicara.” Yuda menggenggam 
lengan Dara. 

Dara melihat tangan Yuda di lengannya. Brayuda 
Prayogo. Sahabat baik mantan bosnya dulu, Muhammad El 
Rafi Darusman. Dara memang tidak pernah bertemu langsung 
dengan Yuda, karena menurut keterangan yang dia dapat saat 
Rafi sedang mendera-nya dulu, Yuda sedang punya masalah 
pribadi hingga masuk ke rumah sakit karena suatu insiden 
entah apa. 

Dara menarik tangannya dari lengan Yuda. “Saya nggak 
akan dekat-dekat dengan Pak Rafi. Saya paham. Saya minta 
maaf atas ketidak tahuan saya kalau ternyata ini hotel milik 
keluarga Darusman...” 

“Dara dengar dulu...” 

“Harusnya saya cek dulu. Tapi saya disini hanya untuk 
pekerjaan. Lusa saya sudah pulang, atau besok saya akan 
pindah hotel. Saya paham.” 

Yuda tersenyum miris. Gadis ini benar-benar ketakutan. 
“Dara tarik nafas. Dengar saya dulu.” 

"Maaf Pak, saya ada urusan lain.” Dara sudah berlalu lari 
ke arah luar hotel. Kenapa? Karena disini tidak aman. Lalu 


bagaimana bajunya? Entah, nanti dia pikirkan. 
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“Dara, jangan buat ini jadi susah.” Yuda berjalan lagi. Lalu 
tubuhnya ditahan oleh staff hotel. 


“Pak Rafi ingin bertemu.” 
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34 Menster 


Pintu apartemennya diketuk malam-malam. Ayahnya 
sudah ada di kamar, sementara dia sendiri sedang mencuci 
piring bekas makan malam bersama tadi. Jadi ibunya yang 
membukakan pintu. 

“Loh Dara? Masuk-masuk. Ada apa kamu gemetaran 
begini? Winda langsung merangkul bahu Dara. Wajah gadis 
itu pucat sekali. 

“Maaf Ibu saya ganggu malam-malam. Maaf.” Mata gadis 
itu kosong. Seperti sedang memikirkan sesuatu. “Saya nggak 
punya saudara dan nggak tahu harus kemana.” Dara benar. 
Pergi ke panti juga bukan pilihan. 

“Ya ampun Dara. Sat, tolong buatkan teh Sat.” Winda bisa 
melihat dengan jelas ketakutan Dara. Bahu gadis itu juga 
gemetar. 

“Iya.” Satria menyahut dari dapur tergesa membereskan 
apa yang sedang dia kerjakan. 

Dara sudah duduk di sofa ruang tengah yang juga 
berfungsi sebagai ruang tamu. Teh sudah ada di meja dan 


Ibunya sudah merangkul gadis itu yang wajahnya masih 
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pucat. Dara bahkan lebih kelihatan ketakutan daripada di 
pesawat tadi, begitu pikir Satria. 

“Dara, kamu kenapa?" Winda bertanya lagi. 

“Saya... Dara bingung bagaimana menjelaskannya. “Saya 
bertemu dengan orang...” Dara menelan salivanya. “.jahat.” 

“Orang jahat gimana? Kamu di hotel kan?” Satria bertanya 
cemas. “Dia mau jahatin kamu?” 

“Dulu, dia pernah jahatin saya.” Mata Dara masih 
menerawang jauh. Pusaran ingatan tentang apa yang terjadi 
dulu kembali lagi. Menghantamnya telak. Bagaimana dia 
dihina, direndahkan, dipermalukan karena kejadian di kamar 
mandi, lalu dilecehkan karena ciuman itu. Tapi apa itu 
pelecehan jika Dara sendiri sampai saat ini masih 
membayangkannya dan menginginkannya lagi. Dara sudah 
gila, benar-benar gila dan sedang kalut saat ini. 

“Kok bisa ada di hotel?” Winda berujar panik. 

“Mungkin salah satu tamu Bun.” Sahut Satria. 

Lalu Dara seperti tersadar dari lamunannya sendiri. 
“Maaf saya nggak mau merepotkan. Baiknya saya kembali lagi 
ke hotel. Maaf saya sudah bikin susah Ibu dan Mas Satria.” 

"Ya ampun Dara, kok gitu ngomongnya. Sudah kamu 
jangan balik dulu ke hotel itu. Saya juga jadi takut. Kamu anak 


gadis, cantik begini lagi. Kamu disini dulu sama kita.” 
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“Jangan Bu. Saya nggak mau merepotkan. Besok saja saya 
pindah hotel. Meetingnya cuma dua hari kan?” 

Winda melihat Satria cemas. Tapi dia juga tahu kamar 
apartemen anaknya hanya ada dua. Dara mau tidur dimana? 

“Kamu disini dulu Ra, malam ini. Okey?” 

"Jangan Mas.” Dara sudah berdiri. Bersikukuh ingin 
kembali. Sangat tidak sopan rasanya mengetahui bahwa dia 
sudah merepotkan begini pada keluarga bosnya. “Saya balik 
aja ke hotel.” 

“Nanti kalau kamu ketemu lagi orang itu gimana Ra?” 

“Dia hanya makan malam saja. Sepertinya nggak 
menginap disitu Bu. Dan tadi saya tidak langsung tatap muka, 
hanya melihat dari jauh.” Dara berbohong. “Maaf sekali lagi, 
saya hanya, panik tadi.” Dia mulai menggigiti bibirnya cemas. 

“Okey, saya antar kalau begitu.” 

Winda langsung mengangguk setuju, “Antar sampai 
kamarnya ya Sat. Pastikan Dara kunci pintunya. Bunda nggak 
tenang jadinya.” 

Satria mengangguk setuju lalu mengambil kunci 


kendaraan di kamarnya. 


KKK 


“Jadi ini alasan sebenarnya kamu enggan ke Jakarta?” 


Mereka sudah di dalam mobil Satria menuju hotel. 
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Dara hanya menunduk. 

“Apa separah itu Ra?” Satria melirik Dara disebelahnya. 

Dara masih diam. Satu tangannya sudah menggenggam 
pinggiran baju, khas Dara ketika dia sedang cemas. Ini tidak 
luput dari penglihatan Satria disebelahnya. Lalu mata gadis 
itu menoleh keluar. “Mungkin, saya hanya nggak cocok 
dengan kota ini Mas.” 

Satria lalu diam. Kesan yang didapatnya saat di pesawat 
tadi Dara adalah seorang perempuan yang kuat, tegar dan 
juga sedikit keras kepala. Jadi tebakannya, apa yang dulu 


terjadi benar-benar melukai Dara. 


KKK 


Ketika Yuda masuk di kediamannya Rafi langsung 
merangsek maju mencengkram leher Yuda dan 
mendorongnya ke tembok. 

“You make a wrong move. Kenapa ganggu Dara?” Rafi 
benar-benar murka. 

“You didn’t make a move Raf. Mau sampai kapan lo jadi 
pengagum rahasia? Kayak orang pengecut dan bodoh aja.” 

“I have my plan dan lo rusak itu. Tahu??” Rafi belum 
melepaskan Yuda. Nafasnya masih memburu, dia berusaha 


meredam emosinya. 
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“Rencana lo selalu kelamaan Raf. Sementara semakin 
lama lo semakin tersiksa dan akhirnya bikin semua orang 
disekeliling lo jadi kena akibatnya." 

“Dan apa yang lo lakuin tadi bisa bikin Dara pergi dari 
gue. Paham? Dia bisa menghilang lagi.” Bayangan tentang itu 
semua membuat satu tangan Rafi yang tidak mencengkram 
leher Yuda langsung mendarat ke dinding kosong disebelah 
telinga sahabatnya itu. 

“Lihat, lo mulai sakitin diri lo sendiri lagi. Yuda 
mendorong Rafi perlahan. “Mau pukul gue? Silahkan. Gue 
nggak akan bales.” 

Rafi melepaskan cengkramannya pada Yuda. Lalu mereka 
berdiri berhadapan. Yuda menghela nafasnya berat. 

“Gue beneran kaget. Ternyata waktu lo jatuh cinta 
pertama kalinya, lo berubah jadi menyeramkan. Apalagi 
dengar cerita dari Nathalia. Raf, gue salah. Gue nggak ada buat 
lo saat itu. Saat lo butuh gue. Tapi sekarang gue disini. Gue 
nggak akan biarin lo berubah jadi seseorang yang nggak gue 
kenal lagi.” 

Rafi diam saja. Matanya masih marah, juga terluka 
mengingat apa yang dirinya sendiri buat pada Dara. 

“Lo selama ini selalu diam. Nggak pernah bicara. Bahkan 
ke Aimi, atau Cynthia. Kita semua bingung dan nggak sangka 


ternyata semua perilaku lo itu karena lo jatuh cinta. Kenapa 
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sih Raf harus begini? Kenapa? Apa yang lo takutkan? Cerita 
sama gue Raf. Itu kan gunanya teman.” 

Rafi mendengus kesal. “Cerita? Kayak lo cerita tentang 
rencana bunuh diri konyol lo itu ke gue?” Dia menyindir Yuda. 

“Paling nggak gue hadapi masalahnya Raf. Paling nggak 
gue nggak malu ngaku kalau guejatuh cinta sama Reyna. Atau 
gue ngaku dosa gue dulu ke Reyna. Gue nggak lari dan 
sembunyi kayak lo. Gue lakuin apa yang gue mau, gue jatuh, 
sejatuh-jatuhnya dan selamanya gue nggak akan nyesal 
karena gue sudah coba. Dan gue, nggak pernah menyakiti 
Reyna. Lebih baik gue mati daripada gue sakitin dia.” 

“Ini lo malah menutupi perasaan lo sendiri dengan apa? 
Siksa Dara kemarin-kemarin? Paksa dia di ruangan staff 
hotel? Hina dina dia karena dia datang dari keluarga miskin? 
Dia bahkan bukan siapa-siapa? Jadi ego lo terluka. Iya kan? 
Terluka karena gengsi lo yang setinggi gunung itu yang seolah 
bilang, lo nggak boleh jatuh cinta apalagi sama orang 
rendahan kayak Dara. Apa kata orang nanti? Apa kata Ayah 
Sanjaya? Apa kata Mami? Apa kata Aimi? Iya kan?” 

Bhuaakkk!! Pukulan sudah mendarat di pipi kanan Yuda. 

Yuda terkekeh sambil meludahkan sedikit darah. “Terus 
Raf, pukul gue lagi. Karena lo tahu apa yang gue bilang benar. 
Gue tahu gue benar.” 


“Lo nggak tahu apa-apa!!” 
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“Salah!! Gue tahu lo. Area sekertaris lo ganti. Nah, gue 
baru inget, kamar mandi kantor lo juga. Apa itu juga salah satu 
tempat lo pernah melecehkan Dara? Sampai dia ketaku...” 

Bhuaakkk!! Satu pukulan lagi. “Stop. Tolong stop.” Rafi 
jatuh berlutut kebawah memegang dadanya. 

Yuda menarik nafas panjang. Sahabatnya ini memang 
harus disadarkan. Untuk memastikan dia tidak berbuat gila 
lagi pada gadis yang dia cinta pertama kali. 

“Raf, maafin gue.” Yuda juga sudah berlutut menepuk 
pundak Rafi perlahan. 

“Gue, monster Yud. Lo benar.” Rafi terkekeh miris tidak 
percaya dia bisa setuju dengan Brayuda si gila itu. “Buat dia, 
gue monster.” Lalu kedua tangannya menutupi wajahnya 
perlahan. 

“Sudah Raf. Fokus saja dengan memperbaiki semuanya. 
Dan...” Yuda diam sejenak sebelum melanjutkan. “...lo harus 
siap kalau Dara ternyata nggak membalas perasaan lo. Jangan 
sakitin dia Raf. Jangan paksa dia untuk cinta sama lo. Nantinya 
lo akan menyesal, percaya sama gue.” 

“Pak, maaf.” Pintu ruang kerjanya diketuk. “Gadis itu 
sudah di hotel.” 

Rafi bangkit berdiri mendekati layar televisi besar di 


ruang kerjanya. “Sambungkan dengan CCTV.” 
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Lalu disanalah dia. Gadis itu berjalan beriringan dengan 
seorang laki-laki. Mata Rafi mengawasi keduanya. Siapa dia? 
Rafi tidak tahu. Tapi sepertinya laki-laki ini orang terpelajar 
dan berada. Wajahnya ramah, tubuhnya tinggi. Laki-laki itu 
bahkan mengantarkan Dara sampai ke kamar hotelnya. Lalu 
masuk dan mengecek kamar Dara. Apa yang Dara ceritakan 
pada laki-laki itu? Mungkin Dara bercerita, tadi dia hampir 
bertemu dengan monster. 

Yuda mengamati perubahan ekspresi Rafi. Kasus jatuh 
cinta Rafi ternyata lebih merepotkan daripada yang dia kira. 
Dan lihat Rafi sekarang, matanya sudah berapi-api. Cemburu 
melihat siapapun laki-laki itu. Khas sekali. Sama seperti 
dirinya sendiri. Tapi ini Rafi. Manusia yang dulu selalu tenang, 
penuh rencana matang dan penuh perhitungan, jarang sekali 
lepas kendali apalagi menunjukkan dengan gamblang 
emosinya seperti ini. Yuda tahu, dia harus segera 


memadamkan api itu. Sebelum itu membakar Dara lagi. 
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35 Diawali dengan makan siang 


"Ra, kamu nggak apa-apa kan?" Andre menatap Dara pagi 
itu di lobby hotel. "Saya semalam sudah tidur dan tadi pagi 
Ibu cerita." 

"Baik Pak. Maaf sudah bikin khawatir.” 

“Loh jangan begitu. Kamu tanggung jawab saya juga Ra. 
Kalau kamu nggak nyaman dengan hotel ini, habis meeting 
kamu check out dan cari hotel lain saja, oke?" 

Dara mengangguk sambil tersenyum. "Terimakasih Pak." 

“Presentasi dan data sudah siap kan?” 

"Sudah saya kirimkan by email ke Bapak semalam. Tapi 
nanti pakai laptop saya saja Pak. Saya bisa catat notulen pakai 
buku saja. Kalau boleh tahu kita meeting dengan siapa Pak?" 

“Penjelasan gampangnya, ada perusahaan besar yang 
mau gandeng perusahaan saya. Mereka pegang mall-mall 
besar saja selama ini, tapi saat ini mereka pingin masuk ke 
pasar menengah kebawah juga. Mereka tertarik kerjasama 
dengan kita dan saya akan pastikan kerjasama ini 
menguntungkan untuk kedua belah pihak. Bagaimanapun ini 
usaha saya yang saya bangun perlahan. Saya nggak mau jatuh 


ke tangan perusahaan raksasa yang hanya mau menang saja." 
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Otak Dara langsung berpikir, mengkorelasikan. 
Perusahaan besar, pemilik mall, meeting di hotel ini yang 
pemiliknya adalah... 'Ya Tuhan. Apa dugaannya benar?' 

"Apa Bapak tahu nama perusahaannya?" 

"Darusman Group. Nama resminya saya lupa. Sudah yuk, 
ke ruangan meeting." 

Dara berusaha menutupi debaran jantungnya sendiri. 
Kenapa selalu begini? Kenapa dia merasa selalu bertemu 


dengan orang yang dia ingin hindari? 


Kak 


Mereka sudah duduk diruangan meeting dalam hotel 
yang sama. Sudah ada tiga orang perwakilan dari Darusman 
Group dan tidak ada Rafi disana. Salah satu perwakilan adalah 
orang asing. Dara duduk disebelah Andre setelah selesai 
berjabat tangan dengan orang-orang itu. Dia berusaha 
menenangkan dirinya dan berusaha bersikap se-profesional 
mungkin. 

"Ada yang masih ditunggu? Atau bisa kita mulai?" Andre 
membuka pembicaraan sambil tersenyum. 

Salah satu orang melirik arlojinya. "Sebentar lagi." 

Lalu pintu terbuka lagi dan dia disana. Berjalan tenang 


diiringi Martha. 
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"Pagi Pak Andre, saya Rafi, ini Martha sekertaris saya." 
Rafi dan Martha bergantian menjabat tangan Andre. 

"Halo Rafi, saya Andre. Ini Dara, sekertaris saya." 

"Halo Dara." Martha duluan menjabat tangannya sambil 
tersenyum. "Apa kabar?" 

"Mba Martha, baik Mba. Terimakasih." 

"Hai Ra?" Rafi tersenyum santai sambil menjabat 
tangannya sesaat. Tangan Dara terasa dingin sekali. 

"Hai Pak.” Wajah Dara datar saja tanpa ekspresi. 

"Kalian kenal Dara?" 

"Kenal, dulu Dara pernah kerja disini. Bapak nggak cek 
surat rekomendasi dari kami?" Martha menjawab sambil 
duduk disebelah Rafi. 

Andre tersenyum lebar. "Saya nggak tahu Dara punya 
surat rekomendasi. Wah, wah saya nggak salah pilih 
sekertaris kalau begitu." 

"If you don't mind Pak. We can start now.” Rafi berujar. 

"Yes, yes of course." 

Meeting mulai berjalan. Dara sudah berhasil 
menenangkan dirinya sendiri. Saat ini dia malah terhanyut 
dengan meeting yang ada. Jadi seperti ini perjanjian bisnis 
dibuat dan dinegosiasikan. Sebelumnya Dara memang 
bekerja untuk pemilik Darusman Group itu. Tapi dia tidak 


pernah paham dan mengerti tentang dunia bisnis yang 
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mantan bosnya geluti. Bahkan terkadang dia benar-benar 
hanya menunggu di luar saja jika Rafi memiliki meeting yang 
penting. Tapi sekarang, setelah hampir semester empat 
sedikit demi sedikit Dara tahu dunia yang baru. 
Pengetahuannya memang belum banyak dari perkuliahan, 
tapi tetap semua hal ini sangat menarik minatnya. 

Dara juga tidak terkejut dengan kepiawaian Rafi mantan 
bosnya itu. Hal itu sudah dia tahu sejak lama. Tapi kenapa 
sakarang Dara sedikit merasa laki-laki itu lebih mempesona. 
Dia terlihat serius sekali. Tapi tubuhnya lebih kurus dari 
terakhir mereka bertemu. Sekalipun wajah dan 
penampilannya tidak berubah, sempurna. Seperti dewa-dewa. 

Satu dua kali Dara membantu menjawab angka-angka 
yang dibutuhkan oleh Andre. Karena bosnya itu memang 
terkadang suka lupa. Tapi secara umum, meeting ini berjalan 
lancar. Wajah bosnya itu terlihat penuh dengan senyum. 
Karena tawaran kerjasama Darusman Group yang memang 
tidak merugikan perusahaannya. 

"We need more meeting to settle all the pending points. 
Maybe you need to invite your legal and finance team also." 

"Yes, I agree with you. I will call them." 

"Pak Andre, you are our partner now. If you don't mind, 
you can stay in our hotel as a compliment. All of your team I 


mean." 
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Bosnya tertawa. "Kamu baik sekali Raf." 

"Ini juga agar lebih praktis karena meeting akan 
dilakukan di hotel ini. Martha akan pastikan tim Bapak akan 
nyaman berada disini. Free of charge." 

"Terimakasih sekali lagi." 

Hati Dara mencelos turun karena rencananya untuk 
pindah hotel pasti akan gagal. Dan ini akan lebih lama dari 
dua hari saja. 'Ya Tuhan, bagaimana ini.' 

Meeting disudahi. Andre dan Rafi masih berbincang. 
Martha berdiri disebelahnya. Salah satu perwakilan 
Darusman Group mendekatinya ketika Dara sedang 
membereskan laptopnya. 

"Dara right? Can I have that slide presentation? Also 
several data. I need to check it before our next meeting." Steve 
berujar. 

"Oh yes can of course. Please kindly email me your request. 
I will send back after checking with my boss. Latest tomorrow 
morning. Is it fine?" 

"Oh yes. Perfect. Thank you." Mereka sudah berdiri 
berhadapan dan berjabat tangan. 

Rafi melihatnya diam-diam. Dara terlihat berbeda. Gadis 
itu lebih matang, lebih percaya diri, tapi masih ada banyak 


ketakutan yang tersirat dimatanya ketika memandang Rafi. 
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Apalagi tangannya dingin sekali tadi, ketika mereka berjabat 
tangan. 

Andre masih sibuk dengan Martha dan Rafi mengatur 
jadwal meeting selanjutnya. Dara yang sudah selesai 
membereskan tasnya segera menghampiri bosnya itu dan 
berdiri disebelahnya. Sebenarnya dia enggan, tapi akan 
sangat tidak professional jika dia tidak ada ketika bosnya 
membicarakan jadwal meeting. Dulu, itu yang diajarkan oleh 
Martha padanya. 

"Baiknya saya langsung atur dengan ahlinya disini." 
Martha tersenyum ramah pada Andre lalu menatap Dara 
setelah itu. 

"Ya ya benar, Dara paham benar jadwal saya. Dia bahkan 
ingat kapan saya harus minum obat saya." Andre berkelakar. 

"Dara ayo, kita atur jadwal meeting selanjutnya. Sambil 
makan siang?" Martha menengok pada Dara. 

"Oh, sama Pak Andre kan?" Dara terkejut. 

"Maaf, saya sudah terlanjut janji sama istri saya. Dia 
minta ditemani keliling dulu. Sore ini saya kesini lagi dengan 
Satria untuk cek jadwal meeting dan makan malam dengan 
kamu. Oke?" Andre berujar pada Dara. 

'Pak Andre, kok jahat siiih...jangan biarin saya sendirian 


dooong.' Dara merengek dalam hati. 
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Lalu Dara berbisik. "Pak, lebih baik sama Bapak. Nanti 
kalau saya salah info jadwal gimana?" 

"Dara, kamu kan kenal mereka. Kata Rafi dia mantan bos 
kamu dulu. Harusnya nggak masalah tho. Saya yakin kamu 
baik-baik aja. Mereka orang baik Ra. Jangan khawatir." 


Dara menahan senyum kecutnya. Dia tidak punya pilihan. 


Kak 


Di restoran 

Untungnya sosok Rafi tidak ada. Dia menghilang entah 
kemana. Jadi Dara dengan nyaman mengatur jadwal meeting 
berikutnya dengan Martha. Juga bertukar informasi seputar 
proyek tadi. 

"Jadi, sekarang sibuk apa Ra?" Mereka berdua sudah 
menutup laptop dan sedang mulai makan. Sebenarnya hanya 
Dara, karena Martha sudah puas dengan secangkir kopi saja. 

"Saya kuliah lagi Mba. Memang agak telat, karena saya 
harus kumpulin biaya dulu. Bagaimana kabar Mba Aimi?" 

"Aimi baik-baik saja. Setelah nikah langsung tinggal sama 
Prasetyo." 

Dara tersenyum. Sekalipun dia tidak kenal dekat dengan 
Aimi, tapi wanita itu baik hatinya. Jadi dia senang mengetahui 
Aimi baik-baik saja. 

"Kalau Mba Nathalia apa kabar?" 
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"Oh ya, Nathalia mau menikah. Sudah tunangan. 
Mangkanya si Bos sumringah begitu." 

Dara berusaha menutupi keterkejutannya. Juga, entah 
kenapa ada nyeri yang terasa di dadanya. “Apa ini? Baguskan 
mereka menikah? Jadi laki-laki itu nggak perlu ganggu gue 
lagi? 

"Maaf mengganggu, apa bisa gabung?" Sudah ada Rafi 
berdiri di sebelah Martha. Dia langsung duduk saja di kursi 
kosong itu. 

"Bapak saya mau pesankan apa?" Martha bertanya pada 
Rafi. 

"Saya sudah pesan, terimakasih. Nanti diantar. Dokumen 
Mandalika harus kamu kirim ke Jacob. Meeting sama orang 
pariwisata besok kan?” 

"Iya. Saya cek dulu ya Pak hanya untuk pastikan. Habis itu 
saya send ke Jacob. Permisi. Thank you ya Ra. Sampai ketemu 
lagi." 

"Mba Martha mau kemana?" 

"Kerjaan Ra. Kayak nggak paham aja. You are in the good 
hand, no worry." Martha tersenyum lalu berdiri dan pergi. 

Wajah Dara langsung tegang lagi. Satu tangannya sudah 
menyelipkan rambutnya yang tergerai dibelakang telinga. Dia 
berusaha berkonsentrasi pada makanannya. 


"Hai Ra." 
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"Siang Pak." Sikap Dara gugup dan canggung sekali. 

Rafi berdehem. Sesungguhnya dia juga gugup. Tapi ini 
teritorinya dan ada banyak orang disini. Jadi dia berusaha 
bersikap senormal mungkin. Sekalipun frekuensi detak 
jantungnya sudah sangat tidak normal. 

"Kamu yang bilang kita sudah tidak ada hubungan bos 
dan anak buah. Panggil saya Rafi. Nggak perlu pakai Pak." 

"Oh, maaf. Saya sudah terbiasa, jadi agak susah 
rubahnya." Makan Dara melambat, dia sudah kehilangan 
nafsu makannya. 

"Dara, apa bisa lihat saya kalau bicara?" 

Dara memutuskan untuk menghadapi ini saja. Dia akan 
bersikap professional, seperti wanita dewasa lainnya. Dia 
memejamkan matanya sejenak menguatkan hati dan 
memantapkan keberaniannya. Lalu dia menatap sosok itu. 
Sosok nyaris sempurna mantan bosnya. Yang duduk 
dihadapannya siang ini. Sosok yang sudah mengganggu 
pikirannya, sosok yang meniadakan rasa percaya dirinya, 
sosok yang mengintimidasi, yang membuatnya berdebar 
sekaligus takut sekali. Sosok yang membuatnya...marah. 

"Bisa, saya bisa.” Dara mengelap mulutnya perlahan 
sambil masih menatap Rafi. "Terimakasih banyak Pak. Makan 


siang di hotel Bapak enak sekali. Saya permisi dulu." 
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Tangan Rafi sudah menggenggam Dara, menahannya 
pergi. "Tolong Ra. Apa bisa kita bicara dulu. Jangan terus 
begini.” 

"Oke. Tapi janji sama saya satu hal." 

"Apa?" 

"Setelah kita selesai bicara, bicara apapun itu. Tolong Pak, 
tolong. Jangan temui saya lagi." 

Rafi menarik nafas panjang. Jadi ini yang Yuda maksud. 
Harus siapkan diri jika Dara tidak membalas perasaannya. 


Tapi, apa dia siap? Apa dia siap menelan kekalahan kali ini? 
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36 Vidak ingin berlari lagi 


“Ikut saya kalau begitu." Rafi sudah berdiri lalu berjalan 
didepan Dara. 

Dara mengikuti laki-laki itu, dengan semua keberanian 
yang dia punya. Ya, dia sudah tidak mau berlari lagi. Sudah 
cukup, dia ingin hadapi saja Rafi setelah itu dia bisa kembali 
pada kehidupannya lagi. 

"Kamu punya ponsel kan?" 

"Punya, kenapa?" 

"Pegang erat-erat. Kalau kamu tidak percaya dengan saya, 
atau kamu berfikir saya ingin berbuatjahat lagi. Telpon Satria. 
Kamu punya nomornya kan?" Rafi terus berjalan ke lift 
khusus untuk sampai ke kediamannya di lantai paling atas 
hotel ini. 

"Bapak kenal Satria darimana?" 

"Saya tahu semuanya Dara, semuanya. Kecuali soal 
kamu." 

Dara bergidik ngeri. Dia baru sadar bahwa mungkin 
berbicara dengan Rafi adalah langkah yang salah. Tapi apa 
mungkin sekarang dia bisa melarikan diri? Apa dia bisa 


melarikan diri? Atau...apa dia mau melarikan diri? 
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"Ini, kita mau kemana?" Mereka sudah berada di dalam 
lift dengan hanya satu tombol saja. 

"Kediaman saya." 

"Saya..." Reflek Dara melangkah menjauh dari Rafi. 

"Dara, mau di area manapun di hotel ini. Semuanya milik 
saya. Jadi sama saja. Lagian diatas banyak penjaga dan ada 
Martha, kamu lebih aman." 

Dara menelan salivanya gugup. Ini pertama kalinya 
mantan bosnya itu mengajaknya ke tempat tinggalnya, yang 
ternyata di hotel. 'Dasar manusia aneh. Mana ada orang 


normal tinggal di hotel?’ 


Kak 


Malam sebelumnya. Di kamar hotel Dara setelah Satria 
pulang. 

Dara nelangsa sekali. Setelah pertemuan dengan Brayuda. 
Ada urusan apa sahabat mantan bosnya itu menemuinya tadi? 
Untuk apa? Apa Rafi mengutusnya? Tapi buat apa? Menyiksa 
Dara? Menyeret Dara agar dia bisa menderanya lagi? 
Harusnya Rafi tidak sejahat itu kan? 

Bukan hanya tentang itu saja. Dara juga takut dengan 
reaksinya sendiri, atau bagaimana dia sadar sejak berbulan 
yang lalu bahwa dia sudah jatuh cinta, pada mantan bosnya 


itu. Ya, sekalipun rasanya sulit mengakui hal ini tapi dia tidak 
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bisa membohongi dirinya sendiri. Rafi sudah ada di hatinya. 
Bagaimanapun laki-laki itu menyakitinya dulu, atau pada 
kenyataan bahwa Rafi sudah memiliki Nathalia, Dara tetap 
tidak bisa membohongi apa yang dia rasa. Mungkin otaknya 
bisa bilang tidak dan menentang ini semua. Tapi hatinya 
sudah mengkhianatinya. Sementara dia juga tahu, bahwa 
mencintai dewa-dewa itu salah. Karena itu Dara ingin pergi 
saja. Berusaha melupakan semuanya. Kemudian dia kecewa, 
karena hari ini dia kembali berputar ke jalan yang sama. Ya 
Tuhan, kenapa bisa begini? 

Wajah Dara sudah dia telungkupkan di bantal. Lalu dia 
menggenggam ponselnya. Teringat bahwa tadi Satria 
menyimpan nomornya sendiri di ponsel Dara dan 
mengaturnya pada angka nomor 1. Hanya pijit nomor 1 maka 
Dara akan terhubung dengan Satria. Begitu kata laki-laki itu 
tadi. Pria baik anak dari bosnya saat ini. 

Sementara di kediaman Rafi setelah Yuda pulang. 

Rafi sudah berada di tempat tidur. Gusar. Apa-apa yang 
sobatnya katakan masih berputar dikepala. Dara ketakutan. 
Gadis itu takut padanya. Ya Tuhan. Apa itu artinya Dara tidak 
suka padanya, membencinya? Jika begitu, apa yang dia harus 
lakukan? Siapa juga laki-laki tadi? Dia sudah memberikan 
gambar laki-laki itu pada Niko. Dan dia berharap, Niko bisa 


memberi tahunya sebelum pagi tiba. 
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Dia paham benar dia tidak mau dan tidak boleh menyakiti 
gadis itu lagi. Tapi bagaimana caranya untuk memulai 
kembali? Bagaimana cara untuk mendapatkan Dara atau 
membuat gadis itu membalas perasaannya? 

Rafi mengerang kesal mengetahui waktunya hampir 
habis. Karena besok, dia harus bertemu dengan gadis itu. 

kk 

Mereka sudah tiba diatas. Penjaga didepan pintu ingin 
memeriksa Dara tapi Rafi menggeleng. Mereka masuk dan 
menemukan Martha sedang duduk di ruang tengah. 

"Pak?" Martha menatap Rafi bingung. 

"Saya ada urusan dengan Dara." 

Martha mengangguk ingin meninggalkan ruangan. 

"Tha, jangan pergi, disini saja. Saya gunakan ruang kerja." 

Mereka lalu masuk ke salah satu pintu di ruangan besar 
itu. Ruang kerja mewah Rafi. Mata Dara sampai pusing 
melihat semua kemewahan ini. Rasanya sesak. Dia tidak 
nyaman, ini bukan dunianya. 

Rafi masih berdiri, menatap Dara. "Pintu saya nggak 
kunci. Kalau saya melakukan apa-apa yang saya tidak 
rencanakan. Kamu bisa pergi. Saya janji, saya nggak akan 


kejar kamu." 
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"Jadi mau bicara apa?" Dara menarik nafasnya perlahan. 
Dia bahkan tidak ingin duduk jadi mereka berbicara sambil 
berdiri. 

"Saya, mau kamu maafkan saya. Saya keterlaluan. Sikap 
saya keterlaluan dengan kamu. Harusnya, saya bisa bersikap 
lebih baik dari itu." 

"Saya serius ketika saya bilang saya sudah maafkan 
Bapak. Tapi...Bapak, paksa saya waktu di hotel itu." Dara 
menelan salivanya. Matanya terpejam sejenak. "Saya, pernah 
dipaksa, dulu. Dan itu, rasanya..." Dara tidak melanjutkan. Dia 
hanya menggelengkan kepala mengusir kenangan buruk itu. 

Rafi menatap Dara sedih. Melihat gadis itu berbicara 
terus terang begini, membuat hatinya sakit. 

"Sebenarnya, apa salah saya? Saya tidak mengerti." Ini 
pertanyaan lama yang menggantungi pikirannya. 

Kali ini Rafi diam sesaat. "Kamu nggak salah apapun. Saya 
yang salah." 

Dara lalu berujar lagi. Dia harus tahu tentang firasatnya 
belakangan ini. "Bapak tahu Satria darimana?" 

"Saya tahu semuanya. Kecuali soal kamu." 

"Apa Bapak tahu Ida? Teman saya?" 

"Iya." 

"Sejak kapan?" 


"Dua bulan lalu." 
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Ingatan Dara melayang pada kejadian Daniel dulu. Jadi 
Rafi sudah tahu dia dimana sejak saat itu. "Bapak tahu saya 
ada dimana dari siapa?" 

"Hilman." 

Dara menarik nafas lagi. "Apa beasiswa itu, dari Bapak?" 

"Iya." 

"Biaya kos?" 

"Iya." 

"Bonus kerja saya?" Suara Dara bergetar. Dia merasa ini 
sudah keterlaluan. Dia merasa hidupnya diatur dan diambil 
oleh laki-laki dihadapannya ini. 'Apa hak dia? Dia tidak 
berhak.” 

"Iya. Sebagian karena andil saya, tapi keputusan tetap di 
tangan Bos kamu." 

"Kerja sama Bapak dengan Pak Andre, bos saya. Apa itu 
karena saya?" 

"Sebagian ya. Sebagian bisnis." 

Tangan Dara sudah berada didadanya. Menutupi sakit 
hatinya. Sementara laki-laki itu berdiri dihadapanya dengan 
tatapan terluka. 'Kenapa dia terluka? Saya yang terluka Pak, 
saya. Bukan Bapak. Oh, ini benar-benar sia-sia.' 

"Bapak sebentar lagi menikah, seharusnya Bapak tidak 
melakukan itu semua." Ya, akhirnya dia mengatakannya. Dia 


harus menyadarkan laki-laki ini bahwa dia sudah punya 
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Nathalia. Hatinya nyeri sekali. Inilah hukuman karena berani 
jatuh cinta dengan dewa-dewa. 

Dahi Rafi mengernyit tidak mengerti. 

"Sepertinya, sudah cukup bicaranya. Saya sudah maafkan 
Bapak, saya sudah tahu apa yang saya mau tahu. Jadi tolong, 
jangan temui saya lagi dan berhenti campuri hidup saya." 
Suara Dara masih bergetar. Tangannya menghapus air 
matanya. 

"Dara, tunggu dulu." Tangan Rafi sudah menarik lengan 
Dara. "Kamu lupa satu pertanyaan lagi. Mereka sudah berada 
dekat sekali dengan pintu. 

"Sudah cukup saya bertanya." Tubuh Dara menghadap 
Rafi, tapi Matanya hanya memandang lurus. Tidak ingin 
menatap laki-laki itu. 

"Tanya kenapa. Tanya ke saya kenapa saya lakukan itu 
semua. Tanya saya Dara!!" Mata Rafi mencari mata gadis itu. 
Dia harus bicara. Kegilaan ini harus dihentikan. Sekalipun 
untuk pertama kalinya, ini diluar rencana dan dia tidak tahu 
kemana ini akan membawanya. 

Dara menggeleng, dia bukan wanita bodoh yang tidak 
mengerti alasan dari semua yang Rafi lakukan padanya. 
Sekalipun dia masih tidak percaya, tapi buat apa dikonfirmasi. 
Karena apapun penjelasannya, akan berujung hal yang sama. 


Sia-sia. 
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"Pertanyaan itu, akan membuat semuanya berantakan. 
Terimakasih Pak." Dara berbalik badan dan membuka pintu. 
Pintu itu kembali tertutup. Karena tangan Rafi dari belakang 
tubuhnya menahannya. 


"Saya..." Rafi menelan salivanya sambil memejamkan 
mata. "Jatuh cinta sama kamu Ra. Itu alasannya." Hembusan 
nafas Rafi keluar perlahan. Dia sudah mengatakannya. Saat ini 
dadanya bertalu-talu. Campuran rasa bersalah, sedih, terluka, 
gugup mengaduk-aduk perutnya. 

Tangan Dara menggenggam handle pintu makin erat. 
Kepalanya menggeleng, tangisnya pecah. 'Ini tidak nyata, ini 
tidak begini, ini salah, Rafi sudah gila. 

"Itu, tidak merubah apapun. Sama sekali, tidak merubah 
apapun. Maaf." 

"Tolong, jangan pergi. Saya nggak suka sendiri." Nafas 
Rafi sudah berhembus dibelakang kepala Dara. Dekat sekali. 

Sungguh rasanya seperti diiris tipis, perlahan. Dengan 
pisau yang kurang tajam. Jadi perihnya, luar biasa. Dara masih 
menangis. Menangisi hidupnya, nasibnya, nasib cinta 
pertamanya. 

"Saya cinta sama kamu Dara, saya cinta sama kamu. 
Maafin saya." Lalu Rafi merengkuh Dara perlahan. Perlahan 


sekali. Mendekap gadis itu dari belakang. Mencium puncak 
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kepalanya, rambutnya. Menahan bahunya yang masih 
berguncang. 

Beberapa saat, Waktu seperti berhenti. Tubuh Dara masih 
dipelukan Rafi, diam, tidak bergerak. Hanya bahunya saja 
yang berguncang, tanda tangisnya belum reda. Yang paling 
menyakiti hatinya adalah, mengetahui bahwa dia ingin sekali 
terus begini. Tapi dia tidak bisa. 

Dara tahu ini sudah saatnya bangun dari mimpi. Mimpi 
indah yang tidak akan pernah jadi kenyataan. Jadi dia 
melakukan apa yang harus dia lakukan. 

"Maaf Pak. Saya tidak bisa.” Dara melepaskan diri. 
"Tolong lanjutkan kerjasama Bapak dengan bos saya tanpa 
saya. Tolong, jangan temui saya lagi.” Dara menutup satu 
mulutnya dengan tangan. "Semoga Bapak berbahagia dengan 
Mba Nathalia." 

"Dara... saya nggak..." 


Dara sudah berlari. Lagi-lagi dia berlari, pergi. 
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3/ Yang perlama 


Rafi tahu ini sudah kepalang tanggung. Dia sudah tidak 
bisa kehilangan gadis itu. Tadi, dia memang berjanji. Tapi kali 
ini, dia akan langgar janjinya sendiri. Dia akan minta maaf 
pada Dara nanti. 

Dara sudah menghambur keluar. Berhasil menahan 
isakannya. Martha sudah berdiri menatapnya heran campur 
khawatir. Tapi ketika Rafi muncul dibelakangnya dengan 
wajah berantakan. Martha tahu apa yang terjadi. Sudah cukup 
lama dia bekerja pada Rafi. Ditambah lagi, Nathalia sudah 
menceritakan hal ini padanya. Sekalipun awalnya dia tidak 
percaya, akhirnya hari ini dia menjadi saksi mata. Jadi dia 
mengerti, apa yang dia harus lakukan. 

Martha mengambil langkah panjang agar mendahului 
Dara dan keluar dari pintu utama. Lalu mengunci pintunya. 

"Mba Martha. Buka Mba." Dara berusaha membuka pintu 
itu. Kenapa dia bodoh sekali. Ini pasti sudah bagian dari 
rencana Rafi kan? 

Rafi hanya diam. Dia juga kaget atas apa yang dilakukan 
Martha untuknya. Dalam hati dia berterimakasih pada 


sekertarisnya itu. 
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"Dara, tenang dulu." 

"Stop Pak. Jangan." 

"Ya Tuhan Dara, saya nggak mau ngapa-ngapain kamu." 

"Saya telpon Satria sekarang." 

"Silahkan Ra. Suruh dia jemput kamu disini kalau itu 
bikin kamu tenang. Tapi tenang dulu." 

Dara memijit angka satu panik. "Sat...Satria." Dara masih 
menangis sementara Rafi berjalan mondar-mandir 
dihadapannya. Berusaha menghalau emosinya sendiri. 

"Dara kamu kenapa?" 

“Tolong aku Sat." 

"Kamu dimana?" Suara Satria makin panik. 

"Di hotel." 

"Aku kesana sekarang. Tunggu aku." 

Ponsel dimatikan. 

"Sudah?" Tanya Rafi kesal. 

"Bapak nggak bisa seenak Bapak begitu. Bapak sudah 
tunangan, tapi masih kejar saya. Mau Bapak apa? Apa karena 
saya orang nggak punya jadi Bapak bisa seenaknya? Jadi 
Bapak bisa main-main sama saya? Bapak nggak punya hak, 
nggak punya!!!" Tangisnya sudah berhenti. Dara meluapkan 


kekecewaannya, kemarahannya. 
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"Dara, siapa bilang saya sudah tunangan? Sama siapa? 
Nathalia? Siapa yang bilang?" Rafi menggelengkan kepalanya 
kesal. 

"Jangan bohong sama saya!!" 

"Kamu selalu nggak percaya sama saya. Hrrrghhh..." Rafi 
memijit nomor Nathalia kesal. 

"Ya Raf." 

"Nat, tolongin gue, bilang sama Dara lo mau nikah sama 
siapa?" Rafi sudah memijit tombol loudspeaker. 

"Loh? Emang ada Dara? Rafi jangan sampai kamu 
sakitin..." 

"Nathalia, tolong bilang ke Dara kamu mau nikah sama 
siapa. Cepetan." 

"Dara, saya nggak pacaran sama Rafi Ra. Jangan salah 
paham. Kamu nggak apa-apa kan? Kalian dimana?" 

Ponsel dimatikan oleh Rafi. "Sudah dengar sendiri kan. 
Sudah percaya?" Rafi mendekati Dara lagi. 

Dara mundur selangkah. Tangannya sudah menghapus 
air matanya. "Jangan dekat-dekat. Satria sebentar lagi 
sampai." 

Rafi tertawa ringan. "Kantor Satria itu satu jam dari sini 
Ra. Apalagi jam sibuk begini." 

"Saya bisa telpon Pak Andre dan bilang Bapak 


melecehkan saya. Saya nggak main-main." 
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"Saya nggak berniat melecehkan kamu Ra. Saya bahkan 
nggak pingin lihat kamu sedih begitu. Silahkan telpon bos 
kamu, telpon Pak Presiden sekalian kalau perlu." Rafi tidak 
menghentikan langkahnya. Dia sudah tidak perduli lagi, dia 
harus tahu perasaan Dara padanya. 

"Bapak, jangan dekat-dekat. Saya serius!!" Dara berjalan 
mundur sambil masih menggenggam dan mengacungkan 
ponselnya. 

Rafi menghela nafasnya. "Saya tersiksa Ra. Cariin kamu 
kemana-mana. Apalagi saya tahu kamu takut sama saya. 
Maafin saya Ra, maaf." Dia melangkah lagi memangkas jarak 
yang ada. 

Tubuh Dara diam kaku. Dia terpojok karena 
punggungnya sudah menyentuh dinding yang dingin. "Bapak, 
tolong stop." 

“Maaf. Saya sudah nggak tahu bagaimana caranya lagi 
buat berhenti pikirin kamu." Tangan Rafi merengkuh Dara. 
Dia mencium bibir gadis itu. Kali ini perlahan, karena jika 
Dara menolaknya, demi Tuhan dia akan berhenti. Dia tidak 
mau memaksa gadis ini lagi. 

Mata Dara terpejam. Dua tangannya berada didepan 
tubuhnya, berusaha menahan Rafi yang makin mendekat lagi. 


Kenapa dia tidak lari? Kenapa kali ini dia diam saja? Kenapa 
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dia tidak menampar Rafi? Dan jantungnya, berisik sekali. 
Benar-benar berisik sehingga dia tidak bisa berfikir. 

Rafi berhenti sejenak, menatap Dara. Sedikit terkejut 
mengetahui bahwa Dara tidak menolaknya saat tadi bibirnya 
Rafi nikmati, walaupun hanya berupa kecupan ringan saja. 

"Saya, nggak suka Bapak. Maaf.” Reflek Dara menggigit 
bibirnya. 

Lalu Rafi tertawa. Tubuh gadis itu masih ada dalam 
pelukannya. Dia mencium Dara lagi. "Kamu bohong." 

Tangan Dara menjauhkan tubuh Rafi. "Saya serius.” Dara 
mengigit bibirnya lagi. 

"Kamu punya dua kebiasaan. Kalau kamu sedang gugup 
atau takut, kamu akan pegang pinggiran baju kamu dengan 
tangan. Kalau kamu sedang berbohong, kamu akan gigit bibir 
kamu. Sekalipun kamu jarang bohong, tapi saya 
memperhatikan." 

“Bapak, tolong lepasin saya." Rafi bersikeras memeluk 
Dara. "Saya nggak suka Bapak. Saya benci Bapak." Dara 
menggeliatkan tubuhnya, tangisnya sudah ingin datang 
lagi. ‘Ya, Langit itu diatas. Bumi itu dibawah. Itu mantranya Ra. 
Itu mantranya.’ 

"Dara, hei. Dara." 


Gadis itu menangis lagi. 
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"Saya kasih tahu rahasia. Ini pertama kalinya untuk saya. 
Saya sama takutnya, saya sama cemasnya. Seperti kamu. Tapi 
saya, sudah nggak mau nggak ada kamu lagi. Jadi, apapun itu 
didepan sana, saya harus siap-siap. Biar kita bisa sama-sama. 
Tunggu saya Ra, temani saya." 

Mata coklat itu menatapnya masih sambil menangis. Tapi 
tubuh gadisnya itu sudah tidak menegang lagi. Dara sudah 
membiarkan dia memeluknya. Dia paham bahwa gadis itu 
takut, takut karena status sosial mereka yang benar-benar 
berbeda, takut karena ini semua rasanya memang hampir 
tidak mungkin. Jadi tugasnya sekarang adalah, 
mempersiapkan semuanya. Menghapus semua ketakutan 
gadis itu, juga ketakutannya sendiri. 

Dara tidak mengerti. Bagaimana bisa Rafi menyukainya. 
Diantara sekian juta wanita, atau sekian ratus ribu yang 
status sosialnya sama dengan Rafi sendiri. Jadi kenapa dia? 
Apa Rafi hanya bercanda? Ingin mempermainkannya saja? 
Tapi laki-laki itu berbuat sejauh ini. Beasiswa, uang kuliah, 
segalanya. Sekalipun dengan caranya yang aneh, mantan 
bosnya ini berusaha menunjukkan kesungguhannya pada dia, 
Dara. 

Jadi, bagaimana dia menolak dewa-dewa? Wajah dan 
penampilannya yang sempurna, atau bagaimana dia tertawa, 


atau ciumannya tadi yang bisa membuat kakinya seolah tidak 
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berpijak bumi. Bagaimana cara menolaknya? Pada akhirnya 
dia hanya wanita kan? Yang jatuh cinta karena hal-hal yang 
klise saja. Dara menghela nafasnya perlahan lalu kedua 
tangannya dia letakkan didada bidang Rafi. Dia lelah sekali. 
Menjelaskan pada laki-laki keras kepala ini, bahwa hubungan 
mereka adalah suatu yang tidak mungkin. Kesungguhan di 
mata Rafi sudah tidak tergoyahkan lagi. Jadi saat ini, Dara 
membiarkan semua hal yang tidak mungkin ini terjadi. Entah 
sampai kapan. 

Rafi mendekatkan wajahnya lagi, membaca situasi. Lalu 
ketika sudah yakin gadisnya itu sudah tenang, dia mencium 
Dara perlahan dan kali ini lebih lama. Dara tidak menolak lagi. 
Gadis itu menyambut Rafi. Sekalipun bibir itu masih ragu, 
seperti ini yang pertama. Jika ya, Rafi tambah tidak ingin 
melepaskannya. Nanti, dia akan tanya. Apakah dia yang 
pertama. 

Jadi ini rasanya jatuh cinta. Perutnya terasa sedikit mual 
dan jantungnya gaduh. Wangi gadis itu menjadi adiksi 
tersendiri. Atau bagaimana rasa bibir Dara saat ini membuat 
kepalanya sedikit pusing, karena hasratnya yang mulai naik 
perlahan. Ketika mereka selesai, wajah Dara merah sekali 


sampai ke telinga. Rafi tertawa, tawa bahagia. 
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38 “Koaħia 


Rafi melepaskan tubuh Dara perlahan. Namun tangannya 
menggenggam tangan Dara erat. Sementara Dara seperti 
tersadar. Dia berusaha melepaskan tangannya. 

"Pak, sudah. Saya mau kembali ke kamar." 

"Saya temani." Rafi bersikeras tidak melepaskan 
genggamannya. "Telpon Satria. Biar dia nggak khawatir." 

"Itu urusan saya." 

"Okey, bagus. Jadi saya tinggal bilang ke Satria untuk 
nggak dekat-dekat kamu lagi. Saya cek dulu, apa dia sudah 
sampai." Rafi mengangkat ponselnya. 

Dara mendengus kesal. Lalu menahan ponsel Rafi. "Apa 
semua orang kaya seperti Bapak suka sekali memaksa?" 

"Entah, mungkin aja. Apalagi kalau perempuannya benar- 
benar keras kepala." Rafi berkata cuek. 

“Menyebalkan!!" 

"Saya akan membiarkan kamu bicara apa saja. Tapi saya 
nggak akan biarin kamu lari lagi dari saya. Dan...tidak boleh 
ada yang dekat dengan kamu kecuali saya. Paham?" 

"Nggak, nggak paham. Lihat kan Pak. Belum apa-apa kita 


sudah nggak cocok. Jadi mari kita sudahi omong kosong ini." 
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"Dara, Ya Tuhan. Ck... hffhhhh...." Rafi kesal sekali. "Ini 
semua akan tambah sulit kalau kamu nggak kerja sama. Atau 
kamu terus lari dari perasaan kamu sendiri, atau dari saya. 
Dan nggak perlu kaku begitu Ra. Saya manusia, laki-laki 
normal, bukan bos kamu." 

“Tapi sikap Bapak lebih daripada bos saya. Belum apa- 
apa sudah campuri hidup saya, beasiswa, uang kos, bonus 
sampai mau beli perusahaan tempat saya kerja. Bapak gila 
ya?" 

Rafi tertawa. "Oke-oke. Itu memang berlebihan. Tapi 
nggak ada laki-laki normal yang suka lihat wanitanya susah 
Ra." 

"Dan nggak ada laki-laki normal yang paksa-paksa 
begitu." 

Yah Brayuda si pemaksa itu memang nggak normal. Jadi 
apa kata Dara benar.' Batin Rafi dalam hati. 

"Jadi saya harus bagaimana?" 

"Bersikap normal." 

“Seperti apa?" 

"Saya juga nggak tahu, saya nggak pernah punya pacar. 
Terakhir laki-laki yang kejar saya malah mau berbuatjahat di 
tempat parkir. Atau...di ruang staff hotelnya." Dara menyindir 


Rafi lagi. 
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Rafi langsung tersenyum antara gemas dan gembira. 
Pertama, karena tahu dia adalah laki-laki pertama 
Dara. 'Dasar norak parah lo Raf.' Kedua, karena gadis ini 
pintar bicara dan membantah. Ya, itu Dara kan? Dia dari dulu 
begitu. Menggemaskan. Lalu dia menarik nafasnya. 

"Okey, okey. Normal. Jadi sekarang, saya yang normal ini 
minta kamu untuk hubungi Satria agar dia batal kesini. Apa 
bisa?" 

"Maaf, nggak bisa. Terimakasih. Saya kembali dulu ke 
kamar." Dara melepaskan tangannya lagi dari genggaman 
Rafi. 

"Kamu bener-bener deh Ra. Okey, silahkan sana ketemu 
Satria." Tangan Rafi sudah benar-benar melepaskan Dara. 

"Terimakasih." 

"Makan malam dengan saya Ra. Jam 7, saya jemput kamu 
di kamar." 

"Saya sibuk, sudah ada janji makan malam dengan Pak 
Andre dan keluarganya." Dara sudah berjalan ke pintu. 

"Dara..." Rafi sudah tidak perduli dengan harga dirinya. 
Juga mengabaikan kenyataan bahwa hanya wanita ini yang 
berani dan bisa menolaknya, berkali-kali. 

"Bisa tolong bukain pintunya?" Wajah Dara yang 


cemberut membuat Rafi tersenyum. 
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Rafi menghampiri Dara lalu dia memeluk Dara lagi dan 
mencium pipinya. Gadis itu diam saja tapi telinganya merah 
lagi. Rafi suka sekali. "Jangan jahat sama saya Ra. Please." 

"Pintunya bukain, tolong." 

"Tapi makan malam dengan saya ya." Rafi masih tidak 
melepaskan Dara. 

"Tolong pintunya Pak." 

Ekspresi Rafi berubah sedih. Dia menghela nafasnya 
perlahan. "Okey." Satu tangannya memijit tombol yang 
tersembunyi dibalik handle pintu dan membukanya. 

"Besok jam 7. Malam ini saya dengan Pak Andre dan 
keluarganya." 

Dara beranjak pergi meninggalkan Rafi yang tersenyum 


gembira. 


XXX 


Ponselnya berbunyi. Satria. 

"Dara, aku udah di hotel. Kamu dimana?" 

"Aku ke lobby ya Mas." Dara membalik lagi tubuhnya. Ya 
dia memang bahkan belum sampai ke kamarnya. Tiba-tiba dia 
menyesal, kenapa tadi dia tidak menuruti Rafi saja dan 
menelpon Satria untuk membatalkan permintaan 


tolongnya. Stupid lo Ra.' 
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Di lobby. Satria berjalan tergesa menuju ke arah Dara 
ketika gadis itu muncul. 

"Kamu nggak apa-apa? Kamu kenapa?" 

Dara tersenyum, matanya masih sembab dan Satria 
melihat itu. "Saya nggak apa-apa." 

"Ya ampun Dara kamu kenapa sih? Saya beneran 
khawatir." Tanpa aba-aba Satria merengkuh Dara dalam 
pelukannya. 

Mata Dara terbelalak kaget. Tidak siap dengan apa yang 
dilakukan Satria padanya. Ya Tuhan, bagaimana bisa dua laki- 
laki yang berbeda memeluknya di hari yang sama. Yang satu 
mantan bosnya yang agak gila, yang satu lagi anak bosnya 
saat ini. 

Ponsel Dara berdering. Nomor tidak dikenal. 

"Maaf Mas ada telpon." Dara melepaskan pelukan Satria 
dan mengangkat ponselnya. 

"Saya sudah bilang ke kamu kalau...hrrrggghhh. Dara, 
kenapa kamu biarin dia peluk kamu?" 'Nah kan, dia gila kan? 
Baru aja dibilang. ' Batin Dara. 

Dara menatap keatas, mencari CCTV yang terpasang lalu 
dengan wajah marah dia menutup ponselnya dan 
mematikannya sekalian. 


"Siapa?" 
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Dara hanya menggeleng. "Maaf ya Mas, saya ngerepotin 
Mas Satria." 

"Kamu nggak apa-apa kan?" 

"Nggak. Saya tadi ketakutan tiba-tiba. Tanpa alasan." 
Dara memang tidak jago berbohong. Dia menggigit bibirnya. 

"Kamu ketemu orang itu lagi?" 

"Tadi...saya pikir saya lihat dia, mangkanya saya takut." 
Terbata-bata Dara menjawab sambil masih menggigit 
bibirnya. 

Satria tersenyum. "Bagusnya setiap kamu ketakutan 
kamu ingat saya. Saya nggak keberatan." 

'Mampus deh gue. Salah sangka lagi nih orang.' 

"Saya nggak punya saudara disini. Dan Pak Andre baik 
banget sama saya, Mas Satria juga. Jadi maaf, mungkin saya 
jadi kelewatan. Besok-besok saya atasi sendiri.” Dara 
berusaha menjelaskan. 

"Loh jangan, saya nggak keberatan kok." 

"Tapi..." 

"Ra, udah jam segini. Kita sekalian aja yuk ke tempat 
makan. Kamu udah dikasih tahu Ayah kan kalau kita mau 
dinner malam ini?" Satria mengalihkan pembicaraan." 

"Saya mau siap-siap dulu bisa?" 

"Oh boleh. Saya tunggu di lobby. Kamu nggak apa-apa kan 


ke atas sendirian?" 
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"Nggak apa-apa Mas." Kemudian Dara beranjak ke 
kamarnya di atas. Sementara Satria memandangi gadis itu 


sampai menghilang di lift. 


Kak 


Dia membuka pintu kamarnya lalu sedikit terkejut 
karena sudah ada Rafi duduk di pinggir kasurnya yang 
menghadap pintu masuk. 

'Loh kok bisa? Ya bisa lah Ra. Ini hotelnya deh.' 

Dara hanya berdiri dekat pintu, dia tidak mau melangkah 
mendekat ke area kasur. Firasatnya mengatakan ini bahaya. 
Karena ekspresi Rafi seperti, marah. 

"Dari kapan Bapak disitu?" 

"Kenapa Satria peluk kamu? Kamu pacaran sama dia?" 

Ini orang ampun deh. Tadi mesra banget, sekarang 
marah-marah.' Ujar Dara dalam hati. 

"Kamu pikir, saya main-main sama kamu?" 

Dara diam saja, berusaha menenangkan dirinya sendiri. 
Dia tidak paham kenapa perilaku Rafi berlebihan begini. 
Besar kemungkinan Rafi cemburu. Tapi apa iya? Kenyataan 
Rafi jatuh cinta padanya saja masih sulit diterima akal 
sehatnya. Terus sekarang harus menghadapi kemarahan 


aneh laki-laki ini lagi. 
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"Kamu tahu ada berapa wanita yang pernah saya suka? 
Atau saya pernah bilang cinta?" Rafi sudah mulai berdiri. 
Susah payah dia berusaha mengkontrol emosinya. 

Dara menggeleng lalu mundur selangkah. Rafi benci 
melihat Dara ketakutan begini. Tapi dia benar-benar marah. 
Dara harus tahu bahwa apa yang dia lakukan barusan benar- 
benar membuat Rafi gila. 

"Nggak ada. Cuma kamu Dara. Jadi, saya nggak sedang 
main-main dengan kamu. Dan kamu...kalau kamu mau 
mempermainkan saya. Lebih baik kamu pikir lagi. Telpon 
Satria, suruh dia pergi." 

Dara menggeleng lagi. Tangannya mulai meremas 
pinggiran baju. Dia merasa terintimidasi oleh Rafi. Sekalipun 
juga mengakui, akan sangat aneh jika dia menerima 
undangan makan malam keluarga bosnya, sementara dia 
paham Satria tertarik padanya tapi tidak sebaliknya. Duh 
kenapa jadi begini?' 

"Dara!!" Rafi membentak Dara karena kesal dan frustasi. 
Kenapa Dara tidak mengerti? 

Tubuhnya tersentak kaget. Tangannya mengeluarkan 
ponsel di dalam tas. Lalu dia menghubungi Satria. Dara 
membatalkan makan malam itu dengan alasan tiba-tiba dia 
mual dan kurang enak badan. Lalu dia meminta maaf berkali- 


kali pada Satria. 


276 


Setelah menutup ponsel, air matanya sudah jatuh satu- 
satu. Dia sakit hati dengan perlakuan Rafi padanya. Apa laki- 
laki itu tidak bisa berbicara lebih halus? Tapi tadi diatas dia 
sudah minta Dara membatalkan makan malam itu baik-baik 
kan? Dara yang masih saja bersikeras menolak permintaan 
itu. Ah ini jadi membingungkan. Tangisnya tidak tersedu, Dara 
hanya diam sambil menangis. Dia meletakkan tasnya di lantai. 
Lalu kakinya melangkah ke kamar mandi. 


"Dara..." Nada Rafi sudah melunak. Kakinya sudah 
melangkah ingin mendekati gadis itu. 

"Keluar." Dara menutup pintu kamar mandi. 

"Ra..." 

Didalam kamar mandi, dia menyalakan shower dan 
langsung masuk ke area kaca lalu duduk memeluk lututnya di 
lantai kamar mandi tanpa melepas baju. Dia perlu 
mendinginkan kepala. Dari semua yang hari ini terjadi. Juga, 
dia tidak mau Rafi mendengar tangisnya dari luar. 

Mau dimulai darimana? Pembicaraan dia dan Rafi tadi di 
kediaman laki-laki itu? Kenyataan bahwa mantan bosnya itu 
tidak punya hubungan apa-apa dengan Nathalia dan malah 
punya perasaan padanya. Cinta? Apa begini cinta itu? Kenapa 
Rafi bisa jatuh cinta padanya? Ya itu aneh sekali, dia belum 
bisa menemukan satu saja alasan kenapa Rafi bisa mencintai 


dia. 
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Belum lagi perilaku laki-laki itu yang gila. Benar-benar 
gila. Mencampuri hidupnya, melakukan hal-hal yang diluar 
akal sehatnya, mengatur apa yang harus dia lakukan, 
memerintah, marah-marah. Tapi laki-laki itu juga bisa mesra. 
Mesra? Perut Dara seperti geli, membayangkan bagaimana 
Rafi menyentuhnya. Dewa-dewa dari kahyangan dengan 
semua kesempurnaan yang dia punya. Turun ke bumi untuk 
mencium dan memeluknya. Itu El Rafi Darusman, pria yang 
punya segalanya. Yang memiliki kasta Ksatria. Sementara dia 
hanya seorang Pariya, bahkan lebih rendah dari Sudra. 

Jadi apa ini ya Tuhan? Kenapa jadi begini? Apa ini bentuk 
cobaan hidupnya yang lain? Tapi apa dia mampu? 

"Dara. Saya minta maaf. Keluar dulu." Rafi mengetuk 
pintu kamar mandi lagi. 

Matanya menangis terlalu banyak hari ini. Dia bingung 
dan belum bisa mencerna semuanya dengan baik. Ditambah 
lagi laki-laki itu masih di kamarnya. Laki-laki yang 
mengganggu tidurnya selama ini, laki-laki yang dia rindukan 
setiap malam, tapi kemudian dia berusaha lupakan. Karena 
langit itu diatas dan bumi dibawah kan? Itu mantranya. Dara 
tidak lupa. Tapi dia goyah juga, karena kesungguhan Rafi tadi. 
Karena hatinya mengkhianati kerja pikirannya sendiri. 


"Dara...saya masuk kalau kamu nggak keluar-keluar." 
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Tangis Dara sudah berhenti. Tapi dia benar-benar tidak 
tahu harus bilang apa. Air shower yang hangat sedikit 
menenangkan perasaannya. Dia masih marah, kesal atas 
perilaku Rafi padanya barusan. Tapi dia juga suka keberadaan 
laki-laki itu disini. Didekatnya. Jadi, dia memilih untuk diam 
saja. Membiarkan Rafi berbuat sesukanya, karena memang 
begitu sifatnya kan? Siapa yang bisa melarang dewa-dewa. 

Di luar kamar mandi. 

Rafi mondar-mandir gelisah. Dia tahu dia sudah lepas 
kendali lagi. Dia keterlaluan dan membuat Dara ketakutan. 
Sekarang mungkin gadis itu jadi membencinya, lalu dia akan 
lari lagi? Ya Tuhan, membayangkan hal itu saja dia sudah mau 
gila. 

Dia lama banget didalem. Showernya juga nyala terus. 
Kalau dia sakit gimana? Tapi kalau gue masuk terus dia lagi 
beneran mandi, gimana?' 


Lalu ragu-ragu, Rafi membuka pintu kamar mandi itu. 
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39 Cemburu 


Gadis itu meringkuk disana. Duduk memeluk lututnya 
sendiri sambil meletakkan kepalanya dilutut. Tubuhnya yang 
masih menggunakan pakaian kerja sudah basah karena 
shower terus menyala. Dia diam saja. Matanya bergerak 
memperhatikan Rafi namun bibirnya terkunci. 

"Ya Tuhan Dara." Rafi menghela nafas lalu segera 
mengambil handuk yang ada. 

Dia masuk ke area kaca mematikan shower lalu 
menyelimuti tubuh gadis itu dengan handuk dan 
memeluknya. Tidak memperdulikan celananya yang basah 
karena dia berlutut di lantai. 

"Maafin aku." Rafi berbisik ditelinga Dara sambil masih 
memeluknya. 

Wangi tubuh Rafi menguar ke hidungnya. Dia masih 
marah tapi tahu bahwa dia tidak bisa lari lagi dari laki-laki ini. 
Karena dia juga suka, juga cinta. Sekalipun hubungan ini tidak 
mungkin. Untuk saat ini, biar saja. 

"Apa kamu cemburu?" Wajah Dara menatap Rafi. 


Lalu Rafi tersenyum miris. "Sangat." 
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Tangan Rafi sudah ingin mengangkat tubuh Dara. Lalu 
Dara melepaskan dirinya lalu berdiri. "Aku bisa sendiri." 

"Ganti Ra. Kamu bisa sakit. Lagian ngapain sih... "Rafi 
sudah ingin protes lalu Dara berujar lagi. 

"Kayak kamu perduli aja. Keluar dulu, aku mau mandi." 

"Sepuluh menit nggak selesai aku susulin lagi kedalam." 
Rafi beranjak keluar. 

"Pantesan aja kamu nggak pernah punya pacar. Nggak 
akan ada yang tahan pacaran sama kamu, tahu nggak? Dasar 
laki-laki suka ngatur, pemarah, nggak jelas!" Mata Dara sudah 
menantang Rafi berani. Mereka sudah berdiri berhadapan. 

Rafi terkekeh sambil menggeleng antara kesal dan gemas. 
Tadi gadis ini ketakutan. Tapi lalu jadi menantang begini. 
Ditambah lagi penampilannya yang basah. Kemejanya 
tembus pandang memperlihatkan pakaian dalamnya yang dia 
berusaha tutupi dengan handuk. Tapi dia cuek saja. 

"Kamu tahu nggak apa yang aku pingin buat sekarang?" 
Rafi mencium pipi Dara. 

"Keluar, cepetan keluar. Atau aku timpuk pake gayung 
nih." 

Rafi tertawa sambil mencium lagi pipi gadis itu yang 
sudah memerah. "Di hotelku nggak ada gayung Dara." 

"Aku serius, cepet keluar." Dara mendorong tubuh Rafi 


yang masih tertawa. 
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"Wajah kamu merah begitu." 

"Bapak El Rafi yang terhormat, keluar baik-baik atau saya 
paksa." 

"Okey, okey. Jangan lama-lama. Kamu bisa sakit dan aku 


serius." Rafi akhirnya keluar dari kamar mandi. 


Di luar kamar. 

Dara sudah berganti pakaian didalam kamar mandi 
karena laki-laki menyebalkan itu masih ada di dalam 
kamarnya. Ya Rafi, hanya duduk di bangku dekat meja TV 
sambil menelpon Martha ketika dia mengambil pakaiannya di 
tas lalu kembali ke kamar mandi. Setelah itu Dara beranjak 
keluar kamar. 

Jantungnya berantakan melihat laki-laki itu disana. Dia 
masih menelpon entah siapa sambil duduk mengenakan 
setelan kerjanya yang licin itu. Ya celananya sedikit basah 
karena tadi di kamar mandi. Lalu wajah Dara tiba-tiba 
memerah mengingat kejadian di kamar mandi tadi. 

Dia masih harus memindahkan jadwalnya sore ini dan 
juga harus melakukan beberapa telpon penting yang dia tidak 
bisa tunda. Semua kejadian dengan Dara memang diluar 
rencananya. Tapi untungnya Martha langsung paham dan 


dengan cekatan menyusun ulang jadwalnya. 
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Saat ini dia tidak ingin meninggalkan Dara lama-lama. Dia 
masih...rindu. Ingin selalu berada disekitar gadis itu. Konyol 
memang, tapi itu yang dia rasa. Gadis itu berbalik menuju 
kamar mandi lalu mengeringkan rambutnya. Bagus, karena 
rambutnya yang basah itu benar-benar menggodanya. Dan 
mereka sedang berada di kamar hotel berdua saja. Tanpa 
rambut basah pun Rafi sudah salah tingkah sendiri. Untung 
saja dia sedang menelpon begini, jadi Dara tidak tahu bahwa 
dia sedang gugup sekarang. 

Dara keluar lagi setelah rambutnya setengah kering. Rafi 
masih disana. Duduk di tempat yang sama masih sambil 
menelpon. 

'Ya Tuhan, kalau masih mau kerja kenapa mesti di kamar 
gue sih. Batin Dara karena dia jadi kikuk sendiri. Tidak 
leluasa. Jadi dia hanya duduk di ujung kasur sambil 
menyalakan TV yang volumenya sudah dia kecilkan. 

Rafi sudah berdiri. Saat ini gadisnya sudah mengenakan 
kaus dan celana panjang santai berbahan flannel. Kakinya 
sudah naik di atas kasur dan matanya menatap TV. 

"No, the government will agree. I believe I can assure them 
in the meeting tomorrow. But the local citizen is another 
issue." Rafi diam mendengarkan suara  diseberang 
sana. Yes...but my team almost give up negotiating with them. 


They keep saying no." Dia duduk di belakang tubuh Dara. Satu 
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tangannya merengkuh pinggang gadis itu, mendekatkan 
dengan tubuhnya sendiri. 

"Oke, Adrien will call you. Hilman and I will come 
tomorrow." Hidungnya sudah membaui shampo Dara. 

Jantung Dara berantakan lagi. “Apaan sih nih orang. Kerja- 
kerja aja, nggak usah pegang-pegang.' 

Matanya melirik kaki Rafi yang sudah melepaskan 
sepatunya. Ini kali kedua dia melihat Rafi melepaskan sepatu 
mahalnya itu. Dan Dara suka apa yang dia lihat sekarang. Rafi 
lebih kelihatan santai, apalagi dia tersenyum begitu. 

Tadi katanya nggak mau Ra. Ya Tuhan, Langit itu diatas 
bumi dibawah.’ Dara mulai memejamkan matanya sambil 
merapal mantra. Tangan Rafi sudah ada dipinggangnya dan 
dia diam saja. 

"Oke Thanks. I'll see you soon." Rafi menutup ponselnya. 
Lalu meletakkannya diatas kasur. 

"Bau kamu enak kalau habis mandi." Satu tangannya lagi 
menyusul merengkuh Dara. 

"Nggak usah ngomong begitu. Bikin aku minder tahu 
nggak? Kamu wangi setiap saat." 

Rafi tertawa. Dara sudah memilih kalimat yang lebih 
santai. Apa tandanya dia sudah tidak marah? 

"Mau makan apa?" Rafi mulai mencium leher Dara dari 


belakang. 
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"Nggak napsu makan. Udah hilang abis diomel-omelin 
tadi." 

Rafi tersenyum lagi. Dara merajuk, seperti Aimi. 'Aimi lagi 
Raf, sister complex lo parah banget sik.' 

"Nafsu yang lain nggak?" Rafi bertanya usil. Dia sudah 
beralih ke daerah belakang tengkuk Dara. 

“Pak, jangan macem-macem ya. Bapak tahu nggak dulu 
saya pernah berantem sama preman pasar?" 

Rafi tertawa lagi. Lalu tubuh Dara menggelinjang geli 
karena hembusan nafas Rafi menyapu tengkuknya. 

“Geli ya ampun." 

"Jangan panggil saya Bapak." Sekarang Rafi tahu dimana 
titik sensitif Dara. Jadi dia menggoda gadis itu. 

"Udah kebiasaan. Malah aneh kalau nggak." Lalu Dara 
tertawa kegelian. Rafi mencium tengkuknya lagi. "Lepasin 
nggak? Geli seriusan." 

“Panggil El Rafi. Nggak pake Bapak. Baru saya lepasin." 

Dara benar-benar tertawa kegelian. Dia tidak tahan 
dengan apa yang Rafi lakukan di tengkuknya. "Bapak...ya 
Tuhan." Dara berusaha melepaskan Rafi namun gagal. "Okey 
okey, Rafi lepasin aku. Bisa?" 

Rafi menghentikan aksinya. "Nah gitu dong. Kamu itu ya, 
nggak bisa nurut banget. Segala-gala harus dipaksa." Lalu dia 


mengacak rambut Dara sayang dan berdiri. 
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"Saya belum maafin kamu." 

"Okey, jadi bagaimana biar bisa dimaafkan?" 

"Saya mau bicara sekarang.' Dara menguatkan hatinya 
sendiri. Ini harus diperjelas. Dia tidak mau jadi wanita bodoh 
yang mabuk kepayang hingga lupa berpijak ke bumi. Jadi Rafi 
harus tahu semua keraguannya ini. 


" Okey. " 
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40 Mari bicara 


“Saya nggak suka dilarang-larang. Saya nggak mau kamu 
campurin hidup saya, saya nggak mau uang kamu sepeser 
pun.” 

Rafi kembali duduk di pinggir kasur sebelah Dara. Dia 
senang gadis ini bicara. Jadi dia bisa meyakinkan gadisnya itu 
bahwa dia serius. Bahwa Dara adalah satu-satunya. 

“Susah semua permintaan kamu.” Dia menghela 
nafasnya. Bagaimana agar gadis ini mengerti, bahwa 
keputusannya kali ini bukan main-main. 

“Saya larang karena saya nggak suka kamu dekat dengan 
laki-laki lain. Karena saya suka sama kamu dan lebih dari itu. 
Saya campurin hidup kamu karena kamu orang yang saya 
sayang. Soal uang, tolong jangan dipikirkan. Saya cuma mau 
bantu kamu jadi kamu bisa fokus kuliah dan belajar. Tidak 
perlu kerja sana-sini dan belajar mati-matian biar dapat 
beasiswa. Kamu sudah pintar anyway." 

“Saya tetap nggak suka dengan apa yang kamu lakukan.” 

“Nanti, kamu akan terbiasa dengan sendirinya.” Rafi 


tersenyum. “Semoga.” 
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Dara mendengus kesal. “Kita nggak akan mencapai 
kesepakatan kalau Bapak ngotot terus.” 

“Jangan panggil saya Bapak dan kita tidak sedang buat 
kesepakatan.” Rafi memberi jeda sambil menatap Dara 
sayang. “Apa yang saya lakukan itu harusnya normal Ra. 
Karena saya serius sama kamu. Okey, saya akan biarkan kamu 
kuliah dan lulus. Saya akan bolehkan kamu kerja dengan Pak 
Andre. Tapi kalau kamu minta saya membiarkan kamu dekat 
dengan laki-laki lain, maaf, saya nggak bisa.” 

Dara menghela nafasnya perlahan. Apa yang Rafi bilang 
ada benarnya. “Saya terbiasa sendiri. Jadi semuanya aneh 
banget rasanya.” 

“Saya juga terbiasa sendiri. Tapi ada yang bilang sama 
saya dulu, kalau sendiri itu nggak enak. Dan saya setuju. 
Karena itu, saya nggak mau sendiri lagi.” 

“Saya terbiasa hidup cukup, tidak berlebihan.” 

“Nah yang itu kita bisa atur nanti.” 

“Saya serius. Semua yang kamu punya... Kali ini Dara 
yang menghembuskan nafasnya. “Semuanya berlebihan. Apa 
kamu paham?” 

“Saya paham. Kita memang beda. Tapi berbeda itu baik 
kan?” 

“Iya kalau perbedaannya hanya hal-hal kecil dan nggak 


mendasar. Kamu tahu kalau saya sampai detik ini masih 
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menganggap kamu hidup di langit sana bareng sama dewa- 
dewa yang nggak terjangkau. Sementara saya...” 

“Saya nggak suka arah pembicaraan kamu.” 

“Tapi itu yang sebenarnya. Lagian kenapa saya sih? Kamu 
bisa pilih cewek manapun. Yang cantik kayak bidadari atau 
kaya tujuh, delapan, sepuluh turunan yang sama kayak 
kamu.” 

Rafi tersenyum tipis. “Yang itu, saya nggak punya 
jawabannya. Saya juga nggak paham kenapa kamu. Saya 
sudah hidup 30 tahun lebih, dan baru kali ini saya hampir gila 
gara-gara Wanita.” 

Dara mendengus kesal. “Iya, emang kamu gila.” 

“Kamu harus ketemu sahabat saya Brayuda. Dia bahkan 
lebih gila dari saya.” 

“Ya ya, saya sudah ketemu. Kalian sama gila nya dan 
tukang paksa.” 

Rafi tersenyum sambil memperhatikan wajah gadisnya 
ini. Mata coklatnya menatap berani. Dia suka binarannya dan 
ekspresi wajah Dara yang menurutnya menggemaskan. 

“Tapi saya nggak menyesal soal kamu Dara. Saya sudah 
nggak ragu lagi dengan perasaan saya dan apa yang saya mau. 
Saya mau kamu.” Matanya berusaha meyakinkan gadis itu. 


“Bagaimana dengan kamu sendiri?” 
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Susah payah Dara menelan salivanya. Kenapa situasi jadi 
berbalik begini. Dia ingin menyadarkan Rafi bahwa ini semua 
sia-sia. Dan berharap Rafi bangun dari mimpi buruknya. Ya 
buruk, karena ini mimpi tentang Dara. Tapi kenapa malahan 
laki-laki ini berujar yakin sekali dengan perasaannya dan 
tidak ada tanda-tanda ingin mundur pergi. 

Mereka masih duduk bersebelahan. Kepala Rafi 
menengok ke samping menatap wajah Dara, sama halnya 
dengan gadis itu. “Dara, saya tanya sekali lagi. Bagaimana 
dengan kamu sendiri?” 

“Saya...pikir...ini tidak mungkin. Ini sia-sia.” 

“Kamu nggak memperhatikan. Saya tanya, bagaimana 
dengan perasaan kamu ke saya?” 

Dara membasahi bibirnya, lalu menggigitinya tanpa 
sadar. Mata hitam laki-laki ini seolah membiusnya. 

“Jangan berpikir untuk berbohong sama saya.” Rafi 
melihat gestur Dara. 

“Kamu kayaknya harus pergi ke dokter.” 

“Hah?” Rafi bingung. 

“Ada yang salah sama otak kamu pasti. Mungkin kamu 
terbentur sesuatu jadi hilang ingatan atau terganggu. Setelah 
ke dokter, pasti pikiran kamu lebih....” 


“Kamu ngaco. Sini...” Rafi meraih Dara dalam pelukannya. 
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Dan Dara masih bingung dengan reaksinya sendiri. Dia 
tenggelam dalam pelukan kuat Rafi dan mabuk akan harum 
tubuhnya. Jadi ketika Rafi menempatkan bibir laki-laki itu di 


bibirnya sendiri. Dara malah memejamkan mata. 


Kak 


“Kenapa kita keluar?” Mereka sudah berada di dalam 
mobil yang dikendarai oleh Rafi sendiri. 

“Ya biar kamu jalan-jalan. Kamu nggak bosen apa?” 

“Aku baru sehari deh di hotel kamu." 

“Lagian kalau kelamaan di kamar berdua kayak tadi bisa 
gawat Ra. Aku sih seneng-seneng aja. Nanti kamu stress lagi." 

Wajah Dara sudah merah lagi digoda seperti itu. Ya tadi 
mereka berhenti ketika ponsel Rafi berbunyi lagi. Kalau tidak, 
Ya Tuhan. Dara malu sendiri. 

“Tuh kan belum apa-apa wajah kamu merah begitu.” 

“Kita mau kemana?” Dara mengalihkan pembicaraan 
disambut dengan tawa Rafi. 

“Makan. Laper kan? Aku biasa nggak makan malam, tapi 
kamu kan masih dalam masa pertumbuhan." 

“Sejak kapan kamu bisa hampir lucu begitu 
ngomongnya?” 


“Sejak ketemu kamu.” 
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Dara tertawa sambil menggeleng tidak percaya. “Aku 
nggak mau makan di restoran mahal. Aku aja yang pilih 
makanannya. Kamu udah bawa obat diare kan?” 

“Aku nggak segitunya Ra. Seriusan.” 

Mereka sudah tiba di salah satu kedai soto sederhana. 

“Turun? Kok diem aja?” 

"Jangan deh, jangan makan disini.” 

“Loh kenapa?” 

“Nanti kamu sakit perut beneran?” 

Rafi tertawa. “Saya pemakan segala Ra. Kecuali udang. 
Saya alergi udang. Ini soto ayam kan?” 

“Beneran ini nggak apa-apa?" 

“Seneng saya kamu perhatiin begini. Sekilas Rafi 
mencium pipi Dara. 

“Hiss...nyesel deh udah bilang begitu. Main cium aja lagi.” 

Rafi tertawa lagi, dia banyak tertawa. Dia bahagia. 

Laki-laki itu sudah turun dari mobil disusul dengan Dara. 
Jasnya sudah dia tinggalkan didalam mobil, sementara lengan 
kemeja hitamnya sudah digulung setengahnya. Tapi 

wajahnya masih menyilaukan untuk Dara. Apalagi dia 
senyum-senyum begitu. ‘Dasar orang aneh. Mau aja gue ajak 
makan asal begini." 

“Enak.” Rafi menyudahi makannya karena memang soto 


ayam di mangkuknya sudah habis. 
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Dara tersenyum melihat tingkah Rafi. “Masa enak? 
Bukannya masakan di hotel atau restoran lebih enak?” 

“Aku nggak inget kapan terakhir kali aku melakukan apa 
yang mau aku lakukan. Jadi mungkin, itu yang bikin enak. 
Ditambah temen aku makan sekarang.” 

“Nah, pas. Kita temenan. Akhirnya kamu setuju juga.” 

Kepalanya sudah menggeleng gemas lagi pada gadis 
keras kepala dihadapannya ini. “Maksud aku nggak gitu Ra.” 

“Maksudnya begitu juga boleh. Aku setuju. Teman, 
rasanya jauh lebih mungkin daripada lebih dari itu.” 

“Serius, kamu senang banget rusak mood aku.” 

“Aku cuma nggak mau berkhayal terlalu tinggi, jatuhnya 
sakit. Dan mumpung ini semua belum lewat satu hari. Jadi 
lebih baik kita temenan saja. Setuju Bapak Rafi?” 

Protes Rafi tertahan oleh pengamen jalanan yang tiba- 
tiba menghampiri. Dia sudah mau mengeluarkan uang 
terkecil di dompetnya ketika Dara menahan tangannya 
kemudian memberikan selembar uang dua ribu pada 
pengamen itu. Setelah itu Dara berdiri dan menghampiri kasir 
untuk membayar makanan mereka. Sebelum sempat Dara 
mengeluarkan lagi uangnya dari dompet, Rafi sudah 
meletakkan dua lembar ratusan ribu. 

“Ambil aja kembaliannya.” Tangannya lalu menggenggam 


tangan Dara dan menariknya ke mobil. 
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“Saya nggak suka sikap kamu tadi.” Nada Rafi datar sekali. 
Dia sudah duduk di belakang kemudi. 

“Yang mana?” 

“Pikir aja sendiri.” Kali ini Rafi berusaha menahan diri. 
Dia tidak mau bertengkar lagi dengan gadis disebelahnya ini. 

“Yang pengamen itu? Kamu mau kasih uang lima puluh 
ribu, masa aku biarin. Tahu nggak, abis itu semua pengamen 
bisa dateng ke meja kita atau malah jadi malak kamu.” 

Laju mobil makin kencang, menembus malam. Wajah Rafi 
juga makin keras. Jadi, Dara tahu tebakannya salah dan 
akhirnya memilih diam. Ya ampun belum ada sehari udah 


bolak-balik berantem begini.’ 


XXX 


Mereka sudah tiba di pintu kamar hotel Dara. Rafi masih 
diam saja dan ini membuat Dara resah. Dara sudah membuka 
pintu kamarnya. Tubuhnya membalik menghadap Rafi. 

“Kamu, masih marah?” 

“Ck...hhhhffhh.” Rafi mendorong tubuh Dara masuk ke 
dalam kamarnya. Lalu dia melangkah masuk. 

Pintu sudah tertutup. Dia bingung harus bersikap 
bagaimana. Dia kesal dan tidak suka dengan apa yang Dara 
katakan dan lakukan tadi. Tapi kalau dia mulai marah, Dara 


akan takut lagi. 
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“Tidur Ra. Besok masih ada meeting kan? Good night." 
Tubuh Rafi berbalik ingin keluar. Lalu, satu tangan Dara 
menggenggam jasnya dari belakang. 

“Jangan marah dulu.” 

Wajah Rafi menoleh sedikit kebelakang, memastikan 
bahwa dia tidak salah duga. Dan benar saja, tangan itu ada 
disana, menahannya pergi. Entah kenapa ada debaran 
gembira yang mulai bergemuruh didadanya. 

“Aku nggak paham kamu kenapa. Tapi maaf." 

Kemudian dia menghembuskan nafasnya sambil 
tubuhnya berbalik menghadap Dara. 

“Serius kamu minta maaf?” 

“Aku selalu minta maaf. Dari dulu begitu. Sekalipun kamu 
selalu marah dan aku nggak tahu kamu marah karena apa.” 

Rafi menatap Dara gemas. Gadis ini berhasil mengaduk- 
aduk perasaannya dalam waktu satu hari saja. Luar biasa. Jadi 
Rafi melakukan hobi barunya, memeluk Dara lagi. 

“I just had the happiest time of my life and you almost ruin 
it.” Dia sudah mencium pipi Dara lalu menangkup wajahnya 
perlahan. 

“Aku, bukan dewa-dewa Ra, yang tinggal di langit. Aku 
ada disini, bareng kamu. Nyata, hidup.” Rafi memberi jeda. 
“Aku paham ini semuanya aneh dan hampir nggak mungkin. 


Tapi, aku nggak mau kemana-mana lagi. Pilihannya cuma ada 
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dua, pasangan...atau musuh? Aku nggak akan bisa temenan 
sama kamu. Paham?" 

Dara mengangguk perlahan. Sadar benar, dia tidak akan 
bisa lari lagi. Kakinya berjinjit sedikit kemudian wajahnya dia 
dekatkan pada Rafi. Laki-laki itu tersenyum mengerti lalu 
menempatkan bibirnya pada bibir Dara lagi. Keduanya 
hanyut. Membiarkan semua yang hampir tidak mungkin ini 


terjadi. 
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41 Bersama -satia 


Keesokkan siangnya tim Mentari Jaya tempat Dara 
bekerja sudah tiba. Meeting diadakan sore harinya. Namun 
kali ini Rafi tidak ikut. Masih ada tiga kali meeting lagi di 
Jakarta yang akan dilaksanakan dalam waktu dua hari 
kedepan. Setelah itu mereka bisa kembali. 

Ponselnya berdering. 

“Sudah selesai meetingnya?” Suara Rafi diseberang sana. 

“Barusan aja. Kok kamu nggak ada?” 

“Kenapa nyariin saya? Kangen?” 

“Iss nggak lah. Kamu kali.” 

“Iya, saya kangen. Nanti malam dinner lagi ya. Jam 7. See 
you.” Hubungan disudahi. 

Dara tersipu. Telinganya memerah. Lalu dia segera 
membereskan dokumen diatas meja juga laptopnya. 

“Kamu kenapa Ra? Demam?" Subagyo menghampirinya. 

“Oh nggak Pak. Saya nggak apa-apa.” 

“Dara, habis ini kita kumpul sebentar ya. Di kamar Pak 
Subagyo aja. Ada yang harus dibahas sebelum meeting 
besok.” Ujar Andre. “Kamu masih sakit ya? Semalam kata 


Satria kamu nggak enak badan?” 
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“Saya sudah nggak apa-apa Pak.” Dara tersenyum. 

ak 

Martha sudah duduk dihadapan Sanjaya di kantornya. 

“Jadi, ceritakan tentang Rafi." 

Wajah Martha datar sekali. “Saya tidak punya ceritanya. 
Silahkan Bapak tanya sendiri pada Pak Rafi." 

Sanjaya tersenyum. “Saya memang sudah tua. Tapi saya 
tidak bisa dibodohi. Saya tanya dengan kamu atau dengan 
Niko akan sama saja. Nathalia juga tidak mau bicara. Apa yang 
kalian lindungi dari saya? Ini kasus Arya Dirga lagi? Atau 
apa?" 

Martha diam saja. “Maaf Pak.” 

“Kesetiaan kamu luar biasa. Itu yang saya suka.” Sanjaya 
menatap Martha lalu menghembuskan nafasnya. “Ya sudah. 
Terimakasih. Tolong panggil Dani masuk.” 

Martha mengangguk. Lalu beranjak dari ruangan Sanjaya. 
Dia tahu dia tidak boleh bicara. Ini ranah pribadi bosnya. 
Ketika Dani orang kepercayaan Sanjaya masuk, Martha sudah 
mengangkat ponselnya. 

“Pak, Bapak Jaya tanya saya hari ini soal Bapak.” Martha 
menghubungi Rafi. 

Rafi diam diseberang sana. Menyalahkan reaksinya 


sendiri yang berlebihan karena Dara. Sehingga 
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membangkitkan kecurigaan ayahnya sementara dia belum 
punya rencana yang matang. Dia bodoh sekali. 

Sanjaya paham benar ada yang aneh dengan Rafi anak 
sulungnya. Si pewaris takhta. Anaknya itu selalu begitu, tidak 
ingin merepotkan orangtuanya. Sama seperti kasus Arya 
Dirga dan Aimi dulu. Rafi akan berusaha menyelesaikan 
semua dengan caranya sendiri. Tapi ada sesuatu yang 
mengusiknya kali ini. Firasatnya bilang, ini tentang anak itu 
sendiri. Bukan tentang pekerjaan, atau Aimi, atau Cynthia 
atau bahkan Brayuda. 

Sudah berbulan-bulan sebenarnya dia curiga. Apalagi 
sejak Rafi kembali melakukan hobi lamanya, boxing. Belum 
lagi pada emosinya yang tiba-tiba labil. Rafi seperti 
kehilangan kontrol dirinya sendiri. Lalu hari ini. Ekspresi 
wajah anaknya itu berbeda. Seperti sedang, jatuh cinta. Apa 
iya? Karena tadi Sanjaya sempat dengar dia berbincang di 
ponsel dengan entah siapa diseberang sana. Nadanya 
berbeda. Apa dengan Nathalia? Harusnya itu kabar baik kan? 
Tapi kenapa dia berahasia. 

“Bapak panggil saya?” Dani sudah berdiri dihadapannya. 

“Dan, tolong cek Rafi. Jangan pakai Niko. Dia sama 
setianya dengan Martha. Pakai yang lain.” 


“Baik.” 
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XXX 


Pertemuan dengan tim internal dan bosnya selesai pukul 
5.30. Dara baru saja masuk ke dalam kamar lalu menemukan 
gaun sederhana yang cantik berwarna biru sepanjang lutut 
sudah ada di kasurnya, lengkap dengan kartu dan setangkai 
bunga. 

- Dinner with me and is not a question. El Rafi - 

Senyum Dara terbit. Lalu sedetik kemudian matanya 
sedih lagi. Sampai kapan mereka mau membohongi diri 
sendiri? Tentang hubungan mereka ini. Kenapa Rafi keras 
kepala sekali. Dia menggelengkan kepalanya untuk mengusir 
semua bayang-bayang buruk yang bisa terjadi, lalu beranjak 
ke kamar mandi untuk bersiap-siap. 

Pukul 7 pintunya di ketuk. Dara tersenyum tahu siapa 
yang ada dibalik pintu. Dia membuka pintu itu dan mendapati 
Satria berdiri disana. 

“Loh Mas Sat?" 

“Malam Ra.” 

“Malam.” Dara tersenyum tipis. “Ada apa?” 

“Saya khawatir karena kemarin kamu bilang kamu sakit, 
dan hari ini Ayah bilang wajah kamu merah karena demam.” 
Satria memperhatikan penampilan Dara dan segera 


memujinya dalam hati. 
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“Oh saya sudah nggak apa-apa. Minum tolak angin, tidur 
terus enak-kan.” Dara menggigiti bibirnya lagi sambil 
menjaga posisi mereka agar tetap di pintu. ‘Rafi bisa ngamuk 
nanti. 

“Kamu lagi tunggu orang?” 

“Oh ini nggak. Saya cuma mau makan dibawah.” 

"Makan sama saya yuk.” 

Ponsel Dara yang ada di dalam kamar berbunyi. 

“Sebentar ya. Mas Satria tunggu di lobby aja bisa? Saya 
angkat telpon, ambil tas dan turun.” 

“Oke. Saya tunggu.” 

Dara menutup pintu dan segera mengangkat ponselnya. 

“Ra.” 

“Kamu dimana? Nggak jadi kesini?” 

“Maaf, kayaknya harus batal malam ini.” 

“Oh.” Dara memendam kecewanya dalam hati. 
“Terimakasih gaunnya.” 

“Kamu cantik.” 

“Tahu dari mana?” 

Rafi tertawa. “Kamu selalu lupa, ini hotelku Ra.” 

“Apa ada CCTV di kamarku? Kebangetan amat sih.” Dara 
protes. 
“CCTV di depan kamar kamu Ra. Kamu pikir aku orang 


nggak bener apa pasang CCTV di kamar hotel.” 
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“Ada Satria.” 

“Aku tahu Ra. Bukan berarti kamu bisa jalan sama Satria. 
Kenapa dia malah duduk lobby sih? Bukannya langsung 
pulang.” 

“Aku laper, jadi malam ini aku jalan sama Satria ya. 
Kemarin nggak enak juga udah batalin tiba-tiba." 

“Dara, kamu tinggal bilang mau makan apa, aku kirim ke 
kamar kamu. Nggak usah pake jalan sama Satria.” 

“Ya udah, kamu kesini dong. Temenin aku makan, baru 
aku batalin Satria." 

Rafi diam disana. Setengahnya dia gembira karena Dara 
juga ingin berjumpa dengannya. Tapi sebagian lagi kesal 
sendiri, karena tidak bisa meluluskan permohonan 
sederhana itu. 

“Halo?” 

“Maaf, malam ini aku ada urusan. I'll make it up to you 
later.” 

“Oh oke. Aku cuma makan aja sama Satria. Serius. Bye.” 
Hubungan disudahi. 

Kata-kata Rafi hilang. Dia marah pada dirinya sendiri 
malam ini. Membiarkan Dara pergi dengan laki-laki itu benar- 
benar membuatnya menderita. Dia tahu Ayahnya sudah 
mulai membuntuti dan dia belum siap untuk bicara. Belum. 


Jadi dia tidak boleh gegabah lagi. 
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“Niko. Tolong ikuti Dara." 
“Oke.” 


KKK 


“Waduh ini nggak kemahalan ya Mas, restorannya.” 
Mereka sudah tiba di salah satu restoran di pusat kota Jakarta 
dan sudah duduk berhadapan. 

“Biar kamu makan makanan sehat dan bergizi jadi nggak 
sakit lagi.” Satria tersenyum lalu melanjutkan. “Jadi kalian 
pulang lusa ya?” 

“Iya. Semoga aja lancar urusannya.” 

“Sebenarnya saya agak heran sih, kenapa Darusman 
Group tertarik sama usaha Ayah. Saya coba cek juga dan 
sempat ngobrol sama El Rafi Darusmannya sendiri.” 

Dara memperhatikan. 

“Tapi visi dan misi jangka panjangnya jelas. Saya cek 
perjanjiannya juga nggak rugi sebelah. Jadi ya harusnya 
semua baik.” 

“Kamu kenal Pak Rafi?” 

Satria tersenyum. “Nggak Ra. Lingkup pergaulannya dia 
sudah terlalu tinggi diatas. Keluarga konglomerat begitu. 
Kalau nggak salah dia masuk ke list Crazy Rich Asian.” 

“List apa?” 


“Daftar orang-orang terkaya di Asia.” 
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Sungguh Dara rasanya ingin tenggelam saja. 

“Tapi ya begitu resikonya.” 

“Apa?” 

“Typical orang kaya Ra. Sendirian. Dia masih bujangan 
kan sampai sekarang. Padahal setahun lalu pernah dijodohin 
sama Belinda Hadijaya.” 

“Kok kamu tahu?” 

“Kebetulan Bela teman saya satu kampus dulu waktu 
ambil S2.” 

“Perjodohannya batal?” 

“Nggak ada respon dari Darusmannya. Dulu Bela sempat 
cerita juga sama saya. Buat dia lebih baik batal aja perjodohan 
itu. Karena dia merasa nggak akan sanggup bersuamikan 
seorang Darusman.” 

“Kenapa? Bukannya Bella nya juga orang punya?” 

“Keluarga Darusman itu bukan cuma punya Ra. Kan tadi 
saya bilang mereka masuk daftar itu. Mereka kaya dan 
berkuasa. Apalagi mereka dekat sekali dengan Iwan Prayogo. 
Jadi aman semuanya. Mana ada yang berani sama keluarga 
Prayogo. Bella bilang, beberapa hari sebelum dia makan 
malam sudah ada orang yang ngikutin dia. Keluarga 
Darusman memang hati-hati sekali, jadi semua biasanya di 


background check. Kata Bella begitu. Ya, resiko jadi orang 
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berada. Jadi sulit percaya, gampang curiga. Itu alasannya juga 
Bella mundur teratur dan nggak kejar Rafi." 

Dara berdehem canggung. “Prayogo,  Brayuda 
maksudnya?” 

“Iya, Brayuda Prayogo si anak semata wayang keluarga 
Prayogo. Pernah masuk penjara karena bunuh orang. Kalau 
mau aman, jangan pernah cari gara-gara sama dia di kota ini. 
Kamu kenal dia?" 

“Nggak. Tapi dulu Pak Rafi kan mantan bos saya. Jadi saya 
tahu Pak Yuda dari sana.” 

“Dia sahabat Rafi dari kecil Ra. Sudah kayak kakak adik 
aja.” Satria tersenyum kecil melihat ekspresi wajah Dara. “Ra 
udah ah, jangan tegang gitu. Saya sudah pastikan kok, kalau 
perjanjian bisnis Ayah baik-baik saja. Jangan khawatir Ra.” 

Satria berpikir Dara mengkhawatirkan ayahnya. Padahal 
sungguh Dara ingin tenggelam ke dasar bumi saja. Dia tidak 


pantas, tidak akan pernah pantas. 
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42 Manta 


Gadis itu kembali pukul 9.30, mengucapkan terimakasih 
lalu menutup pintu kamar hotelnya. Dia masih belum bisa 
keluar. Orang-orang ayahnya masih memperhatikan. 

"Lo udah ngomong sama Dara?" Yuda baru saja datang, 
entah darimana. Mereka berada di ruang kerja Rafi malam ini. 

"Udah." Mata Rafi tidak lepas dari CCTV sedari tadi. 

"Terus?" Yuda mengekori Rafi ke balkon, merokok. 

Senyum Rafi lebar dan hal itu menulari Yuda. Dia bahkan 
tertawa keras sekali. "Gilaaaa....akhirnya lo punya cewek. 
Selamat Bro. Duh duh, ini mesti dirayakan. Keluar yuk." 

"No lah." 

"Common..gue baru aja menyaksikan keajaiban dunia. 
Nggak sabar gue buat bilang sama Aimi. Atau dia udah tahu?" 

"No. You tell her, I kill you. Don't talk or I will stay silence 
forever." Rafi menghisap rokoknya lagi. 

“Wuooo..easy Man. Takut amat sih. Aimi bukan cewek 
yang kayak begitu Raf. Lo tahu dia bahkan lebih pilih Prasetyo 
si cowok normal itu daripada gue. Dia nggak silau sama harta- 


harta begitu." 
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"Heh, Aimi tu adek gue. Gue tahu dia gimana." Rafi 
terkekeh. "Gue belum siap menghadap ke Yang Mulia Sanjaya. 
Dan kalau Aimi tahu, dia bakal sama senengnya kayak lo. 
Terus, dia langsung pergi ke Ayah begging-begging biar gue 
dapet restu. Semuanya bisa berantakan.” Rafi 
menghembuskan asap keluar dari mulutnya. 

Yuda diam. Menyadari bahwa Rafi saat ini benar-benar di 
posisi yang sulit. "Jadi gimana rencananya? Gue bisa bantu 
apa? Martha bilang Ayah udah curiga dan pasang orang?" 

"Iya." Rafi terkekeh. Sifat paranoidnya memang turun 
dari ayahnya. "Dan yang lebih gila lagi, kali ini gue nggak 
punya rencana." 

Tawa Yuda membahana lagi. "You're definitely in love. 
Najis banget gue tau lo begini." Asap rokok menghembus dari 
hidungnya. "Jadi gimana? Lo nggak bisa selamanya 
ngumpetin Dara kan?" 

"Nggak ada yang mau ngumpetin dia." Mata Rafi 
menerawang jauh. "Serba salah, gue lepas apa yang gue punya, 
nggak bisa. Ini hidup gue. Dengan cara ini gue bisa lindungin 
orang-orang yang gue sayang. Tapi...ngelepas Dara. Bunuh aja 
gue sekalian." 

Yuda tertawa lagi. "Sekarang lo tahu kan kenapa kemarin 


gue mau mati?" 
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"Heh sinting. Gue nggak mau mati kayak lo." Rafi melirik 
Yuda kesal. 

"Ngomong baik-baik sama Ayah. Coba aja Raf. Siapa tahu 
kan nggak seburuk itu?" 

"Ngomong lo gampang. Emang Yang Mulia Sanjaya sama 
kayak Bapak Besar." Itu sebutan untuk Iwan Prayogo ayah 
Yuda. 

"Hah, paling nggak lo nggak pernah dipukulin kan kalau 
bikin salah?" 

Rafi diam. "Murkanya Yang Mulia itu bisa lebih parah dari 
itu Yud. Kalau cuma ke gue aja, gue nggak masalah. Gimana 
kalau ke Dara?" 

Rafi menyulut rokoknya lagi. Dia butuh berpikir. Lebih 
keras lagi. "Yud, boleh deh kali ini gue minta tolong lo." 

"Apa?" 

"Jagain Dara buat gue. Paling nggak sementara ini." 

"Kenapa orang-orang lo?" 

"Jaga-jaga, kalau murka Yang Mulia datang. Jagain Dara 
Yud. Jangan sampai dia kenapa-napa." 

"Gue yakin Ayah nggak akan sekeji itu Raf, serius. Keji dan 
sadis itu bagian gue dan bokap. Bukan lo dan Ayah. Mungkin 
lo terlalu berlebihan." Yuda menatap Rafi lagi. "Tapi oke, gue 


jagain dia." 
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"Thanks." Entah kenapa, dia masih bisa tersenyum 


sekalipun hatinya gusar sekali. 


KKK 


Dara mengerjapkan matanya sambil menguap lebar. 
Melirik jam ditangannya. Jam 5 pagi. Dia terlalu banyak 
berpikir, jadi lelah dan langsung tertidur begitu saja dengan 
TV yang masih menyala. Ketika dia ingin meraih remote dan 
mematikan TV, matanya menangkap sesosok laki-laki duduk 
di kursi kerja kamarnya dengan laptop dihadapan. 

"Ya Tuhan. Aku kaget beneran. Hampir aja kamu aku 
timpuk pakai remote." 

Rafi tersenyum. "Selamat pagi. Kok nggak ganti baju?" 
Matanya melihat Dara tidur masih dengan gaun 
pemberiannya semalam. 

"Kamu dari kapan disitu?" Dara menatap Rafi tidak 
percaya. Laki-laki itu bahkan masih mengenakan setelan 
kerjanya dan ini jam 5 pagi. 

"Pertanyaan nggak penting." Sebenarnya sudah dari jam 
3 Rafi berada disana. Setelah meminta tim security 
mematikan beberapa CCTV agar dia bisa leluasa pergi ke 
kamar Dara. 

Lalu dia berdiri dan berjalan mendekati Dara di kasur. 


Gadisnya itu menggemaskan sekali. Wajah bangun tidurnya 
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lucu. Dia membaringkan tubuhnya miring menghadap Dara. 
Lalu satu tangannya meraih Dara mendekat. 

Satu tangan Dara reflek menutup mulutnya. "Aku belum 
mandi." 

"Tapi udah sikatan kan?" 

"Udah lah. Aku miskin, bukan jorok." 

"Apa harus ungkit itu terus?" 

Dara diam saja. Matanya sudah menatap mata Rafi yang 
hitam. Hidungnya sudah membaui wangi tubuh laki-laki itu. 
Satu tangannya kali ini menyentuh rahang wajah Rafi 
dihadapannya. 

Jadi ini wajahnya dewa-dewa. Rahangnya bagus banget, 
kokoh, kuat. Hidungnya mancung. Wajahnya aristokrat. Kulit 
Rafi bahkan coklat sempurna. Tidak terlalu putih tapi 
kecoklatan. Dengan perawakan tinggi besar dan dada yang 
bidang. Mimpi apa gue semalam. ' 

Lalu Dara dihantam lagi dengan kenyataan yang ada. Apa- 
apa yang dia dengar dari Satria semalam sungguh 
mengganggunya. Tangannya berhenti. 

Rafi tidak akan pernah puas menatap mata Dara atau 
wajahnya. Apalagi sedekat ini. Wajah sederhana, polos, yang 
kadang menatapnya usil dan berani ini sudah 
memenjarakannya. Pada keinginan untuk memiliki, hanya 


untuk dirinya saja. Dia tidak mau berbagi. 


310 


"Enak makan malamnya?" 

Dara mengangguk kecil. 

"Satria beruntung. Aku sedang tidak dalam posisi bisa 
memperingati dia." Ya, karena tindak tanduknya saat ini 
dicermati ayahnya. 

Dara menempelkan dahinya dengan dahi Rafi. 
“Aku..lebih suka makan soto ayam sama kamu." 

Senyum Rafi terbit. Dadanya menghangat mengetahui 
Dara juga ingin bersamanya. 

TI make it up. I promise PII make it up." Rafi mencium 
kecil bibir Dara sesaat. Lalu kembali menatap matanya. "Nanti 
malam Martha jemput kamu disini. Makan malam diatas sama 
aku. Oke?" 

Dara hanya diam, sebagian pikirannya masih berputar 
pada kenyataan miris yang ada. Lalu seiris memori tentang 
cerita ayah-ibunya dulu terlintas. Bagaimana Ibunya harus 
turun dari langit dan berubah menjadi rakyat jelata, hanya 
untuk mencintai ayahnya. Sekalipun mereka akhirnya 
bahagia dan memiliki Dara. Jadi apa boleh kali ini dia 
berharap bahwa Rafi adalah rakyat biasa, sama sepertinya? 
Jadi mereka juga bisa bahagia. Karena dia tidak bisa naik ke 
langit sana, terlalu jauh dan tidak terjangkau olehnya. 


Sementara meminta laki-laki ini untuk turun ke bumi sama 
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saja mencabut nyawanya. Ya, Ibunya juga meninggal dunia 
pada akhirnya. Karena semua keterbatasan mereka. 

Mata Dara menatap Rafi sedih. Dia selalu gagal 
menyembunyikan perasaannya dari laki-laki ini. 

"Kita itu, nggak mungkin. Iya kan?" 

"Siapa yang bilang? Martha? Satria?" 

"Aku yang bilang." Mulutnya terkunci lagi. 

"Aku bisa bikin semuanya mungkin. Asal kamu, tunggu 
aku." 

"Kalau semuanya nggak berjalan sesuai rencana. Janji 
sama aku." 

"Semuanya akan sesuai rencana. Nggak usah khawatir." 

"Janji sama aku kalau kamu bisa lanjutin aja hidup kamu. 
Lupain aku. Menikah dengan siapapun pilihan..." 

"Dara stop!! Saya bisa marah kalau kamu ngomong 
begitu." 

"Menikah sama Belinda atau Nathalia yang lain. Yang 
lebih pantas untuk..." 

Bibir Dara sudah dibungkam. Rafi tidak mau mendengar 
apapun lagi. Dia mencium Dara dalam-dalam. Melekatkan 
tubuh mereka. Berusaha bilang bahwa dia bisa gila kalau Dara 
tidak ada. Gadis ini harus dia miliki. Agar dia tidak pergi lagi. 


Sekarang juga. 
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Air mata Dara jatuh perlahan. Ini sakit sekali, nyeri. 
Mengetahui bahwa dia juga mencintai laki-laki ini. Tapi dia 
tahu bahwa dia tidak bisa. Tidak pantas. Jadi dia akan 
memberikan miliknya yang paling berharga. Agar laki-laki ini 
tahu, bahwa dia benar-benar cinta. Mungkin ini bodoh, tapi 
biar saja. Dan mungkin setelah ini, dia bisa pergi. Paham 
benar, bahwa hubungan ini tidak akan kemana-mana. 

Rafi terus bergerak. Tangannya menyentuh Dara 
dimanapun dia suka. Bibirnya tidak berhenti merasa. Dia juga 
sama sedihnya melihat Dara begini. Dia juga sama 
bingungnya. Juga marah pada dirinya sendiri karena dia 
belum punya rencana. Pakaian Dara sudah dia lepas. Gadis itu 
diam saja, tidak menolaknya. Sekalipun matanya sedih sekali. 
Nafasnya sudah memburu ketika dia berhenti. Dia tidak bisa, 
Dara lebih berharga daripada ini semua. 

Mata gadis itu menatapnya. Seolah bilang 'Silahkan 
teruskan saja Raf.' Lalu bibir Dara bergerak perlahan. 

"Aku nggak punya apa-apa. Aku cuma bisa kasih kamu hal 
terakhir yang aku punya." 

'Sialan Daraa.' 

Tangannya menarik selimut lalu menutupi tubuh Dara. 
Dia memeluk gadisnya itu perlahan. Nafasnya masih 
memburu. "Maafin aku. Aku kelepasan. Jangan pergi Ra. 


Tolong jangan." 
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Dara membalas pelukannya sambil berujar dalam 


hati. Langit itu diatas, bumi itu dibawah.' Itu mantranya. 
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43 Purnama 


Dara sudah berada di lift bersama Martha. Perempuan itu 
menjemputnya pukul tujuh. Tubuh Dara sedikit lelah karena 
meeting seharian penuh agar dia bisa kembali besok bersama 
tim kantornya. Belum lagi emosinya yang terkuras habis pagi 
tadi. Rafi pergi setelah berhasil menenangkan diri sejenak 
karena dia tiba-tiba berhenti. 

"Dara." Mata tegas Martha menatapnya. 

"Kamu tahu semua ini artinya apa kan? Saya yakin kamu 
gadis pintar dan kuat. Jadi kamu harus siap." 

Jantung Dara langsung mencelos kebawah. "Apa Pak Rafi 
siap?" 

"Kamu hanya perlu jaga baik-baik dirimu sendiri Dara. 
Pak Rafi bisajaga diri dia sendiri. Ini bukan urusan main-main. 
Rafi itu pewaris Darusman Group. Jadi kamu juga harus kuat. 
Keluarganya, kolega-koleganya. Kamu harus bisa membawa 
diri." 

Tangan Dara sudah meremas pinggiran bajunya. Lift 
berdenting beberapa detik kemudian. Martha mengantar 


Dara ke dalam ruangan. 
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"Rafi masih concall di ruang kerja. Silahkan tunggu dulu." 
Martha berujar lagi lalu masuk ke salah satu ruangan. Ya, 
ruangan yang beberapa hari lalu Dara pernah sambangi. 

Dara duduk dengan canggungnya. Di ruang tengah yang 
mewah dan sangat mengintimidasi. Pandangannya beredar 
ke sekeliling ruangan. Ruangan ini luas sekali. Sekalipun 
masih ada dalam hotel yang sama. Apa ini tempat tinggal Rafi 
selama ini? Sebelumnya Dara memang tidak memperhatikan 
dengan baik, tapi saat ini dia punya waktu. 

"Hai Ra." Rafi sudah keluar dari ruang kerja. Seperti biasa, 
dengan setelan kerjanya. Dia menghampiri Dara yang sudah 
berdiri dari duduknya. Mencium puncak kepalanya sesaat 
lalu menggandeng tangannya. 

"Mau kemana?" 

"Makan. Kamu nggak laper?" 

"Dimana?" 

"Tuh disitu.” Rafi menunjuk balkon yang di luar, yang 
memang letaknya sedikit tersembunyi dan luput dari 
pandangan mata Dara. 

Dia membuka pintu balkon. Area berukuran sedang ini 
sudah ditata rapi. Tidak berlebihan. Rafi tahu benar segala 
sesuatu yang berlebihan membuat Dara tidak nyaman. Ada 
dua kursi dan sebuah meja berukuran sedang dengan bunga 


segar diatasnya. 
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"Ini bukan soto ayam. Tapi semoga kamu suka." 

"Semur jengkol?" 

Tawa ringan Rafi terdengar. "Bukan. Besok-besok lagi ya 
semur jengkolnya.” Rafi sudah menggeser bangku 
mempersilahkan Dara duduk. Lalu dia juga duduk dihadapan 
Dara. 

Tiba-tiba seorang laki-laki masuk membawakan 
makanan dan menghidangkannya di meja. 

"Terimakasih." 

"Buat?" 

"Semuanya. Kamu nggak perlu beliin saya gaun setiap 
hari. Itu berlebihan. Atau makan begini setiap malam." 

Rafi tersenyum. "Tapi kamu cantik pakai gaun-gaun itu." 

"Saya nggak nyaman dengan segalanya yang berlebihan." 

"Okey. Sekarang, makan. Kamu tadi siang makan sedikit 
banget kan? Tim aku bikin susah ya?" Rafi mulai makan. 

"Oh nggak kok. Cuma Pak Andre mau semuanya segera 
selesai, jadi kita bisa pulang besok." 

"Kamu pulang lusa aja. Kan besok Sabtu juga. Kamu 
pulang hari Minggu jadi Senin bisa kerja lagi. Atau disini terus? 
Aku lebih senang lagi." 

Dara tersenyum. "Bapak bos. Aku juga punya kerjaan lho. 


Ya nggak sepenting kamu sih." 
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"Jangan mulai Ra. Oke. Pulang Minggu kalau begitu. Aku 
akan minta Martha untuk..." 

"Aku bisa urus sendiri Bapak Rafi." Dara tersenyum. 

Kemudian Dara sudah sibuk dengan pikirannya sendiri. 
Sebenarnya dia tidak terlalu bernafsu malam ini. Tapi dia 
tidak mau mengecewakan Rafi. Dua puluh menit kemudian, 
Martha menghampiri mereka dan membisikkan sesuatu ke 
Rafi. Ekspresi wajah Rafi berubah drastis. Dia bahkan terlihat 
sedikit pucat. 

"Dara, kamu tunggu dulu disini. Jangan kemana-mana. 
Martha, jaga Dara." Rafi berdiri lalu beranjak masuk ke dalam 
ruangan. 

"Ada apa Mba?" 

"Bapak Jaya datang." 

Tubuh Dara kaku. Mungkin sama kaku dan kagetnya 
dengan Rafi tadi. Dara hanya pernah bertemu sekali dengan 
Sanjaya Darusman ketika dulu dia masih jadi sekertaris Rafi. 
Laki-laki paruh baya itu benar-benar terlahir sebagai 
pemimpin. Karismanya kuat sekali, mendominasi. Wajahnya 
kaku, hanya tersenyum sesekali. 

"Apa ada masalah?" 


"Iya." Ponsel Martha berbunyi. "Kamu disini, jangan 
kemana-mana. Ada Bapak di dalam." Martha berlalu ke dalam 


menghilang. 
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Selama beberapa menit Dara hanya duduk gelisah. Lalu 
ada seorang laki-laki menghampirinya. 

"Mba Dara ya?" 

"Oh iya Mas. Ada apa?" 

"Saya diminta Pak Rafi agar Mba Dara pindah ke ruangan 
di dalam." 

Dara hanya mengangguk. Sedikitnya dia merasa sakit hati. 
Dia disembunyikan seperti ini. Tapi wajarkan? Dia tidak 
pantas memang, jadi Rafi pasti tidak ingin siapapun tahu. 
Yang bisa dia lakukan adalah menurut saja. Jangan sampai 
Rafi lebih repot lagi karena dia. 

Laki-laki itu membawa Dara ke ruangan yang berbeda. 
Persis disebelah ruang kerja. Ruangan berukuran sedang ini 
seperti perpustakaan dengan sofa panjang dan meja bundar. 
Juga ada televisi besar menempel didindingnya. 

"Mba Dara tunggu disini. Jangan nyalakan TV." 

Ada teori yang namanya psikologi terbalik. Jelas laki-laki 
ini ingin Dara menyalakan TV dengan cara melarangnya. Dara 
tidak sadar dan terjebak pada kalimat itu. Rasa penasaran 
membuat dia malah menyalakan TV ketika laki-laki itu 
menutup pintu. 

Tayangan CCTV dari kamar kerja Rafi. Sudah ada Sanjaya 


dan Rafi berdiri disana. Seperti sedang bertengkar. Dara 
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sedikit membesarkan volumenya agar pembicaraan mereka 


terdengar. Dadanya berdegup kencang. 


Kak 


Di dalam ruang kerja. 

"Sejak kapan kamu makan malam? Ayah lihat ada orang 
dapur diatas." 

"Aku sedang ada tamu." 

"Nathalia?" 

"Kenapa selalu Nathalia?" 

"Karena Belinda kamu usir pergi." 

"Ada apa Yah? Kenapa bertele-tele begini." 

"Apa maksud kontrak kerjasama kamu dengan Mentari 
Jaya?" 

"Ayah tahu pasar sedang sepi untuk lini bisnis mall kita. 
Nggak semua daerah bisa bertahan. Saya lihat ada 
kesempatan dengan gandeng perusahaan kecil itu. Mereka 
punya predikat bagus, penetrasi pasarnya baik. Bahkan di 
daerah itu pasar mereka sudah lebih dari Indo-Alfa." 

"Kamu selalu pintar bicara. Kasih tahu Ayah yang 
sebenarnya." 

"Bisnis. Itu yang sebenarnya." 

Tanpa Rafi duga Sanjaya menggebrak meja. "Sampai 


kapan kamu mau main kucing-kucingan dengan saya?" 
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"Apa maksudnya?" Nada Rafi juga tinggi. 

"Kamu paham benar maksud saya. Kamu benar-benar 
mengecewakan." Ayahnya makin murka. "Kamu mau jadikan 
dia gundik kamu? Yang kamu simpan saja? Begitu niatmu?" 

Kali ini Rafi yang menggebrak meja. “Jangan 
sembarangan bicara!!" 

"Lihat, sekarang bahkan kamu berani melawan saya. 
Kamu tahu apa akibat tindakan kamu. Silahkan, jika kamu 
mau mempermalukan diri kamu sendiri. Tapi, jangan bawa 
nama keluarga Darusman. Tinggalkan dia, sebelum ini 


berlarut-larut." 


Kak 


Dara mematikan TV itu sambil mengusap air matanya. 
Gundik? Dara memang tidak punya apa-apa kecuali harga 
dirinya. Tapi menjadi gundik atas dasar cinta? Apa itu 
sepadan? Jelas tidak. Biarkan semua orang tidak 
menghargainya, tapi dia tahu dirinya berharga lebih dari itu. 
Dara tersenyum lirih, dia tahu apa yang harus dia lakukan. 

kk 

Rafi sudah kembali ke balkon luar dan menemukan Dara 
disana. Menunggunya. Gadis itu berdiri di pinggir balkon 
sambil menatap langit malam. Apa yang dia pikirkan? Kenapa 


dia tidak menghabiskan makanannya? 
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Tangannya sudah merengkuh Dara dari belakang. Dia 
butuh kekuatan setelah apa yang dia bicarakan dengan 
ayahnya tadi. 

"Sudah selesai? Ada masalah kantor?" Dara menahan diri 
untuk tidak menggigit bibirnya. 

"Sudah. Semua baik-baik saja.” Rafi mencium puncak 
kepalanya. "Lihat apa?" 

"Bulannya bagus. Purnama sempurna." 

Rafi tersenyum makin mempererat pelukannya. 

"Lihat nih, kalau tanganku begini, seolah-olah aku bisa 
sentuh bulannya. Padahal bulan itu tinggi banget, jauh." Dara 
mengangkat tangannya seolah menutup gambaran bulan itu 
dari tempatnya berdiri. 

"Kamu nggak lagi mikirin macem-macem kan? Bulan itu 
bukan analogi, iya kan?" Tiba-tiba Rafi merasakan ada yang 
aneh dari sikap Dara. 

Nafasnya dia hembuskan perlahan. "Terimakasih." 

"Untuk apa?" 

"Semuanya." 

"Aku beneran nggak suka kamu bilang begitu. Firasatku 
tiba-tiba jelek." 

Dara terkekeh berusaha keras menutupi apa yang sedang 
terjadi didadanya. Gemuruh hebat karena menahan duka. 


"Aku serius Dara." 
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"Kamu curigaan dan katanya, suka background check." 

"Kamu tahu darimana?" 

"Ada lah, emang kamu doang yang punya informan." 

Rafi tertawa. "Cuma ada satu orang yang nggak bisa 
aku background check, hasilnya nihil. Dia alien dari negri 
asing kayaknya. Padahal aku udah sewa detektif paling 
pintar." 

Kali ini Dara yang tertawa. "Aku emang bakat jadi ninja. 
Bisa menghilang tiba-tiba. Set-set." Ya, teruslah berpura-pura 
Ra. Aktingmu bagus sekali. 

"Aku sudah pesan tiket dan booking tempat buat besok. 
Martha yang urus. Jadi kamu bilang sama Pak Andre mereka 
bisa kembali duluan." 

"Kemana?" 

"Liburan." 

"Aku harus kerja Raf." 

"Nggak jauh, masih di Jakarta. Minggu kita kembali 
kesini.” Rafi mengeratkan pelukkannya sambil mencium 
ujung kepala Dara. 

Dia paham ayahnya akan tahu tentang rencananya ini. 
Dan itu memang maksudnya, kepergiannya kali ini adalah 
statement keras untuk ayahnya. Bahwa dia sudah memilih 
dan tidak akan mundur lagi. Setelah itu dia akan hubungi 


Brayuda, menyusun rencana. 
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"Jangan menghilang dari aku." Rafi membalik tubuh Dara 
hingga mereka berhadapan. Matanya menatap ke manik mata 
Dara. Dia cinta, sangat cinta. 

Dara merasa tidak berdaya. Hatinya remuk redam 
melihat Rafi begini. Dia tidak ingin memaksa Rafi untuk 
memilih, atau meninggalkan langit dan turun ke bumi. Itu 
akan sangat menyakiti Rafi, itu bisa membunuhnya. Dan Dara 
lebih baik mati daripada melihat Rafi menderita. Jadi dia tidak 
bisa menjawab atau berjanji. Dia hanya tersenyum lirih 
sambil mengangguk, memberi tanda bahwa dia tahu sebesar 
apa perasaan Rafi padanya. 

"Segalanya buat kamu, Daranindra." Bibir Rafi sudah tiba 


disana, menikmati perlahan. 
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44 Hilang 


Brayuda sudah berada di jet pribadi keluarga Darusman. 
Dia tahu dia harus cepat-cepat tiba disana. Kota tempat Dara 
kembali. Informasi yang dia dapat dari Martha dan Rafi 
penerbangan Dara akan tiba tiga puluh menit setelah dia tiba. 
Rafi membutuhkan Niko di Jakarta juga untuk menjaga Dara 
disana, jadi dia yang akan memastikan keberadaan Dara 
disini. 

Beberapa jam kemudian. 

Dia berjalan mondar-mandir di depan minimarket 
tempat Dara bekerja. Sesungguhnya dia panik mengetahui 
Dara belum tiba. Ditempat kosnya, nihil. Juga tempat kerjanya. 
Ponselnya berbunyi. 

"Raf..." 

Tidak ada sahutan disana. 

"Rafi!!" 

"Kesini Yud, sudah percuma." Suara Rafi diseberang sana 
sarat dengan kesan putus asa. 

"Raf, kenapa percuma? Dara naik pesawatnya kan? Dia 
naik kan?" 


Hubungan disudahi. Panik dia menghubungi Martha. 
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"Pak Yud, kembali saja. Kita cari Dara dari Jakarta." 

"Apa dia naik pesawatnya Tha?" 

Martha menghembuskan nafasnya perlahan. "Tidak Pak. 
Dara tidak pernah naik pesawatnya, gadis itu bahkan tidak 
pergi ke airport." Martha diam sejenak. "Pak Rafi, lebih butuh 


kamu disini." 


daa 


Yuda sudah berdiri didepan pintu kamar Rafi yang 
tertutup. Sudah lima belas menit dia mengetuk pintunya dan 
tidak ada jawaban apa-apa. Harusnya, sahabatnya itu kuat 
kan? Harusnya dia tidak memilih jalan pintas kan? 

“Raf, buka Raf. Seriusan tingkah lo kekanakkan? You can't 
shut down yourself like this.” Tubuhnya sudah berjalan 
mondar-mandir didepan pintu, resah. Ini sudah dua hari dan 
Rafi belum keluar sama sekali. Martha bilang dia bahkan 
belum makan. 

“Kita masih bisa cari Dara Raf. Gue janji gue akan cari 
Dara buat lo. Niko dan Alex bahkan sudah gue minta untuk 
kerahkan orang mereka. Nathalia dan Hilman bahkan juga 
bantu Raf. Kita semua cari Dara buat lo.” 

Bahunya disentuh lembut perlahan. Aimi sudah ada 
dibelakang tubuhnya. Menangis dalam diam. Lalu gadis itu 


juga mendekat ke pintu. 
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“Bang, kita bahkan sudah ke kantor polisi lapor soal Dara 
Bang. Mereka akan bantu cari.” Sulit sekali dia menelan 
salivanya kali ini. Sama seperti ketika dia tahu Brayuda akan 
bunuh diri. 

“Jadi lo nggak boleh nyerah Bang. Nggak boleh.” 

Di dalam kamar. 

Dia duduk di luar balkon kamar, mengenakan celana 
pendek dan kimono panjang hitam polosnya. Tubuhnya dia 
senderkan ke sandaran kursi. Dia terluka hebat dan sedang 
berusaha keras menyembuhkan diri. Sekalipun rasanya tidak 
mungkin. Karena jenis luka yang ini, dia baru mengalaminya 
sekarang. Matanya terpejam, sementara asap rokok keluar 
dari sela-sela bibirnya. Entah kenapa dia tidak merasa lapar, 
dia bahkan tidak bisa merasakan apapun lagi. Sekarang dia 
mengerti, betapa pilihan untuk mengakhiri hidup terkadang 
jauh terasa lebih mudah saat seperti ini. Tapi, dia yang sudah 
dididik baik oleh orangtuanya, dengan segala beban tanggung 
jawab yang dia harus pikul dari kecil, membuat dia makin 
menderita. Karena paham benar, dia tidak bisa mengambil 
jalan pintas itu. 

Masih ada Aimi, Cynthia, Ibunya sendiri, juga Brayuda 
dan Reyna untuk dia lindungi. Belum lagi Martha, Nathalia 
dan ratusan orang yang bekerja dibawahnya. Paham benar 


ayahnya sudah usia, dan usaha keluarganya sepenuhnya 
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berada di genggaman tangannya. Jadi, apalah arti 
perasaannya sendiri jika dibandingkan dengan ratusan orang 
yang bisa saja kehilangan mata pencaharian utama untuk 
keluarga mereka. 

Ayah. Dia paham benar ini ada kaitannya dengan ayahnya. 
Tapi bagaimana bisa? Dara masih bersamanya kemarin, 
mereka masih berjalan bergandengan tangan dan tertawa. 
Bagaimana bisa ayahnya terlibat dalam waktu sesingkat itu? 
‘Brengsek!!! Bagaimana bisa??? 

Lalu ponselnya berdenting. Pesan dari Dani. 

Dani: Kamu harus makan Raf. Dara bukan wanita baik- 
baik. Dia minta sejumlah uang pada Ayahmu sebelum dia 
pergi. Klise kan? Lalu dia pergi. 

Tenaganya seperti kembali. Satu tangannya mengangkat 
ponsel ke telinga. 

Rafi terkekeh ketika ponsel itu diangkat diseberang sana. 
“Menurut lo, gue bakalan percaya? Kampungan. Gue akan cari 
Dara, gue nggak akan mati karena gue akan temukan dia. 
Pastikan aja lo nggak sentuh dia, karena kalau iya. Dani, lo itu 
bukan siapa-siapa. Cuma kacung Sanjaya.” 

“Titip pesan untuk Sanjaya. Selama saya masih disini, 
berdiri dan hidup. Saya, El Rafi Darusman, tidak akan 
berhenti mencari gadis saya. Sekalipun butuh waktu 


bertahun-tahun, atau ribuan kota. Saya akan mulai mencari.” 
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Hubungan disudahi. 

Diseberang sana, wajah Dani menunduk. Sebenarnya dia 
tidak suka melakukan pekerjaan jenis ini. Pekerjaan yang 
mengharuskan dia mematikan hatinya. Lebih baik bosnya itu 
memintanya untuk membunuh orang saja. Tapi dia bisa apa, 


dia hutang budi pada Sanjaya. 


kaa 


Pagi itu dia keluar kamar dengan pakaian rapih. Sudah 
ada Martha duduk di ruang tengah dengan tablet 
kesayangannya. Wanita itu langsung berdiri dengan ekspresi 
khawatir yang kentara. 

“Pagi Pak. Sarapan sudah siap.” 

Dia hanya mengangguk kecil. “Bawakan saja saya teh 
hangat. Minta Niko dan Alex melapor setiap sore. Minta 
Anggara siapkan orang di dojo jam 7 setiap hari. Pindah 
meeting pagi ini ke siang hari." 

“Tapi Bapak Jaya...” 

“Saya pimpinan disini. Bilang Sanjaya waktu meeting 
saya yang minta ganti. Jika dia tidak bisa, dia tidak perlu ikut. 
Paham?” 

“Iya Pak. Paham.” Sahut Martha sambil berjalan di 
belakang Rafi. 
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Di kantor siang itu. 

“Apa kabarmu?” 

Rafi diam saja, menatap dingin pada sosok dihadapannya. 
Sungguh hanya sisa-sisa kesantunan saja yang membuat dia 
menahan diri untuk tidak berteriak dan memaki. 

Sanjaya tersenyum. “Suatu saat kamu akan mengerti, 
kenapa saya melakukan ini.” 

Rafi hanya berlalu, masuk ke dalam ruangan kerjanya. 
Setelah itu, dia bungkam. Diam. Pada siapapun tanpa 


terkecuali. Hanya berbicara ketika harus bekerja saja. 


Kak 


“Good Morning.” Dia memeluk gadisnya yang sedang 
membuat kopi dari belakang. Lalu mencium pipinya sesaat. 
Wangi kopi buatan Dara ditambah keberadaan gadisnya itu 
seperti surga saja. 

Dara membalik tubuhnya untuk melihat sosok laki-laki 
itu yang pagi ini hanya mengenakan kaus polos putih dan 
celana pendek sedikit diatas lutut berwarna gelap. Ekspresi 
herannya kentara sekali. 

“Kenapa?” 

“Aku nggak pernah lihat kamu pakai baju santai. Baru kali 


ini.” Tangan ramping gadisnya sudah berada di atas bahu. 
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“Keren ya?” Dia tersenyum kecil. Tangannya sudah 
mendekatkan tubuh gadisnya itu pada tubuhnya sendiri. 

Dara mendengus kesal. “Kamu itu nggak pernah nggak 
keren. Mungkin cuma pakai sarung kotak-kotak yang murah 
aja kamu juga keren.” 

Rafi tertawa. Tiba-tiba membayangkan dirinya sendiri 
mengenakan apa yang Dara baru sebutkan itu. “Ide bagus. 
Nanti aku beli terus pakai sarung aja sampai besok.” Bibirnya 
dia dekatkan ke telinga Dara. “Nggak pakai apa-apa lagi 
didalamnya. Mau?” 

Dalam sepersekian detik wajah Dara langsung memerah. 
Lagi-lagi itu membuat Rafi tertawa. Ketika bibir gadisnya itu 
sudah melengkung kebawah memasang ekspresi cemberut, 
dia membungkamnya. 

“Aku nggak suka tidur di kamar terpisah. Aku mau tidur 
disebelah kamu.” Mereka berbicara disela aktifitas mereka. 
“Kenapa kamar kamu kunci Sayang?” 

"Nggak boleh.” Senyum Dara mengembang geli. 
Mengingat protes Rafi semalam saat Dara meminta mereka 
tinggal di villa saja dengan dua kamar. 

“Gimana biar boleh?" Rafi melanjutkan kuluman bibirnya 
sebelum berujar lagi. “Aku akan pakai apapun yang kamu 
minta aku pakai...atau nggak pakai. Kamu mau aku pakai 


sarung?” 
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Lagi-lagi wajah gadisnya itu memerah. Bibirnya sudah 
turun ke leher Dara. Kemudian dia mengangkat tubuh 
gadisnya ke meja counter dapur kecil itu. 

“El Rafi stop.” Dara terkikik geli. 

“Aku stop kalau kamu nggak kunci kamar malam ini.” 

“Nggak akan.” Dara masih sibuk meronta dan tertawa. 


Sama seperti laki-lakinya itu. Mereka tertawa. 


Kak 


Imran menatap laki-laki dihadapannya. Dia berusaha 
menutupi keterkejutannya sendiri mengenai apa-apa yang 
baru saja dia ketahui. Laki-laki ini, datang langsung dari 
Jakarta bersama dengan satu laki-laki dulu yang pernah 
menemuinya dan bertanya soal Dara. Ketika dulu, sedikitnya 
Imran curiga. Tapi berhadapan langsung dengan El Rafi 
seperti ini, sungguh dia mendapatkan kesan yang berbeda. 
Juga karena, Nathalia sudah menghubunginya. 

Dia tahu dari Nathalia bahwa El Rafi adalah bukan laki- 
laki sembarangan. Sebenarnya tidak perlu Nathalia jelaskan 
Imran sudah tahu benar. Penampilan juga dari gaya bicara 
laki-laki ini berbeda, sopan, berkelas, tegas dan tidak bertele- 
tele. Sorot matanya juga memancarkan kesungguhan tentang 
perasaannya pada Dara. El Rafi bahkan meminta maaf 


padanya atas sikap dan praduganya dulu pada Imran. 


332 


Sekalipun dirinya sendiri tidak bisa menyalahkan praduga 
Rafi sendiri. Ya, hubungannya dengan Dara memang sangat 
dekat. Terkadang orang bisa salah paham karena itu. 

“Saya ingin sekali membantu.” Imran menyeruput teh 
tawar hangat dihadapannya. Tenggorokannya terasa lebih 
kering, mungkin gugup dan khawatir memikirkan kondisi 
Dara saat ini. 

“Saya akan sebutkan daerah-daerah yang mungkin 
dikunjungi oleh Dara dan akan hubungi kawan-kawan saya 
yang kenal dengan Dara agar pasang mata. Tapi, kamu perlu 
tahu sesuatu. Dara, sudah terbiasa hidup sendiri sedari dulu. 
Gadis itu sangat mandiri dari kecil. Bukan gadis cengeng yang 
ketika ditimpa kesulitan lalu akan datang pada saya untuk 
mengadu. Dia biasa mengatasi kesulitannya sendiri. Jadi 
ketika dia memutuskan untuk menghilang, maka akan sangat 
sulit menemukannya.” 

Kepala Rafi mengangguk setuju. Hatinya terasa nyeri 
sekali. 

“Apa yang dilakukan Ayah padamu Ra? Apa? Dimana kamu 
sembunyi? Kenapa sembunyi dari aku? Atau apa Ayah 
menyembunyikan kamu?” 

Imran bisa melihat jelas luka di mata Rafi. Sekalipun 


ekspresi laki-laki itu kaku. 
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“Terimakasih. Terimakasih untuk semuanya. Mohon 
maaf karena ini terjadi akibat perbuatan dari keluarga saya. 
Tapi sungguh, saya tidak ingin mencelakai Dara. Saya 
sungguh-sungguh mencintai dia.” Rafi berdiri lalu 
mengulurkan tangannya. 

Imran hanya tersenyum. “Dara akan baik-baik saja Raf. 
Jangan khawatir. Dia wanita paling kuat yang pernah saya 
kenal. Kamu harus mulai mengkhawatirkan dirimu sendiri. 
Jangan jatuh sebelum menemukan Dara.” Tangannya 
menjabat tangan Rafi sesaat. Kemudian El Rafi berlalu pergi. 

Dahi Imran mengernyit. Tiba-tiba teringat sesuatu ketika 
laki-laki itu sudah berlalu. Kisah Ayah dan Ibu Dara. 'Apa itu 
yang membuatmu pergi Ra? Karena langit itu diatas dan bumi 


itu dibawah? Apa mantra itu yang membuat kamu pergi?' 
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45 Harga Diri 


"Idaaaa...." 

"Ya Tuhan Daraaa. Dasar anak gila nyusulin gue kesini 
lagi." Tawa Ida lebar sekali sambil berlari memeluk Dara. 

"Kok bisa sih Ra sampe sini? Nggak bisa banget pisah 
sama gue lama-lama." Ida tertawa. 

"Iya nih kangen." 

"Nggak mungkin pasti ada apa-apanya. Ida 
memperhatikan tas besar Dara yang ada dipunggungnya. 
"Mau kemana Bu? Minggat?" Ida mengajak Dara duduk di 
salah satu kedai es kelapa yang ada di terminal bus itu. 

Dara tertawa. "Mau keliling Indonesia dulu deh, 
merantau." Mereka sudah duduk berhadapan. 

"Lah, minggu depan kan udah masuk kuliah." 

"Gue cuti satu semester. Mau ngilmu dulu. Biar jadi 
pendekar sakti mandraguna. 

"Aji gile, kebanyakan baca komik silat lo." Ida tertawa. 

"Gue boleh ya, disini tiga harian. Abis itu gue jalan lagi." 

"Lo serius Ra?" 

"Iya serius." Dara tersenyum. "Kata lo gue disuruh liburan? 


Mau ikut?" 
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"Pingin sih. Tapi bakalan ditabok sama emak gue entar. 
Pas deh. Tapi lo balik kan Ra? Maksudnya, ngelanjutin kuliah 
lagi. Sayang beasiswa lo Ra." 

"Insya allah. Doain gue baik-baik aja. Gue balik lah. Kan 
kuliah mahal." Dara menggigit bibirnya. 

"Jadi mau kemana disini Ibu Dara?" 

"Enak aja Ibu. Mau ke pantai dong." 

"Taruh tas dulu dirumah gue, sungkem sama emak bapak 
gue. Makan, baru ke pantai. Okey?" 

"Oke." 


Kak 


Pintu kamarnya diketuk. “Daaa.” 

“Iya Bu.” Ida membuka pintunya. 

“Ada tamu.” 

“Siapa Bu?” 

“Temannya Dara.” 

Dahi Ida mengernyit tapi tapi tubuhnya bergerak untuk 
bersiap keluar kamar. ‘Teman Dara? Ujarnya heran dalam 
hati. 

Matanya menatap sosok tinggi tegap dengan setelan jas 
rapih diruang tamu rumahnya. Sungguh sosok itu seperti 


model-model papan atas yang ada di majalah atau di TV saja. 
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Terlalu sempurna untuk jadi nyata, membuat dia tanpa sadar 
menahan nafasnya. 

Ini orang beneran kan? Dia nyasar ke rumah gue apa 
gimana? 

“Ini anak saya Farida Pak. Silahkan duduk, saya tinggal 
dulu ke dalam.” Ibunya tersenyum canggung. Mungkin juga 
grogi karena aura laki-laki itu Sungguh kuat sekali. 

“Halo Farida. Saya El Rafi.” Dia mengulurkan tangannya 
yang ragu-ragu Ida jabat. 

“Panggil Ida saja. Silahkan duduk Pak El Rafi. Ida 
menelan salivanya. Wangi mahal dari sosok tamu 
dihadapannya ini sudah menguar keseluruh ruangan. Tiba- 
tiba dia menyesal dia tidak mengganti pakaiannya dengan 
yang lebih pantas tadi. Karena sungguh saat ini dia merasa 
sedang duduk berhadapan dengan majikannya. 

“Bapak siapa ya?” 

“Saya teman dekat Dara.” 

“Dara? Daranindra?” 

“Iya.” 

Ekspresi Ida seperti berfikir, mengingat apakah Dara 
terlewat menceritakan sosok ini padanya. “Maaf, Dara tidak 


pernah cerita.” 
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Rafi tersenyum miris, mengerti. “Cerita kami panjang. 
Mungkin lain kali saya ceritakan. “Apa kamu bertemu Dara 
beberapa hari kebelakang?" 

“Maaf, jika saya bertanya seperti ini. Saya harus 
memastikan sebelum menjawab apapun pertanyaan Bapak. 
Sedekat apa hubungan Bapak dengan teman saya?” Ida 
paham benar dia tidak boleh gegabah. Karena setampan 
apapun laki-laki ini dia tetap orang asing. Ida tidak pernah 
melihatnya. 

Sedikitnya Rafi lega, karena sahabat Dara dihadapannya 
ini adalah perempuan yang pintar. Tidak langsung percaya 
saja. “Sangat dekat.” 

“Bagaimana saya bisa percaya? Karena Dara tidak pernah 
cerita." 

“Jika kamu membantu saya menemukan Dara, saya akan 
pastikan sahabat kamu akan dapatkan segalanya yang terbaik. 
Dan saya akan menikahi dia dan membuat dia bahagia." 

Ida menelan salivanya lagi. Mungkin saat ini wajah 
terkejutnya terlihat bodoh sekali. Memang sulit mempercayai 
bahwa Dara memiliki teman dekat atau pacar setampan ini, 
dan besar kemungkinan juga kaya dan berkuasa. Tapi 
kesungguhan di mata laki-laki ini tidak bisa dipungkiri. 


“Tiga hari yang lalu, Dara pergi dari sini.” 
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Posisi duduk Rafi langsung tegak, mata tajamnya sudah 
menatap gadis muda dihadapannya ini. 

"Kemana?" 

“Dara bilang, dia ambil cuti kuliah. Karena ingin liburan 
sejenak. Tapi nanti dia kembali ke kampus lagi. Hanya satu 
semester saja.” 

Kenyataan pahit itu harus Rafi telan. Dia terlambat. 
Nafasnya sudah dia hela perlahan, berusaha menenangkan 
dirinya sendiri. Dara tidak mungkin kembali. Tidak mungkin 
sampai dia menemukan gadis itu lagi. 

Mata El Rafi terlihat sedih sekali. Ida melihat itu. 
Kemudian dia memutuskan untuk melanjutkan ceritanya. 

“Dara tinggal disini satu minggu. Saya pikir tidak ada 
apapun yang terjadi. Tingkah lakunya biasa saja. Sekalipun 
kemunculannya disini saja sudah aneh menurut saya. Setiap 
hari dia akan pergi ke pantai. Lalu duduk di atas pasir tanpa 
alas apapun dan hanya diam disana sambil menatap laut. 
Biasanya saya akan mencoba mengajaknya bicara, tapi pantai 
seperti benar-benar mengalihkan pikirannya. Jadi, saya 
hanya membiarkannya saja." 

Tangan Rafi mengepal keras. Menahan semua yang dia 


rasa. 


Kak 
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"Dimana dia?" 

"Ditempat kawannya. Dia serius Pak, dia benar-benar 
mengikuti apa kata Bapak." 

"Terimakasih Dan. Terus pantau, jangan sampai hilang. 
Juga, hati-hati dengan Niko dan Rafi. Pastikan dia tidak 
buntuti orangmu." 

Sanjaya bersandar pada kursi besarnya. Sungguh dia 
lelah, ingin beristirahat saja. Tapi, Rafi masih belum siap. 
Apalagi saat ini. Setelah tahu gadisnya menghilang lagi. Rafi 
murka dan berhenti bicara. Pada siapapun, bahkan termasuk 
Brayuda. Dia masih bekerja, menjalankan tugasnya. Tapi dia 
tidak bicara lagi selain soal pekerjaan. Tatapannya kembali 
dingin, oh bahkan lebih dingin daripada sebelumnya. 
Tawanya hilang sama sekali. Bahkan dihadapan Aimi adik 
kesayangannya. Aimi kemarin bahkan datang kerumah, 
mengiba-iba untuk kakaknya. Khas Aimi sekali. Untung Evita 
istrinya tidak ada dirumah. Dia sedang bersama Cynthia di 
Australia. 

Lalu ingatan Sanjaya terbang pada hari itu. Saat Dara 
datang menghadapnya. Dia sedang berada di ruangan. 
Kegusaran karena pilihan wanita Rafi masih meraja 
dikepalanya. Kasus Aimi berbeda. Prasetyo datang dari 
keluarga yang jelas, sederhana, tapi jelas. Pekerjaan suami 


Aimi itu pun baik. Intinya, track recordnya bersih. Tapi gadis 
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ini, seolah datang dari negri antah berantah. Tidak punya 
asal-usul. Tidak punya orangtua. 

"Saya harus bertemu Bapak. Maaf jika saya lancang." 
Sanjaya menatap Dara lalu mengangguk. Memintanya duduk. 

Hanya ada beberapa gelintir orang yang berani datang 
menemuinya untuk masalah sensitive seperti ini. Dan itu 
hanya orang-orang yang bernyali tinggi. Gadis ini, salah 
satunya. 

"Saya mau membuat perjanjian dengan Bapak." 

Sanjaya diam, memperhatikan. “Apa dia ingin uang?’ 

"Saya paham dan mengerti bahwa Bapak tidak setuju 
dengan hubungan saya dan Rafi. Saya harus setuju dengan itu. 
Sekalipun, saya benar-benar mencintai anak Bapak. Tapi 
mungkin, justru itu saya harus pergi." 

"Saya juga paham benar, bahwa posisi Rafi bukan main- 
main. Ada ratusan orang dibawahnya. Ada keluarganya, 
sahabatnya. Dan meminta dia memilih antara saya atau 
hidupnya, sama saja membunuh dia perlahan. Jadi, saya yang 
akan pilih.” 

Dara menarik nafasnya lagi. "Tolong bantu saya. Pertama, 
hilangkan jejak saya. Jangan biarkan dia menemukan saya. 
Kedua, tolong bilang padanya, bahwa saya menerima uang 
Bapak, sebagai kompensasinya. Sampaikan cerita terburuk 


tentang saya. Buat dia membenci saya. Sehingga dia berhenti 
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mencari saya lagi. Karena dia pernah bilang, hanya ada dua 
jenis hubungan antara saya dan dia. Pasangan atau musuh. 
Saya pilih yang kedua." 

"Hanya itu permintaan saya. Jika Bapak luluskan, saya 
akan menghilang. Tidak akan pernah kembali. Jadi Rafi bisa 
kembali seperti sedia kala." 

Mata Sanjaya menajam. Sedikitnya sekarang dia paham, 
kenapa Rafi jatuh cinta pada gadis ini. Suka atau tidak suka, 
Sanjaya harus mengakui, bahwa Dara memiliki apa-apa yang 
wanita lain tidak punya. Kesungguhan hati. 

"Kenapa?" 

"Ini bentuk perasaan saya pada Rafi. Saya memang tidak 
punya apa-apa. Tapi saya punya harga diri. Saya tidak akan 
mau jadi gundiknya, wanita yang disimpan saja. Tapi juga 
paham kalau saya tidak pantas. Sebagaimanapun saya 
memantaskan diri, saya tetap tidak pantas. Bodoh memang, 
atau murahan. Tapi hanya ini yang saya punya." Dara 
menghela nafasnya. "Apa kita sepakat?" 

"Ganti nomor ponselmu. Berikan pada Dani. Hanya untuk 
memastikan kamu tidak melanggar janjimu sendiri. Saya 
akan berikan identitas baru..." 

"Maaf, saya suka nama saya. Itu pemberian orangtua saya. 


Saya akan tetap pakai. Soal nomor ponsel, oke. Saya setuju. 
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Bapak bahkan bisa minta orang untuk ikuti saya. Kalau Bapak 
tidak percaya. Deal?" 

Luar biasa perempuan ini. Dia bisa membantah saya, 
Sanjaya.' Batin Sanjaya. 

"Deal." 

Sanjaya mengeluarkan uang dari dalam laci. 

Dara tersenyum miris. "Saya tidak butuh uang keluarga 
Darusman. Sudah lima belas tahun saya hidup dengan tangan 
dan kaki saya sendiri. Saya baik-baik saja. Terimakasih atas 
waktunya. Semoga Bapak selalu sehat dan bahagia." 

Ketika Dara keluar, Sanjaya menghela nafasnya berat. 
Untuk pertama kalinya, dia merasa terintimidasi oleh seorang 


wanita, yang bukan siapa-siapa. 


2k kk 


"Bagus bangeet. Aku nggak tahu kalau ternyata di Jakarta 
ada pantai bagus begini." 

Rafi tertawa. "Ini di kepulauan seribu Ra. Jakarta mah 
punyanya ancol. Kotor disana." Weekend itu mereka habiskan 
di salah satu pulau di kepulauan seribu. 

"Jangan bilang, hotel disini punya kamu juga." 

Rafi tertawa lagi sambil menggenggam tangan Dara erat. 
"Bukan. Tapi punya teman." 


"Kita nggak sekamar kan?" 
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"Sekamar. Katanya penuh lagi rame. Jadi adanya satu 
kamar aja." 

"Ck..ck..ck." Dara menatap Rafi tidak percaya. "Kamu jago 
banget bohong. Apa salah satu syarat jadi CEO itu pintar 
bohong?" 

"Itu bukan bohong, hanya persuasi." 

Dara menggelengkan kepalanya sambil tersenyum kesal. 

"Emang kamu nggak mau sekamar sama aku?" 

"Nggak. Bahaya." 

"Kamu lebih berharga dari itu Ra. Jadi tenang aja. Kecuali 
kalau kamu gangguin aku, nah aku bisa kelepasan juga." 

"Kenapa jadi aku yang gangguin kamu? Kamu yang 
horang kaya, tukang paksa, suka marah-marah, cemburuan..." 
Lalu Dara tertawa karena Rafi sudah menangkap dan 
menggelitiknya. 

"El Rafi...lepasin. Hahaha..." 

"Kamu aku panggilin pengacara keluarga karena sudah 
mencemarkan nama baik aku lho." Rafi sudah memeluk Dara. 
Mereka berada di pinggir pantai dengan suasana senja. 
"Panggil namaku lagi begitu. Aku suka." 

"Apa? Yang mana?" 

"Hrrgghh..." Rafi menggeram gemas. Lalu mencium bibir 


Dara. Sementara Dara berjinjit, memperdalam ciuman 
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mereka. Dia ingin menyimpan banyak rasa, sebanyak- 


banyaknya sebelum dia pergi. 


Kak 


Dara menggelengkan kepalanya, mengusir bayang- 
bayang laki-laki itu. Setiap malam dia akan disiksa. Dengan 
semua kenangan yang dia punya. Kadang dia menangis 
tersedu, kadang hanya diam atau bahkan dia kadang tertawa. 
Ini hukumannya, karena sudah dengan lancang mencintai 
dewa-dewa. Mana ada kisah cerita dewa-manusia jelata yang 
akhirnya bahagia. Setahunya tidak ada. Kalaupun ada, ya 
hanya dibuku saja. 

Ini sudah hampir satu tahun lamanya. Mungkin sudah 
saatnya dia mulai mencari tempat untuk tinggal, menetap. 
Pekerjaannya saat ini cukup. Tapi tidak akan bertahan lama. 
Jadi dia harus menetap. 

Harusnya rencananya berhasil. Rafi tidak bisa 
menemukannya atau laki-laki itu memang tidak mencarinya. 
Karena mungkin saja Rafi saat ini sangat membencinya. Dan 
mungkin juga, Rafi sudah menikah, berkeluarga. Dara 
menghela nafasnya. Yang penting laki-laki itu bahagia karena 


dia sendiri sudah biasa didera. 
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46 Yentang Dara 


Setahun kemudian 

Rafi bangkit lagi. Lawannya sudah terengah payah. Tapi 
dia masih tegap berdiri, memasang kuda-kuda siap untuk 
ronde selanjutnya. 

Yuda sudah naik keatas ring. Juga memasang kuda-kuda. 
Meminta dengan matanya agar lawan Rafi sebelumnya turun, 
minggir. 

Rafi hanya diam saja, mulai menyerang Yuda. Sahabatnya 
itu hanya bertahan. Tidak menyerang balik karena melihat 
wajah Rafi yang juga sudah berantakan. Pelipis laki-laki itu 
berdarah, bibirnya pecah. Bagaimana tidak, disebagian waktu 
pertarungan Rafi tiba-tiba bisa diam ketika sparing 
partnernya sedang menyerang. Padahal tubuh Rafi lebih 
besar. Laki-laki itu bisa mengalahkan lawannya dengan 
mudah. Tapi malah memilih untuk dibantai. Atau tiba-tiba 
Rafi bisa berbalik buas. Menghajar sampai harus dipaksa 
berhenti. 

“Ganti!!" Dia tahu Yuda tidak mau meladeninya. Jadi buat 


apa dia ada disini? 
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Yuda lalu meminta semuanya pulang, pergi. "Sudah stop 
Raf. Stop." 

Rafi hanya diam, menatap Yuda marah. Lalu dia turun 
dari ring melepaskan sarung tinju dan menghempaskannya 
ke lantai begitu saja. Mengguyur wajahnya dengan air dari 
botol lalu mengambil handuk dan berjalan ke arah loker. 

Tubuh Yuda mengekori Rafi. Dia mengerti bagaimana 
perasaan sahabatnya ini. Sudah setahun dan tanpa hasil. Dara 
seperti menghilang ditelan bumi. Kemudian Rafi kembali ke 
ring lagi, menyiksa diri. Sahabatnya itu putus asa. Dia bahkan 
banyak kehilangan berat badan, penampilannya kacau dan 
matanya kosong sekali. Hebatnya El Rafi Darusman masih 
bekerja. Melaksanakan segalanya dengan baik. Sekalipun itu 
dilakukannya tanpa basa-basi atau tersenyum lagi. Nathalia 
dan Hilman juga sudah menyerah. Hanya tersisa dirinya 
sendiri, Aimi dan Cynthia yang masih berusaha 
membangunkan Rafi yang seperti mati. 

"Raf, jangan kayak begini. Ya Tuhan. Lo kayak perempuan 
tau nggak? Cengeng banget ditinggal Dara aja. Cari yang lain 
lah Raf. Lo tinggal sebut mau yang mana. Mereka bakalan 
antri buat lo. Lebih cantik dari Dara.” Yuda sengaja 
memancing Rafi. Setelah berminggu-minggu gagal dengan 
cara halus. Mungkin dengan menghina Dara, Rafi mau bicara. 


Atau sobatnya itu bisa benar-benar gila. 
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"Ayolah Raf. Masa lo mau sia-siain hidup lo buat satu 
orang wanita? Kejar-kejar dia sampai bego sementara dia 
nggak segitunya cinta sama lo. Dara bahkan terima duit bokap 
lo kan? Itu tandanya dia cewek nggak bener Raf." 

'DHANGGGG. BRUAAK' Pintu loker itu rusak karena 
pukulan Rafi. Tangannya berdarah, mungkin ada yang patah. 
Matanya menatap Yuda tajam, seolah memperingati bahwa 
mulut Yuda sudah keterlaluan. 

Yuda memijit dahinya ngeri. Dia bingung harus berbuat 
apa. Masalahnya yang membuat Rafi begini adalah ayah 
Sanjaya. Jika orang lain dia sudah bunuh saja. Sahabatnya itu 


hanya mengambil tasnya, lalu berlalu pergi. 


Kak 


“Mana Julian?” Sanjaya baru saja tiba dari jadwal 
bepergiannya ke luar negri. Dia gembira tahu bahwa cucunya 
dari Australia sudah tiba. Cynthia dan Aimi ada disana. Wajah 
mereka marah tapi Sanjaya tidak mengerti. 

“Ayah. Kami ingin bicara, soal Rafi.” Cynthia mengawali. 

Sanjaya menghela nafasnya. 

“Sudah cukup Ayah siksa abang. Sudah cukup, stop, 
berhenti. Ayah mau bunuh dia? Kenapa nggak bunuh aja 
sekalian. Daripada bunuh pelan-pelan begini.” Suara Aimi 


bergetar. 
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“Kamu sedang hamil Love.” Sanjaya melembutkan 
suaranya. 

“Ayah sadis, kejam. Penjahat!!” Aimi sudah menangis. 
Cynthia menenangkannya. 

“Tenang Yi, kamu lagi hamil ingat." 

“Aku nggak ngerti kenapa Ayah tega sama abang begitu. 
Salah abang apa sama Ayah? Dia cuma jatuh cinta.” Aimi 
berujar lagi. 

“Dengan orang yang salah.” 

“Jadi yang benar kayak apa? Kaya seperti Belinda tapi 
malah selingkuh dari suaminya sekarang hah? Atau Nathalia? 
Dia sudah bahagia sama suaminya Yah.” Kali ini Cynthia. 
Mereka berdua sudah berdiri. 

“Kalian pikir ini lucu? Bercanda? Main-main? Kalian pikir 
ayah suka lihat Rafi begitu?" Suara Sanjaya juga sudah tinggi. 

“Kalau begitu hentikan Yah. Tolong, hentikan.” 

“Rafi harus melakukan apa yang dia harus lakukan, bukan 
apa yang di mau lakukan. Dia tahu itu, karena itu dia tidak 
pergi.” 

“Salah! Dia bertahan karena aku, Cynthia, Mami, Brayuda. 
Karena kalau dia pergi dia nggak bisa melindungi kami lagi. 
Coba tebak dari siapa?” Aimi tertawa sambil menangis. “Dari 


ayahnya sendiri.” 
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“Jadi, sudah cukup Yah. Sekarang kami yang akan 
lindungi dia.” 

“Ayah nggak akan bisa ketemu Julian sampai Ayah stop 
semua ini.” Cynthia berujar. 

“Atau anak aku yang bahkan belum lahir. Aku nggak mau 
mereka tahu bahwa kakek mereka kejam sekali.” Aimi 
mengelus perutnya. 

“Kalian nggak akan bisa. Apa kalian pikir Ayah sejahat 
itu?” 

“Lihat saja Yah. Lihat saja." 

“Oh ya, ngomong-ngomong. Mami sudah dua hari di 
rumah sakit. Dia tidak mau makan sampai Rafi mau bicara.” 
Cynthia dan Aimi berlalu. 

Wajah Sanjaya langsung pucat. Dia ingat sekali, istrinya 
itu marah sebelum dia pergi dinas. Sampai mengancam akan 
berhenti makan sampai Rafi mulai bicara lagi. Dia pikir Evita 
hanya menggertak saja, jadi dia pergi. Ya Tuhan, apa yang 


sudah dia perbuat pada keluarganya ini? 


Di rumah sakit 
Ada Nathalia disana, juga Hilman dan Nadya. Duduk 


disamping istrinya yang berbaring lemah. 
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“Tante makan dong. Aku suapin ya.” Nat tersenyum pada 
Evita. 

Wajah istrinya itu masih tersenyum, pucat. Sudah ada 
infus di tangannya. Dokter Pram bilang, dehidrasi parah. Bisa 
makin memburuk jika Evita bersikeras tidak makan. Mereka 
berdiri ketika Sanjaya masuk. 

“Rafi mana?” 

“Masih di kantor Om.” 

“Tante, kita pamit dulu ya. Besok kesini lagi. Tante makan 
ya. Jangan nggak makan. Julian baru sampai lho. Masa nggak 
mau ketemu Julian?” Nat berujar perlahan. Evita hanya 
tersenyum. 

Setelah itu mereka keluar. 

“Sayang.” Sanjaya melangkah maju. 

Evita hanya menggeleng lemah. Lalu menekan tombol 
suster. 

“Ayolah, kamu tahu apa maksudku. Rafi bisa dapatkan 
yang lebih baik dari gadis itu." 

“Yang seperti apa? Kamu ingat, aku juga yatim piatu, aku 
juga bukan siapa-siapa. Ingat?" 

“Kamu segalanya buat aku.” 

“Dara juga segalanya buat anak kita. Kamu bunuh 
anakmu perlahan, demi ego kamu sendiri. Aku pikir kamu 


sudah berubah, dengan semua ibadah kamu. Kesadaran kamu 


351 


yang baru. Soal dunia, soal akhirat. Aku pikir Sanjaya yang 
berfikiran sempit sudah nggak ada. Apalagi kamu restui 
Prasetyo.” 

“Ini beda Sayang. Aimi bukan penerusku. Prasetyo datang 
dari keluarga yang jelas. Tidak kaya, karena aku paham kita 
punya lebih dari cukup. Aku tidak terlalu perduli dengan itu. 
Tapi gadis ini...” 

“Hina lagi Dara. Berarti kamu hina aku. Apa bedanya dia 
dan aku? Apa?" 

Evita sudah mendengar semuanya dari Aimi dan 
Nathalia, juga Hilman. Semua cerita tentang Dara. Bagaimana 
perempuan itu bertahan hidup selama ini, sampai akhirnya 
bertemu Aimi di panti. Lalu bekerja dengan Rafi anaknya. 
Atau bagaimana Dara benar-benar mengembalikan semua 
barang yang dibeli kantor untuknya. Martha bahkan bilang 
sesungguhnya Dara tidak menerima uang sepeser pun dari 
Sanjaya suaminya saat dia pergi. Tapi Martha tutup mulut dan 
tidak tahu bahwa sesungguhnya Rafi juga tidak mempercayai 
hal itu. 

“Maaf Bu. Ibu panggil saya?” Sudah ada suster di depan 
pintu. 

“Saya ingin istirahat dan tidak mau diganggu. Jangan 
biarkan yang lain masuk, kecuali anak saya.” Evita berujar 


tegas lalu berbalik memunggungi suaminya. 
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“Sayang...” Sanjaya menatap Evita sedih. 

“Malam Mam. Rafi datang.” Suara itu parau sekali. 

Rafi masuk ke dalam ruangan. Dia berjalan lurus tidak 
menghiraukan Sanjaya. Lalu duduk di pinggiran kasur rumah 
sakit Evita. Suster akhirnya pergi. Tidak mau mencampuri 
urusan keluarga ini. 

“Sayang, kamu sudah makan?” Senyum lemah Evita 
sudah terkembang. 

“Mami makan dulu.” Tangan Rafi menggenggam dan 
mencium tangan Evita. 

Evita menangis melihat putra sulungnya ini. Ada luka 
dalam di matanya. Tubuhnya lebih kurus. Sudah ada janggut 
menutupi dagunya. 

Sanjaya menggeleng tidak percaya. Keluarganya 
berkonspirasi untuk melawan keputusannya. Tapi dia bisa 
apa? Membiarkan istri tercintanya terus seperti ini? Atau 
tidak melihat cucu-cucunya lagi? Apa ini salah satu teguran 
lagi untuknya? Apa dia salah jika dia hanya ingin yang terbaik 
untuk anak sulungnya? 

“Apa kamu puas melihat semuanya begini?” Sanjaya 
menatap Rafi tajam. 

Rafi berdiri dari duduknya. Emosinya langsung mendidih 
melihat ayahnya berdiri diseberang sana. Dia benar-benar 


lupa dengan semua aturan kesopanan yang sudah diajarkan 
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orangtuanya, seperti dia melupakan waktu makannya, atau 
waktu tidurnya selama ini. 

“Justru itu yang ingin saya tanyakan pada anda selama 
ini? Apa anda sudah puas menyiksa saya Sanjaya? Seumur 
hidup saya, tidak pernah sekalipun saya benar-benar 
melakukan apa yang saya mau. Saya dididik untuk mematuhi 
anda dan semua peraturan anda. Dan saya, selama ini 
mengira saya tidak punya pilihan. Anda membuat saya 
berpikir bahwa saya tidak memiliki hak untuk memilih. 
Bahkan anda campuri hubungan pribadi saya sejauh ini." 

Tangan Evita menggenggam lengannya perlahan, 
berusaha memberinya kekuatan. “Kali ini, jangan pernah 
berpikir bahwa saya menyerah kalah. Saya masih disini, 
karena ada Ibu saya yang selama ini mengajarkan saya untuk 
tidak egois dan memikirkan diri sendiri. Silahkan bunuh saya, 
tapi demi Tuhan saya tidak akan menikahi siapapun kecuali 
Dara. Sekalipun seumur hidup saya tidak akan bertemu 
dengan dia lagi. Silahkan, ambil segalanya dari saya. 
Kebebasan saya, atau bahkan tahta keluarga Darusman. 
Berikan pada Julian, dua puluh tahun lagi. Ambil semuanya. 
Karena saya tidak akan tukarkan semua itu dengan hati saya.” 

“Sudah apa mau kamu? Apa mau kalian?” Sanjaya sudah 


hampir berteriak frustasi. 
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“Anda tahu benar apa mau saya Sanjaya. Pertanyaannya 
sekarang, apa anda tahu apa yang anda mau?” 

Mulutnya bungkam, tidak menduga Rafi akan memutar 
pertanyaannya seperti itu. Sekalipun dia tidak mau mengaku, 
tapi dia paham benar apa yang dia mau. Bukan harta, bukan. 
Atau mungkin kuasa? Juga bukan. Atau menantu dari 
kalangan kelas atas? Entah, saat ini rasanya itu juga bukan 
yang dia mau. Dia mau dia bisa kembali bicara normal dan 
tertawa dengan anak sulungnya. Membicarakan hal-hal 
sepele seperti skor sepak bola. Dia mau melihat Rafi 
merangkul Aimi dan Cynthia sambil saling menggoda ketika 
mereka menunggu Evita menyiapkan malam malam di meja, 
dia mau keluarganya bahagia, dia mau pensiun dan 
menikmati waktu dengan Evita, dia mau menimang cucu- 
cucunya. 

Rafi berjalan menuju ke pintu. “Jika anda mau saya 
menghormati anda sebagai seorang Ayah. Bersikaplah seperti 
seorang Ayah untuk saya.” Tangan Rafi membuka pintu. 

Sanjaya tertawa miris. Lalu dia menjatuhkan tubuhnya di 
sofa lalu memutuskan untuk menceritakan semuanya saja. 

“Saya. Hanya ingin yang terbaik untuk keluarga saya. 
Semua orang bilang saya jahat. Padahal, saya sama 
tersiksanya. Kedua tangan Sanjaya sudah mengusap 


wajahnya. 
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Rafi berhenti melangkah. Tubuhnya berbalik sempurna 

“Gadis itu datang ketempat saya. Dia ingin membuat 
perjanjian.” Sanjaya terkekeh mengingat itu. “Gadis berani 
yang lancang sekali." 

“Dia minta dua hal. Pertama, tutupi jejaknya. Kedua, buat 
kamu agar benci dia. Saya minta Dani melakukan dua hal itu.” 

“Bagaimana Dara bisa senekat itu? Pasti ada sebabnya.” 

Sanjaya menatap wajah anaknya. “Dani membuat Dara 
mendengarkan apa yang kita bicarakan saat kamu makan 
malam dengannya malam itu di ruang kerja, atas perintah 
saya.” 

Rafi menggelengkan kepala, kenapa itu bisa lolos dari 
pengawasannya. “Apa Dara menerima sejumlah uang?” 
Pertanyaan ini keluar begitu saja, ini semua harus jelas 
sekarang. 

“Dara tidak pernah menerima sepeserpun uang saya. Dia 
bilang, sudah lima belas tahun dia hidup dari tangan dan 
kakinya sendiri. Jadi dia tolak uang saya. Dia tidak mau kamu 
sembunyikan, sementara dia merasa dia tidak akan pantas. 
Seberapa besarpun usahanya. Setelah itu dia pergi.” 

Tangan Rafi, sudah meremas rambutnya. Kenyataan ini 
benar-benar menikamnya, mengirisnya perlahan. Awalnya 
dia menyalahkan diri sendiri, karena tidak bisa melindungi 


Dara. Lalu dia menyalahkan semua orang, karena membuat 
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Dara pergi. Terutama ayahnya. Setelah sekian lama, dia mulai 
menyalahkan Dara. Dia goyah tentang apa yang dia percaya. 
Bahwa Dara bukan gadis macam itu, yang mau menerima 
uang ayahnya. Tapi karena rasa frustasinya sendiri, 
keyakinan itu juga terkikis. Dia mulai membenci gadis itu. 

Sekarang kenyataan yang dipaparkan oleh ayahnya 
menusuk-nusuk dada. Daranindra tidak pernah menerima 
uang ayahnya. Dia bukan wanita seperti itu. Saat ini bahkan 
Rafi paham kenapa Dara pergi. Bagaimana tidak? Dia merasa 
tidak diterima. Dari awal dia sudah merasa ini tidak mungkin. 
Jadi reaksi gadisnya itu wajar saja. Harusnya Rafi bisa 
melindunginya dari murka Sanjaya. Harusnya dia bisa. 

“Beri tahu aku, dimana Dara.” Evita menatap Sanjaya 


tajam. 
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47 Keluarga 


Dara mengambil kotak makan siangnya dari tas ransel. 
Dia tidak suka meninggalkan area kerjanya, tapi peraturan 
bilang tidak boleh makan didalam perpustakaan. 
Menyebalkan. Ya, sudah tiga minggu dia bekerja sebagai 
penjaga perpustakaan di kota kecil itu. Perpustakaan daerah 
yang tidak terlalu besar. Dia suka perkejaannya kali ini. 
Bagaimana tidak, dia bisa berkubang dengan buku setiap 
waktu. Indahnya dunia kan? Jadi dia melahap semua buku 
yang ada. Satu demi satu setiap harinya. Tidak perduli apapun 
isinya. Sayang sekali, kontrak kerjanya hanya dua bulan saja. 

Kakinya sudah melangkah keluar dari gedung itu. Ingin 
makan siang di taman kecil di luar perpustakaan. Sudah ada 
buku berjudul Jaya berisikan tentang cerita Mahabharata 
karangan Devdutt Pattanaik di tangannya. 

Mobil sedan hitam itu mendekatinya, lalu kaca belakang 
terbuka. Seorang wanita paruh baya yang cantik dan murah 
senyum itu menyapanya. 

“Dara ya?” 

“Saya?” Dara menunduk sedikit sambil memicingkan 


mata karena matahari siang itu terik sekali. 
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“Iya kamu.” 

“Oh iya, saya Dara. Ada yang bisa saya bantu Bu? 
Perpustakaan buka jam 1 nanti, setelah makan siang.” 

Wanita itu tersenyum. “Masuk.” Pintu mobil sudah dia 
buka. 

'Harusnya bukan orang jahat kan? Firasatnya tidak bilang 
apapun. Harusnya aman kan?’ 

“Masuk dulu. Saya ingin bicara.” 

Lalu ragu-ragu, Dara masuk dan menutup pintu. 

“Maaf, Ibu siapa ya?” 

Wanita itu tersenyum. “Saya, Evita Darusman. Ibu dari 
Rafi, istri dari Sanjaya.” 

Dara menutup matanya sesaat sambil menarik nafas 
panjang. Dia yakin dia tidak mengacau atau menyalahi 
perjanjian. Kenapa jadi begini? 

“Maaf, saya tidak merasa saya melanggar perjanjian 
dengan Bapak Sanjaya. Jadi mungkin ini hanya salah paham.” 

Lagi-lagi Evita tersenyum. “Saya, minta maaf atas 
perlakuan suami saya. Dia bukan orang jahat, hanya 
terkadang sedikit paranoid.” 

“Saya nggak heran, karena anaknya juga begitu.” Ups. 
Dara keceplosan dan langsung meminta maaf pada Evita. 

Kali ini wanita itu tertawa. “Kamu lucu, persis seperti 


kata Nathalia. Parjo, jalan.” 
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“Maaf, ini masih jam kerja saya.” 

“Tenang saja Dara. Saya sudah hubungi penyelia kamu. 
Semua beres.” 

“Maaf, tapi kita mau kemana Bu?" 

“Panggil saya Mami. Kita mau ketemu Rafi.” 

Dara menelan salivanya. “Itu bukan ide bagus. Apa saya 
bisa turun saja disini? Tolong.” 

“Tenang saja Dara. Ada saya kali ini.” Evita menggenggam 


tangan Dara hangat. 
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“Kamu bisa tenang nggak sik? Ini belum mau nikah lho. 
Cuma ketemu doang.” Cynthia berujar pada Rafi yang 
mondar-mandir dari tadi di dalam kamar hotel. Dia 
bersikeras ikut karena ingin bertemu dengan gadis yang bisa 
menaklukan abangnya, juga ayahnya Sanjaya. Sementara 
kondisi Aimi sedang tidak memungkinkan untuk terbang 
karena kehamilannya. 

“Lagian Mami iseng banget sih. Pake ngelarang aku 
jemput Dara aja.” Perutnya mual lagi membayangkan 
bagaimana nanti dia harus bersikap. Setelah satu tahun tidak 
bertemu dengan gadisnya itu. 

Cynthia tertawa geli. “Coba ada Aimi disini. Habis kamu 


diledekin dia. Apalagi ada Yuda.” 
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“Kamu bilang-bilang sama mereka, awas ya.” 

“Bang, udah dong ah. Duduk kenapa sih? Aku pusing 
lihatnya.” 

“Keluar sana kalau pusing.” 

“Tuh mulai senewen lagi. Marah-marah lagi.” 

“Maaf.” Rafi duduk di pinggir kasur. 

“Nanti jangan tabrak lari ya. Ketemuannya kan di kamar 
hotel nih. Inget masih perawan tuh.” Cynthia menggoda Rafi. 

“Kamu itu adik aku, kenapa jadi sok-sok-an kasih 
nasihat.” Ponsel Rafi berbunyi. Martha. 

“Pak sudah sampai ya. Sedang naik ke atas sama Ibu.” 

“Cynthi, keluar dulu sana. Beneran nggak lucu kalian deh. 
Aku berasa kayak ABG aja pake dianter-anter begini. Malu- 
maluin.” 

“Aku mau ketemu dulu sebentar. Kan aku belum 
kenalan.” 

Rafi sudah ingin protes namun pintu kamarnya di ketuk 
dua kali lalu pintu itu terbuka. Evita tersenyum lebar. 
Sementara Rafi sudah berdiri. 

“Cynthia, keluar dulu. Ini urusan abangmu.” 

Tubuh Dara muncul. Gadisnya itu mengenakan blus 
berwarna biru langit polos dan celana jins berwarna gelap. 
Rambutnya dikuncir tinggi keatas dan tangannya masih 


membawa buku. 
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“Hai Dara. Saya Cynthia. Kembaran Aimi dan adik dari 
Rafi.” Cynthia langsung memeluk Dara hangat. 

Dara hanya mengerjap bingung. Dia baru tahu Aimi 
punya kembaran yang mirip sekali. Tadi dia pikir itu Aimi. 
Dan wanita ini sama ramahnya dengan Aimi. 

“Saya tinggal ya. Kalau Rafi macem-macem, kita ada 
disebelah.” Cynthia dan Evita berlalu keluar kamar. Pintu 
tertutup dibelakangnya. 

Mereka hanya diam, berdiri berhadapan. Seperti biasa, 
penampilan Rafi tidak bercela dengan stelan kerjanya. 
Kemeja putih dan celana krem tanpa jas. Tubuh laki-laki itu 
lebih kurus. Juga ada bekas luka di buku-buku tangan dan 
pelipisnya. Sebelumnya itu, tidak disana. 

Perlahan tapi pasti, frekuensi jantungnya mulai 
meningkat. Tidak ada yang Rafi bisa ucapkan atau jelaskan 
bagaimana perasaannya saat ini. 

Dara menarik nafasnya perlahan, berusaha tidak melihat 
Rafi. “Saya...nggak paham ini sebenarnya ada apa. Tapi, saya 
sudah terima uangnya. Jadi saya tidak bisa bertemu begini.” 

Tangannya sudah meremas buku perlahan, 
menghindarinya dari keinginan untuk menggigit bibirnya 
sendiri. 

“Aku sudah selalu bilang, kamu itu nggak bisa bohong.” 


Rafi mulai mendekati Dara perlahan. “Mungkin kamu nggak 
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gigit bibir kamu lagi, tapi kuping kamu merah dan tangan 
kamu bergerak-gerak begitu." 

Jaraknya dengan Dara sudah dia pangkas. Saat ini tubuh 
Dara dekat sekali. Tangan Rafi menangkup wajah Dara. 
Membuat gadis itu menatap matanya. 'Ya Tuhan, betapa 
rindunya dia.’ 

“Bilang sama saya, kenapa kamu lari dari saya?” 

Satu tangan Dara yang tidak memegang buku sudah 
mencengkram lengan Rafi. Ingin berpegangan, ini bukan 
mimpi kan? 

“Bilang sama saya, kenapa kamu tega tinggalin saya?” 

Air mata itu mulai naik perlahan. Ingin keluar dari sela- 
sela mata. Dara benar-benar ingin menangis saja. Meluapkan 
semua yang dia rasa dan tahan setahun belakangan ini. 
Tentang dia yang harus pergi, tentang dia yang rela 
melepaskan mimpi bahkan kehadiran orang-orang 
terdekatnya, tentang dia yang disiksa setiap malam dengan 
bayangan laki-laki ini. Lalu semua usahanya seolah sia-sia, 
karena laki-laki ini muncul lagi. Membawa serta keluarganya. 
Dasar gila. Keras kepala.’ 

“Apa saya kurang jelas waktu bilang saya cinta kamu? 
Kamu nggak dengarkah?” Suara Rafi sudah serak, karena 
emosi yang ditahannya. Dia merengkuh tubuh Dara sambil 


meletakkan dahinya pada dahi gadis itu. 
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“Jangan kasih saya mimpi. Kita tahu ini sia-sia. Kenapa 
harus diulangi lagi? Apa kamu nggak tahu betapa tersiksanya 
saya? Terus kamu datang lagi sekarang. Terus kita pisah lagi. 
Kamu tahu aku mau mati rasanya?” Dara sudah menangis. 
“Kenapa kamu keras kepala El Rafi?” 

“Ya, sangat. Aku sangat keras kepala.” Rafi menarik 
nafasnya. “Tolong jangan egois, bukan cuma kamu yang mau 
mati rasanya. Aku, sama tersiksanya.” Lalu dia mencium bibir 
itu. Bibir yang dia rindu. Sepenuh hati. 

Dara menangis makin keras. Bukunya sudah terjatuh di 
lantai dia tidak perduli. Kedua tangannya sudah melingkar di 
leher Rafi. Dia memeluk Rafi erat, seolah tidak akan 
membiarkannya pergi lagi. Apa bisa? Apa bisa mereka begini? 

Ketika sadar, Dara berusaha menjauhkan tubuhnya dari 
laki-laki itu. Tapi dia tidak bergeming. Tangannya tidak akan 
melepaskan tubuh gadisnya lagi. 

“Cukup. Aku sudah janji dengan Ayah kamu. Kita nggak 
bisa begini. Ini nggak benar.” Tangan Dara berusaha 
menjauhkan tubuh Rafi. 

“Ayah sudah batalkan perjanjiannya.” 

“Nggak mungkin.” 

“Kamu sudah dalam perlindungan kita semua. Jadi tenang 


saja.” 
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“Sekalipun begitu, aku masih Dara yang sama. Aku tidak 
akan pantas. Jadi tolong..." 

Mulut Dara sudah dibungkam lagi. “Kamu banyak bicara." 

“Nggg...Raf.” Dara tahu badannya sudah terkunci. Dia 
tidak bisa kemana-mana lagi. Satu tangan Rafi sudah berada 
di belakang tengkuknya. Memperdalam ciuman mereka. 
Awalnya Dara tidak merespon, tapi dia juga punya rindu yang 


sama, rasa yang sama, sakit yang sama. Jadi, dia menyerah. 


Kak 


Mereka duduk di restoran hotel satu jam kemudian. 
Evita, Cynthia, Rafi, Dara dan Martha. Sikap Dara gugup dan 
canggung sekali. Dia tidak paham bagaimana harus bersikap. 
Rafi menyadari hal ini dan bisa memaklumi. Terkadang 
keberadaan keluarganya memang bisa terasa sangat 
mengintimidasi. Martha sudah terbiasa, sedang Dara tidak. 
Bagaimana bisa, mereka baru bertemu dua jam setelah satu 
tahun lamanya berpisah. Apalagi Rafi tahu apa yang ada di 
kepala Dara, tentang dirinya atau keluarganya. Atau 
bagaimana Dara menilai rendah dirinya sendiri. 

“Ini bukan hotel bintang lima Dara. Bahkan nggak ada 
banyak sendok di meja. Jangan gugup.” Rafi berbisik ditelinga 
Dara. “Habis ini kita makan soto ayam di luar.” Rafi 


tersenyum. 
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Evita tersenyum juga seperti mengerti. “Dara, kami 
keluarga biasa. Ayah, Mami, Rafi, Aimi dan Cynthia. Tolong 
jangan terlalu dipikirkan tentang apa yang kami punya. Kami 
sama saja seperti kamu." 

“Masalahnya, saya bahkan tidak punya keluarga, selama 
ini.” Wajah Dara datar sekali. 

Cynthia dan Evita tiba-tiba berhenti sejenak. Mereka 
tidak mengerti bagaimana rasanya menjadi Dara. Tapi 
kejujuran gadis itu menyentuh mereka juga. 

“Kalau begitu sekarang, kami adalah keluarga kamu. 
Kamu anak Mami, sama seperti Cynthia, Aimi dan Rafi.” 

Dara tersenyum kecil. “Terimakasih atas penawarannya. 
Tapi, sepertinya saya akan tolak. Karena kalau saya jadi anak 
Mami, itu berarti saya tidak bisa punya hubungan dengan 
Rafi." 

Wajah Evita terkejut sejenak. Lalu dia tertawa terbahak. 

“Kamu lagi bercanda kan?” Ekspresi Cynthia bingung 
sesaat. Tapi ketika senyum konyol Dara terbit dia juga 
tertawa. 

Rafi tersenyum lebar lalu meremas tangan Dara dan 
memindahkannya ke pangkuannya. Kali ini, tangan itu 


menggenggamnya erat. 
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48 Rencana Dara 


Dara kembali ke kota itu. Kota yang sudah menyiksanya 
dulu. Dengan semua liku-liku masalah yang entah kenapa 
seperti selalu ada. Masih ada banyak yang dia tidak mengerti, 
seperti misalnya apa yang terjadi saat ini. Kenapa bisa Rafi 
bahkan Mamanya dan juga Cynthia datang ketempatnya. Dan 
kenapa akhirnya Sanjaya Darusman setuju, atau tidak, atau 
dia dipaksa? 

Tapi Rafi benar-benar sudah tidak mau melepaskan dia 
lagi. Ya, laki-laki itu kecolongan dua kali. Dara bisa 
menghilang dua kali. Satu kali saja sudah rekor yang hebat, 
apalagi dua kali. Jadi setelah makan siang di hotel, Rafi sudah 
menempelnya terus tidak mau pergi. Bahkan ketika Dara 
sudah berjanji bahwa dia hanya akan mengambil bajunya saja 
dan mengepak barang-barangnya, Rafi bersikeras untuk ikut 
dan tidak mau dibantah. 

Tangan Rafi juga terus menggenggam tangannya disetiap 
kesempatan. Tidak memperdulikan bahwa ada ibunya atau 
Cynthia atau bahkan Martha disekeliling mereka. Rafi tidak 


perduli. Laki-laki itu benar-benar takut Dara menghilang lagi. 
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Sementara Dara hanya diam saja. Masih bingung, masih 
berusaha mencerna. 

“Bang, nggak perlu tarik Dara sana-sini kemana-mana 
begitu. Kesian dia nggak nyaman.” Cynthia sudah berujar saat 
mereka tiba di Soekarno Hatta dan mereka sedang menunggu 
Dara di toilet. 

“Bukan urusan kamu.” 

“Ya ampun Bang, kamu sadar nggak? Kamu bahkan cuma 
lepasin dia kalau dia mau ke toilet aja. Nanti dia beneran 
kabur lagi lho.” 

“Adikmu benar Raf. Kamu tu kebangetan sama Dara. 
Daranya sampai bingung begitu.” Evita sudah ikut berujar. 
Sebenarnya dia paham kenapa Rafi ketakutan begitu, tapi dia 
tetap harus memperingati anaknya. 

“Kalian nggak tahu rasanya mau mati kan? Tapi nggak 
bisa mati. Karena masih berharap kalau Tuhan bikin aku bisa 
ketemu lagi sama Dara.” 

Cynthia tertawa terbahak-bahak. “Sumpah kamu lebay. 
Gila dasar. Aku aduin sama Brayuda baru tahu rasa.” 

“Awas ya.” Mata Rafi mengancam Cynthia dan Maminya 
yang masih tertawa. 

“Ada apa? Kok pada ketawa?” Dara muncul tiba-tiba. 

Rafi sudah memberikan tatapan mengancam pada kedua 


wanita favoritnya itu. Lalu mereka hanya tersenyum geli. 
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“Nggak apa-apa.” Lagi-lagi tangannya sudah 
menggenggam tangan Dara erat. Mereka berkendara terpisah 
dan berjanji akan bertemu lagi besok di kediaman Rafi. Rafi 
dengan Dara, dan Maminya dengan Cynthia. 

“Kita mau kemana?” Mereka sudah duduk di kursi 
belakang mobil dengan Pak Budi yang sudah tersenyum 
menyambut Dara. Dara juga tersenyum sambil 
menganggukkan kepalanya dari belakang. 

“Ke tempat aku.” Rafi menjawab singkat, dia masih belum 
mau melepaskan tangan Dara. 

“Oke, aku memang nggak punya tempat tinggal disini, 
tapi aku nggak mau tinggal sama kamu. Kita belum nikah." 

“Harus mau.” 

Dara berusaha melepaskan tangannya tapi sia-sia. Rafi 
malah tambah merangkul tubuhnya mendekat. “Aku nggak 
akan kemana-mana El Rafi. Ya ampun.” Dia berdecak kesal. 

“Maaf, aku belum bisa percaya yang itu.” 

Tangan Dara sudah memijit kepalanya. Dia menahan 


semua yang ingin dia katakan karena ada Pak Budi disitu. 


Di kediaman Rafi 
Dara sudah berada di salah satu kamar yang cantik sekali. 


Tapi lagi-lagi, ini berlebihan. Barang-barangnya sudah ada 
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disana. Jangan ditanya bagaimana bisa, Dara juga tidak tahu. 
Dia hanya menyerahkan semuanya ke Martha. Sungguh aneh 
melihat barang-barang pribadinya yang tampak kusam itu 
berada ditengah ruangan yang cantik ini. Atau bahkan 
melihat dirinya sendiri disini. Lagi-lagi, semua rasa percaya 
dirinya yang tidak ada jadi makin hilang. 

Pintunya diketuk perlahan. 

“Aku boleh masuk?" Suara Rafi diluar. 

'Pake nanya lagi. Kayak bisa aku larang aja.” Dara 
bersungut kesal. 

“Nggak boleh.” 

“Dara... Pintunya diketuk lagi. 

Dara sudah menghampiri pintu itu lalu membukanya. 
“Kalau udah tahu jawabannya apa, nggak usah tanya. 
Pertanyaan retoris itu jenis pertanyaan yang paling 
menyebalkan.” 

“Kita baru ketemu setelah berpuluh tahun lamanya, bisa 
nggak kita nggak berantem Ra?” Wajah Rafi menatap gadis itu 
gemas. Kakinya sudah ingin melangkah masuk ke kamar 
Dara. 

“Eh tunggu dulu. Jangan masuk. Ini teritori aku.” Tangan 
Dara menahan tubuh Rafi lalu bergerak membuat garis tidak 


kasat mata antara ujung pintu ke ujung lainnya. 
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Rafi tertawa. Dara selalu berhasil membuatnya gemas. 
“Okey, ini teritori kamu? Jadi teritori aku dimana?” 

“Disitu.” Dara menunjuk luar kamarnya. 

“Okey.” Lalu tangan Rafi tanpa aba-aba menarik lengan 
Dara hingga tubuh gadis itu berada di luar kamar. “Sekarang 
kamu ada di teritoriku.” Rafi sudah merengkuh Dara dalam 
pelukannya. 

“Tuh kan, peluk-peluk terus. Permisi.” Dara menggeliat 
melepaskan Rafi yang sudah tertawa lagi. Dia duduk di sofa 
ruang tengah. 

Rafi menyusulnya duduk disebelahnya. Lalu merangkul 
Dara mendekat. Gadis itu meletakkan kepalanya di bahu Rafi 
dan menaikkan kakinya ke sofa. 

“Kamu mau makan apa?” Rafi mencium puncak kepala 
Dara. Tangannya memainkan helaian rambut Dara. 

“Kamu yang lebih butuh makan. Kamu lebih kurus.” Dara 
menghela nafasnya perlahan. Tangannya mengambil tangan 
Rafi dan menyentuh bekas luka di buku jari laki-laki itu. “Ini 
kenapa?" 

“Nggak kenapa-kenapa. Aku baik-baik aja, sekarang." 

“Ini sudah satu tahun, kenapa kamu nggak nikah aja 
dengan yang lain?” 

Rafi mendesah kesal. “Kamu paling jago merusak 


suasana.” 
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“Aku hanya bilang kenyataan yang ada dan bertanya atas 
dasar realita.” 

“Faktanya aku disini, sama kamu. Setelah cari kamu 
kayak orang gila.” Rafi menghirup nafas dalam. 

“Bagaimana bisa ayah kamu setuju? Atau tidak? Atau 
kamu paksa?" 

“Kita nikah aja besok.” 

“Hah?” Dara sudah bangkit dan menatap Rafi heran. 
“Bercanda kamu kebangetan.” 

Rafi menggeram kesal. Gadis ini keras kepala sekali. “Aku 
nggak pernah bercanda sama kamu Dara. Kamu yang selalu 
main-main kayaknya. Pergi dan bersembunyi dari aku selama 
ini. Iya kan?” 

Dara menggeleng kesal. “Ya, aku main-main. Waktu aku 
lepasin semua yang aku punya, bahkan cita-cita aku untuk 
kuliah dan sudah aku upayakan sedemikian keras lalu aku 
tinggal pergi, aku memang main-main. Jadi kamu mau apa?" 
Tubuhnya sudah duduk sempurna, bahkan punggungnya 
sedikit tegang. 

“Kamu tanya apa mau aku?” Rafi menatap manik mata 
gadis itu sebelum melanjutkan. “Aku mau kamu, nggak mau 
yang lain. Aku mau kamu jadi istri aku, temani aku seumur 
hidup. Aku nggak mau pergi atau bertengkar dengan kamu 


lagi kayak sekarang ini. Aku mau lihat kamu setiap hari, atau 
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bilang ke semua orang kalau kamu istri aku. Aku mau punya 
anak yang banyak sama kamu. Itu mau aku. Sekarang, apa 
mau kamu?” 

Dara diam saja, bungkam, tidak bisa berkata-kata. Laki- 
laki ini mencintainya sedemikian banyak, sampai rasanya 
sulit dipercaya. Dia juga punya rasa yang sama, tapi hanya 
tertahan sampai didadanya saja. Dia tidak berani lancang lagi 
mencintai dewa-dewa, atau mengatakannya. Tapi bagaimana 
menolak semua ini? Lalu dia menyalahkan kelemahan 
hatinya. Dia hanya manusia kan? 

“Saya tanya sekali lagi. Daranindra, apa yang kamu mau?" 

Salivanya sudah dia loloskan dari tenggorokan. Dia 
menarik nafas dalam. Berlari bukan pilihan yang bagus, dan 
cara itu gagal total. Jadi kali ini, dia akan berusaha dengan 
semua daya yang dia punya. “Saya ingin bicara dengan Mama 
kamu." 

“No. Terakhir kali kamu bicara dengan Ayah saya, kamu 
menghilang." 

Matanya terpejam sesaat. Lalu dia berujar lagi. “Saya mau 
kamu El Rafi. Sama besarnya. Jadi saya harus bicara dengan 
Mama kamu.” 

Bibir Rafi terkunci. Okey, dia tidak menyangka Dara akan 
bilang begitu. Dia bahkan menyangka bahwa selisih pendapat 


ini akan berlanjut semalam suntuk mengingat betapa keras 
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kepalanya Dara. Dia bahkan sudah menyiapkan seribu 
kalimat untuk meyakinkan gadisnya itu. Tapi bukan Dara 
namanya kalau tidak bisa membuat dia terheran-heran 
sendiri. Sesaat tadi gadis itu seperti tidak percaya diri, ingin 
menyerah lagi, ingin berhenti. Tapi sekarang lihat, matanya 
menunjukkan dia punya rencana. Agar semuanya bisa 
berhasil untuk mereka. Rafi sendiri bahkan belum 
menyiapkan rencana apapun kecuali untuk memastikan Dara 
tidak pergi lagi. Tapi gadisnya ini, luar biasa. 

“Apa rencana kamu?" 

Dara mendengus kesal. “Nggak perlu tahu, rahasia.” Dara 
mencium pipinya sesaat sambil tersenyum konyol. 

Sungguh Rafi tidak paham dengan apa yang dilakukan 
gadis itu padanya. Sikap gadis itu berubah-rubah, tidak bisa 
dia prediksi. Dara sudah berhasil mengacaukan jantungnya. 
Membuatnya kesal, marah lalu penasaran dan berakhir 
gemas ingin menciumnya saja. Mungkin dia tidak tahu apa 
rencana Dara tapi dia tahu bahwa dia sanggup memberikan 
apa saja untuk gadisnya itu. 

Rafi menggeleng kesal tapi tersenyum juga. “Aku akan 
tahu pada akhirnya. Dan jangan kamu pikir Mamaku akan 
bersikap seperti Ayah yang akan bersedia menghilangkan 


jejak kamu.” 
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“Siapa bilang aku mau menghilang lagi? Kamu lapar? 
Makan yuk.” Dara sudah berdiri sementara Rafi masih kesal 
dan gemas atas tingkah lakunya tadi. Jadi Rafi sudah menarik 
Dara ke pangkuannya. Mengunci tubuhnya hingga gadis itu 
tidak bisa berlari. 

“Bilang dulu sama aku, apa yang kamu rencanakan Nona.” 

“Oh, maaf Bapak El Rafi. Itu rahasia.” 

Lalu disitulah mereka, bergumul sambil tertawa. Rafi 
masih bersikukuh untuk tahu apa rencana Dara, sementara 
gadis itu sama keras kepalanya. 

Tangan Martha masih di handle pintu. Entah kenapa dia 
tersenyum melihat pemandangan itu. Bosnya yang kaku 
sedang tertawa dan berlari mengejar si gadis panti yang 
sederhana. Dia memutuskan untuk tidak mengganggu. 
Karena apapun urusannya sekarang sudah pasti tidak jauh 
lebih penting daripada apa yang sedang terjadi saat ini. 


Martha mengerti, karena dia, juga sedang jatuh cinta. 
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49 “Kahar 


“Imran, ini aku.” Itu kalimat Dara pertama. Akhirnya dia 
bisa menghubungi Imran setelah sekian lama. 

Imran bersorak gembira dari ujung sana. Lalu mereka 
sibuk berbincang. Dara bercerita hal-hal yang penting saja, 
tidak mau membuat Imran sedih atau khawatir atas 
kondisinya kemarin. Dia juga memberi tahu bagaimana 
situasinya saat ini, juga nomor ponsel terbarunya agar 
mereka tetap bisa bertukar kabar. Setelah berjanji bahwa 
nanti salah satunya akan berkunjung, Dara menyudahi 
hubungan. 

Setelah itu dia menghubungi Ida. Reaksi Ida pun sama 
tapi dengan lebih banyak sumpah serapah karena kesal 
ditinggal Dara. Kemudian langsung membanjiri pertanyaan 
tentang El Rafi sambil melanjutkan kejengkelannya karena 
Dara tidak bercerita tentang laki-laki itu. Lalu Ida juga 
menyampaikan kelegaannya karena dia tahu saat ini Dara 
baik-baik saja. Mereka berbincang lama, tertawa. Kemudian 
hubungan disudahi setelah Dara berjanji akan mengunjungi 


sahabatnya itu. 
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Ini sudah dua hari, dan Dara sudah punya banyak rencana 
di kepala. Rafi bilang Mamanya akan datang hari ini. Jadi dia 
akan bicara, berdua saja dari hati ke hati. Sebenarnya Dara 
bosan, karena Rafi memintanya untuk tinggal saja tanpa 
melakukan apapun. Sementara Rafi tetap bekerja seperti 
biasa. Ya, Dara tidak mau mengganggunya. Jadi Dara paham 
benar dia harus segera bicara pada Evita. Atau dia bisa gila 


karena kebosanan ini. 


Kak 


Malamnya masih di kediaman Rafi. 

“Sayang, sudah tidur?” Rafi mengetuk pintu kamarnya. 

Dara sudah membuka pintu lalu protes. “Lagi-lagi 
pertanyaan retoris. Aku tahu kamu sudah mau buka pintu dan 
masuk, iya kan? Jadi nggak usah pakai tanya segala." 

“Aku tetap harus permisi kan?” Rafi banyak memaklumi 
sikap Dara yang uring-uringan karena belum terbiasa dengan 
ini semua. 

“Iya sih.” Dara sudah keluar dari kamar dan duduk di sofa 
sambil memperhatikan Rafi yang sudah melepas sepatu dan 
menggulung lengan kemejanya. 

“Kamu sudah makan?” 

Dara menggeleng. “Nungguin kamu. Nggak enak makan 


sendiri di tempat sebesar ini.” 
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Rafi tersenyum lalu duduk disebelahnya. Matanya sudah 
menatap Dara sementara satu tangan bersender ke sofa 
menopang kepalanya. Gadis itu mengenakan kaus putih dan 
celana abu-abu longgar diatas lutut. Rafi suka sekali dengan 
wajah polos gadisnya itu. 

“Nggak usah lihat-lihat aku begitu. Silau.” 

Dia terkekeh geli. “Aku masih nggak percaya ada kamu 
disini. Maaf aku selesai kemaleman. Sebenarnya mau lebih 
cepat, tapi sedang ada banyak hal.” Matanya masih terpaku 
pada Dara yang sudah meringkuk mendekat ke tubuhnya 
sambil melipat kaki. 

“Dimaafkan.” Kepala Dara sudah berada didadanya. 
Mendengarkan detak jantung laki-lakinya itu. 

Tangan Rafi sudah mendekatkan tubuh gadis itu 
padanya. “Sudah ketemu Mami?” 

“Sudah.” 

“Apa aku sudah boleh tahu apa rencananya?” 

“Besok Mami yang akan bilang ke kamu.” 

“Kenapa bukan kamu?” 

“Karena sebagiannya juga rencana Mami dan aku nggak 
mau merusak surprise.” 

Dia tertawa lagi. “Aku nggak perlu kejutan apapun.” 

“Aku cuma bisa bilang kalau aku nggak bisa tinggal 


bareng kamu terus begini.” 
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“Kenapa? Mami yang suruh begitu?” 

“Aku yang minta dan Mami setuju dengan alasanku.” 

Desahan kesal sudah terlontar. “Alasannya apa?” 

“Banyak. Kita belum menikah, bisa kelepasan nanti. Aku 
nggak leluasa, aku nggak punya privasi, nggak bagus kalau 
ada yang tahu, apalagi Ayah kamu kalau tahu kita tinggal 
terus berdua begini, hmmm...bukan ide bagus.” 

“Jadi kamu mau tinggal dimana?” 

“Entah, aku cari tempat yang lain. Aku punya tabungan, 
nggak banyak tapi punya. Aku bisa nge-kos lagi kayak dulu.” 

“No, BIG NO. Oke, aku paham dengan alasan kamu. Tapi 
kamu nggak boleh tinggal sendiri dan jauh dari aku. Nggak 
akan aku ijinin.” 

'Hmmm....mari kita mulai perbincangan seru ini.” Ujar 
Dara dalam hati. 

“Jadi gimana?” 

“Disini, aku akan siapkan tempat tapi di hotel aku, disini.” 

“Ya ampun Raf...” Dara sudah menegakkan punggungnya 
sambil menatap Rafi protes. Lalu laki-laki itu membungkam 
bibirnya. Tubuh Dara sudah dia dekatkan dengan miliknya. 

“Masih mau protes?” 

“El Rafi, kamu nggak bisa selalu...mmmphh.” Rafi sudah 


membungkamnya lagi, dia tidak memberi Dara jeda barang 
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sejenak. Karena kedua tangannya sudah mengunci tubuh 
gadis itu. 

“Aku akan biarkan kamu menjalankan apapun rencana 
kamu, tapi kamu tetap disini. Do we have a deal?” Mata Rafi 
menatap bibir Dara yang sudah memerah karena ciumannya. 

“Apa itu open question?" Dara menggelengkan kepalanya 
untuk mengusir hasratnya sendiri. Bibirnya sudah dia gigit 
karena gugup dan malu. 

“Definetely not. Itu bahkan bukan pertanyaan." 

Lalu Dara tertawa sekalipun masih kesal. “Kamu 
kebangetan.” 

Kemudian Dara menatap Rafi yang masih memeluknya. 
Mereka masih berada di sofa. Ekspresi laki-laki itu sudah 
tidak tergoyahkan lagi. Matanya menyiratkan seberapa dalam 
perasaannya untuk Dara. Air mata Dara sudah jatuh satu- 
satu. 

“Loh, kenapa Ra?” 

Dara tertawa kecil masih sambil menangis miris. 
“Aku...bahagia.” 

Laki-laki itu mencium keningnya. Dara tidak pernah 
merasa diiinginkan oleh seseorang seperti ini. Ini berlebihan 
tapi dalam konteks yang dia suka. Dia ingin begini saja 


selamanya. 
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“Kamu...mahluk paling aneh dan menyebalkan diseluruh 
dunia.” Air mata itu masih ada, tapi bibirnya tersenyum 
sambil menatap Rafi lembut. Tangannya sudah dia kalungkan 
di leher kokoh milik laki-laki itu. “Tapi...aku cinta sama kamu 
El Rafi. Sudah lama.” 

Kamu tahu kalau saat kamu bahagia maka produksi 
endorphin dan dopamine sungguh meningkat dengan cepat. 
Jadi bisa membuat hatimu menghangat, atau senyummu 
mengembang sempurna. Buat Rafi, ini adalah saat paling 
bahagia itu. Mengetahui gadisnya itu memiliki perasaan sama 
besarnya, hanya untuknya saja. Lalu dia berujar. 


“Segalanya buat kamu Daranindra.” 


Kak 


Hari-hari lainnya Dara lalui dengan banyak membaca dan 
mencari referensi. Rencananya kemarin belum terlalu detail, 
jadi dia harus menyusunnya sendiri. Rafi seperti tahu apa 
yang dia pikirkan karena di hari keempat sudah ada laptop 
bertengger di meja kamarnya. Ya, mereka memang masih 
tinggal ditempat yang sama karena Rafi masih menyiapkan 
tempat untuknya satu lantai dibawah lantai ini. Dasar aneh. 

Mama Rafi berkata bahwa semua rencana mereka akan 
mulai dijalankan dalam waktu satu-dua minggu lagi. Dara 


sudah tidak sabar. Karena berdiam diri ditempat sebesar ini 
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sendirian sungguh membosankan dan aneh rasanya. Ini 
seperti berada di kastil pangerannya Cinderella. Dia memang 
punya buku-buku yang menemaninya. Koleksi buku Rafi 
banyak dan bagus-bagus sekali. Jadi sebagian besar waktunya 
dihabiskan di ruang perpustakaan. 

Atau lain waktu? Seperti saat ini, dia mengendap-endap 
ke kamar Rafi. Ini pertama kali untuknya nekat membuka 
pintu kamar laki-lakinya itu. Dan sesuai dugaannya, kamar El 
Rafi besar dan semua barang meneriakkan kata mahal. Semua 
perabot disana diukur sesuai pesanan dan diletakkan oleh 
ahlinya. Warna dominan kamar itu adalah coklat kayu dengan 
beberapa hiasan hitam dan abu-abu. Wangi Rafi langsung 
menyeruak ke hidungnya. 

Dia melangkah masuk lebih dalam dan sampai pada 
ruangan berukuran sedang yang penuh dengan baju dan 
perlengkapan Rafi lainnya. Dara menyentuh kemejanya yang 
sebagian besar berwarna putih atau abu-abu. Tanpa sengaja 
tangannya menyentuh salah satu permukaan laci, lalu 
otomatis laci itu terbuka. Tingkat-tingkat didalamnya 
membuka lebar memperlihatkan koleksi jam tangan dan 
perlengkapan laki-laki lainnya. Dara ingin menutup kembali 
laci itu, tapi tidak mengerti caranya. Lalu dia mendengar 


suara telpon dari luar. 
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Sedikit bingung dia mencari asal bunyi itu. Ternyata 
telpon di meja kerja Rafi yang letaknya dihadapan tempat 
tidur besarnya. Rafi berbunyi. 

“Hai Sayang. Kangen sama aku?” 

Dara tersenyum. “Kamar kamu ada kameranya juga?” 

“Ya, tapi penyusup cantik seperti kamu diperbolehkan 
masuk.” 

“Raf, aku nggak bisa tutup lagi laci di ruangan baju itu.” 

Rafi tertawa. “Biar saja terbuka. Nanti aku yang tutup.” 

Dara mulai melangkah menjauhi meja sambil masih 
dengan telpon di telinganya. “Sudah berapa lama kamu 
tinggal disini?” 

“Sudah lama. Aku nggak hafal sejak kapan. Tapi kamu 
bisa tanya Martha.” 

“Apa selalu begini?” Dia duduk dipinggir tempat tidur lalu 
merebahkan tubuhnya miring. 

“Begini bagaimana?” 

“Sepi.” 

“Karena itu aku butuh kamu untuk menggandakan kita 
biar jadi ramai. Gimana?” 

“Kasih aku waktu?” 

Rafi menghela nafasnya berat. “Asal kamu janji kamu 
nggak akan sembunyi atau menghilang lagi. Aku bisa beneran 


gila kalau kamu lakukan apa yang kemarin kamu lakukan.” 
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“Kamu berlebihan.” 

“Itu kenyataannya sayang. Do we have a deal Nona?” 

“Kalau kamu hari ini pulang cepat, we have a deal." 

“Done.” Pintu kamar Rafi terbuka. Laki-lakinya itu berdiri 
disana dengan ponsel ditelinga. 

Tubuh Dara sudah berdiri lagi sambil tertawa. Rafi 
meletakkan tas dan jas di meja kerja lalu melepas dasinya dan 
meletakkan ditempat yang sama. Kemudian dia ingin 
menghampiri gadisnya. 

“Stop, jangan bergerak." 

“This is my room. You are in my territory.” 

“Raf aku serius, stop. Tunggu disitu." 

Rafi menghentikan langkahnya sambil menatap Dara 
yang mengenakan kaus kebesaran dan celana pendek 
rumahnya. 

“Kali ini, aku yang akan lari ke kamu. Dan, kamu harus 
tangkap.” Mata Dara menatap laki-laki kesayangannya yang 
sedang berdiri menatapnya. 

Dahi Rafi mengernyit tidak mengerti. 

“I call ita monkey hug. You will understand. Siap ya...” Lalu 
Dara berlari ke arah Rafi dan ketika jarak mereka hanya 
tersisa tiga langkah saja tubuh gadisnya itu melompat ke arah 


Rafi. 
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“Sayang ya Tuhan. Untung aku bisa tangkap kamu atau 
kita jatuh.” Dua kaki Dara sudah membelit pinggang Rafi 
sementara kedua tangannya mengalung kuat di bahu laki-laki 
itu. Rafi tertawa melihat Dara yang bertingkah kekanakkan 
begini. Gadisnya itu bahkan menggigit bibirnya sendiri dan 
dengan sukses membuat Rafi gemas. 

“You don't like the monkey hug? I won't do it again.” Dahi 
dan hidung mereka sudah bersentuhan. 

“I don't like it. I love it. Do it everyday.” Rafi mulai berjalan 
dengan masih menggendong Dara. 

“Aku mau turun. Lepasin?” Dara berbisik ditelinganya. 

“Nope...sorry. I won't let you go again.” Rafi tersenyum 
menggoda Dara. Lalu bibirnya mencium bibir gadisnya itu. 

"Everything for me?” 

“Segalanya buat kamu.” 

“Raaf...stop.” Dara terkikik geli ketika Rafi mulai 


mencium lehernya. 
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50 Bewama Nami 


Sudah satu minggu Dara menempati kamar ini. 
Sebenarnya tidak bisa dibilang kamar, karena area ini sudah 
terbagi menjadi dua. Satu adalah kamar tidurnya dengan 
kamar mandi dalam, TV, walk in closet yang belum Dara isi 
dan kamar rias pribadi. Dua adalah ruang tengah dengan TV 
lagi, sofa panjang, dan juga dapur kecil yang sebenarnya Rafi 
tidak setuju untuk Dara gunakan. Ya buat apa juga, Dara 
hanya tinggal bilang makanan apa yang dia inginkan, lalu 
semua akan disediakan dari dapur hotel dibawah. Dan alasan 
Dara, dia masih ingin bisa membuat indomie rebus dengan 
telur sendiri ketika lapar malam-malam. Rafi tertawa 
mendengar alasan itu tapi akhirnya menyerah juga. 

Dia juga memiliki balkon berukuran sedang yang berisi 
kursi rotan santai cantik dengan bantal-bantal empuk yang 
memanjakan. Menurutnya, pemandangan dari balkon itu 
indah sekali. Juga dari jendela besar di salah satu bagian 
dinding kamarnya yang langsung menghadap ke lampu- 
lampu kota jika malam. 

Bagaimana Dara bisa berakhir disini, ya pastinya karena 


El Rafi yang keras kepala sekali. Setelah Dara berhasil bicara 
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pada Mami Rafi dan menyusun rencana, Rafi langsung 
menempatkan orang-orang berjas disekitarnya. Orang-orang 
itu akan mengikutinya kemana saja. Dan itu benar-benar 
menyebalkan. Belum lagi ditambah dengan orang-orang 
lainnya. Dia tidak suka jika harus menyebutkan satu persatu. 
Contoh saja saat ini. 

Dara sudah selesai berpakaian dan sedang bersiap untuk 
sarapan ke lantai bawah saat pintunya diketuk. Dia 
membukakan pintu lalu ada wanita berkaca mata yang 
tersenyum padanya. 

“Mau cari siapa?” Oke, ini pertanyaan bodoh, ya pasti cari 
dia kan. 

“Mba Dara, saya Helga. Boleh saya masuk, saya jelaskan 
didalam.” 

“Oke.” 

Wanita berpakaian formil itu masuk dengan langkah 
sempurna. 

“Saya Helga, asisten pribadi Mba Dara." 

“Asisten bagaimana maksudnya?" 

“Sesuai dengan permintaan dari Ibu Evita dan Bapak Rafi, 
mulai saat ini saya adalah asisten Mba Dara. Saya akan atur 
semua schedule kegiatan Mba Dara dan memastikan semua 


lancar, juga memastikan semua kebutuhan Mba Dara siap.” 
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Dara menggeram dalam hati. Kesal. “Kamu tunggu disini.” 
Langkah kakinya panjang menuju kamar. 

Didalam kamar. Tangannya langsung memijit nomor Rafi. 

“Ya Sayang." 

“El Rafi, kamu kasih sekertaris ke saya? Saya itu 
sekertaris, kamu ingat? Saya sangat mampu mengurus jadwal 
saya sendiri.” 

Rafi tertawa diseberang sana. “Jadi kamu sudah ketemu 
Helga.” Dia paham benar Dara sedang kesal hingga memilih 
kalimat lebih formil dari biasanya. “Yang atur itu semua Mami 
Sayang. Kan kamu yang punya rencana dengan Mami.” Rafi 
menggoda Dara. 

“Tapi ini semua...hrrrghhhh. Aku sudah setuju tinggal di 
hotel ini yang menurut aku aneh banget. Terus sekarang aku 
dikasih sekertaris? Belum lagi Rico atau Alex yang ngintilin 
aku kemana-mana. Aku jadi males mau pergi karena aku 
nggak suka diikutin begitu. Ini baru dua minggu Rafi.” Semua 
keluar begitu saja. Kekesalannya berminggu ini. 

“Sayang, kita bicarakan nanti malam ya. Aku lagi jalan ke 
ruangan meeting sekarang.” 

“Tapi Raaf...” 

“Everything for you. Can't wait to see you tonight.” 


Hubungan disudahi dengan Dara yang makin kesal. 
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Dia menarik nafas dalam-dalam dua kali sebelum 
beranjak keluar kamar. “Oke, Helga. Apa kamu bisa bilang apa 
jadwal saya hari ini?” 

Lalu Helga membeberkan semua jadwal Dara hari ini 
yang sungguh mungkin hampir sama sibuknya dengan Rafi 
sendiri. Hanya butuh waktu beberapa menit Dara sudah 
dapat mengingat semuanya lalu dia ingin beranjak turun. 

“Ibu Evita dibawah sedang menunggu untuk sarapan 
bersama. Saya sarankan sebaiknya Mba ganti pakaian yang 
lebih pantas.” 

Kepalanya sudah menoleh ke bawah melihat blus dan 
celana jins yang dia kenakan. “Apa harus?" 

“Sebaiknya begitu?” 

Dara menggelengkan kepalanya. “Tidak perlu. Saya 
begini saja.” Lalu dia mengambil tasnya dan mulai melangkah 
kebawah. Helga mengikutinya dari belakang. Didepan pintu, 
sudah ada Rico yang berdiri juga mengikutinya. 

“Rico.” Dara masih berjalan. 

“Ya Mba.” 

“Apa bisa kamu pakai baju yang lebih casual? Kamu nggak 
gerah apa pakai jas terus begitu?" 

Rico tersenyum. “Ini seragam. Kewajiban.” 

“Saya hanya mengingatkan. Karena dengan saya, 


mungkin saja kita pergi ke pasar basah atau makan di pinggir 
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jalan kepanasan. Dan kamu saya ijinkan tidak mengenakan 
seragam. Pakai yang lebih nyaman." 

“Baik, saya akan bilang atasan saya terlebih dulu.” 

‘Hrrrggghhhh...’ Dara mendongkol sendiri. 
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Di restoran lantai bawah. Dara dibawa menuju tempat 
yang lebih privat dan berhadapan ke taman hotel yang asri. 
Sudah ada Evita dan Aimi disana menunggunya. 

“Hai Dara.” Aimi tersenyum menyambutnya. 

“Pagi Mba Aimi, Mami.” Dara tersenyum sejenak lalu 
menganggukkan kepala. Helga dan Rico berdiri memberi 
jarak pada mereka. 

“Sini Dara, berdiri didepan Mami.” 

“Maam, masih pagi. Kasih Dara nafas dulu.” 

“Nggak apa-apa Mba. Ini saya sendiri yang minta.” 

Mami memandang tubuh Dara yang sudah berdiri 
dihadapannya. “Kita punya banyak pekerjaan Helga.” 

Yang dipanggil langsung melangkah mendekatinya siap 
dengan tablet ditangan. Lalu Evita sudah mulai mengatur 
ulang jadwal Dara hari ini. Termasuk meminta Helga 
menghubungi orang-orang dan tempat-tempat yang akan 
mereka datangi untuk membuat janji. 

“Duduk sayang. Sarapan dulu. Mulai hari ini semuanya 


akan panjang sekali. Ingat ini kamu yang minta, sekalipun 
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Mami senang sekali dengan keputusan itu. Jadi, Mami tidak 
akan setengah-setengah.” Tangan Evita sudah menggenggam 
tangan Dara kuat. Mata tegasnya memandang Dara. 

Dara mengangguk mengerti. “Saya mengerti. 
Terimakasih sekali lagi.” 

“Ya Tuhan, tegang banget sih. Mam, lain kali aku nggak 
mau ikut kalau suasananya jadi begini.” Ujar Aimi kesal. “Dara 
santai aja. Nggak akan ada apa-apa. Kamu punya kita semua 
yang dukung kamu. You will be fine. Oke? Dan Dara, jangan 
pernah merubah diri kamu sendiri. Apapun yang akan kamu 
lalui besok-besok untuk Bang Rafi, jangan pernah kehilangan 
diri kamu sendiri.” 

Senyum Dara mengembang. Dia tahu ini semua akan sulit. 
Tapi perhatian orang-orang disekitarnya, Aimi, Cynthia, 
Mami bahkan Martha sungguh membuat dadanya hangat. 
Padahal dia bahkan belum resmi menjadi bagian dari 
keluarga mereka. Karena dia memilih untuk mempersiapkan 
diri dulu, sebelum melangkah maju bersama Rafi. Karena dia 


ingin menjadi pantas, untuk laki-lakinya itu. 


Kak 


Malamnya. Pintu kamarnya diketuk dua kali lalu 


langsung dibuka. 
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“Ya Tuhan Rafiii...” Dara yang hanya mengenakan 
pakaian dalam saja karena baru selesai mandi dan sedang 
berganti pakaian langsung berusaha menutupi tubuhnya 
dengan bantal di tempat tidur yang dia raih asal. 

Bukannya menutup pintu, Rafi malah tersenyum usil dan 
melangkah masuk ke kamar gadisnya itu. 

“Rafi keluar nggak?" 

Dia tertawa melihat wajah merah gadisnya. “Kamu punya 
walk in closet sayang, kenapa ganti disini?" 

“Rafi keluar.” Tubuh Dara hanya tertutup setengah saja 
dengan bantal dibagian depan tubuhnya. 

“Okey, okey.” Masih sambil tertawa dia menutup pintu 
kamar Dara. Paham benar bahwa mereka belum resmi 
menikah dan berdekatan dengan gadis itu yang sedang minim 
busana bisa merusak pertahanan dirinya. 

Hanya sebentar kemudian Dara sudah keluar dari kamar 
lalu menghampirinya. Satu tangan gadis itu menjewer 
kupingnya. “Ya ampun Dara. Kamu pikir aku anak kecil.” 

“Iya memang, cuma anak kecil yang nggak minta ijin 
masuk ke dalam kamar perempuan. Bandel.” Tangan Dara 
sudah digenggam Rafi lalu tubuhnya duduk disebelah laki- 
lakinya itu. 

Rafi tertawa geli. “Maafin aku sayang, maaf. Kamu punya 


walk in closet, kamu bisa ganti disana. Apa kurang besar?” 
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Dara berdecak kesal. “Kamu tahu nggak, ada banyak 
banget barang di lemari besar itu yang hari ini dibeli sama 
Mami, Cynthia dan Mba Aimi. Aku bahkan nggak paham apa 
aku benar-benar butuh semua itu. Kayaknya dalam waktu 
satu tahun kedepan kamu nggak akan lihat aku pakai baju 
yang sama dua kali. Benar-benar aneh.” 

“Sudah complain sama Mami?” 

Dara diam saja. Dia tidak akan mau menyinggung 
perasaan Mami Rafi. “Mami dan Cynthia bahkan menutup 
butik itu seharian Raf. Cuma buat belanja kebutuhan aku. 
Semua karyawan sibuk melayani. Kamu tahu dulu aku pernah 
jadi salah satu karyawan itu.” Mata Dara berubah sedih. “Ya, 
sekalipun sikap keluarga kamu memang baik dan menghargai 
mereka.” 

Rafi melihat perubahan ekspresi Dara. Tangannya 
merangkul gadisnya itu mendekat. “It takes time. Semua 
butuh waktu agar kamu bisa terbiasa.” Bibirnya sudah 
mendarat di puncak kepala Dara. “Kamu bersyukur Mami dan 
Cynthia nggak tutup mallnya lho. Kamu tahu jika Mami minta, 
ayah atau aku bisa tutup mall itu untuk Mama dan adik aku.” 

“Jangan, beneran jangan. Please.” Dara sudah meringkuk 
mendekat ke tubuh hangat Rafi. 

Kepalanya menggeleng, dia terkekeh geli. “Daranindra, 


kamu nggak takut bertemu dengan Sanjaya Darusman, 
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sendirian. Menantang ayahku seperti itu. Ternyata kamu 
lebih takut dengan harta, uang dan kekuasaan." 

Tubuh besar Rafi masih merengkuhnya hangat. Dagu 
laki-laki itu berada di puncak kepalanya. Setiap malam Rafi 
akan datang dan mereka akan berbincang. Menceritakan hari 
mereka. Atau hanya sekedar duduk dengan Dara yang 
membaca buku sementara Rafi bekerja didekatnya. Kali ini 
Dara yang memiliki hari yang berat. Jadi Rafi dengan senang 
hati akan menyediakan pelukan hangat untuknya. 

“Ada yang lebih aku takutkan." 

“Apa?” 

“Nggak dipeluk kamu setiap malam.” 

Tangan Rafi makin erat memeluknya, Dara bisa 
merasakannya. Hidungnya menghirup wangi favoritnya. 
Menikmati malam yang hening dengan hangatnya pelukan 


Rafi dan detak jantungnya yang sedang berirama. 
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51 Pantas 


Siang itu disebuah restoran beberapa minggu kemudian. 

“Daraa. Ya ampun gimana kabarnya kamu?" Nathalia 
yang baru datang langsung tersenyum lebar. 

Dara langsung berdiri menyambut Nathalia. Tangannya 
sudah membuka lebar menunjukkan betapa dia rindu dengan 
Nathalia. Mereka berpelukan sejenak. 

“Baik Mba Nat. Aku baik.” Dara tersenyum lalu duduk lagi. 

“Kamu manglingin deh Ra. Jadi cantik begini. Aku seneng 
banget lihatnya. Hilman pasti nggak ngenalin deh.” 

Dara hanya tersenyum kecil menatap Nat dihadapannya. 
Ini memang sudah lewat satu bulan, dan Dara sudah 
mengambil beberapa kelas etika dan make up atas saran 
Evita. Juga ditambah dengan semua rutinitas kecantikan ala 
Mami Rafi itu. Awalnya Dara menolak dengan halus, tapi Evita 
memberinya pengertian bahwa semua ini adalah untuk 
dirinya sendiri juga. Akhirnya Dara mengalah karena paham 
benar bahwa inilah konsekuensinya, atas plihannya untuk 
bersama Rafi. 


“Mas Hilman mana?” 
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“Biasa, lagi parkir. Aku udah nggak sabar ketemu kamu, 
jadi aku turun duluan. Ceritain ke aku dong Ra. Kamu selama 
ini gimana?" 

“Mba Nat nikah aku nggak diundang. Sedih deh.” Dara 
pura-pura merajuk, sebelum menjawab pertanyaan Nat. 

“Dara, kamu lagi menghilang, inget nggak? Rafi lagi stress. 
Beneran dia kayak orang gila." 

Mata Dara ditutup tiba-tiba. “Pasti Mas Hilman.” Tebak 
Dara. 

“Yah, ketahuan.” Hilman tertawa lalu mengacak rambut 
Dara sekilas lalu merangkulnya sesaat. Kemudian dia duduk 
di kursi sebelah Dara. “Saya nggak sangka ini kamu Ra. Saya 
pikir Nat salah orang tadi." 

“Iya-iya, aku tahu dulu aku jelek.” 

“Nggak begitu Ra. Kamu tambah cantik. Kangen banget 
kita sama kamu Ra.” Tangan Hilman menggenggam lengan 
Dara sejenak. Dia hanya ingin memastikan, bahwa ini adalah 
Dara, asli dan bukan hanya bayangan saja. 

Beberapa detik setelahnya ponsel Hilman berbunyi. Rafi. 

“Nggak usah pake pegang-pegang Dara, bisa nggak?” 
Hilman menatap ponselnya tidak percaya. Lalu matanya 
memandang ke sekeliling area restoran. Menyadari bahwa 


seorang laki-laki dan wanita yang duduk di meja terpisah 


396 


adalah kaki tangan Rafi. Setelah itu Hilman tertawa terbahak- 
bahak. 

“Gue pikir, kelakuan lo kemarin udah gila banget. 
Ternyata masih bisa lebih gila ya. Dasar posesif sinting. Sini 
cepetan. Kalau nggak Dara gue cium nih.” 

“Berani-berani awas Lo. Gue serius ya Man.” 

Hilman tambah tertawa. Dara dan Nat menatapnya 
heran. Lalu ponsel diberikan ke Dara. 

“Aku akan sangat menghargai kalau kamu menolak 
siapapun yang ingin pegang tangan kamu sayang.” 

Dahi Dara mengernyit heran sambil menggelengkan 
kepala. “Aku makan siang dulu. Kamu kerja aja sana. Daa 
Bapak Rafi.” Dara menutup ponselnya. 

Hilman dan Nat terbawa terbahak-bahak. 

“Buat kalian emang lucu, aku menderita nih.” Dara 
mendecak kesal. “Rafi tu...aduuh. Pokoknya ngatur banget 
deh orangnya. Apa dia selalu begitu?” 

“Dia kan Bapak CEO Ra. His not bossy, he's the Boss.” Nat 
menyahut yang disambut tawa Hilman lagi. Wajah Dara 
makin cemberut. 

“Lagian kita nggak tahu Ra, dia selalu begitu apa nggak, 
lha kamu pacar pertamanya. Eh, calon istri ya. Kualaaat itu 
anak beneran kualat.” Hilman menambahkan sambil masih 


tertawa geli. 
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“Udah dong, aku jangan di bully.” 

“Nggak lah Ra. Kita malah lagi seneng-senengnya nge- 
bully Rafi.” Hilman terkekeh lagi. 

“Jadi gimana, kamu sehat?” 

“Sehat Mba. Aku seneng banget bisa ketemu Mba Nat dan 
Mas Hilman lagi.” 

“Sekarang bagaimana perasaan kamu Ra? Kamu baik- 
baik kan?” Ekspresi Nat berubah menjadi lebih serius. 
“Maksud aku, apa keluarga Darusman baik sama kamu?” 

Dia menghela nafas sejenak. “Mereka, terlalu baik. 
Sampai rasanya ini berlebihan Mba. Mereka itu maksudku 
Mami, Cynthia dan Mba Aimi ya. Pak Jaya, yah masih 
begitulah. Mba Nat tahu siapa aku, dan reaksi Pak Jaya wajar 
banget. Aku paham kenapa beliau nggak setuju dengan 
hubungan kita. Ya siapa juga yang mau anak laki-lakinya, 
penerus semua usahanya, pilih perempuan....” 

“Ssstt...Dara. Kamu nggak boleh ngomong begitu. Justru 
aku lebih seneng Rafi dapet kamu. Beneran deh. Aku dan 
Hilman juga masuk ke lingkup pergaulannya keluarga 
Darusman Ra. Dan tahu nggak? Ini semua terkadang begitu 
menyesakkan. Sumpek karena penuh dengan orang-orang 
yang nggak tulus, iri hati, saling menjatuhkan. Jadi, mungkin 


Rafi jatuh cinta dengan kejujuran kamu, ketulusan kamu 


398 


sama dia, kekonyolan kamu terkadang.” Nat tersenyum 
mengingat episode Dara dan Rafi dulu. 

“Kamu itu orisinil Ra.” Hilman menambahkan. “Dan lihat, 
jadi cantik begini. Belinda mah lewat deh.” 

“Ini semua karena make up dan barang-barang mahal 
Mas.” Dara diam sejenak. “Kadang, aku merasa bukan diriku 
sendiri. Sesuatu yang berlebihan seperti ini, buat aku nggak 
nyaman.” 

“Dara...semua butuh waktu.” Nat menggenggam tangan 
Dara. Paham benar bahwa gadis dihadapannya ini memang 
datang dari dunia yang berbeda. Jadi dia hanya butuh waktu 
saja. 

Dara tersenyum menatap Nathalia. “Tapi...aku sayang 
banget sama Rafi. Dan sekarang telat juga. Dia pasti bakalan 
kejar aku sampai aku nggak bisa lari lagi. Dan aku, sudah 
nggak mau lari lagi. Aku jalanin aja Mba. Berdoa semua bisa 
baik-baik saja.” 

“Sumpah ngiri gue sama Rafi.” Hilman tertawa. 

Nat juga tersenyum. “Kita disini Ra. Jagain kamu juga. 
Don't loose yourself. Jadilah diri kamu sendiri dengan versi 
yang jauh lebih baik. Anggap aja ini semua adalah pelajaran 
biar kamu bisa jadi seseorang yang lebih baik lagi. Dan bukan 


cuma buat Rafi, buat diri kamu sendiri juga Ra.” 
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“Aku seneng banget bisa cerita begini sama Mba Nat dan 
Mas Hilman. Seriusan.” Dara tertawa kecil. “Aku baik-baik aja 
Mba.” Senyum konyolnya terkembang. “Besok-besok aku 
traktir soto di emperan jalan mau ya?" 

Hilman dan Nat tertawa. “Ya maulah. 

kk 

“Kamu kebangetan beneran. Nggak lucu tahu nggak?" 
Rafi menelpon Dara disela-sela aktifitasnya di kantor. 

“Loh apa?” 

“Kita baru ketemu sebulan terus kamu pergi lagi?" 

Dara tertawa. “Dua bulan Raf, sudah dua bulan lebih. Kan 
kamu udah biasa aku tinggal.” 

“Dara, aku serius marah.” 

“Bapak Rafi. Ingat, aku harus memantaskan diri dan 
kamu setuju." 

“Iya tapi nggak mesti ke US juga kan? Australia ada 
Cynthia." 

“Aku nggak suka setengah-setengah Raf, maaf. Mami juga 
setuju kok.” 

“Aku telpon Mami sekarang untuk batalin semuanya.” 
Rafi menutup ponsel gusar. Gadisnya itu enteng sekali bicara. 
Seolah-olah Amerika itu ada di Singapore saja yang hanya dua 
jam perjalanan. 


“Mam, kenapa setuju sih?” 
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“Dara minta yang paling bagus. Nomor satu diseluruh 
dunia. Ya tempatnya disana Raf. Dimana lagi?” 

“Batalin Mam, please.” 

“El Rafi, jangan merengek begini. Kamu tahu Mami telpon 
sana-sini agar Dara bisa masuk? Ayah bahkan ikut bantu. Dan 
Dara juga berkali-kali test dan interview agar lulus kesana. 
Belum lagi essaynya. Sekarang kamu main mau batalin aja." 

“Ck Maam. Mami tahu aku nggak bisa sering-sering 
kesana. Mandalika sedang jalan. Aku harus disini.” 

“Nggak ada yang minta kamu kesana.” 

“Tapi...ini gimana sih. Aku disuruh jauh-jauhan gitu? Aku 
udah jauh-jauh bertahun-tahun Mam. Masa nambah lagi.” 

“Kamu berlebihan dan kamu masih merengek.” Evita 
tersenyum kecil menikmati Rafi yang seperti ini. 

“Nikahi dia sebelum berangkat. Kalau kamu memang 
khawatir Dara bisa kecantol bule disana.” Evita tertawa geli 
meledek putranya. 

“Ya Tuhan Maam...kok bisa ngomong begitu.” 

“Mami tahu kamu posesif luar biasa, sama seperti 
ayahmu.” 

“Daranya nggak mau kalau dia belum lulus. 
Ck...hhhhhrrggfth.” 


“Bagus.” 
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“Bagus?” Rafi mendesah berat. “Tiga tahun? Empat? Ya 
Tuhan Mami tega banget. Aku anak Mami kan? Kenapa 
sekarang lebih bela Dara." 

“Dara ambil joint degree jadi berapa tahun tuh?" Evita 
tertawa lagi. 

Rafi sudah menggelengkan kepalanya kesal. 

“Pak, meeting sepuluh menit." 

Rafi hanya mengangguk menatap Martha. “Aku meeting 
dulu. Kita bicarakan di rumah." 

“Raf, Mami paham kamu khawatir. Semua ini Dara yang 
mau Raf, bukan Mami. Dia benar-benar sungguh-sungguh 
waktu bilang mau memantaskan diri. Semua les yang Mami 
tawarkan dia ambil. Dia bahkan bisa bahasa perancis 
sekarang. Dan kamu tahu dia bahkan bisa main piano sebaik 
Cynthia. Otaknya entah terbuat dari apa." 

“Ya, Dara bahkan lebih sibuk dari aku Mam. Aku nggak 
suka dengan ide itu. Kenapa dia nggak jadi ibu rumah tangga 
aja, urus aku dirumah. Aku nggak mau dia berkarir, sudah aku 
saja.” 

“Dara paham benar posisinya. Mami yakin sekali. Jadi 
Mami akan dukung dia. Bagus kan, nanti kamu punya istri 
yang serba bisa. Jadi anak-anak kamu bisa sama cerdasnya 


seperti kamu dan dia.” 
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Dia tahu dia sudah tidak mungkin mendebat lagi. “Oke, 
aku harus meeting Mam. See you.” 

Mata Evita terpejam. Dia ingat sekali apa yang Dara minta 
ketika pertama tiba di Jakarta. 

“Saya paham posisi Rafi sepenting apa. Saya memang 
miskin, tapi tidak bodoh. Saya tidak mau disimpan seperti 
gundik, atau ketika Rafi membawa saya, saya buat malu dia. 
Jadi, apa Mami bisa bantu saya?” 

“Bantu apa?” 

“Kasih saya semua yang saya butuhkan untuk 
memantaskan diri. Saya bicara tentang ilmu, bukan uang. 
Sebagai gantinya, saya akan berikan hidup saya untuk 
keluarga ini. Karena saya tidak punya apa-apa lagi untuk 
ditawarkan. Apa bisa?” 

Sebenarnya Evita ingin sekali menangis dan memeluk 
Dara saat itu juga. Tapi wajah gadis itu keras sekali. Tekadnya 
bahkan terpancar dimatanya. 

Dulu, dia adalah Dara. Yatim piatu. Tapi dia masih punya 
harta, peninggalan ayahnya. Dulu, dia juga didera, oleh ayah 
mertuanya. Tapi, dia memilih diam dan membiarkan. Bahkan 
sempat tenggelam ke dunia hedonisme wanita-wanita kaya. 
Tapi Dara berbeda. Dia melawan dengan caranya. Cara yang 
benar. Jadi Evita benar-benar lega, mengetahui anak 


sulungnya memiliki wanita ini sebagai pendampingnya. 
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“Ini tidak akan mudah Dara.” 
“Jalan saya, tidak pernah mudah. Saya paham. Berikan 
saya guru terbaik dari seluruh dunia. Hanya yang terbaik 


saja.” 


kaa 

“Lagi!” Dara bangkit lagi. 

“Kamu marah sama siapa si Ra?” Yuda menggelengkan 
kepalanya. Kuda-kudanya sudah siap lagi. 

“Saya nggak marah sama siapa-siapa. Beneran deh. Kalau 
nggak sekarang kapan lagi belajar begini. Bulan depan saya 
sudah pergi Bang. Saya harus bisa melindungi diri saya 
sendiri disana." 

“Kamu mau pergi kuliah Ra. Bukan ke medan perang.” 

“Abang bisa semuanya begini, emang Bang Yud tukang 
pukul atau debt collector?" 

Yuda tersenyum konyol. “Saya suka kamu dari awal kita 
ketemu.” 

“Maaf, saya punya Rafi.” Dara pasang kuda-kudanya 
disambut dengan gelak tawa Yuda. 

Dara melangkah maju menyerang Yuda lagi. Lalu setelah 
beberapa saat. 

“Nah lihat. Kamu terbawa emosi.” Yuda sudah mengunci 


Dara dari belakang. “Sekarang pikirin baik-baik kamu mau 
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bergerak kemana. Ingat, saya musuh kamu sedang coba 
tangkap dan perkosa kamu.” Nafas Yuda sudah berada 
ditengkuk Dara. 

Dia memejamkan mata. Mengingat semua yang sudah 
diajarkan Yuda tiga minggu ini. Badan Yuda lebih tinggi dari 
dirinya. Jadi dia butuh tumpuan yang lebih kuat untuk 
mengangkat Yuda. Kaki dan tangannya bergerak, lalu dengan 
satu hentakan tubuh Yuda terangkat ke atas dan jatuh ke 
lantai yang bermatras. 

“Bagus. Luar biasa.” Rafi sudah tepuk tangan dari arah 
pintu masuk. 

“Bang...hhhhh..hhh” Nafas Dara masih memburu. 
“Kenapa kamu bilang sama Rafi sih. Dara masih 
membungkuk memegang lututnya sambil menoleh ke Yuda. 

“Bukan saya. Suer bukan saya.” 

Rafi sudah bertolak pinggang dan menggeleng tidak 
percaya. Ya, dia memang tidak bilang pada Rafi, juga sudah 
mengancam langsung Rico dan Helga agar tidak 
membocorkan kegiatannya yang satu ini pada Rafi. Tapi 
entah bagaimana bisa, hal ini bocor juga. 

“Hhhh...hhh, sebentar. Satu menit, baru kamu ngomel.” 
Dara duduk di matras sambil mengusap peluhnya. Nafasnya 


masih putus-putus. 


405 


“Silahkan lanjutkan.” Rafi beranjak pergi, benar-benar 
marah dan kesal. 

“Raaf...tungguin aku dong. Aku bilangkan satu menit.” 
Dara langsung berdiri lalu mengejar Rafi. “Bang Yud, makasih 


Yuda tergelak. “Ati-ati sama dia Bro, dia udah bisa banting 
gue.” 

“Ssst...berisik nih.” Dara memperingati Yuda sambil 
berlari keluar ruangan menyusul Rafi. 

Mereka sudah berada di dalam mobil. Rafi berada di 
belakang kemudi dan mobil mereka masih berada di area 
parkir. Dara belum mengganti pakaian bela dirinya. Dia 
terburu-buru mengejar Rafi. 

"Who do you try to impress? My father? My mother? God, I 
don't get it.” Nada Rafi sudah tinggi. 

Dara diam saja, hanya tersenyum. 

“Dara, saya nggak perduli kamu nggak bisa bahasa 
inggris, atau perancis atau main piano, atau table manner, or 
everything that you can now. I don't care!!” Suara Rafi makin 
tinggi. “Sekarang bahkan kamu belajar bela diri sama Yuda, di 
belakang aku. Are you crazy?” 

Rafi memukul setir mobilnya keras. “Kenapa diam aja, 


jawab aku?” 
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Tangan Dara sudah meremas bajunya. Bukan cemas, tapi 
menahan emosinya juga. 

“Dulu, kamu perduli kan? Saya nggak bisa bahasa inggris 
dan mengacau dengan Jacob. Kamu perduli. Saya tumpahkan 
kopi, kamu perduli. Saya salah buat notulen, kamu lempar 
kertas-kertasnya ke lantai, kamu perduli. Saya hanya lulus 
SMA, kamu perduli. Kamu bahkan pecat saya karena itu 
semua. Sudah lupa?” 

“Stop!!” Rafi makin emosi. “Sekarang saya nggak perduli.” 

“Mungkin sekarang kamu nggak perduli, tapi entah 
besok, atau lusa. Ketika kamu harus bertemu dengan Bapak 
Mentri? Presiden? Atau kolega-kolega penting kamu lainnya. 
Saya pingin tahu, saat itu, ketika saya masih menjadi Dara 
yang sama seperti dulu. Apa kamu masih nggak perduli?” 

“Cukup Dara!!!” 

“Oke, sebaiknya memang kita berhenti bicara. Karena 
kamu masih emosi.” Dara melepaskan seat belt mobil dari 
tubuhnya. “Saya bisa pulang sendiri.” 


” 


“Dara, Dara... Rafi menyusul Dara keluar. Berusaha 
mengejar gadis keras kepala itu yang berjalan cepat-cepat, 


hampir berlari. 
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52 Berangkat 


Rafi berlari mengejar Dara. Tangannya berhasil 
mencengkram lengan gadisnya itu. “Dara tunggu dulu." 

“Saya bisa banting kamu, tahu nggak?” Mata Dara 
menatap Rafi tajam. 

“Hey hey. Jangan ribut disini lah. Masih ada orang loh.” 
Yuda yang baru saja keluar dari dojo berusaha melerai Rafi 
dan Dara. 

“Bang, boleh anter saya balik? Saya butuh udara.” Dara 
sudah membalik badannya dan menuju mobil Yuda. 

“Haaahhhh...” Rafi berteriak kesal. 

Yuda tertawa kecil. “Sekarang gue tahu kenapa Dara jadi 
anak kesayangan Mami lo Raf." 

Rafi berkacak pinggang sambil memandang Yuda marah. 

“Loh salah gue apa? Dia minta gue ajarin bela diri karena 
dia bakalan tinggal sendiri di US. Dia harus bisa melindungi 
dirinya sendiri, tidak mau bergantung sama penjaga yang 
mungkin bisa aja lo kasih ke dia. Dia takut, dan itu cara dia 
mengatasi rasa takutnya. Dia nggak lari Raf, dia hadapi. 
Kayaknya lo harus belajar dari dia sekarang ini." 


“Sialan kalian. Semua belain Dara.” 
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“Mungkin lo yang nggak mendengarkan dia Raf. Jadi lo 
nggak paham. Lo berkubang dengan praduga lo sendiri, 
seperti biasanya. Ngomonglah baik-baik sama dia. Tanya 
alasannya apa. Jangan malah marah-marah begitu.” 

“Gue nggak butuh nasihat lo.” 

“Tuh kan, gengsi. Kalau lo terus begitu sama Dara, dia bisa 
pergi lagi. Inget, dia jago menghilang kayak ninja. 
Bersyukurlah Raf. Punya cewek yang cinta sama lo sebesar 
itu, sampai belajar gila-gilaan kayak gitu. Cuma buat elo. 
Hidih, gue mah males banget.” 

“Anter dia langsung pulang. Gue tunggu dia di hotel.” 

“Tolong-nya mana?" Yuda meledek Rafi lagi sementara 


Rafi tidak perduli. 
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Di Hotel kediaman Dara 

Pintu dia buka dan persis seperti dugaannya sudah ada 
Rafi disana, duduk di sofa ruang tengah menghadap ke pintu. 
Dia masih enggan bicara jadi dia mengambil baju di lemarinya 
dan beranjak ke kamar mandi dan mengunci pintu. Kepalanya 
harus benar-benar dingin, atau mereka bisa bertengkar hebat 
malam ini. 

Tubuhnya membaik setelah mandi. Ada lebam biru 


dibahu dan pahanya. Jadi celana panjang adalah pilihan yang 
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bijaksana. Karena jika Rafi tahu, dia bisa mengamuk lagi. Dua 
puluh menit kemudian dia keluar dari kamar mandi dan 
menemukan Rafi masih berada di tempat yang sama. 

“Kenapa?” Rafi mulai bicara. 

“Apa?” 

“Kenapa kamu lakukan ini semua?” 

“Kamu tahu alasannya. Atau kamu nggak tahu?” 

“Jawab aja Ra. Apa bisa? Kamu selalu balik bertanya. Aku 
nggak mau kita bertengkar lagi.” Tangan Rafi sudah meraih 
tubuh Dara. Mereka sudah berhadapan dengan Dara yang 
berdiri dan Rafi masih duduk di sofa 

“Aku nggak mau jadi simpanan kamu.” 

“Ck Ra. Omongan kamu sembarangan banget sih. Nggak 
ada yang mau jadiin kamu simpanan. Dan bukan aku yang 
minta kamu melakukan semua ini. Kamu sendiri yang mau.” 

“Bapak El Rafi, aku paham benar dengan semua 
resikonya ketika aku pilih bareng sama kamu. I'm not trying 
to impress your father, or your mother. Aku berusaha 
memantaskan diri, buat jadi pendamping kamu. Kenapa 
kamu nggak paham sih?” 

Tangan Dara menyentuh rambut Rafi perlahan. “Aku 
kasih tahu satu-satu. Biar kamu paham. Bahasa Inggris, aku 


memang sudah belajar bahasa itu dari dulu. Aku belajar 
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bahasa perancis, biar bisa sebutin nama makanan kesukaan 
kamu. Escargot, crème brulee, soup a l'oignon.” 

Rafi tertawa kecil. “Alasan kamu absurd. Tapi kamu seksi 
banget ngomong perancis begitu.” Kepalanya mendongak 
sedikit menatap Dara yang masih berdiri dan dia peluk. 

“Aku serius. Apalagi? Piano? Kalau itu karena aku 
memang suka. Kayaknya keren aja bisa main piano kayak 
Alicia keys, Taylor Swift atau Isyana Saraswati. Aku suka lihat 
Cynthia main piano. Dia keren banget, jadi pingin belajar juga. 
Terus apalagi? Table manner, les etika, make up class, itu 
saran Mami kamu. Tapi ya, aku butuh juga. Itu basic-nya kan? 

Dara melanjutkan “Kuliah? Cita-cita aku jadi sarjana. 
Dulu aku lepas mimpi aku dengan berhenti kuliah karena aku 
harus menghilang dari kamu. Bodoh memang, tapi aku pikir 
setelah satu-dua tahun menghilang aku bisa kuliah lagi. Jadi 
prioritas utamaku adalah kuliah. Itu aku lakukan untuk diriku 
sendiri. Kenapa di US sana? Karena disana ada yang terbaik. 
Dan kamu, hanya pantas dapat yang terbaik, dari aku.” 

Dara menatap Rafi sejenak lalu berujar lagi. “Terus apa? 
Bela diri, itu karena...” 

“Yuda sudah kasih tahu aku alasan yang itu.” Rafi 
menghela nafasnya. Tangannya makin erat memeluk Dara 


yang masih berdiri dihadapannya. 
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“Aku nggak punya apapun sebagai gantinya. Sebagai ganti 
kamu, atau semua yang aku nikmati sekarang" 

“Tuh, mulai lagi.” 

“Tapi setelah semua nanti, I will give my life just for you in 
return." 

Ini bukan kali pertama dia merasa tersanjung. Tapi gadis 
ini selalu berhasil membuat jantungnya berantakan. Manik 
mata Dara masih lekat menatap matanya sendiri. Rafi tahu 
bahwa gadis keras kepala ini, benar-benar mencintainya, 
sebanyak itu. Hingga semuanya berusaha dia pelajari. Sampai 
terkadang Rafi menemukannya tertidur di meja kerja masih 
dengan laptop menyala dan buku yang terbuka karena sedang 
mempersiapkan essay-nya. Ya, sekalipun mereka tidak 
tinggal satu tempat, Rafi pasti akan selalu pergi ke tempat 
Dara ketika malam tiba. Hanya untuk mengangkatnya ke 
kasur dan mengecup keningnya. Setelah itu dia pergi. 

“Terus, setelah kamu bisa banting Yuda kamu mau 
belajar apalagi?” Rafi menarik tubuh Dara agar duduk di 
pangkuannya. 

“Banyak. Masih banyak Raf.” Dara memberi jeda seperti 
berpikir. 

“Apa perlu belajar banyak-banyak begitu. Lagian mana 
sempat Ra, bulan depan kamu sudah berangkat kan?" 


“Belajar kan bisa dimana aja. Nggak mesti disini." 
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“Kenapa kamu nggak belajar masak?" 

Tangan Dara sudah ia kalungkan ke leher Rafi. Posisi 
duduknya miring di pangkuan Rafi dengan kedua kaki 
tertutup rapat. “Itu memang rencananya. Belajar masak, sama 
Mba Reyna mulai besok.” Dara mencium pipi Rafi sesaat. 
Tingkahnya bisa berubah menjadi kekanakkan jika didepan 
laki-lakinya ini. 

Lalu mulutnya mendekat ke telinga laki-laki itu. “Tahu 
nggak aku mau belajar apalagi?" 

“Apa?” Rafi menahan tubuh Dara dan mendekatkan 
dengan miliknya. 

Lagi-lagi Dara berbisik. “Kamasutra. Disana.” Dara 
tersenyum konyol. 

“Disana di US?” 

“Iya, sekalian praktek.” Dara tersenyum geli meledek 
Rafi. 

“I will kill anyone who touch you there, seriously.” Mata 
Rafi memperingati Dara. “Tm deadly serious Dara. Don't play 
with me.” 

‘Tm studying, not playing.” 

“Kita nikah aja besok. Mau? Habis itu praktek kamasutra 
sama aku.” Rafi mencium lembut bibir Dara. “Atau sekarang 


aja prakteknya?” 
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“Kalau gawangku udah kebobolan sekarang, nanti malah 
kamu yang selingkuh sama cewek lain disini.” Dara membalas 
ciuman Rafi. “Yang kayak Belinda, atau Mba Nat. So no, pas 
dulu ya Bapak Rafi.” 

“Dulu kamu mau. Sekalipun batal, karena aku nahan- 
nahan.” 

“You missed it then. Itu penawaran terbatas, lagi sale akhir 
tahun. Sekarang tokonya udah tutup.” 

Rafi terkekeh geli lalu kembali berlama-lama di bibir 
Dara. 

“I love you Bapak El Rafi Darusman, dewa-dewa dari 
kayangan yang nyasar ke bumi.” 


Rafi tersenyum lagi. “Segalanya buat kamu, Daranindra.” 
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Di Airport beberapa minggu kemudian 

“Besok aku jalan, bareng Martha.” Mereka berdiri 
berhadapan. 

“Ya ampun, kesian banget Mba Martha dibawa-bawa 
terus.” 

“Martha sama pacarnya, mau liburan disana.” 


“Kenapa kamu nggak bareng aku?” 
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“Aku masih ada urusan disini, nggak bisa ditinggal. Cuma 
jeda satu hari Ra. Lagian aku yang bakalan lebih kangen sama 
kamu daripada kamu. Biasanya juga begitu." 

“Siapa bilang?" 

“Mami yang bilang.” Rafi melirik Evita dan Cynthia yang 
berdiri di kejauhan. 

“Aku sama kangennya. Cuma males ngomong aja.” Dara 
menenggadahkan kepalanya sedikit, menatap Rafi. Dia mulai 
menggigiti bibirnya. 

“Kamu bohong?” 

“Kupingku merah nggak? Nggak kan?” 

“Terus? Kamu mau cium aku ya?” 

Dara mengangguk. Ketika Rafi mendekatkan wajahnya, 
Dara mundur selangkah. “Jangan, banyak orang. Aku nggak 
boleh impulsif. Apalagi di tempat ramai begini.” Dia ingat 
benar pelajaran di kelas etika yang diambilnya. 

Rafi tertawa melihat ekspresi polos Dara. Gadisnya itu 
memang mengenakan pakaian cantik. Dress selutut yang 
sopan, heels dan make up tipis-tipis. Coat panjang juga sudah 
ada di tangannya. Tapi ekspresinya...Ya Tuhan. Rafi gemas 
sekali. 

“Kalau gitu aku yang impulsif.” Rafi melangkah dan 
meraih tubuh Dara. Mencium bibir gadis itu perlahan, 


menikmatinya. 
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“Rafi, nanti ada wartawan.” 

“Kayak aku perduli.” 

Mami langsung mendekat dan berdehem. “El Rafi, lepas. 
Ini bukan kamar kalian.” 

Kali ini Rafi yang tersenyum konyol. “Segalanya buat 
kamu. See you Sayang.” Satu ciuman lagi mendarat di pipi 
Dara. 

“El Rafi, bandel banget jadi anak. Dara ayo, kita nanti 
terlambat.” 

“Jaga Dara baik-baik dulu ya Mam.” 

“Emangnya dari kemarin-kemarin Mami ngapain? 
Nganggur?” 

Rafi terkekeh geli lalu memeluk Maminya sayang sejenak 


lalu Cynthia. 7 love you all Ladies. Have a nice flight.” 
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53 Promise me 


Sanjaya duduk di ruangan kerjanya. Menatap data-data 
didepan mata dan mulai berangan-angan untuk segera 
pensiun saja. Dia hanya ingin menghabiskan waktu dengan 
Evita di rumah peristirahatan mereka. Sungguh dia lelah 
sekali. Sekalipun juga bahagia karena cucunya bertambah. Ya, 
Cynthia baru saja melahirkan lagi. Bayi cantik dengan rambut 
ikal dan mata biru seperti menantunya Jamal. Sementara 
anak Aimi sedang ceriwis-ceriwisnya. Senang sekali 
bernyanyi dan membuat dia tertawa. 

Dani mengetuk pintu lalu masuk. 

“Bagaimana kabarnya?” 

Dani tersenyum. “Dia luar biasa. Bahkan saya sendiri juga 
kagum akan kemampuannya. Dia bahkan bisa mendapat A 
minus dari professor Hoffman yang biasanya hanya memberi 
B saja. Misi yang hampir tidak mungkin tapi dia bisa.” 

Sanjaya paham benar Dani hafal dengan universitas itu. 
Karena itu adalah almamaternya juga. 

“Apa dia tahu kalau dia diawasi?” 

Dani menggeleng. Tidak, kami hati-hati sekali.” 


Tangannya menyerahkan foto-foto di dalam amplop coklat. 
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Sanjaya membuka lalu mengamati foto-foto itu. Gadis itu 
tersenyum gembira saat sedang berkuda. Atau berpeluh 
dengan baju anggarnya. Dia juga terlihat bahagia ketika 
sedang berpartisipasi pada salah satu acara amal di kedutaan 
besar Indonesia disana. 

Mau tidak mau dia tersenyum juga. Mengingat sudah ada 
3 lamaran resmi yang Evita terima untuk gadis itu selama dua 
tahun ini. Semua mengira bahwa Dara adalah anak angkat 
Sanjaya dan Evita. Dan pemuda-pemuda yang melamar Dara 
memiliki asal-usul yang sangat baik. Salah satunya Hanif 
Daud anak kedubes Indonesia disana. Atau Reynald 
Adriansyah anak salah satu pebisnis kenalannya. Evita hanya 
tertawa ketika orangtua mereka menghubungi istrinya itu 
untuk meminta Dara. Bahkan Ibrahim Daud, ayah Hanif dan 
juga sahabat lamanya menghubungi dia langsung kemarin 
sore. Memuji-muji Dara dan mengajukan lamarannya. 
Sanjaya menggeleng tidak percaya. Putri-putrinya sendiri 
bahkan tidak diminta seperti itu. 

“Apa dia masih tinggal di asrama?" 

“Masih.” 

“Kenapa?” 

“Dia lebih nyaman begitu. Tinggal di Yard membuat dia 


lebih, normal. Begitu katanya.” Dani berdehem sejenak. 
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“Bapak Dolak juga sudah menanyakan kapan Dara pergi 
menengok Mandalika.” 

Sanjaya menghela nafasnya. Lagi-lagi ingatannya terbang 
ke setahun yang lalu. Rafi menjemput Dara untuk berlibur 
sekaligus pergi ke Mandalika. Proyek lama yang alot sekali 
karena kepala daerah disana yang keras kepala. Namun 
mengejutkannya, Dara kenal dengan kepala daerah itu, tidak 
sengaja saat dia sedang dalam pelarian dulu. Sanjaya tidak 
tahu detailnya. Dan setelah itu semua jadi lebih lancar. 

“Dani, siapkan tiket saya malam ini.” 

“Kemana Pak?” 

“Saya ingin bertemu Dara.” Sanjaya berujar singkat yang 


disambut oleh anggukan Dani. 
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Rafi tiba di ruang meeting dan tidak menemukan 
ayahnya. Dahinya berkerut heran namun dia tetap 
melanjutkan saja. Setelah meeting selesai dia pergi mencari 
Dani dan tidak menemukannya juga. Entah kenapa dia punya 
firasat tidak enak. Apa ayahnya sakit? Kenapa beliau tiba-tiba 
menghilang dan tidak menghadiri meeting sepenting ini. 

“Tha, coba cek ayah kemana.” 

Martha segera menghubungi Mila. “Kemana?” Dahi 


Martha mengernyit. “Oke.” 
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“Pak Jaya....pergi ke Boston Pak. Berangkat semalam." 

Rafi sudah berdiri dari kursinya. “Urus penerbangan 
saya. Sekarang." 

Dia berlalu cepat-cepat kembali ke kediamannya. Semua 
pikiran buruk tentang apa yang terjadi dulu berputar lagi. 
Bagaimana ayahnya mengusir Dara pergi, atau 
menyembunyikannya. Tapi kenapa sekarang? Setelah lebih 
dari dua tahun ini ayahnya itu diam saja. Kenapa baru 
sekarang? 

“Niko. Tolong hubungi Alex disana. Jangan biarkan ayah 
saya bertemu dengan Dara.” 

“Raf, ini Pak Jaya. Mana ada yang bisa melarang Raf.” 

“Lakukan saja!!!” Dia memutuskan hubungannya. 
Tubuhnya berjalan mondar mandir gelisah. 

“Mami tahu ayah pergi ke Boston pagi ini?” Rafi sudah 
menghubungi Mamanya. 

“Ya, dinas seperti biasa.” 

“Mam, ya Tuhan. Ayah ke Boston mendadak. Mami tahu 
ini artinya apa? 

"Jangan suka berburuk sangka dengan ayahmu Raf. Dia 
juga punya relasi di Boston. Belum tentu Ayah pergi ke 
tempat Dara.” 

“Bagaimana nggak Mam. Ingat, dulu Ayah buat apa 


dengan Dara.” Rafi menggeram kesal. “ 
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Evita menghembuskan nafasnya disana. 

“Aku pergi ke tempat Dara Mam.” Hubungan disudahi. 

Rafi gusar sekali, cemas. Tangannya sudah mengangkat 
telpon lagi. Dara tidak mengangkat telponnya. Dia melihat 
jam di tangannya, masih jam 3 pagi disana. ‘Sial’ Rafi 
menghubungi lagi. Lalu setelah dering ke empat telponnya 
dijawab. 

“Halo.” Suara Dara berat dan masih mengantuk. 

“Sayang, maaf aku bangunkan kamu.” 

“Raf? Ada apa?” 

Apa yang harus dia katakan? Rafi tidak mau membuat 
Dara khawatir tapi disaat bersamaan dia benar-benar cemas 
atas apa yang akan dilakukan ayahnya. Jadi bagaimana? 

“Raf, are you oke?” Dia masih berada di tempat tidurnya. 

“Sayang, apa boleh aku minta sesuatu?" 

“Jam segini?” Dara melirik jam weker di meja nakas. 
“Masih sore disana ya?” 

“Iya. Maaf aku ganggu kamu. Tapi aku...cemas.” 

“Permintaan serius?” 

“Iya. Sangat serius.” Rafi memberi jeda sebelum 
meneruskan. “Aku minta kamu tunggu aku disana. Jangan 
pergi kemana-mana. Silahkan kamu kuliah hari ini, tapi 
tunggu aku. Besok aku sampai kita ketemu ditempat biasa 


atau aku bisa jemput kamu di kampus. Apa bisa?” 
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“Ada apa? Aku belum libur lagi.” 

“Tolong, kali ini saja.” Rafi meloloskan salivanya sambil 
memejamkan mata. Jangan pergi Ra. Jangan pergi lagi. Aku 
bisa mati.' Dia bergumam dalam hati. 

“Oke. Aku tunggu kamu, karena aku juga...” Dara menarik 
nafasnya. “...rindu. I miss you too.” 

Tangan Rafi mengepal kencang menahan seluruh 
emosinya. Sudah pasti dia rindu, lalu cemas, marah, bertanya- 
tanya. 

“Is it a promise?" 

“I promise. I love you El Rafi.” 

“Segalanya, buat kamu.” Rafi menyudahi hubungannya. 

Sudah pasti ayahnya tidak bisa dihubungi, atau Dani 
karena mereka masih di pesawat. Jadi dia hanya bisa duduk, 
menunggu dengan resah. Lalu beberapa saat kemudian 
Martha muncul. 

“Pak, sudah siap.” 

“Tolong info ke Nathalia. Minta dia datangkan Imran ke 
Jakarta. Jadwalnya saya akan info nanti.” Rafi sudah berdiri 


tidak membuang waktu. 


KKK 


Dara selalu suka dengan suasana kampusnya. Bangunan 


megah dan tua. Memberi kesan seolah dia sedang di dunia 
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lain. Atau bagaimana taman-tamannya ditumbuhi rumput 
hijau dan terawat. Dia suka sekali. 

“Do you already finish your assignment from Professor 
Roth?” Ashley yang berjalan disebelahnya bertanya. Hari ini 
jadwal kelas mereka sama dan sudah selesai. Jadi mereka 
sedang berjalan ke luar kampus menuju asrama. 

“Not really, but I will finish it tonight.” Dara hanya 
tersenyum dan Ashley langsung mengerti. 

“Yeah, your favorite professor huh? So you always make 
sure your work is perfect you crazy woman.” Ashley tertawa. 
“Can you help me? Im really stuck.” 

“It really depends on where you want to treat me after 
that.” Dara mengerling jenaka pada Ashley yang matanya 
sudah menatap kedepan. 

"Wuoo...who's that? Henry Golding? Is not your boyfriend 
right?” 

Mata Dara langsung menatap sosok Dani. Lalu 
jantungnya berdebar-debar. “Nope. He's not.” 

“You have to introduce me or I will talk to your hot 
boyfriend that you're cheating.” Kuncir kuda Ashley 
bergoyang, Ekspresi wajahnya jenaka. Namun dia berhenti 
ketika melihat wajah serius Dara. Kawannya itu bahkan 
melambatkan langkahnya. 


“He's the bad guy?” Ashley bertanya penasaran. 
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Dara memaksakan senyumnya. “This is a bit personal. T'll 
catch you up later.” 

“Take care, call me huh?” 

"Okey. See you Ash.” 

Pikiran Dara mulai mengkorelasikan. Antara kehadiran 
Dani disini, lalu telpon Rafi. Dia menarik nafas panjang 
sebelum masuk ke sedan hitam gelap itu. Sepanjang 


perjalanan dia berdoa, semoga semua akan baik-baik saja. 
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54 Permintaan Sanjaya 


Perbedaan waktu dan durasi penerbangan sungguh 
selalu menguras energinya. Tapi dia tidak mau kalah oleh 
staminanya sendiri. Dia harus segera bertemu Dara. 

“Dara masih ada jam kuliah. Bapak bisa istirahat dulu. 
Mata Bapak juga merah.” Martha mengingatkan. 

“Hubungi Dani, cari tahu dia dimana. Juga Alex, saya ingin 
tahu apa dugaan saya benar.” 

Martha hanya mengangguk. Sebenarnya dia benar-benar 
khawatir dengan kondisi Rafi. Bosnya itu tidak bisa tidur. Dan 
ini sudah lebih dari 24 jam. Setelah berbicara sejenak, Martha 
menutup ponselnya. 

“Kemarin, Dara bertemu dengan Pak Jaya. Sekarang 
beliau sudah ada di DC dengan Dani.” 

“Dimana Dara?” Jantung Rafi sudah berdebar kencang. 

“Dia tidak kuliah hari ini. Kelasnya dibatalkan.” Martha 
berujar atas keterangan Alex tadi. “Tapi dia sudah ada disana, 
menunggu Bapak.” 

Tangan Rafi mengusap wajahnya perlahan. Dia sudah 
menyiapkan beberapa hal untuk berjaga-jaga. Tebakannya 


mereka akan bertengkar lagi, lalu Dara akan merencanakan 
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kepergiannya lagi. Tapi demi apapun itu, dia tidak akan 
melepaskan Dara. Jadi dia paham kalau ini bisa jadi hari yang 
panjang. 

“Saya butuh Alex, selalu stand by dekat Dara. Prioritas 
utama, jangan sampai kehilangan jejak Dara lagi. Saya butuh 
kamu Tha. Pasang mata dan telinga kamu, korek informasi 
dari Dani tentang pembicaraan Ayah kemarin.” Kepalanya 
sedikit pusing. 

“Ya.” Martha hanya berujar singkat. 


KKK 


Rafi turun dari mobil dan segera ke lantai atas. 
Apartemen ini memang dia sewa dan sediakan untuk Dara. 
Sekalipun gadis itu keras kepala sekali malah memilih tinggal 
di asrama kampusnya. Jadi ini tempat mereka bertemu jika 
Rafi sedang berkunjung menemuinya. 

Tubuhnya termangu didepan pintu. Alex dan Martha 
menunggu dibawah. Dia bahkan meminta Alex untuk 
menambah jumlah orangnya untuk berjaga-jaga. Dia takut 
sekali. Setelah beberapa saat tangannya mengetuk pintu. 

“Aku tahu kamu diluar dan password-nya masih sama. 
Silahkan buka sendiri pintunya Bapak El Rafi.” Suara Dara 


terdengar dari intercom. 
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Dia membuka pintu lalu melangkahkan kakinya ke dalam. 
Harum masakan sudah menguar namun dia tetap sulit untuk 
tersenyum. 

“Hai Sayang. How's your flight?” Dara masih berada di 
dapur sambil menengok ke arah pintu tersenyum. 

Nada Dara gembira. Tapi gadisnya itu pintar sekali 
berpura-pura. Seperti ketika dulu dia ingin menghilang itu. 
Dara bahkan lebih mesra daripada biasanya. Jadi, apa ini juga 
pertanda. Rafi hanya diam saja, menatap gadisnya. 

“Jangan kesini dulu. Diam disitu.” Dara menggunakan 
oversize t-shirt yang bertuliskan nama kampusnya juga 
celana pendek yang hampir tertutup oleh panjang kausnya. 
Rambutnya di kuncir tinggi. 

Tubuh Rafi diam disana, matanya masih memperhatikan 
Dara yang sudah keluar dari dapur dan meletakkan hidangan 
di meja makan. ‘Betapa dia merindukan gadis itu.’ Tapi tetap 
saja dia tidak bisa tersenyum, masih khawatir tentang apa 
yang akan terjadi berikutnya. 

“Kenapa kamu Raf? Are you oke?" Dara menatap nya dari 
meja makan. Jaraknya dengan Rafi hanya 12 langkah saja. 

“Are you?” Rafi bertanya pendek. 


"Tm perfectly fine.” Dara tersenyum. 
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Ya Tuhan, jika Dara setelah ini pergi mungkin dia akan 
melepaskan semuanya saja dan pergi bersama gadis itu.' 
Wajah Rafi malah tambah sedih. Lalu dia mulai melangkah. 

“Stop stop, stay there. I will come to you.” Dara lalu 
tersenyum konyol sambil mengambil ancang-ancang karena 
dia ingin berlari menuju Rafi. “Catch me.” 

Gadis itu berlari ke arahnya lalu melompat hingga Rafi 
memeluknya. Kakinya sudah dia belitkan ke sekeliling 
pinggang Rafi. Dara memang selalu begitu setiap mereka 
bertemu. Tingkahnya kekanakkan sekali tapi justru itu yang 
membuat Rafi tambah jatuh, sejatuh-jatuhnya. 

“Monkey hug.” Dara terkekeh konyol sambil mencium 
pipinya. “Hai Bapak El Rafi, what happened to you? What's 
with the long face?” 

Rafi mengeratkan pelukannya lalu menatap wajah 


” 
. 


gadisnya. “Jangan tinggalin aku Hidung mereka 
bersentuhan. “Kalau kamu sekarang sedang menyusun 
rencana untuk pergi tinggalin aku, tolong masukkan aku ke 
dalam rencana kamu itu. Aku akan pergi kemana kamu pergi. 
Jangan tinggalin aku.” 

Dara tersenyum lalu menurunkan kakinya. Tangannya 


masih melingkar di leher Rafi jadi dia berjinjit sedikit untuk 


menyeimbangi tinggi Rafi. "Yes, I plan something. Tapi aku 
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akan pikir-pikir dulu apakah aku mau masukkan kamu dalam 
rencana aku itu.” 

“Ra, jangan bercanda bisa?” Tangan Rafi merengkuh Dara 
lagi. “Ayah bilang apa sama kamu?" 

“Mata kamu merah, kamu pasti kurang tidur. Makan dulu 
terus istirahat, okey?” Dara sudah menarik tangan Rafi ke 
meja makan. 

“Dara, tolong cerita sama aku. Kemarin Ayah ngomong 
apa?” Tangan Rafi menarik Dara ke sofa. “Aku nggak bisa 
makan sebelum aku tahu.” 

“Makan dulu, aku udah masak buat kamu.” Dara masih 
berdiri sementara Rafi sudah duduk di sofa. 

Laki-lakinya itu diam saja. Matanya sedih, gusar, juga 
takut. Sebenarnya Dara ingin sekali menggodanya. Tapi tidak 
tega juga. Jadi dia membiarkan Rafi menarik tangannya 
hingga dia duduk disebelah laki-laki itu. 

“Kalau kamu nggak mau bicara dan bersikeras tetap 
menjalankan apapun rencana buruk kamu itu, silahkan kamu 
siap-siap sekarang.” 

“Hah? Buat apa?” 

“Kita berangkat besok pagi. Lusa kita menikah, aku sudah 
urus apa yang ada di Jakarta. Imran juga sudah siap terbang 


ke Jakarta besok.” 
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Dara tertawa sambil menggelengkan wajahnya. “Aku 
pikir kamu bilang begitu karena sudah tahu dari Ayah.” 

“Tahu apa?" 

Sebelum Dara bisa menjawab, ponsel Rafi berbunyi dan 
juga pintu apartemen diketuk. Dara bergegas membuka pintu 
sementara Rafi sudah berdiri dan mengangkat ponselnya 

“Ya Mam.” 

“Raaaffff.... Evita tertawa bahagia disana. “Pastikan Dara 
pulang liburan kali ini. Mami sudah mulai siapkan semuanya.” 

“Soal?” Wajah Rafi masih bingung sementara Martha 
masuk ke dalam apartemen juga sambil tersenyum lebar. 

“Loh, Dara belum bilang?” Evita tertawa lagi. “Sudah 
sudah, nanti saja kalau kamu sudah di Jakarta. Mami mau 
hubungi Cynthia dulu biar dia atur waktu ke Jakarta.” 

Rafi masih menatap Dara bingung. Lalu Martha 
menghampirinya. 

“Selamat ya Pak.” Tangan Martha sudah terulur. Rafi 
menyambutnya saja tanpa mengerti ini apa. 

“Dara, ini ada apa?” 

“Mba Martha makan yuk. Aku masak enak lho. Rafi lagi 
nggak nafsu makan.” Dara sudah menarik tangan Martha ke 


meja makan. 
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Martha tertawa. Sungguh dia turut bahagia untuk bosnya 
itu. “Saya harus melakukan beberapa hal dulu Ra. Ada orang- 
orang yang saya harus langsung hubungi.” Martha tersenyum. 

“Tha, ada apa sih?” 

“Bapak tenang saja. Semua baik-baik saja.” Martha 
tersenyum pada Rafi dan Dara. “Saya tinggal dulu ya. Telpon 
saya jika butuh apa-apa.” Martha berlalu. 

Ketika pintu tertutup. “Dara, bilang sama aku ada apa?” 

Dara hanya tersenyum. “Makan yuk." 

“Dara, jangan bercanda. Ini mulai nggak lucu.” Rafi sudah 
mengekori Dara ke meja makan dan ponselnya berbunyi lagi. 
Video call, Brayuda. 

“Jadi udah Raf? Parah lo nggak bilang sama gue.” 

“Serius gue nggak ngerti ini apa.” 

“Ntar nih ada yang mau ngomong. Yuda menyorotkan 
ponselnya ke Aimi yang berada di dapur. Mereka berada 
dirumah Aimi dan Prasetyo. 


, 


“Abaaaaanggg..” Ada wajah Aimi disana sedang 
menggendong anaknya. Juga Reyna, Nanda dan Prasetyo yang 
melambaikan tangannya. Ya ini memang sudah hari Sabtu di 
Indonesia. “Mana Dara? Selamat yaaa....ciyeeee.” Aimi 


tergelak bersama Yuda. 
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“Mba Aimi, sssst...jangan berisik. Rafi belum tahu lagian 
aku belum bilang iya ke Rafi.” Dara berbisik sia-sia. Karena 
Rafi sudah pasang tampang galak dan kesal padanya. 

Yuda dan Aimi tertawa disana. “Cepetan pulang ya Tante 
Dara. Kita tungguin disini. Dadaaaa.” 

Rafi menggeleng kesal. “Sia-sia aku nanya sama kamu.” 
Rafi memijit ponselnya menghubungi Dani. 

“Dani, kemarin ayah bicara soal apa dengan Dara.” 

“Selamat Raf. Jagain Dara baik-baik.” 

“Kalian semua luar biasa. Jadi nggak ada yang mau cerita 
ini sebenarnya ada apa?” 

Dani tertawa diseberang sana. “Pak Sanjaya 
menyampaikan lamaran Hanif Daud ke Dara. Karena Bapak 
Ibrahim langsung telpon beliau tiga hari yang lalu. Karena itu 
Bapak ingin sampaikan langsung ke Dara sekaligus 
berkunjung ke tempat Pak Ibrahim.” 

“What???” Ya itu bukan berita baru. Rafi juga sudah tahu 
soal lamaran itu. Awalnya dia berang, tapi reaksi Dara biasa 
saja. Jadi dia tidak mau bertindak terlalu jauh. Tapi dia tidak 
paham kenapa semua orang justru gembira. Dasar gila.’ 

“Jadi itu kenapa Ayah ke DC? Menerima lamaran itu? Luar 
biasa.” 

Belum sempat Dani melanjutkan ponsel Rafi sudah 


diambil oleh Dara. 
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“Mas Dani, biar Dara yang ngomong. Terimakasih ya. 
Salam buat Ayah.” Ponsel Rafi dimatikan. 

Dara berdiri berhadapan dengan Rafi yang perasaannya 
sudah berantakan. “Ayah kamu datang, sampaikan lamaran 
Hanif dan Reynald lalu aku tolak-tolak dua-duanya. Setelah 
itu, ayah kamu mengajukan lamaran yang lain.” 

“Siapa? Jason? Aku juga sudah tahu yang itu.” Rafi 
mendengus kesal. 

“Bukan, ayah paham benar dia bukan tipe aku.” 

“Jadi?” 

“Lamaran untuk anaknya, namanya El Rafi Darusman. 
Kamu kenal dia nggak? Cowok menyebalkan yang kerjaannya 
ngatur-ngatur dan marah-marah. Seringnya berprasangka 
buruk sama orang. Apalagi kalau sedang panik...dia benar- 
benar merepotkan. Terus...” Dara terus berbicara meledek 
Rafi yang sedang mematung terpana. 

“Maksudnya ayah setuju? Dengan kita?” 

“Bukan, dengan anaknya yang namanya El Rafi 
Darusman. Emang kamu kenal?” Wajah usil Dara sudah ada 
disana. 

Lalu senyum menghiasi wajahnya, lebar sekali. Seluruh 
beban dikepalanya seperti menghilang, apa-apa yang 
menghimpit dadanya juga seketika longgar. Tangannya sudah 


meraih Dara sambil mencium pipinya gemas. 
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“Apa nggak bisa langsung bilang aja? Kenapa mesti 
ngerjain aku sih? Kamu tahu nggak aku sudah siap-siap kabur 
bareng kamu dan aku serius.” 

“Hey, jangan besar kepala. Aku belum bilang iya.” 

“Sayang, kamu nggak lucu beneran.” Rafi sudah ingin 
mencium Dara lagi. Namun Dara menghindar. 

“Aku nggak lagi bercanda. Aku bilang ke ayah kamu. Maaf 
Pak, anak Bapak sendiri yang harus minta saya baik-baik. 
Bukan cuma Bapak saja, gitu.” Dia tersenyum konyol lagi. 

Rafi tertawa lepas. “Aku udah bolak-balik ngelamar kamu 
Sayang. Kamu terus tolak aku.” Tangannya masih melingkar 
ditubuh gadisnya. “Jadinya, will you marry me?” 

“Yes.” 

Rafi terkejut betapa cepat Dara menjawabnya tapi tetap 
mencium ujung bibir gadisnya itu. “Now?” 

“Yes.” 

Rafi menciumnya lagi. “Really?” 

“Yes.” 

“Is not a rhetorical question.” 

“Still yes.” 

Rafi tersenyum. “I want to do something else before then.” 
Dia mencium lembut Dara lagi, kali ini lebih perlahan. “I miss 

you, too much.” 


“Raf, supnya dingin. Makan dulu ya.” 
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“Ke kamar dulu boleh?” 

“Boleh, kamu mau tidur dulu?” Dara pura-pura tidak 
mengerti. “Istirahat dulu sana, nanti aku angetin lagi supnya 
kalau kamu sudah bangun.” 

“Sayang...” 

“Nope. Toko sudah tutup, kan sudah dibilang. Aku makin 
salah kalau menyalah gunakan kepercayaan Ayah sekarang. 
Susah dapetnya Raf.” 

Rafi menggeram kesal tapi mengerti. “This summer, kamu 
balik bareng aku terus kita nikah di Jakarta. Aku nggak 
perduli kamu udah lulus kek, belum kek. I don't care.” 

Dara tidak diberi kesempatan untuk berkata-kata. Bibir 
Rafi menenggelamkannya pada ingatan tentang apa yang 


diminta oleh ayah Sanjaya. 


“Sore Dara." 

“Assalamualaikum Pak.” Dara berdiri canggung. Memang 
dia jarang sekali bertemu dengan Sanjaya Darusman. Benar- 
benar bisa dihitung dengan satu tangan dan biasanya 
pertemuan itu basa-basi saja karena Rafi pasti akan selalu 
membatasinya. 

Sanjaya tersenyum. “Wa alaikum salam.” Sanjaya yang 


berdiri kemudian duduk di salah satu sofa. 
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“Bagaimana kabarmu?” 

“Saya baik. Bapak sendiri bagaimana?" 

“Saya baik sekali.” Sanjaya memperhatikan gadis itu. 
Gadis sederhana yang membuat anaknya tergila-gila. Bahkan 
istrinya membela dia. “Silahkan duduk.” 

Dara berpegang pada keberaniannya yang sudah dia 
kumpulkan tadi. Karena dia paham cepat atau lambat dia 
akan menghadapi Sanjaya. Sekalipun Dara tidak paham 
tentang pemilihan waktunya. Tubuhnya sudah dia dudukkan 
perlahan dihadapan laki-laki paruh baya itu. Punggungnya 
tegak dan matanya menatap Sanjaya. Dia tidak akan mundur 
lagi. 

“Kamu tahu Cynthia sudah melahirkan lagi? Julian sudah 
besar dan makin pintar. Juga anak Aimi.” Sanjaya tersenyum 
sementara Dara hanya mendengarkan. 

“Ya, saya sudah dengar. Saya benar-benar turut bahagia. 
Maaf saya belum bisa kesana.” Dara tersenyum tulus 
sekalipun tubuhnya masih tegang. 

“Dua hari lalu saya dapat telpon dari Ibrahim Daud. Kamu 
kenal dengan anaknya Hanif?” 

“Ya, dia teman saya.” 

“Sudah ada tiga lamaran yang saya dan Evita terima 


untuk kamu. Apa Evita sudah bilang?” 
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Dara menggeleng. Paham benar arah pembicaraan ini 
kemana. “Belum.” Hatinya mulai berdenyut nyeri. 

“Saya sudah cek dan mereka semua datang dari keluarga 
baik-baik. Saya merasa saya wajib menyampaikan hal itu ke 
kamu.” Sanjaya memberi jeda sejenak sebelum melanjutkan 
kalimatnya. 

“Hanif Daud, Reynald Adriansyah dan Jason Reinhart. 
Harusnya yang terakhir bukan tipe kamu.” Sanjaya menatap 
Dara. “Saya juga wajib bertanya, apa kamu mau menerima 
lamaran mereka? Karena saya dan Evita, tidak punya 
jawabannya.” 

Dia menahan diri agar tidak menangis karena paham 
benar bahwa ini adalah jenis penolakan halus lainnya dari 
Sanjaya. Juga dia menahan diri agar tidak menghela nafasnya. 
Itu akan sangat tidak sopan. Jadi dia bersikukuh menatap laki- 
laki ini. Lalu dia kembali mengingat janjinya dengan Rafi 
sebelum mulai berujar. 

“Maaf Pak, saya tidak bisa menerima semua lamaran itu. 
Saya sangat berterimakasih atas kabar ini dan Bapak sudah 
sempatkan diri bertemu saya. Tapi saya sudah berjanji pada 
orang yang saya cinta. Jadi maaf, saya tidak bisa.” 

Sanjaya menghela nafasnya. “Saya tahu, tapi saya harus 


bertemu dengan kamu agar bisa dengar langsung.” 
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Mata Sanjaya menatap Dara. Dia paham bahwa gadis ini 
tidak sama. Matanya menyorotkan kecerdasan, senyumnya 
tulus sekali dan bahkan dia lebih teguh hati daripada yang 
Sanjaya ingat dulu. Lihat, gadis ini bahkan tidak gentar dan 
tidak mencari perlindungan ke Evita atau Rafi ketika Sanjaya 
ingin bertemu mendadak seperti ini. Dani bilang gadis ini 
tenang saja di perjalanan tadi. Tidak menelpon panik Rafi 
atau istrinya. Hanya duduk diam dan tenang di dalam mobil. 
Jadi, dia tidak punya alasan lagi. 

“Kalau begitu, saya harus sampaikan suatu hal yang 
penting langsung ke kamu. Karena kamu sudah tidak punya 
orangtua, maaf itu yang sebenarnya" Sanjaya diam sejenak. 

“Saya dengan resmi melamarmu untuk anak saya. Apa 
kamu mau menikah dengan El Rafi?” 

Mata Dara mengerjap tidak percaya. Ada apa ini? Apa ini 
lelucon? Jika ya, sungguh ini tidak lucu, bahkan keji. 

Sanjaya tertawa melihat perubahan ekspresi Dara. 
“Bagaimana Dara? Apa lamaran dari keluarga Darusman 
kamu terima?” 

Lalu dia tidak bisa membendung apa yang dia rasa. 
Semua bercampur menjadi satu. Setelah bertahun-tahun ini, 
setelah semua dera dan usaha, setelah segalanya. Dia bahkan 
tidak mau bermimpi Sanjaya akan menerimanya, dia sudah 


pasrah atas sikap Sanjaya padanya. Tapi sekarang, laki-laki 
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paruh baya yang sudah tersenyum dihadapannya ini melamar 
dia, resmi. 

Jadi Dara menangis sambil menutupi wajahnya dengan 
kedua tangan dan berkata lirih. “Maaf, saya tahu saya tidak 
boleh kelepasan. Ini tidak sopan. Tapi saya....” Dia gagal 
meredam tangisnya. 

Lalu tangan itu menepuk pundaknya lembut. Sanjaya 
sudah duduk disebelahnya, merengkuhnya seperti yang biasa 
Rafi lakukan. 

“Maafkan saya, harusnya saya bisa menjadi ayah yang 
lebih baik untuk kamu selama ini.” 

Tangan Dara sudah melingkar ke tubuh laki-laki itu. 
“Maafkan saya, jika kedatangan saya membuat kehidupan 
Bapak lebih rumit dari seharusnya." 

“Tidak ada yang rumit. Manusia saja yang membuat 
segalanya lebih sulit." 

Setelah beberapa saat tangis Dara reda. 

“Jadi, apa lamaran saya diterima?” 

“Ya, saya terima.” Senyum gadis itu merekah sempurna 


disusul dengan tawa Sanjaya. 
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55 Bejore the wedding begins 


Apa yang kamu harapkan dari sebuah pernikahan? Untuk 
gadis sederhana seperti Dara, yang dia harapkan hanyalah 
calon suami yang dicintai dan mencintai dia, suasana hangat 
dengan hadirnya sahabat terdekat dan juga acara yang 
sederhana saja. Mungkin tidak akan ada pesta, Dara tidak 
butuh pesta. Karena sungguh restu dan doa orang-orang 
terdekatnya saja sudah cukup. Dia paham benar, bahagia itu 
bermula dari dalam dirinya sendiri bukan dari apa-apa yang 
terlihat mata atau seberapa banyak yang dia miliki. 

Tapi saat ini, apa yang terjadi? Bahkan setelah dua tahun 
bersama Rafi dan menikmati seluruh fasilitas kelas satu yang 
Rafi selalu berusaha sediakan, Dara tetap saja belum terbiasa. 
Sekalipun kali ini dia sudah memaklumi adat dan kebiasaan 
keluarga Darusman itu. 

“Dara coba berputar, aku pingin lihat.” Cynthia sudah 
berujar. Mereka sedang berada di butik langganan keluarga 
Darusman untuk fitting semua gaun yang rasanya terlalu 
banyak untuk Dara. 

“Ini terlalu terbuka Cynthi. Apa bisa aku pilih yang lebih 


tertutup?” Dara bisa melihat dengan jelas belahan dadanya 
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dan juga bahunya yang tidak tertutup apa-apa. Itu 
membuatnya risih. 

“Dara, ini bagus banget deh. Body kamu itu bagus. Iya 
nggak Mam?” 

Evita mengernyit. “Kayaknya itu memang terlalu terbuka 
Cyn. Ganti.” 

“Maaam...ini yang lagi happening tahun ini.” 

“Cynthi, yang mau nikah Dara bukan kamu.” Aimi juga 
berujar. “Aku inget banget dulu kamu pilihan aku gaun yang 
punggungnya bolong. Terlalu seksi Cyn.” 

“Ih kalian deh.” 

“Buat yang baru saja. Mami nggak mau gaun Dara ada 
yang samain. Mami mau itu satu-satunya. Seperti kalian dulu. 
Helga, panggil Amy kesini.” 

“Mam, apa boleh aku pakai kebaya modern saja?” 

Evita tersenyum. “Boleh, saat akad nikah silahkan pakai 
kebaya. Acara siang pakai ball gown dan malam ganti gaun 
lagi.” 

“Tiga baju maksudnya?” Tanya Dara heran. 

“Kamu masih untung Ra. Dulu aku sampai empat.” Aimi 
bersungut kesal. 

“Iya Sayang. Karena ada tiga acara yang berbeda. 
Pestanya dua hari kan? Belum gaun untuk acara keluarga dan 


lunch dan dinner dengan kolega Darusman. Kamu 
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butuh....mmm. Tiga untuk pernikahan dan banyak untuk 
acara lainnya.” 

Dara berusaha meloloskan salivanya. Wanita yang 
dipanggil Amy itu datang sudah mengukur tubuh Dara, lalu 
berdiskusi dengan mereka berempat tentang gaun-gaun 
Dara. Sebenarnya hanya bertiga, karena sungguh Dara tidak 
terlalu bernafsu dengan jumlah atau design baju yang dia 
akan kenakan nanti. Dia hanya akan memastikan gaun itu 
tidak seksi, itu saja. 

Persoalan gaun adalah salah satu dari sekian banyak hal 
lainnya yang membuat Dara ingin sekali mengurut dada. 
Sebut saja tempat. Darusman memiliki banyak hotel dan 
gedung-gedung. Evita benar-benar memeriksanya langsung 
sendiri untuk acara pernikahan anak sulungnya itu, pastinya 
dengan Dara diiringi semua asisten dan penjaga-penjaganya. 
Atau jumlah undangan, atau catering, atau souvenir yang 
harga satuannya membuat Dara mengernyit ngeri. Ya dia 
memang dua tahun ini tinggal di Boston, dalam asrama 
kampusnya. Jadi dia banyak menghabiskan waktu dengan 
kegiatan normal mahasiswa saja dan sangat-sangat 
menghindari belanja. Kecuali jika Rafi memaksanya. Saat ini, 
Dara seperti tenggelam dan sedikit merasa sesak. 

“Ra, kamu nggak apa-apa?” Aimi menghampirinya saat 


sedang berada di toko bunga untuk dekorasi pernikahannya. 
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Dara tersenyum. “Nggak apa-apa Mba.” 

“Cerita sama aku deh.” Mereka mengacuhkan Evita, 
Cynthia dan Martha yang sedang memilih dekorasi. “Kamu 
nggak seneng ya?” 

“Gimana bisa aku nggak senang Mba? Aku punya kalian 
sekarang, dan juga Rafi. Aku senang Mba, aku nggak apa-apa.” 

“Kata Rafi kalau ‘nggak apa-apanya’ diulang dua kali 
berarti kamu ‘apa-apa’. Terus kamu gigit bibir kamu.” 

Dara tertawa, laki-lakinya itu ternyata paham benar 
gestur tubuhnya sendiri yang terkadang bahkan dia tidak 
sadar dan sudah membagi pengetahuannya itu ke Aimi. 

“Kamu nggak nyaman ya?” 

“Sedikit” Dara meringis memaksakan senyumnya. 
Tangannya sudah menyentuh kelopak bunga mawar pink 
besar dihadapannya. 

Tangan Aimi sudah merangkul Dara. “Kalau ada Tio 
disini, kalian pasti cocok deh bisa saling curhat.” Aimi 
tersenyum membayangkan suaminya itu. “Terkadang aku 
juga merasa ini semua berlebihan. Ini aku lho ya, yang lahir, 
tinggal dan hidup sebagai anak Darusman. Kalau Cynthia dan 
Mami memang sudah terbiasa seperti itu. Jadi aku paham 
perasaan kamu.” 

Aimi tersenyum sambil mengusap bahu Dara. “Tapi kita 


sayang kamu Dara. Rafi apalagi. Sekarang Ayah juga sayang. 
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Kamu dipamer-pamerin lagi kalau di kantor.” Aimi tertawa 
mengingat ulah ayahnya yang diceritakan Rafi seminggu lalu 
di kantor. 

“Karena itu aku bahagia Mba. Bersyukur banget punya 
kalian semua.” 

“Aku juga bahagia Rafi dapat kamu. Kamu itu...mmmm, 
luar biasa Dara. Aku paham sih kenapa Rafi bisa tergila-gila 
sama kamu begitu.” 

Dara terkekeh geli. “Dia memang suka berlebihan Mba, 
menyebalkan.” 

Kali ini Aimi yang tertawa. “Jadi jangan terlalu terbebani 
ya Ra. Kita akan dengar pendapat kamu juga. Kalau kamu 
keberatan, bilang aja. Jadi kamu juga nyaman. Kamu itu sudah 
jadi bagian dari keluarga Darusman dari dulu. Bahkan 
sebelum semua persiapan pernikahan ini.” 

Lalu titik-titik bening itu merayap keluar dari matanya 
tanpa dia bisa cegah. Dia paham keluarga Darusman memang 
sudah menerimanya sedari dulu. Tapi saat ini, pernyataan 
gamblang Aimi, juga cara wanita itu memberi pengertian 
padanya akan semua kecemasannya sungguh menyentuh 
hatinya. 

Refleks Aimi adalah memeluk Dara hangat. Dia juga 
meneteskan air mata, karena paham benar dengan ketidak 


nyamanan yang Dara rasakan dan menghargai usaha Dara 
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untuk bersabar dengan semua yang dia belum terbiasa. 
Sungguh calon iparnya ini adalah wanita istimewa, Darusman 
sungguh beruntung memiliki Dara sebagai salah satu anggota 
keluarganya. 

“Kalian kenapa nangis? Aku sama Mami salah pilih bunga 
ya?” Cynthia tiba-tiba menghampiri mereka. 

Tangan Aimi sudah merengkuh Cynthia juga dalam 
pelukan mereka sambil tertawa. 

“Aku sayang sama kalian.” Ujar Aimi. 

“Sayang banget.” Dara melanjutkan juga sambil terkekeh 
geli. 

Cynthia hanya heran saja, namun tersenyum juga. “Wajar 
sih kalian semua sayang aku, kan aku yang paling nge-hits!!” 
Mereka tertawa sampai Evita menghampiri mereka. 

“Ada apa ini? Kenapa kalian kayak Teletubbies peluk- 
pelukan begini?” 

Aimi tertawa lagi. “Sini Mami, jadi Tinkie Winkie-nya. 
Berpelukaaan..." 

“Eh, eh, eh. Nggak mau. Dandanan Mami sudah rapih nih 


” 


mau ada acara sama Ayah habis ini.” Evita mundur ke 
belakang lalu Aimi menggoda Maminya itu dengan 
mengejarnya berkeliling ruangan. 

“Aimi Cinanthya Darusman, watch your manner young 


lady!!” Evita menatap anaknya galak. 
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“Aaahhh Mamiiii, nggak seru nih.” 
“Ayok Dara, kamu harus bilang apa pendapat kamu soal 


dekorasi yang kami pilih.” Mami sudah memanggil Dara. 


Di kediaman Rafi 

“Sayang?” Rafi mengetuk pintu kamar mandi perlahan. 
“Kamu didalam?” 

Rafi memang pulang lebih cepat karena laporan dari Aimi 
tadi di toko bunga. 

“Kamu beneran nggak boleh masuk ke ruangan yang ini 
Raf.” Suara Dara terdengar dari dalam kamar mandi. 

“Ini kamar mandi dalam kamar aku sayang. Ini teritori 
aku, kalau aku mau aku boleh masuk harusnya.” 

“Raaaf...” 

Rafi terkekeh geli. Hari ini Dara menggunakan kamar 
mandinya, tebakan Rafi gadisnya itu sedang gusar sekali dan 
biasanya Dara berendam air hangat didalam. Dia memang 
melarang Dara menggunakan kamar mandi luar. Selain 
memang tidak menyediakan bathtub, Rafi juga tidak mau 
Dara dengan keluar dari kamar mandi tamu dengan handuk 
dan berpapasan dengan Helga atau Rico yang memang Rafi 


minta selalu berada disisi Dara ketika gadisnya itu di Jakarta. 
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Pikiran usilnya membuat tangan Rafi membuka pintu itu. 
Dia berjalan beberapa langkah menuju bathtub besar 
ditengah ruangan yang menghadap kaca mempertontonkan 
indahnya kelap-kelip lampu malam Jakarta. 

“Sayang, kenapa pakai handuk di dalam bathtub?” Rafi 
duduk di pinggiran bathtub menatap calon istrinya yang 
sedang menyenderkan kepala sambil memejamkan mata 
dengan tubuh yang berselimutkan busa-busa. Handuk yang 
Dara kenakan mengintip diantara busa-busa itu. Bahu 
gadisnya itu terbuka. 

“Karena aku tahu kamu pasti akan masuk, sayang." 

Mata indah itu mengerjap lalu membuka, menatap Rafi 
yang sudah menggulung lengan kemejanya. Rafi tersenyum 
sambil menikmati moment-moment seperti ini. 

“Are you oke?” Tangan Rafi sudah menyingkirkan busa- 
busa dari rambut Dara. 

Dara meraih tangan Rafi lalu meletakkannya dipipinya 
sendiri. Dia tersenyum. “Yes I am now.” 

Jantung Rafi mulai berirama. Dia selalu suka ketika 
gadisnya sedang bermanja-manja. Tubuhnya dia geser hingga 
lebih dekat dengan wajah Dara. 

“Kamu harus bilang sama Mami dan Cynthia, apa yang 
kamu suka dan apa yang kamu nggak suka.” 


“Aku suka semuanya, jangan khawatir.” Dara tersenyum. 


447 


Dia sudah hafal benar mimik wajah Dara atau gestur 
tubuhnya. Juga arti dari semua itu. 

“Aku tebak ya, sekarang ini kamu lagi sedih karena 
banyak hal yang berlebihan tadi. Kamu tambah sedih kalau 
bikin aku sedih dan khawatir. Jadi kamu diam saja. Begitu 
bukan?" Tangan Rafi mengelus pipi Dara perlahan. 

Tatapan laki-lakinya itu melembut dan raut wajahnya 
sabar sekali. Sangat berbeda ketika dia sedang kesal dan 
marah karena terlalu protektif. Dara suka sekali. Dara selalu 
bisa bercerita apa saja pada Rafi. Laki-lakinya itu akan selalu 
mendengarkan, lalu berusaha menenangkan hatinya 
kemudian menenggelamkannya dalam pelukan. Seburuk 
apapun harinya, Rafi selalu bisa membuat dia tenang. 

“Kita nikah aja besok ke KUA terdekat. Mau nggak?” 

“Mau. Kamu mau begitu?” 

“Hah, serius kamu mau?” 

Rafi terkekeh melihat wajah terkejut Dara. “Iya serius, 
aku mau. Aku telpon Mami sekarang dan kasih pengertian. 
Nantinya Mami akan mengerti.” Tangan Rafi sudah masuk ke 
kantung celananya untuk mengambil ponsel. 

“Martha, buatkan saya janji sama Mami besok pagi. Geser 


meeting pagi ke...” 


448 


Tangan Dara sudah merebut ponsel Rafi. “Mba Martha, 
jangan-jangan. Batal ketemu Maminya. Maaf ya Mba, sudah 
ganggu malam-malam." 

Dara sudah memukul lengan Rafi kesal. “Kamu nggak bisa 
main eksekusi begitu dong Raf.” 

Lagi-lagi Rafi tertawa. “Sayang, aku nggak pernah main- 
main dengan kamu. Dan aku sangat serius waktu aku bilang 
‘segalanya buat kamu.’ It is literally means that 'anything and 
everything for you’ sayang.” 

Wajah Dara memerah malu, dia diam saja sambil masih 
menatap Rafi. 

“Apapun yang kamu mau, sepanjang itu baik, tidak 
berkaitan dengan laki-laki lain dan bisa buat kamu bahagia, 
aku bisa kasih ke kamu.” Tubuh Rafi sudah membungkuk, 
wajahnya mendekat pada wajah Dara sendiri. “Kamu 
menggemaskan kalau tersipu begini.” Rafi menciumnya 
lembut sesaat. 

“Harga gaun-gaun itu Raf, dekorasinya, catering, harga 
souvenir kita, aku bahkan nggak mau lihat bill-nya, 
mengerikan. Aku bisa bangun sekolah untuk anak kurang 
mampu didesaku dengan semua uang itu.” 

“Done.” 

“Done bagian mananya?” 


“Sekolah di desa kamu.” 
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“Hah, serius?” Kali ini saking kagetnya tubuhnya sedikit 
terangkat keatas. Untung saja masih ada handuk yang melilit 
didadanya. 

“Duh, harusnya aku buat kamu lebih kaget lagi ya, biar 
handuk itu melorot.” Rafi tersenyum konyol. 

“Raf, jangan bercanda.” 

“Serius. Habis pernikahan, aku urus dananya. Group kita 
punya lahan didaerah sana. Kamu buat master plannya 
bareng Aimi. Dia pasti luar biasa gembira soal ini. Aku 
sediakan tim kecil untuk kamu agar bisa mulai 
pembangunannya. Perijinan juga bisa diurus. Keluarga kita 
berbisnis property, jadi jangan khawatir. Sisanya kamu yang 
urus. Karena itu cepetan lulus dan pulang, deal?” 

“Tapi itu akan jadi sekolah gratis Raf. Bukan bisnis.” 

“Aku paham sayang. Aku sedang bicara sama calon istriku 
yang hatinya baik sekali, bukan ayah.” 

"Oh God I love you so much.” Dara tidak menutupi 
kegembiraannya. Kali ini tangan Dara yang meraih tengkuk 
Rafi agar laki-laki itu membungkuk dan menciumnya. 

“You love me just now only?” 

Dara terkekeh geli. “Iya. Maafin ya.” 

Rafi menggeram gemas lalu mencium Dara lagi. 
“Sekarang, gantian aku minta sesuatu.” 


“Apa?” 
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“Handuknya lepas boleh nggak?” Mata usil Rafi menatap 
Dara. 

“Oh ini? Oke.” Dara melemparkan handuk yang melilit 
tubuhnya keluar bathtub. 

“Dara jangan, aku bercanda.” Rafi tidak bisa menutupi 
kepanikannya sambil menolehkan kepalanya ke samping. 

Lagi-lagi tangan Dara merengkuh leher Rafi agar wajah 
laki-laki itu dekat dengannya. “Itu gunanya semua busa ini 
sayang. Seperti di tivi-tivi. Jadi tenang aja.” 

Rafi terkekeh geli. 

Rasa bibir Dara, wangi tubuhnya, juga wajah gadis itu 
yang saat ini sudah gembira, benar-benar tidak bisa 
tergantikan dengan apapun untuk Rafi. 

“Segalanya buat kamu, Daranindra.” 


“And I love you so much, El Rafi Darusman.” 
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56 Yepesena 


Sepanjang usianya hanya ada beberapa moment yang dia 
ingat sekali. Entah karena moment itu adalah suatu pelajaran 
untuknya atau memang moment itu adalah moment bahagia. 
Tapi kali ini jika dia bisa menggambarkan perasaannya 
dengan hanya satu kata, yang dia pilih adalah sempurna. 

Mungkin karena untuk pertama kalinya, dia paham benar 
apa arti perjuangan yang sesungguhnya. Ini memang 
terdengar klise untuk sebagian orang, tapi untuk El Rafi 
Darusman yang seumur hidupnya hampir tidak pernah 
berusaha sekeras ini untuk mendapatkan sesuatu, semua 
yang terjadi pada dirinya dan Dara adalah perjuangan 
panjang. 

Malam sebelumnya dia juga gusar sekali, resah. Dia takut 
Dara akan berubah pikiran dan memutuskan untuk pergi saat 
dia sudah menunggu di pelaminan. Saat ini kedudukan Dara 
adalah sama. Wanita itu adalah wanita cerdas, mandiri dan 
tegar sekali sehingga dia mendapatkan semua rasa sayang 
keluarganya, bahkan rasa bangga ayahnya. Dara bukan lagi 
gadis desa yang baru datang kemarin sore untuk jadi 


sekertarisnya. Gadisnya itu juga memiliki pengetahuan yang 
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sama luasnya tentang banyak hal seperti dirinya sendiri dan 
juga...Dara memiliki pilihan-pilihan lainnya. 

Hanif, Reynald, Jason adalah hanya sebagian laki-laki 
yang berani melamar Dara. Laki-laki lain yang tertarik 
dengan Dara berjumlah lebih dari itu. Rafi tahu sekali dari 
semua laporan Alex disana. Dara memang bersikap 
sewajarnya saja, tapi gadisnya itu tetap memiliki pilihan lain 
selain dirinya. Kenyataan ini yang membuat Rafi gelisah 
sekali. Karena dia yakin, jika Dara meninggalkannya, Hanif 
adalah laki-laki pertama yang akan membawa Dara pergi. 
Sialnya laki-laki itu bukan berasal dari keluarga 
sembarangan. 

Keluarga Daud sudah lama bersahabat dengan 
Darusman. Ibrahim Daud dan Sanjaya Darusman adalah Rafi 
dan Hilman versi saat ini. Ya, karena Sanjaya dan Iwan 
Prayogo seperti Rafi dan Brayuda sekarang. Ibrahim memiliki 
empat anak yang kesemuanya laki-laki. Arsyad si sulung, 
Hanif, Mareno dan Mahendra. 

“Raf, sudah hafal kan?” Suara ayahnya di meja pelaminan 
membuyarkan lamunannya. 

Ya, ini sudah pagi dan dia sudah duduk didepan penghulu, 
wali dan saksi untuk bersiap mengucap janji. Dadanya mulai 


berdebar. Janji yang akan dia ucapkan kali ini tidak ada 
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kaitannya dengan bisnis atau pekerjaan. Dia akan berjanji 
pada Tuhan, bayangkan itu? Jadi sungguh dia gugup sekali. 

Lalu lagu itu mulai berkumandang, mengiringi 
munculnya calon istrinya itu. Rafi tersenyum. Ini pasti ulah 
Cynthia adiknya. Si bandel itu bahkan mendatangkan Kina 
Grannis langsung untuk bernyanyi. Apa dia pikir ini adegan 
film? Pikirannya berhenti ketika menatap Dara yang sedang 
berjalan ke arahnya perlahan. Wanitanya itu masuk 
digandeng oleh Ibunya. Sosok-sosok Aimi, Cynthia, Reyna, Ida 
dan juga istri Imran mengiringi dibelakangnya. 

Can't Help Falling In Love 

Kina Grannis 

Wise men say 
Only fools rush in 
But I can't help falling in love with you 

Shall I stay? 
Would it bea sin? 
If I can't help falling in love with you 

Like a river flows 
Surely to the sea 
Darling, so it goes 
Some things are meant to be 

So take my hand 
Take my whole life, too 
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For I can't help falling in love with you 
For I can't help falling in love with you 


Sesaat waktu seperti berhenti untuk Rafi. Dia, terpesona 
pada aura yang memancar dari calon istrinya itu. Dara tidak 
pernah berdandan berlebihan selama ini. Tapi hari ini 
gadisnya itu benar-benar berbeda. Kebaya putih gadingnya, 
riasan wajahnya yang entah kenapa terasa pas dan makin 
menonjolkan aura cantik itu, juga sikap sempurnanya. 
Senyum, pandangan matanya yang hangat dan hanya 
menatap Rafi saja, juga cara dia berjalan mantap menuju Rafi 
yang sudah berdiri menyambutnya. 

“Ayah, aku lupa kalimatnya.” Rafi berbisik gugup pada 
Sanjaya yang tersenyum kecil saat Dara masih berjalan ke 
pelaminan. 

“Dasar anak konyol. Ingat-ingat lagi. Mata Sanjaya 
menatap bangga pada calon menantunya yang istimewa itu. 

Dara sudah duduk disebelah Rafi, musik juga sudah 
berhenti digantikan khidmatnya suasana. Tapi dia benar- 
benar lupa kalimat ijabnya, bagaimana ini? Kenapa dia bodoh 
sekali? Untungnya sebelum ijab kabul dimulai Bapak 
penghulu mengulang kalimat ijabnya itu untuk mengingatkan 


si mempelai pria. Dan Rafi? Matanya tidak ingin menatap 
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Dara sementara waktu atau kalimat apapun itu akan hilang 
tiba-tiba dari kepalanya. 

Kemudian, semuanya dimulai. Dia mantap mengucapkan 
janji. Setelah ijab kabul selesai dan tamu-tamu bersorak 
menggoda, Rafi berbisik di telinga Dara. 

“Halo Nyonya Darusman. Sudah siap untuk nanti 
malam?" Bibirnya menyapu pipi istrinya itu yang sudah 


merona malu dan membuat tamu-tamu makin ramai. 


Kak 


Rafi mencium pundaknya yang tidak tertutup apapun. Ini 
masih pagi, tapi hangat tubuh gadisnya itu sudah 
membangunkannya. Dara menggeliat sejenak, lalu matanya 
mengerjap perlahan. Karena gemas Rafi menyelipkan satu 
tangannya ke perut Dara di balik selimut lalu menariknya 
mendekat lagi. 

“Ya Tuhan Rafi aku kaget.” Reflek Dara menjauh dari Rafi. 

Rafi tertawa melihat ekspresi polos Dara. “Halo istri. Good 
morning.” 

Gadisnya itu seperti tersadar sesuatu, lalu dia 
menjauhkan tubuhnya dari Rafi. Malu. Wajahnya yang sudah 
merah sampai ke telinga segera dia tutupi dengan selimut. Dia 
bisa mengingat dengan jelas tentang apa yang mereka 


lakukan semalam. 
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Satu tangan Rafi menopang kepala melihat tingkah 
istrinya. Dia sudah terkekeh geli. “Kamu kenapa?” Tangan 
lainnya sudah berusaha menarik selimut yang menutupi 
wajah Dara. 

"Jangan usil El Rafi.” 

“Aku pingin lihat wajah istri aku, pertama kalinya waktu 
pagi.” 

“Sudah pernah lihat kan dulu-dulu. Lupa?” 

“Tapi dulu belum jadi istri dan belum yang lain-lain. Jadi 
beda.” Rafi tertawa usil. Tangannya lagi-lagi berusaha 
menurunkan selimut Dara dari wajahnya. “Sayang, ayolah. 
Masa kamu mau ngumpet seharian?” 

“Memang rencananya begitu. Kamu bangun duluan aja 
sana.” 

“Aku memang udah bangun. Sini kalau nggak percaya.” 
Satu tangan Rafi menarik tubuh Dara mendekat tiba-tiba. 
Paham benar kalau mereka belum berpakaian dibalik 
selimut. 

“El Raffiii...nyebelin dasar.” 

Rafi tertawa geli. “Bener kan aku udah bangun. Dan 
sekarang nggak mau lepasin kamu.” 

“Raaaf..beneran dasar mesum.” Sia-sia usaha Dara 
melawan. Tubuh Rafi lebih besar darinya, dan sesungguhnya 


dia juga tidak mau melawan. Setelah apa yang laki-laki itu 
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bisa lakukan padanya semalam, sungguh Dara seperti terbang 
ke awang-awang. 

Mata Rafi sudah menatapnya dalam. Tubuh mereka 
sudah berdekatan. 

“Sakit nggak?” Dia bahagia, mengingat bahwa dia adalah 
yang pertama dan satu-satunya untuk Dara. 

“Sedikit. But I'm okey.” Wajah Dara memerah lagi tapi dia 
tersenyum. 

“Apa pernah ada yang bilang, kalau mata kamu bagusnya 
minta ampun. Kayak pakai contact lens. Atau kalau wajah 
kamu yang merah begitu menggemaskan.” 

“Apa pernah ada yang bilang, kalau kamu punya fisik 
yang sempurna? Rahang kamu bagus banget, kulit kamu bisa 
coklat begini...” Dara menggeleng kesal. “God bahkan perut 
kamu bisa six pack.” Satu jari Dara mencolek dada bidang Rafi. 
“Ini bukan patung kan? Patung dewa-dewa dari yunani.” 

“Yang dilamar sama tiga laki-laki itu kamu sayang. Empat 
sama aku.” Rafi mendesah kesal mengingat hal itu. “Lihat, 
Hanif bahkan nggak mau datang ke nikahan kita kemarin. 
Padahal ayahnya datang. Hubungan kamu sejauh apa sih 
sama dia?” 

“Mulai deh. Seriusan, udah jadi istri juga kamu masih 


cemburuan begitu?” 
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“Aku akan selalu begini. Apalagi sekarang, sudah tahu 
bagaimana rasanya kamu.” 

Otomatis wajah Dara langsung merah lagi. 

“See. Kamu benar-benar menggemaskan dan nggak boleh 
ada yang lihat-lihat kamu setelah ini.” Rafi sudah meraih 
tubuh istrinya lagi. Memulai hobi barunya. Sementara Dara 
terkikik geli namun pada akhirnya gadis itu memejamkan 


mata. Membiarkan Rafi memilikinya. 


Kak 


Matanya mengerjap menyesuaikan dengan cahaya yang 
masuk dari jendela. Tirai kamarnya sudah terbuka lebar. 
Istrinya sudah tidak ada di sebelahnya sementara dia sendiri 
masih telanjang hanya ditutupi selimut saja. Ini baru 
beberapa jam saja setelah pagi buta tadi mereka bergumul 
lagi. 

“Sayang.” 

“Pak Suami, bangun.” Dara masuk ke dalam kamar sudah 
berpakaian lengkap dan rapih. Mengenakan gaun berwarna 
krem dibawah lutut yang sopan, juga heels senada dengan 
pakaiannya, Dara manis sekali. Istrinya itu bahkan sudah 
berdandan. 

“Kamu mau kemana?" Rafi menyenderkan punggungnya 


ke kepala tempat tidur. Heran melihat istrinya itu sudah rapih 
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begitu padahal beberapa jam yang lalu masih berada 
ditempat tidur dengannya. 

“Ada banyak tamu. Pasti kamu lupa deh. Kita harus siap- 
siap lunch dengan keluarga besar dibawah jam 12 nanti." 

Satu tangannya sudah menepuk dahinya kesal sementara 
tangannya yang lain sudah meraih ponsel di sebelah nakas. 

“Tha. Postpone lunch jadi jam 1 siang. Do whatever 
necessary untuk jelaskan ke tamu atau tahan dulu. Kami turun 
jam satu. Cek penerbangan buat nanti malam, saya minta 
schedulenya di email ke saya. Thanks ya.” 

Tangan Dara sudah bertolak pinggang. “Bapak El Rafi, ini 
masih jam 9.30 pagi. Kenapa di postpone lunchnya.” 

“Sini.” Satu jari Rafi sudah bergerak memerintah Dara 
mendekat. 

“No. Aku udah mandi dan siap-siap.” Dara mulai mundur 
perlahan. Tebakannya suaminya itu ingin usil lagi. 

“Dara...kesini.” Tubuh Rafi sudah berdiri, tidak perduli 
dia tidak mengenakan apapun. 

“Rafi, itu kamu....ya Tuhan.” Dara sudah menutup 
matanya dengan satu tangan sambil mundur ke belakang. 

Suaminya itu lebih sigap. Dia berhasil mengunci pintu 
kamar yang sebelumnya terbuka dan sudah mengangkat 
tubuh istrinya kembali ke tempat tidur. 


“El Rafi, kamu kebangetan.” Dara sudah tertawa. 
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“Kamu cantik banget pagi-pagi begini. Kamu pikir aku 
udah selesai? Siapa suruh kamu mandi dan dandan begini. 
Lagian semua tamu pasti akan paham. Kita baru nikah 
kemarin dan aku sudah tunggu kamu berpuluh tahun 
lamanya. Jadi sekarang, biar yang lainnya menunggu.” 

“Lebay.” Dara terkekeh. “Acaranya belum selesai Raf. Aku 
harus siap-siap dibawah.” Nafas Dara sudah putus-putus. 

“Ya, dibawah aku siap-siapnya.” Bibir dan tangannya 
sudah menjalar kemana-mana. Berusaha melepaskan gaun 
yang Dara kenakan. Sementara Dara hanya bisa pasrah 
melihat tubuh sempurna suaminya berada diatasnya begini. 
Dia juga berhasrat lagi. 

Ketika Dara ingin melepaskan heelsnya, Rafi melarang. 
“Biar saja begini sayang. Kamu lebih seksi.” 

Matanya memuaskan diri melihat tubuh istrinya. Apalagi 
wajah Dara memerah malu begitu. Gaunnya sudah berhasil 
Rafi lepas dan dia masih mengenakan pakaian dalamnya yang 
juga sudah berantakan. Tubuhnya terbaring dibawah Rafi. 
Sementara dandanannya sempurna seperti wanita dewasa. 
Sederhana, cantik...dan seksi saat ini karena sepatu heels itu. 

Jadi, Rafi tidak membuang waktu lagi. “You're 
just...perfect.” Rafi menyatukan tubuhnya lagi...dan lagi...dan 
lagi. 
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Satu jam kemudian mereka selesai. Istrinya sudah 
berbaring disebelahnya kelelahan. Rafi tersenyum bahagia. 

“Ini baru satu hari.” Dara menggeleng tidak percaya 
namun bibirnya tersenyum juga. Tangan suaminya sudah 
merengkuhnya mendekat lagi. 

“I can't get enough and I won't say sorry.” 

“Dasar bandel. Penerbangan nanti malam, untuk siapa?” 

“Kita. Bulan madu, sebulan penuh. Sekalian praktekin 
Kamasutra kamu. Jadi belajar kan disana?” Rafi menggoda 
Dara. 

Dara terkekeh geli. “Menurut kamu aku bercanda? Mau 
tahu alasan kenapa sebenarnya Hanif nggak datang dan sakit 
hati banget?" 

“Dara..jangan bercanda nggak lucu.” 

“Karena dia tahu aku hebat di ranjang.” 

Rafi menggeram kesal. “Aku serius kalau kamu bercanda 
keterlaluan begitu...aku bisa cek ke...” 

Tubuh Dara sudah berada diatas Rafi. “Ngapain nunggu 
bulan madu. Sekarang aja prakteknya, mau?” 

Rafi menggeleng tidak percaya. Dara selalu berhasil 
mengejutkannya. Tapi dia diam saja, membiarkan istrinya itu 
melakukan apa yang dia mau. Lalu beberapa saat kemudian 
dia menyesal juga. Harusnya dia membatalkan saja lunch 


sialan itu. Karena sungguh, pesona Dara memenjarakannya. 
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Kak 


Evita dan Sanjaya duduk di salah satu kursi. 
Memperhatikan gadis yang baru saja jadi menantu mereka 
sibuk mondar-mandir kesana kemari berbicara dengan 
Gustav salah satu chef restoran perancis langganan mereka. 

“Mon mari est allergique aux crevettes (suami saya alergi 
pada udang). Dara menggeleng karena Gustav masih 
bersikeras dengan hiasan udang yang akan dipakainya. 

“Je t'aime bien, mais j'ai besoin de mettre ces crevettes juste 
pour ce plat (I like you, tapi saya butuh meletakkan udang ini 
hanya pada makanan ini saja).” Gustav malah merayu Dara 
sambil tersenyum menggodanya. Dia masih bersikukuh ingin 
menempatkan udang di salah satu sajiannya. 

“Mam, Yah.” Rafi baru saja turun dan mencium pipi 
Mamanya. 

“Kamu nih, kebangetan. Kita kelaperan nungguin kamu.” 
Evita menggeleng kesal pada Rafi yang duduk disebelahnya. 

“Dara mana?” Mata Rafi memindai area mencari Dara. 

“Tuh kan? Nggak cukup semaleman udah berduaan?” 

Rafi tersenyum melihat Mamanya merajuk. “Orang 
nomer satu yang Rafi paling cinta itu Mami. Habis itu baru 
Dara. Itu nggak berubah.” Tangan Rafi sudah merangkul 


Mamanya mesra dan mencium pipinya. 
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“Raf, mohon maaf ini istri saya. Tolong silahkan kembali 
ke istri masing-masing.” Sanjaya berdehem. 

Rafi tertawa melihat sikap santai Ayahnya yang jarang 
sekali dia lihat. 

“Lebih baik kamu khawatirkan Dara. Dia lagi dirayu 
Gustav didapur." 

Tawa Rafi terhenti. Tubuhnya langsung berdiri dan ingin 
melangkah pergi ke area dapur. Kali ini Evita dan Sanjaya 
yang tertawa. “Luar biasa, dia persis sepertimu sayang.” Evita 
menggeleng sambil masih tertawa. 

Kepala Rafi menggeleng karena dia tidak merasa ada 
yang lucu. Tubuhnya langsung berjalan ke area dapur. 
Sesampainya ia disana. Dara sedang berdiri bersisian dengan 
Gustav. Chef ini terkenal sekali karena menurut sebagian 
kaum hawa, selain kepiawaiannya memasak, dia juga seksi. 
Bahkan Nathalia juga berpendapat tato-tato ditangan Gustav 
malah menjadi salah satu sex appeal laki-laki itu. Sialan. 

Tangan Dara sedang menggenggam tangan Gustav 
sementara dia berujar tentang sesuatu yang Rafi sendiri tidak 
mengerti. Memang banyak orang di area dapur berlalu lalang 
bahkan termasuk Reyna yang sedang tersenyum geli 
menatapnya diseberang sana. 

“Merci, je sais que je peux toujours compter sur toi. 


(Terimakasih, saya tahu saya bisa selalu mengandalkanmu).” 
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Dara tersenyum pada Gustav yang masih menggenggam 
tangannya. 

“Tout pour toi ma dame. (Apapun untukmu my Lady).” 
Gustav hampir saja ingin mencium punggung tangan Dara 
namun melihat Rafi sudah berada disisi wanita itu, jadi dia 
hanya tersenyum saja. 

“Hai, any problem?” Tangan Rafi merangkul Dara 
mendekat ketubuhnya sendiri. Tidak lupa Rafi mendaratkan 
kecupan di puncak kepala Dara. 

“No problem. Your wife make me feels like ’m home.” 

“Yes, my wife.” Rafi ingin menunjukkan kata kepemilikan 
sebelum melanjutkan. “She's always nice to other people.” 

“Vous voir ma dame. (Sampai jumpa my lady)” Gustav 
tertawa lalu berjalan menjauh dan kembali sibuk dengan 
kegiatannya. 

Dara tertawa lalu mulai melangkah lagi. Suaminya masih 
mengekorinya dibelakang. 

“Dara. Kenapa kamu...” Rafi sudah ingin protes. 

“Sayang, Ya Tuhan. Aku disini sedang berusaha 
memastikan semuanya lancar.” 

“Daranindra, aku bayar EO untuk ini semua. Stop!!” Rafi 
tidak sadar kalau suaranya sudah mulai tinggi dan membuat 


beberapa orang berhenti. 
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Tubuh Dara berbalik sepenuhnya menghadap Rafi. 
Matanya sudah menatap Rafi tidak percaya. Reyna 
menggendikkan kepalanya ke Yuda. Memberi tanda bahwa 
Rafi sudah mau meledak lagi. Yuda dari arah taman sudah 
berjalan mendekati Rafi. 

“Raaaf...banyak tamu. Hati-hati dengan nada bicara. Sini 
cari udara sama gue.” 

“Thanks Bang Yud.” Dara tersenyum lalu meraih lengan 
Rafi. “Suami saya hanya butuh bicara sebentar sepertinya. 
Maaf kami tinggal dulu." 

Yuda tertawa lalu mengangguk mengerti dan 
membiarkan Dara menjinakkan sahabatnya itu. Mereka 
sudah berlalu ke ruangan tertutup terdekat dengan Dara 
menggandeng tangan Rafi. 

“Aku nggak suka kamu pegang-pegangan tangan gitu.” 
Rafi langsung menatap Dara ketika mereka sudah berdua 
saja. 

“El Rafi Darusman, ini nggak akan berhasil kalau kamu 
paranoid begitu.” 

“Aku nggak paranoid. Tapi Gustav pegang tangan kamu 
begitu.” 

“Aku cuma mau bilang terimakasih, karena dia buatin 
makanan kesukaan kamu. Dan dia udah mau ngalah karena 


salah satu signature dishnya aku acak-acak untuk 
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memastikan kamu bisa makan itu. Buat kamu Raf. Ya ampun.” 
Dara menatapnya sabar. 

“Tapi nggak perlu pegang-pegang segala kan?” Rafi masih 
tidak mau mengalah. 

“Apa bedanya tadi aku salaman sama orang-orang juga.” 

“Beda lah Sayang. Gustav itu...” 

“Apa kamu sangka aku bisa segampang itu suka sama 
orang lain? Kamu nggak percaya sama aku?” Dara berhasil 
menekan suaranya. Berusaha tidak menunjukkan emosinya. 

“Nggak gitu Ra.” Rafi sudah berjalan mendekat ke 
istrinya, mengalah. Dalam sepersekian detik dia sudah 
merengkuh Dara dalam pelukan. “Kamu seberharga itu Ra.” 

“Aku paham.” Dara menghela nafasnya. “Kita lanjutin 
bincang-bincang kita nanti malam di kamar, sekarang aku 
nggak mau tamu-tamu nunggu kita lagi. Itu nggak sopan.” 
Bibir Dara mengecup pipi Rafi sesaat. Lalu dia membisikkan 
sesuatu. “Segalanya buat kamu, El Rafi.” 

Kemudian entah kenapa jantungnya tiba-tiba menari- 
nari. Hanya wanita ini saja yang bisa memainkan emosinya 
seperti ini. Rafi terkekeh sambil menggelengkan kepala tapi 
akhirnya melepaskan tubuh Dara. “You stole my line.” 

“You stole my heart.” Senyum Dara manis sekali. Matanya 


yang indah menatap ke dalam mata suaminya. 
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Rafi menggeram gemas. “Seriusan harusnya lunch ini aku 
batalin aja.” 

“Raaf...” 

“Iya iya.” Mereka lalu beranjak keluar mulai menyambut 


tamu-tamu. 
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57 Mungkin? 


Mereka sudah duduk di meja-meja bundar dan sedang 
menyantap makanan. Seluruh keluarga berkumpul. Aimi, 
Prasetyo, Cynthia, Jamal, Reyna, Brayuda, Iwan Prayogo, 
Nathalia dan suami, juga Hilman dan Nadya. Sementara 
kerabat terdekat Dara Imran dan Ida juga datang. Ditambah 
lagi dengan anak-anak mereka. Beberapa kerabat dekat yang 
lain juga hadir, seperti keluarga Prasetyo dan Jamal, juga 
orangtua Nathalia dan Hilman. Suasana ramai itu bertempat 
di taman hotel yang Rafi tinggali di lantai bawah. 

“Tio, Ayah pikir kamu sebaiknya menerima tawaran saya. 
Sudah saatnya. Jay sudah tidak di Indo kan? Kamu cocok 
dengan bos baru?” 

Kunyahan Prasetyo melambat. Dia paham benar cepat 
atau lambat akan begini jadinya. Sebenarnya dia tidak 
keberatan membantu, tapi dia sungguh ingin mandiri 
bersama Aimi. 

“Saya baik-baik Yah. Jay memang sudah tidak di Indo.” Tio 
tersenyum pada Ayah mertuanya. “Tapi, mungkin saya punya 
ide yang lain. Jadi saya tetap bisa membantu Ayah dan Rafi, 


dan juga bisa mandiri.” 
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“Kamu bukan membantu Yo. Itu akan jadi milik kamu.” 
Sanjaya menghela nafasnya. Mengakui sulitnya berbicara soal 
dunia pada Prasetyo menantunya. “Apa ide mu?” 

“Ayah, mohon maaf. Ini pernikahan Abangku yang paling 
aku sayang, jadi dilarang ngomong pekerjaan. Besok saja, 
oke?” Aimi sudah menggenggam tangan Ayahnya. Evita pun 
mengeluarkan jurus senyumannya dari seberang meja. 

“Oke, oke.” Sanjaya mengangguk lalu beralih ke Dara. 
“Dara, kamu tidak berencana terlalu lama disana kan?” 

“Satu tahun lagi Yah, sebentar lagi. Setelah itu saya 
kembali kesini.” 

“Jangan lupa pergi ke DC sebelum kamu mulai kuliah lagi. 
Kunjungi Ibrahim.” 

“Kenapa harus mengunjungi teman Ayah?” Rafi protes. 

Cynthia dan Aimi tertawa. Mereka paham benar apa 
sesungguhnya maksud abang mereka itu. Evita juga 
tersenyum geli. 

“Raf, kamu harus bisa kontrol emosimu.” Mata Sanjaya 
menatap Rafi tajam. 

“Aku hanya bertanya Yah. Dan aku akan temani Dara 
kembali ke Boston dan ke DC. Sekalian bertemu Hanif.” 

“Dara, harusnya kamu terima lamaran yang lain saja. 
Suamimu benar-benar menyebalkan.” 


Lalu seisi meja tertawa. 
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Kak 


Mereka berdua berada di kursi belakang mobil. Dia 
menatap istrinya dari samping lalu senyumnya terbit. 
Sementara wanita itu sadar dia diperhatikan kemudian 
menolehkan kepalanya juga. 

“Ada apa?” Senyumnya. 

“Mungkin aku bisa pensiun sekarang.” 

Evita tertawa. Dia selalu suka tawa Evita, karena lesung 
di pipinya akan timbul jika dia tertawa. Lalu tangannya 
menggenggam tangan Evita perlahan, meletakkan tangan 
wanita itu di pangkuannya. Satu tangan lagi menaikkan 
pembatas antara bagian depan dan belakang mobil. Dia ingin 
privasi. 

“Kalau kamu ingin cucu dari Rafi, sebaiknya jangan 
pensiun sekarang sayang.” Tangan istrinya itu sudah dia cium 
lembut. 

“Aku hanya ingin punya banyak waktu bersamamu. Itu 
saja.” 

Tubuh istrinya bergeser perlahan mendekat padanya. Dia 
selalu suka ketika istrinya menanggalkan seluruh etikanya 
dan memilih bergelendot manja. Padahal mereka masih 
berada didalam mobil. Ini jarang terjadi. Jadi tangannya 


sudah merengkuh pundak wanitanya. 
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“Kenapa akhirnya kamu melamar Dara?” Istrinya 
bertanya. Dia paham arah pembicaraan mereka. 

“Justru aku ingin bertanya itu padamu selama ini. Kenapa 
sayang? Jelaskan padaku. Karena sungguh aku hanya 
menaruh semua kepercayaanku padamu. Kamu tahu aku 
tidak setuju awalnya.” 

Lagi-lagi istrinya tertawa. “Sebesar itu perasaanmu 
padaku, sampai kamu rela menanggalkan semua egomu?” 

Dia tertawa juga. “Ya, sebesar itu. Sampai-sampai aku rela 
dinasti keluargaku berada di ujung tanduk karena seorang 
gadis yang bukan siapa-siapa.” 

“Kamu mulai lagi Ya. Kamu tahu aku bisa menghukummu 
karena masih berkubang pada pikiran picik itu.” 

Sanjaya hanya tertawa dan istrinya juga melakukan hal 
yang sama. Tawa Evita berubah menjadi kekehan geli. Lalu 
setelah mereka sejenak diam, dia melanjutkan. 

“Awalnya, aku hanya tidak mau anak kita hancur. Itu saja. 
Tapi, ketika aku bertemu Dara secara langsung. Aku paham 
benar, kenapa anak kita begitu tergila-gila. Kita hidup di 
dunia yang serba mewah dan ada, dari kita kecil Ya. Kita 
sangat beruntung. Kamu tahu sejak dulu, aku suka sekali 
memperhatikan karakter orang-orang disekitarku. Dan 
sesungguhnya, kita tidak beruntung.” 


Dahi Sanjaya mengernyit tidak paham. 
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“Sedikit sekali orang yang kita temui benar-benar tulus 
dan punya kepribadian yang kuat. Hanya sahabat terdekat 
kita saja dan itu bisa dihitung dengan lima jari. Apalagi 
perempuan-perempuan yang sesungguhnya juga sebelumnya 
aku pilihkan untuk anak kita. Dengan berat hati, aku bisa 
bilang aku dulu juga salah. Menilai dengan rupa dan harta, 
atau kepintaran." 

“Gadis itu berbeda Ya. Dia jujur, ada ketulusan dan 
kecerdasan di sorot matanya, dia juga kuat. Bayangkan, dia 
hidup bertahun-tahun sendirian. Mencari nafkah sendiri, 
berjuang sendiri di kota sekeras ini. Aku saja tidak bisa tidak 
tidur diranjangku seminggu." Evita terkekeh lagi. 

“Dan bagaimana dia bisa mengintimidasimu seperti itu. 
Aku masih ingat betapa resahnya kamu ketika pulang setelah 
bertemu dengan Dara. Sanjaya Darusman, pemilik Darusman 
Group yang tidak pernah takut dengan apapun, malam itu 
resah sekali. Apa dia menyenggol egomu? Atau hatimu?" 

Evita menghela nafasnya. “Jadi harusnya, dia bisa 
menghadapi rintangan apapun dihadapannya. Dan benar 
kan? Lihat dia sekarang Ya. Kamu bahkan selalu menyeretnya 
ketika sedang berbicara dengan kolegamu. Dan kamu tahu 
soal lamaran-lamaran itu kan? Miris ya, anak perempuan kita 


bahkan tidak menerima lamaran sebanyak itu.” 
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Dia diam sejenak sebelum melanjutkan. “Permata dengan 
kualitas terbaik, itu ditemukan dari dasar bumi Ya. Dibawah 
genangan lumpur sana, bukan diatas langit. Setelah itu 
ditempa, digosok berkali-kali, lalu setelah itu menjadi 
sempurna.” 

Sanjaya diam saja. Sekalipun sulit, dia harus mengakui 
penilaiannya dulu terhadap Dara meleset. Istrinya benar, 
sahabat-sahabat baiknya sungguh menikmati waktu 
berbincang dengan Dara. Pemahaman dan pengetahuannya 
luas tentang banyak hal. Dan dia benar-benar hafal semua 
silsilah keluarga sahabatnya. Nama-nama mereka, nama- 
nama anak dan cucu mereka. Rafi saja bahkan terkadang 
harus bertanya pada Martha perihal itu. 

“Jadi, dia pasangan yang tepat untuk si pewaris takhta. 
Karena ada apapun didepan sana, Rafi punya Dara. Mereka 
saling memiliki, saling melengkapi.” 

“Mungkin...kamu benar. Dan mungkin...aku salah.” 

“Mungkin?” Evita menggeleng sambil tersenyum geli. 
“Jaya, dengan segala egonya.” Matanya sudah menatap 
suaminya dari samping. 

“Kita harus lihat setelah dia lulus nanti. Apa dia benar- 
benar mampu?" 

“Sayang, apa kamu lupa soal Mandalika setahun yang 


lalu? Bagaimana dia bisa mengusulkan solusi cerdas hingga 
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Bapak Dolak tidak bisa menolak lagi. Sesuatu yang bahkan 
tim-mu tidak bisa memikirkan jalan keluarnya. Karena dia 
benar-benar mau mendengarkan dan perduli. Proyek lama 
pemerintah yang mangkrak itu lalu bisa berjalan lagi. 
Menghindari perusahaan kita dari kerugian besar. Kamu 
lupa?” 

“Ya Tuhan sayang, apa kamu harus selalu ungkit itu?” 

Evita tertawa. “Aku hanya mengingatkan sayang. Aku 
tahu setelah itu kamu mulai jatuh hati pada gadis itu. Iya kan? 
Keberaniannya mirip Aimi, dengan kecerdasan Rafi dan 
wibawa seorang Sanjaya. Dia seorang Darusman.” 

“Sudah, sudah. Aku benar-benar malas jika kamu sudah 
mulai memujinya begitu.” 

“Tapi ingat sayang. Dara adalah istri Rafi, bukan partner 
kerjamu. Tolong pisahkan hal itu. Aku benar-benar ingin cucu 
dari Rafi.” 

“Aku akan bicara nanti dengan Dara sendiri.” 

“No, kamu bicara pada Rafi, suaminya.” 

Sanjaya mendesah kesal. Evita terlalu paham sifatnya dan 
mungkin sudah mendengus rencananya. “Okey, baiklah.” 

Evita mencium pipi Sanjaya sesaat, ketika wajah 
suaminya menoleh dia menggelengkan kepalanya. “Dirumah 


Sayang. Dirumah.” 
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58 Pillow Taik 


Malamnya di tempat dan hari yang lain 

Tangan Rafi masih asyik menelusuri tubuh istrinya yang 
sedang tidur. Jari-jarinya sibuk membelai perlahan area bahu 
dan punggung Dara. Istrinya itu memang sedang berbaring 
membelakangi tubuhnya dengan menggunakan selimut tipis 
saja. Itupun hanya menutupi sebagian tubuh indah istrinya. 

Sebelum menikah, Rafi memang tidak pernah melihat 
Dara tidak mengenakan apapun. Sekalipun sering sekali dia 
membayangkan tubuh gadisnya itu. Dara juga bukan tipe 
perempuan yang senang berpakaian terbuka atau menggoda 
seperti Reyna. Pakaiannya selalu sopan dan cantik. Mamanya 
bilang, Dara memiliki selera sendiri, klasik dan unik. Justru 
karena itu Rafi jadi sangat penasaran. Lalu ketika dia 
melihatnya sendiri, ya Tuhan. Kenapa bisa indah begini. 
Semua bentuk dan ukurannya pas, tidak berlebihan. 
Ditambah dengan rambut hitam lebat Dara yang sedikit 
bergelombang. Bahkan kulit istrinya itu bisa lembut dan 
harum sekali. 

Belum lagi sikap sempurna Dara ketika resepsi 


pernikahan mereka beberapa hari yang lalu. Bagaimana dia 
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bisa berbaur dengan relasi-relasi bisnis Rafi dengan sangat 
baik. Berbicara dengan kolega Jepangnya atau...jangan minta 
Rafi menjelaskan betapa dia sangat menyukai ketika Dara 
berbicara bahasa perancis. Istrinya itu sungguh sangat seksi. 
Dan Dara melakukan semuanya seolah dia sudah terlahir 
seperti itu. Mamanya bahkan terheran-heran sendiri, karena 
kemampuan Aimi dan Cynthia bahkan tidak sebaik itu. 

Ayahnya Sanjaya juga nyaman sekali berada disebelah 
Dara ketika berbicara dengan sahabat-sahabatnya. Dara bisa 
mengeluarkan smart joke yang membuat mereka tertawa lalu 
mencairkan suasana. Singkat cerita, istrinya luar biasa. 
Sedikitnya dia khawatir akan rencana Ayah setelah Dara lulus 
nanti. Ya, dia tidak akan membiarkan istrinya bekerja. Itu 
akan dia tegaskan dengan Ayah setelah mereka kembali nanti. 

Bahu Dara bergerak perlahan. Tiga jari Rafi yang sedang 
bergerak berputar disekeliling bahu dan lehernya terasa 
menggelitik. 

“Raf. Kamu bangun?” Dara membalik tubuhnya hingga 
mereka berhadapan. 

“Hai Sayang.” Senyum Rafi terkembang melihat wajah 
kekanakkan istrinya yang masih mengantuk. Ya, sesempurna 
apapun sikap Dara di luar kamar, ketika didalam kamar Dara 


akan berubah menjadi kekanakkan. Dan itu membuat Rafi 
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tambah gila karena tahu ekspresi wajah itu hanya untuknya 
saja. 

“Kok nggak tidur?” Dara menguap. 

“Nggak ngantuk. Lagi sibuk.” 

“Sibuk apa? Kamu nggak abis kerja kan? Kita kan lagi 
liburan Raaaf. Jangan kerja dong.” Dara merajuk. 

Bibirnya sudah mendarat di bahu Dara. “Kamu cantik, 
nggak bosenin dilihat. Aku suka lihatin kamu." 

Dara terkekeh sambil berusaha membuka matanya. 
“Kamu nyindir aku? Beneran deh, sampai detik ini, aku masih 
merasa punya suami dewa-dewa. Jangan suka bikin aku 
minder dong.” 

Dia hanya tersenyum tidak menanggapi. “Nanti kalau 
sudah mulai kuliah, aku nggak mau denger yang aneh-aneh 
ya.” Rafi berujar sambil sibuk menelusuri tubuh Dara dengan 
jarinya. 

“Aneh-aneh apa? Kamu yang aneh-aneh nih sekarang. 
Aku ngantuk Raf, mau bobo.” Dara berusaha mengabaikan 
sensasi yang dia rasa dari jari-jari milik suaminya itu. 

“Sayang, aku mau tanya sesuatu. Apa boleh?” 

“Nggak bisa besok?” Matanya mengerjap lagi. 

“Bisa sih, cuma aku takut lupa karena punya hobi yang 


lain sekarang.” Tangan Rafi meniadakan jarak mereka. 
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Dara paham benar apa artinya. Cuma ada dua pilihan, 
bicara atau yang lain-lain selain tidur. Jadi matanya sudah 
terbuka menatap Rafi. 

“Apa?” 

“Ini...” Rafi menunjukkan jarinya yang sudah dilingkari 
cincin. “..akan selamanya. Tapi, aku pingin tahu soal kamu. 
Aku yakin kamu bukan alien yang datang dari negeri antah 
berantah. Apa aku boleh tahu tentang kamu Ra?” 

Dara tersenyum mengerti. Rafi memang tidak pernah 
bertanya apapun soal asal-usul dirinya selama ini. 
Sebelumnya Dara pernah bertanya, apa Rafi tidak penasaran 
tentang dirinya. Dan jawaban suaminya itu sungguh diluar 
dugaan Dara. Rafi bilang, dia mencintai Dara apa adanya, 
semuanya, jadi dia akan menunggu sampai mereka menikah 
nanti lalu dia akan bertanya. Jadi Dara bisa yakin, kalau dia 
tidak akan meninggalkan Dara lagi. 

Ini hebat, untuk ukuran seorang El Rafi yang biasanya 
selalu background check dan punya tingkat rasa percaya yang 
sangat rendah. Tapi memang sudah lama Rafi menyerah pada 
gadis dihadapannya ini. Otaknya seperti selalu buntu jika 
sedang bersama Dara, dia jadi dungu. Dia bahkan kehilangan 
kemampuan berbicara terkadang dan dia menyadari hal itu. 


Dara seperti menyihirnya. 
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“Aku, nggak takut kamu tinggalin.” Senyum konyol Dara 
mengembang. 

“Hmm, mulai gangguin aku.” 

“Karena kalau kamu tinggal, aku akan kejar sekarang. 
Mau sampai ke ujung langitpun.” 

Senyum Rafi merekah lebar. Nah satu lagi, dia jadi 
murahan, baru dirayu sedikit saja sudah tidak berdaya. 
Payah lo Raf.” 

“Aku pikir kamu udah tanya-tanya sama Imran.” Lanjut 
Dara. 

Rafi menggeleng. “Aku pingin dengar langsung ceritanya 
dari kamu. Dan kamu, silahkan cerita apa yang kamu bolehin 
aku tahu. Nggak perlu semuanya.” 

Senyum Dara terkembang lagi. “Nama saya Daranindra.” 
Senyumnya makin lebar. “Udah itu aja.” Dara terkikik geli 
melihat decakan sebal suaminya. Kantuknya sudah pergi. 

“Katanya yang aku mau ceritain aja.” 

“Okey. Sudah selesai kan?” Bibir Rafi sudah mendarat di 
leher Dara lalu istrinya itu tertawa geli. 

“Beluum. Stop dulu Raaf.” Lalu tawanya mereda. 

Mata coklatnya menatap Rafi dalam. Sebenarnya tidak 
ada yang dia rahasiakan. Hidupnya memang tidak beruntung, 
tapi tidak ada yang memalukan disana. Paling tidak itu 


menurutnya. 
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“Ibuku dulu, adalah dokter muda yang pintar. Beliau 
sedang bertugas di pedalaman ketika bertemu ayah. Ayahku 
hanya pemuda sederhana tapi beliau cerdik sekali. Pernah 
ayah terjebak di hutan selama satu minggu dengan beberapa 
kawannya, termasuk Pak Dolak yang di Mandalika itu. Mereka 
hidup, karena kemampuan bertahan hidup ayah yang luar 
biasa.” 

“Aku hanya tahu tentang ibu sedikit sekali, dari ayah. 
Karena kesehatan Ibu memburuk setelah melahirkan aku. 
Lalu, Ibu meninggal karena keterbatasan hidup ayah. Dari 
cerita ayah, aku tahu Ibu datang dari keluarga yang berada di 
kota, entah apa nama kotanya. Ayah tidak pernah bilang. Lalu, 
Ibu meninggalkan keluarganya untuk bersama ayah. Ayah 
selalu bilang aku mirip dengan Ibu. Warna mata dan 
rambutku. Juga bagaimana aku bisa dengan cepat menghafal 
apapun dari buku.” 

“Lalu ayah memintaku pergi merantau, mencari ilmu. Dia 
tidak mau mengurung aku bersamanya dan bernasib sama 
seperti ibu. Sekalipun sebenarnya aku tidak keberatan. 
Karena kita bisa belajar dimanapun kan?” Dara menghela 
nafasnya. “Aku ditolong oleh salah satu guru, dia yang 
membiayaiku untuk melanjutkan pendidikan sampai tamat 


SMA di Jakarta. Kemudian aku memutuskan untuk bekerja 
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dan menabung untuk melanjutkan kuliah. Paham benar, aku 
tidak bisa selalu bergantung pada orang lain.” 

Mata suaminya menatapnya dalam. Laki-laki itu diam, 
tidak bersuara. Mendengarkan dengan nafas yang berhembus 
teratur. Dara tidak tahu apa yang dipikirkan suaminya. Tapi 
akan sangat tidak adil jika dia tidak bercerita. 

“Mau aku ceritakan bagian aku di Jakarta?" 

Rafi menggeleng perlahan, dia kehilangan kata-kata. Dia 
sudah tahu tentang sepak terjang Dara di Jakarta. Dia hanya 
ingin tahu sebelum itu. 

“Aku nggak perduli tentang apa pekerjaan kamu 
sebelumnya atau bahkan siapa orangtua kamu. Sekalipun 
sekarang aku paham, kenapa otak kamu itu kayak spons. Dan 
aku yakin Ibu kamu cantik banget, just like her daughter.” 
Tangannya sudah mengusap lembut bingkai wajah Dara. 

Dara tersenyum. “Aku paham kalau kamu sudah tahu soal 
aku di Jakarta.” 

Senyum Rafi miris sekali, mengetahui sejarah hidup Dara 
di Jakarta. Mengingat apa yang disampaikan oleh Niko 
setahun yang lalu. Runtutan pekerjaan Dara di Jakarta dan 
apa yang menyebabkan gadis itu berpindah-pindah tempat 
kerja. Sampai saat ini dia masih menelusuri siapa majikan 
kurang ajar yang ingin memperkosa Dara dulu. Dia akan 


minta orangnya bereskan orang-orang seperti itu nanti. 
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“Kamu, mau aku cari tahu soal Ibu?” 

Dara menggeleng. “Ayah selalu ajarkan aku untuk 
mandiri. Bisa bertahan hidup dimanapun. Saat aku ke Jakarta, 
terkadang aku tergoda untuk cari tahu siapa Ibuku dan 
dimana keluarganya. Tapi lalu aku merasa seperti orang yang 
oportunis. Karena jika cerita Ayah benar, Ibu datang dari 
keluarga berada. Dan lalu apa? Apa yang akan aku lakukan 
ketika sudah tahu siapa keluarga Ibu? Aku tidak suka 
mengemis, dari dulu. Aku tidak suka dikasihani. Jika dulu Ibu 
memutuskan pergi, asumsiku adalah karena dia tidak 
nyaman berada ditengah keluarganya. Atau mungkin karena 
cinta, entah. Yang jelas Ibu bahagia dengan Ayah. Kenyataan 
itu sudah cukup.” 

Manik matanya menatap suaminya lekat lalu lagi-lagi dia 
tersenyum. “Keluargaku ada disini Raf.” Tangannya 
menyentuh dada bidang Rafi. “Yang aku butuhkan semua ada 
disini. Aku tidak butuh keluarga lain, selain ini.” Lalu Dara 
mencium pipi Rafi sesaat sambil berbisik. “Dimana kamu 
berada, siapapun kamu, sekalipun kamu diusir Ayah jadi 
tidak punya apa-apa atau kamu bukan dewa-dewa, semua 
yang aku butuhkan tetap ada disini. Aku tidak mau apapun 
lagi.” 

Rafi paham benar bahwa dia laki-laki. Harusnya 


perasaannya tidak se-sensitif ini. Apalagi dia yang selalu 
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dididik menggunakan akal logika bertahun lamanya. Dia 
bahkan pernah mematikan hatinya dan menyakiti gadis yang 
dia cinta. Tapi sejak Dara datang, hatinya itu berfungsi. 
Terkadang berdenyut nyeri, terkadang membuat jantungnya 
berdebar gugup, atau terkadang...seperti saat ini. Hangat, 
rasanya benar-benar hangat. Sampai-sampai mendorong satu 
titik air matanya keluar. Dia hanya jatuh cinta pada satu 
wanita, hanya satu saja. Dan selamanya akan begitu. 

Dia menghela nafasnya. “Aku pikir, kamu nggak bisa bikin 
aku lebih jatuh cinta lagi daripada kemarin-kemarin.” Rafi 
membiarkan Dara melihat titik air mata itu jatuh. “Tapi aku 
salah." 

Lalu Dara juga menangis sambil tertawa. Dia benar-benar 
bahagia. Bibirnya sudah dia satukan dengan milik suaminya 
yang sudah menyambutnya juga. Sebelum Rafi menyatukan 
tubuh mereka lagi, dia berujar... 


“Segalanya buat kamu, Daranindra.” 
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59 Yidur sayang tidur 


Beberapa tahun kemudian 

Rafi membeku di kursi rumah sakit itu. Tubuhnya benar- 
benar dingin. Tangannya sudah meremas rambutnya cemas. 
Ada Brayuda yang duduk disebelahnya. “Sabar Raf, sabar. 
Tarik nafas.” 

Brayuda juga heran, sebelumnya dialah yang terkenal 
lebih temperamental daripada sahabatnya ini. Tapi ketika ini 
tentang Dara, maka Rafi bisa benar-benar lepas kendali. 
Ponselnya berbunyi. Reyna. Yuda berdiri dan menjauh dari 
Rafi. 

“Yud, kita udah bisa turun belum?” 

“Belum sayang. Kamu disana dulu sama yang lain ya.” 

“Ini Mami udah nangis aja lho khawatir. Terus Aimi sudah 
mulai senewen. Cynthia telpon terus. Aku harus gimana?” 
Reyna benar-benar bingung menenangkan semua orang di 
kamar atas yang memang disediakan khusus untuk keluarga. 

“Karena itu kalian nggak bisa turun. Rafi bisa ngamuk 
beneran nanti. Tadi dia sudah rusak dua bangku dibawah 
Sayang. Sampai ditahan Rico dan Alex. Sabar dulu, bilang yang 


lain. Berdoa yang banyak. Dara butuh semua doa dari kita.” 
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Yang lebih aneh lagi, saat ini dirinya lebih mempercayai 
doa. Mulai membiasakan diri untuk solat. Sekalipun awalnya 
aneh sekali. Tapi entah kenapa, semenjak dia dan Reyna 
sering bertandang ke tempat Aimi dan Tio dia mulai berubah. 
Dia benar-benar tidak bisa melupakan wajah Tio dan Aimi 
setelah selesai solat dulu. Mereka damai sekali, begitu saling 


mencintai. 


Kak 


Rafi berusaha memejamkan matanya. Dia paham dia 
harus tenang tapi sungguh saat ini hal itu sangat sulit 
dilakukan. Ingatannya merekam jelas bagaimana Dara masih 
tertawa tadi pagi, saat membangunkannya. Atau bagaimana 
istrinya itu masih bernyanyi sambil memasak di dapur 
mereka. Dia hanya berpaling sesaat, untuk mengambil ponsel 
yang berbunyi di meja makan yang jaraknya hanya beberapa 
langkah saja dari istrinya. Harusnya dia tidak memperdulikan 
dering itu, harusnya dia terus berada disisi istrinya. 

Tanpa sadar kepalanya sudah dia benturkan ke dinding. 
Dia tidak bisa melindungi Dara bahkan saat gadis itu sedang 
bersamanya. 

“Raf, please. Jangan begini. Lo tahu semua dokter ahli 


sudah didalam kan?” 
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'Bagaimana jika Dara tidak selamat? Bagaimana jika anak 
kembar mereka juga tidak selamat? Ya Tuhan.' 

Sanjaya datang bersama Ibrahim Daud dibelakangnya. 
Ya, kedua sahabat itu memang memutuskan untuk 
beristirahat dan banyak menghabiskan waktu dengan teman- 
teman seusia mereka. Ibrahim Daud juga sudah kembali 
beserta seluruh keluarganya ke Indonesia sejak setahun yang 
lalu. Termasuk Hanif Daud anaknya yang sampai saat ini 
masih melajang. Usia Hanif memang setara dengan Dara, jadi 
mungkin dia belum terburu-buru. Sekalipun terkadang Rafi 
berpikir Hanif tidak bisa melupakan Dara begitu saja. 

'Bukan saatnya cemburu Raf. Bukan.' 

Tubuhnya sudah berdiri karena dibelakang Sanjaya 
sudah ada barisan suster yang masuk sambil setengah berlari 
ke dalam ruangan operasi. Dokter Abdullah, obgyn mereka 
keluar dari ruangan itu juga menghampiri Rafi. 

“Bagaimana Dok?” 

“Pendarahan. PMI kehabisan AB negatif. Stock disini juga 
tidak banyak. Saya butuh AB negatif. Cari, sekarang!!” Dokter 
senior itu sudah masuk kembali ke ruang operasi. 

Rafi sudah mengangkat telponnya menghubungi Martha. 
“Saya butuh darah untuk Dara. AB negatif. Cari!! Mulai dari 


database karyawan yang ada di Jakarta semua level. Cari Tha. 


487 


Kirim semua orang kesini dengan mobil perusahaan. 
Secepatnya Martha.” 

Hubungan disudahi. Sungguh kakinya lemas. Daranya 
mungkin pemberani, tapi dia? Saat ini, ketakutan luar biasa 
sudah hampir mengendalikan seluruh pikirannya. Dia tidak 
bisa berpikir, buntu. AB negatif adalah golong darah yang 
sulit sekali didapat. Hanya 0.1 persen dari seluruh populasi 
penduduk Asia. Ya Tuhan...tolong saya.’ 

Sanjaya berdiri disitu sambil memperhatikan anaknya. 
Dia sudah mendengar dari Evita. Bagaimana Dara yang 
sedang memasak dan ingin mengambil peralatan masak di 
atas lemari naik ke tangga kecil lalu terpeleset jatuh didapur. 
Menantunya itu memang sangat mandiri, bahkan saat 
kehamilannya sudah mulai besar. Terkadang Rafi mengeluh 
juga perkara itu. Dan dia paham benar, bahwa anaknya saat 
ini sedang putus asa. Karena tadi, Rafi melihat dengan mata 
kepalanya sendiri bagaimana istrinya jatuh ke lantai tanpa 
sempat menangkap tubuhnya. Ditambah lagi darah yang ada 
diseluruh kemeja Rafi. Sanjaya mengernyit nyeri. Sungguh dia 
berharap semua akan baik-baik saja. 

“Saya AB negatif Jay. Ambil darah saya.” Ibrahim berujar 
pada Sanjaya dan Rafi yang terlihat kalut dan kacau sekali. 

Kepala Rafi langsung mendongak. Kebetulan yang luar 


biasa. Ibrahim langsung menghampiri suster yang kebetulan 
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baru ke luar ruangan operasi dan langsung berbicara 
padanya. 

“Maaf, tapi usia Bapak tidak memungkinkan untuk jadi 
pendonor. Adakah keluarga lain?” 

“Anak-anak saya. Kami semua AB negatif.” 

“Apa bisa Bapak panggil kesini?” 

“Ya.” 

Ibrahim langsung menghubungi empat anaknya yang 
semuanya laki-laki itu. Termasuk Hanif. Setelah beberapa 
saat berbicara di ponsel. Dia sudah kembali ke sisi Sanjaya 
dan Rafi. 

“Hanif, Mareno dan Mahendra sudah mengarah kesini. 
Arsyad tidak ada di Jakarta. Mahen tiba dalam 15 menit, 
kantornya dekat sini.” 

Sanjaya sudah menepuk pundak sahabat lamanya itu. 
“Saya berhutang nyawa saya pada keluargamu.” 

“Kamu selalu melebih-lebihkan sesuatu Jay. Kalau darah 
adalah seharga nyawa, lalu bagaimana hutang kita dengan si 
pemberi hidup diatas sana?” Ibrahim tersenyum mengerti. 

“Terimakasih Om. Terimakasih.” Rafi menjabat tangan 
Ibrahim kuat. 

“Sabar Raf, semua sudah ada yang mengatur.” 

Ibrahim benar, Mahen tiba lebih dulu. Rafi beberapa kali 


bertemu dengan Mahen. Reno dan Arsyad banyak di luar 
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negeri mengurus bisnis Ibrahim disana. Sementara Hanif? 
Mungkin Rafi yang memilih untuk tidak bertemu laki-laki itu. 

“Raf. Saya turut prihatin. Semoga semua baik-baik saja.” 
Mahen menjabat tangannya kuat. 

“Terimakasih Hen.” Rafi memaksakan senyumnya pada 
Mahen. Pemuda tegap dengan kacamata itu langsung diajak 
masuk oleh suster ke ruangan untuk mendonorkan darahnya. 

Selang beberapa saat, Hanif datang. Tinggi, muda dan 
tampan. Itu kesan pertama dari Hanif Daud. Arsyad memang 
memiliki semua wibawa Ibrahim. Tapi Hanif terlihat cerdas 
dan ramah. Seperti ibunya. 

Hanif tidak menutupi rasa khawatirnya. Rafi bahkan 
dapat mendengar dia berlari menuju ruang operasi. “Dara 
bagaimana Om?” 

Lihat? Dia bahkan tidak melihat Rafi. Malah menghampiri 
ayahnya. Brayuda menahan lengan Rafi. 

“Ini bukan saatnya Raf. Dia datang ingin selamatkan Dara. 
Jangan konyol.” Brayuda berbisik pada Rafi yang matanya 
sudah menatap Hanif dingin. 

“Terimakasih kamu sudah mau datang.” Sanjaya 
menjabat tangan Hanif kuat. 

“Nggak masalah Om. Tapi Dara nggak apa-apa kan?” 

“Ikut ayah Nif. Kamu harus lapor suster kalau ingin Dara 


selamat. Mahen sudah mulai donornya.” Ibrahim menarik 
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lengan Hanif. Sedikitnya dia paham tentang perang dingin 
antara Hanif dan Rafi soal Dara. ‘Dasar anak muda! 
Sungutnya dalam hati. 

Tubuh Hanif mengekori ayahnya lalu hilang di salah satu 


ruangan. 


Kak 


Setelah berjam-jam yang menyiksa. Tersisa Rafi, Yuda, 
dan Hanif saja di ruang tunggu. Ibrahim dan Sanjaya sedang 
pergi ke masjid terdekat. Mareno sudah datang juga dan 
mendonorkan darahnya. Namun pemuda itu sudah harus 
bergegas ke airport. Hanya ada tiga orang karyawan yang 
bergolongan darah AB negative di perusahaannya. Dan 
mereka semua juga sudah mendonorkan darahnya. Jadi, saat 
ini mereka masih menunggu hasil operasi. 

“Bagaimana bisa?” Hanif yang sedang duduk bergumam 
sendiri. 

"What did you say?” Rafi mengernyit tidak percaya. 
Kalimat itu melukainya. 

“Bagaimana bisa Dara terjatuh saat dia bersama 
suaminya?” Tubuh Hanif sudah berdiri berhadapan dengan 


Rafi sendiri. Wajahnya juga kacau sekali. 
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“Ya Tuhan. Kalian serius pingin pukul-pukulan disini?" 
Brayuda menengahi. Tangannya sudah merentang bersiap 
memisahkan dua laki-laki itu. 

“Bagaimana bisa saya bergolongan darah sama dengan 
Dara? Itu juga aneh kan? Mungkin dari awal memang 
harusnya saya yang menjaga dia.” 

Tubuh besar Rafi sudah merangsek ke arah Hanif. 
Brayuda yang tinggi dan kuat menahannya. Rico dan Alex juga 
sudah menghampiri mereka. 

“Raf, Raf. Sabar.” Kepala Brayuda menoleh ke Hanif. 
“Terimakasih atas sumbangan darahnya. Tapi beneran lo 
lebih baik balik sekarang sebelum gue yang hantam lo diluar." 

“Saya disini. Sampai Dara bangun lagi.” 

Sebelum Rafi sempat bereaksi Dokter Pram dan Dokter 
Abdullah keluar menghampiri mereka. 

“Bagaimana Dok?" 

“Selamat, bayimu laki-laki. Kembar dan sehat." 

“Istri saya?” 

“Dia kehilangan banyak darah. Tapi untung saja cepat 
ditangani dan dapat pendonor yang tepat. Berdoa saja, agar 
istrimu cepat siuman.” 


“Apa kita bisa lihat bayinya Dok?” Tanya Brayuda. 
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“Tenangkan diri kalian dulu. Saya nggak paham kenapa 
kalian masih sempat bertengkar padahal Dara sedang 
berhadapan dengan maut.” Ujar Dokter Pram kesal. 

“Berapa lama lagi sampai Dara siuman?" 

“Dia butuh kamu Raf. Bangunkan dia. Tapi tenangkan 


dirimu dulu.” 


Kak 


Rafi sudah berada di ruang pasca operasi. Dara 
ditempatkan di area khusus dengan alat-alat yang masih 
menempel ditubuhnya. Sungguh rasanya Rafi ingin bertukar 
tempat saja. Pemandangan Dara yang terbaring tidak sadar 
menyayat hatinya. Ingatannya kembali ke beberapa minggu 
yang lalu. 

Mereka sedang berada di kamar mereka malam itu. 
Kehamilan trimester ketiga akhir mulai membuat istrinya itu 
kepayahan juga. 

“Raf.” Dara berbaring miring di kasur dengan Rafi yang 
memeluknya dari belakang. 

“Hmm?” Dia mencium kepala istrinya sayang. 

“Kalau nanti saat melahirkan terjadi komplikasi dan 
kamu diminta untuk pilih antara aku atau anak kita. Aku 


minta kamu janji untuk pilih anak kita. Janji sama aku ya Raf.” 
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Punggung Rafi langsung menegang. Euphoria bahagia 
yang sudah dia rasakan berbulan-bulan sejak mengetahui 
Dara hamil kembar langsung sirna. Tangannya mengepal 
kuat. 

“Nggak akan ada apa-apa sayang. Kamu terlalu khawatir." 

“Melahirkan itu berbahaya. Itu kata ayahku dulu. Ibu 
meninggal karena proses melahirkan yang sulit dan 
menguras tenaganya. Ya memang, Ibu tidak langsung 
meninggal karena aku masih ingat senyumnya. Tapi kondisi 
Ibu melemah terus.” Dara menarik nafasnya. “Ayah bilang, Ibu 
tidak pernah menyesali apapun. Dia sangat bahagia bisa 
punya aku. Sekalipun karena aku juga dia harus pergi. Jadi, 
aku tidak mau menyesal Raf. Kalau kamu pilih aku nanti, 
kamu bisa bunuh aku perlahan-lahan. Jadi tolong, pilih anak 
kita.” 

“Kamu tidak melahirkan di desa terpencil, akan ditangani 
dengan dokter terbaik di negri ini, dengan semua alat yang 
lengkap. Kamu akan baik-baik saja sayang.” 

“Kamu tetap harus berjanji." 

“Aku tidak suka mengumbar janji yang nggak bisa aku 
tepati." 

“Kalau gitu, kamu bisa bunuh jiwaku nanti.” 

“Apa bisa kita tidur saja?” 


“Janj j?” 
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“Kalau jiwa kamu mati, aku akan hidupkan lagi. Dengan 
berjuta cara. Sampai kamu sadar, bahwa aku ada disini.” Rafi 
berbisik dibelakang telinga Dara. 

“Raaf...” 

“Ssst. Tidur sayang. Tidur.” 
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6O Hanif Daud 


Hanif berusaha menenangkan dirinya sendiri. Dia sudah 
berusaha, Tuhan tahu dia sudah berusaha melupakan Dara 
dan merelakan Dara bersama Rafi saja, tapi sungguh ini sulit 
untuknya. Apalagi mengetahui bahwa Dara saat ini diambang 
bahaya. Jadi dia mengekori tubuh Rafi yang sedang berjalan 
menuju ruang pasca operasi dan mengabaikan tatapan tajam 


Brayuda. 


KKK 


Beberapa tahun yang lalu 

Kantor Kedubes Indonesia di Washington DC. 

“Hai Lex.” Tangan Hanif menepuk pundak Alex yang dia 
paham benar sedang berjaga hari itu. 

“Wuoo...baru dateng dari Indo?” Alex menjabat tangan 
Hanif. Mereka memang teman saat sekolah dulu dan kembali 
bertemu saat pelatihan militer di Jakarta satu tahun yang lalu. 

“Baru sampai semalam.” Hanif berdiri disebelah Alex 
sambail memegang gelas minuman dan menatap acara 


penggalangan dana yang sedang berlangsung di area kebun 
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belakang yang luas. Stand-stand makanan khas Indonesia 
sudah berdiri berjejer rapi disana. 

“Jaga siapa sekarang? Ibu mentri?” Hanif menggoda Alex 
yang tampak rapih dalam setelan jasnya. Sementara dia 
sendiri mengenakan setelan jas yang lebih santai tanpa dasi 
berwarna khaki. 

“Calon Nyonya besar keluarga Darusman.” 

Hanif mengernyitkan wajahnya. “Calon Nyonya besar. 
Nggak mungkin ini si kembar kan? Tapi lebih nggak mungkin 
lagi Rafi punya pacar." 

Alex tertawa mendengar kelakar Hanif. “Gue pikir juga 
gitu. But damn, he's lucky.” 

“Wait what? Rafi punya pacar? Lo serius?” 

“Ya begitu kenyataannya.” 

“Siapa, yang mana?” Kepala Hanif refleks bergerak 
mencari sosok yang katanya adalah pacar atau mungkin calon 
istri El Rafi Darusman. 

Sebelum Alex bisa menjawab, sudah ada seorang wanita 
menghampiri Alex sambil masih tertawa-tawa gembira. 

“Lex, nggak ada musuh disini. Kamu harus bantuin saya 
tiupin balon-balon buat anak-anak itu. Ayok cepetan.” Tangan 


Dara sudah menarik Alex yang menurut saja. 
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“Tunggu deh. Kamu gerah nggak nanti? Kamu ganti dulu 
deh, dasinya copot aja Lex. Panas ini. Cepetan ya saya tunggu 
disana." 

“Nggak usah ganti Mba. Saya sudah biasa." 

“Ihhh nyebelin. Nanti anak-anak takut kalau kamu pakai 
baju Men in Black begitu. Emang mau ada alien?” 

Hanif tertawa. “Hai. Saya teman Alex.” 

“Oh halo. Ternyata kamu punya teman juga Lex. Saya 
pikir kamu hanya bisa kerja aja sama berantem.” Dara 
tertawa lagi. “Hai saya Dara, Daranindra.. Wanita itu 
mengulurkan tangannya. 

“Dia anak Pak Ibrahim yang kebetulan teman saya. Beda 
nasib pastinya.” 

Hanif dan Dara tertawa. Tangan Hanif menggenggam 
hangat, menyambut uluran tangan Dara. Senyum di wajah 
Dara yang masih terkembang, sinar matahari yang menimpa 
setengah wajahnya, dan juga mata coklatnya yang indah 
menatap manik mata Hanif bersahabat. Sesaat, Hanif seperti 
lupa bernafas. 

Alex melihat keduanya dan baru menyadari bahwa 
mereka memiliki warna mata yang sama. Kebetulan yang 
aneh. Dia berdehem ringan, paham benar apa arti ekspresi 
wajah temannya ini. 


“Saya aja yang bantu tiup balon. Saya bisa kok.” 
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“The more the merrier. Ayok. Lepas aja jasnya ya Bapak- 
Bapak. Saya nggak mau kalian kegerahan.” 

Sejak saat itu, Hanif banyak mencari tahu tentang Dara. 
Butuh waktu beberapa minggu untuk dia mencari tahu 
tentang sosok gadis yang bisa menaklukan El Rafi Darusman. 
Setelah mendengar kisah gadis itu, dia benar-benar terpikat 
pada sosoknya. Ditambah lagi sikap Dara yang memang 
luwes, periang, sederhana dan juga cerdas. Hanif jadi makin 
merasa Dara memang istimewa. 

Kebetulan Hanif sedang melanjutkan study masternya di 
universitas yang sama. Jadi mereka makin sering bertemu. 
Hal itu pula yang menyebabkan semakin rimbun dan subur 
perasaannya itu pada Dara. Untuk Hanif, sepanjang Dara dan 
Rafi belum menikah, dia masih punya kesempatan dan dia 


tidak akan menyia-nyiakannya. 


KKK 


Beberapa bulan setelah pertemuan pertama 

“Ra, saya sudah dibawah ya. Jangan lama-lama.” Suatu 
malam mereka sudah berjanji untuk makan malam bersama. 
Hanif paham benar Dara sengaja mengajak Ashley kawan 
sekamarnya di asrama agar mereka tidak perlu berdua. 

“Ashley mendadak sakit nih Nif. Batal aja ya. Saya mau 


temenin dia aja malam ini.” 
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“Raa, kamu udah janji sama saya.” 

Lama Dara diam. Sudah ada suara Ashley dibelakangnya 
yang menyuruhnya pergi saja. 

“See, Ashley also agree. Lagian dia bukan anak kecil Ra.” 

“Okey, okey.” Dara menghela nafasnya. 

Dalam hati Hanif bersorak gembira karena akhirnya dia 
bisa berdua saja. Sayangnya, Dara turun dan langsung diiringi 
oleh Alex dibelakangnya. 

Hanif menghampiri Alex setelah mempersilahkan Dara 
masuk ke mobil. “Can we just go and you just stay here, please?” 

“Gue bakalan dipecat gila. El Rafi nggak pernah bercanda 
soal Dara Nif. Dan gue bukan orang kaya kayak kalian yang 
nggak butuh kerja." 

“Lex seriusan, lo tahu gue gimana. Lo yang paling tahu. 
Apa menurut lo gue sanggup ngapa-ngapain Dara?” 

Alex berdecak kesal, serba salah. Tanpa dia duga Dara 
turun dari mobil Hanif lalu menghampiri Alex. 

“Lex, let me go with Hanif just this time. Kalau El Rafi tahu, 
bilang aja saya yang minta kamu untuk stay.” 

Wajah Alex menatap Hanif kesal. Lalu dia beralih 
menatap Dara. “Kamu beneran nggak apa-apa nggak ada 
saya?” 


‘Tm more then capable. No worry.” Dara tersenyum. 
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“Gue ingetin ya, Dara sudah bisa banting Brayuda. Jadi 
jangan macem-macem sama dia.” 

Hanif dan Dara tertawa. “Lo terlalu tegang Lex. Relax.” 
Sahut Hanif yang mengiringi Dara masuk lagi ke mobilnya. 

“Kamu nggak risih apa diikutin terus begitu?” Hanif 
berujar sambil mulai mengendarai mobilnya. 

“Ya awalnya. Tapi lama-lama terbiasa juga. Lagian Alex 
teman yang enak diajak bicara kok.” 

Hanif tertawa. “Jadi kalian temenan?” 

“Ya iyalah. Saya nggak pernah anggap Alex atau Helga itu 
karyawan saya. Atau Rico di Jakarta. Mereka semua teman 
saya. Bedanya, pekerjaan mereka adalah untuk menjaga 
saya.” 

“Oooh...big baby.” Hanif menggoda Dara. 

“God, I hate you said that. Take it back.” Dara pura-pura 
merajuk sambil melipat kedua tangannya didepan dada. "Tm 
a grown up woman, independent one, and you need to take back 
your word young man.” 

Hanif tertawa lagi. Kalimat itu adalah kalimat khas Dara 
ketika sedang merajuk karena dia goda. 

Tam older then you young lady. Oh no, you're not a lady. 
You're the big baby girl.” 
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“Hanif nyebelin banget sih. Saya nyesel udah bela-belain 
jalan sama kamu kalau kamu cuma ngeledekin saya aja 
bisanya.” 

Wajah cemberut Dara makin membuat Hanif tertawa. 
“Kamu jelek banget kalau lagi cemberut begitu, big baby. 
Jangan cemberut dooong.” Refleks satu tangan Hanif 
menyentuh dagu Dara lembut. 

“Eits dilarang pegang-pegang.” Dara tersenyum konyol. 

Refleks Hanif menepikan mobilnya. 

“What? Kamu ngapain sih?” 

Wajah usil Hanif menatap Dara lalu dia menyeringai 
lebar. “Kamu larang-larang begitu aku makin penasaran.” 
Tanpa aba-aba tangan Hanif menggelitik pinggang Dara. 

“Nif...ya ampun. Hanif...” Dara tidak bisa menghentikan 
tawanya. “Stop nggak? Dara masih tertawa. Sampai 
telponnya berdering. 

Hanif sudah berhenti sekalipun wajahnya masih 
tersenyum. 

Tangan Dara sudah meraih ponsel didalam tas. 
Sementara mobil sudah melaju lagi. Dering ponselnya masih 
terdengar, Rafi. 

“Siapa?” 


“Rafi.” 
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Senyum Hanif hilang seketika. “Apa bisa kamu nggak 
angkat telponnya?” 

Dara hanya tersenyum. “Rafi akan telpon terus sampai 
saya angkat. Kalau nggak angkat juga, dia akan hubungi Alex. 
Atau mungkin dia sudah telpon Alex barusan, entah.” Bahu 
Dara terangkat sedikit. Tangannya sudah ingin menekan 
tombol menerima telpon sampai tangan Hanif 
menggenggamnya. 

“Please. Just for this night.” 

Dara tersenyum lagi sambil menatap Hanif. “I'm sorry.” 
Lalu tangannya melepaskan genggaman itu perlahan. 

“Hai sayang. Lagi apa?” Suara Rafi diseberang sana. 

“Lagi cari makan.” 

“Stok Indomie di apartemen sudah habis emangnya?” 

“Aku mau makan sehat malam ini.” 

"That one I agree.” Rafi menghela nafasnya disana. “I 
dream about you last night.” 

“I miss you too.” Dara berusaha mengabaikan hembusan 
nafas kesal Hanif disebelahnya. 

“I got to go sayang, aku ada meeting pagi. Segalanya buat 
kamu.” 

Dara menyudahi hubungan telponnya lalu wajahnya 
menengok ke samping menatap Hanif yang sedang 


memaksakan senyumnya. 
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“Ini nggak akan berhasil Nif sampai kamu benar-benar 
paham kalau saya sudah sama Rafi.” 

“Aku paham Ra. Aku paham. Aku nggak masalah.” Tangan 
Hanif mencengkram kemudi lebih kuat. 

Dahi Dara mengernyit seperti ikut merasakan sesuatu 
yang tak kasat mata yang saat ini melukai Hanif. “Oh God, 
kamu bikin aku feeling guilty. Kita benar-benar nggak bisa 
pergi berdua begini.” Dara menggeram kesal. 

“Sengaja, biar kamu terus feeling guilty dan lama-lama 
tinggalin Rafi.” Hanif tertawa meledek Dara. 

“Hrrrggghhh, kamu mulai menyebalkan Nif. Aku mau 
pulang aja.” 

“Big baby ngambek lagi.” Hanif melirik Dara sesaat lalu 
mendesah perlahan juga. Mengerti bahwa Dara benar-benar 
mulai terganggu. “Oke, aku minta maaf.” 

Sebenarnya Dara merasa sangat nyaman bersama Hanif. 
Laki-laki yang sudah beberapa bulan dikenalnya itu benar- 
benar sosok yang hangat dan terbuka. Santai dan banyak 
tertawa. Berbeda sekali dengan Rafi. Jika Dara-lah yang selalu 
membuat Rafi tertawa, ketika bersama Hanif laki-laki itulah 
yang membuat Dara tertawa. Tapi hati Dara sudah memilih. 
Seberapapun jarak memisahkannya dengan Rafi, sekalipun 
mereka tidak bertemu, yang Dara rindukan hanya El Rafi-nya 


saja. 
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“Papa kamu sehat?” Oke, Dara mulai memilih topik yang 
netral. 

“Sehat. Mama sudah nanyain kamu minggu lalu. Dia 
pingin minta kamu bikinin rendang.” 

Dara tertawa. “Di asramaku nggak ada dapur. Lagian 
lebih lengkap dapur Mama kamu kan? Mungkin next week aku 
sempetin mampir kesana.” 

“Mereka masih ada di Indo sekarang.” 

“Dinas atau liburan?” 

“Urusan keluarga. Papa dapat perkembangan baru soal 
kasus adiknya yang hilang.” 

“Adik papa kamu hilang?” 

“Kasus lama. Sebenarnya adik perempuan papa nggak 
hilang, tapi menghilangkan dirinya sendiri.” Hanif merasa dia 
bisa berbagi cerita tentang keluarganya pada Dara karena 
kedekatan mereka. 

“Keluarga Daud itu keluarga dengan tipe anak yang 
banyak. Aku empat bersaudara sementara Papa itu 
bersembilan. Bayangin deh. Bisa ya, bersaudara sampai 
sembilan begitu. Aku yang empat aja berantem terus.” Hanif 
terkekeh mengingat saudara-saudaranya yang kesemuanya 
laki-laki juga. 

“Apa hubungannya dengan adik yang menghilang.” 
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“Adik perempuan papa jatuh cinta, bukan dengan 
kalangan kami. Jadi dia menghilang karena paham benar 
resikonya. Yang lainnya nggak terlalu perduli karena memang 
mereka jumlahnya banyak. Tapi papaku, dia sayang banget 
sama adik perempuannya ini. Jadi dia terus mencari.” 

Dara tiba-tiba diam saja. Matanya menatap keluar 
jendela. Rasa dingin menjalar perlahan naik ke punggungnya. 
Mungkin semua orang mengira dia adalah gadis yang 
pemberani dan kuat. Hingga bisa berdiri diantara semua dera, 
himpitan ekspektasi, atau harapan-harapan yang seolah 
semakin tinggi saja. Tapi terkadang, ada kalanya dia 
menangis juga ketika sedang sendiri. Dia tidak mengerti lagi 
bagaimana cara hidup tanpa El Rafi, atau bayangan jika El Rafi 
melepaskan semuanya untuknya juga sangat menyiksa. 
Sementara Sanjaya masih bersikap dingin padanya. Membuat 
Evita sedih, membuat Aimi dan Cynthia terkadang harus 
memusuhi ayah mereka sendiri. Dara tidak pernah meminta 
semua itu. Jadi terkadang rasa bersalah itu datang dan semua 
terasa sesak. 

“Maafin aku. Aku salah bicara.” Hanif baru saja sadar jika 
dia memijit tombol yang salah. Memulai pembicaraan tabu 
untuk gadis yang diam-diam dia cinta. Dia paham benar Dara 
bukan dari kalangan mereka. Sekalipun Hanif tidak pernah 


merasa begitu. Karena semenjak kejadian hilangnya adik 
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perempuan papa, keluarga mereka tidak pernah mengkotak- 
kotakkan manusia. Semua sama, yang membedakan adalah 
tingkah perilaku juga amal ibadah pastinya. 

“Ra...maafin aku.” Satu tangannya menyentuh tangan 
Dara yang terasa dingin. 

Wajah Dara menoleh kearahnya sambil tersenyum. 
“Kamu nggak salah bicara karena itu yang sebenarnya.” 

“Yang sebenarnya adalah, nggak ada yang namanya 
kalangan kami atau kalangan selain dari kami. Semua sama. 
Itu yang sebenarnya. Karena setelah kejadian itu, papa dan 
mamaku tidak pernah mengajarkan kami untuk mengkotak- 
kotakkan manusia. Jadi bagusnya, aku bisa pilih segala jenis 
wanita untuk aku jadikan istri.” 

Dara terkekeh. “Pasti banyak yang antri mau jadi istri 
kamu Nif. Pastikan aja kamu pilih wanita beneran, bukan jadi- 
jadian." 

Hanif juga tertawa. “Aku sudah pilih satu, dan sedang 
berusaha biar dia juga pilih aku.” 

“Aku mau pura-pura nggak tahu aja dan mau ngambek 
lagi karena pemilihan topik pembicaraan kamu yang berat 
banget malam ini. You are really not cool this time.” Dara 
tertawa. 


“God, you sound like Ashley si ABG itu.” Hanif tertawa lagi. 
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Lalu mereka mulai asyik berbicara lagi. Hanif benar- 
benar berhati-hati memilih topik pembicaraan kali ini. Dia 


paham benar dia tidak boleh merusak kesempatannya. 


Di malam yang lain 

“You can not touch this one Nif. Dia milik El Rafi.” Alex 
mengingatkan. Malam itu mereka bertemu di salah satu bar 
merangkap restaurant dekat dengan kampus Dara dan Hanif 
sendiri. 

“Touch? I want to have her.” Hanif menyeruput 
minumannya. 

“Gila. Ayah lo nggak akan setuju. Ibrahim dan Sanjaya itu 
bersahabat.” 

“Gue denger hubungan Sanjaya dan Dara nggak bagus 
kan? Mungkin kalau gue melamar Dara, justru Sanjaya akan 
menerima.” 

“Pak Jaya sudah pasang matanya disini dan gue denger 
dia mulai tertarik dengan Dara. Bulan lalu Dara balik ke Indo 
dan berhasil selesaikan masalah Mandalika.” 

Dahi Hanif mengernyit. Ini kabar baru lagi. “Perempuan 
yang bisa menaklukan Sanjaya dan El Rafi itu istimewa. Dan 
Dara, benar-benar istimewa Lex. Gue, mungkin beneran jatuh 


cinta kali ini.” Dia tersenyum sendiri. Mengingat waktu-waktu 
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yang dia lalui bersama Dara. Entah itu di perpustakaan 
kampus, atau lunch bersama, atau ketika Dara berada di 
kediaman orangtuanya di DC, atau sebulan lalu ketika tanpa 
sengaja Hanif bisa mengajak Dara pergi makan malam berdua 
saja. 

“Don't play with fire. Stay away Nif. Bisa perang keluarga 
beneran. Rafi punya Brayuda, lo tahu predikatnya kan? Belum 
lagi ini Dara, Rafi bakal turun tangan sendiri." 

“Lo pernah nonton Helen of Troy?” 

Alex menggeleng tidak percaya. “Kasus rebutan cewek 
paling parah di sejarah dunia. Lo beneran mau bikin kacau 
semua cuma karena perempuan?" 

“Elo itu nggak pernah bisa santai sih Lex. Maksud dari 
cerita itu, semua pakai strategi, tak tik. Bangsa Troy terlalu 
angkuh sehingga berfikir mereka nggak bisa dikalahkan. 
Padahal bisa.” 

“Heh, itu kalau Helen-nya mau sama lo? Dara itu beneran 
nggak bergeming sama laki-laki lain selain Rafi. Yang ada 
nanti bukan sarang musuh yang berantakan, tapi hati lo 
sendiri yang berantakan." 

Hanif tertawa lagi. Lalu setelah beberapa saat, dia 
menghela nafasnya. “Semakin istimewa, semakin sulit 


didapat Lex. Soal perasaan gue, biar gue urus sendiri." 
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Sungguh Alex tidak tahu, bahwa dia juga berusaha keras 
menghilangkan seluruh pikiran atau ide tentang Dara 
dibenaknya. Karena dia paham apa yang dia lakukan kali ini 
salah. Tapi sungguh semua usahanya melupakan Dara sia-sia. 
Hanif bahkan mulai jalan dengan beberapa wanita lainnya. 
Tapi dia mulai membandingkan wanita-wanita lain itu 
dengan Dara. Dan sampai saat ini, Dara masih ada diperingkat 


pertama. 


Kak 


Dia memandang mereka dari balik kaca. Melihat betapa 
saling mencintainya mereka. Dia sudah menunggu, mungkin 
masih ada sedikit kesempatan, mungkin Rafi akan melakukan 
kesalahan lalu Dara akan lelah dan berlari ke arahnya. Tapi 


saat ini, dia paham benar itu akan sia-sia belaka. 
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GO Bangun sayang bangun 


Rafi berusaha menguatkan dirinya sendiri. Informasi dari 
Dokter Abdullah, Dara habis berjuang mati-matian karena 
semua operasi dan kasus kehabisan darahnya. Bisa jadi dia 
masih belum mau bangun. Sekalipun semua bisa berubah 
menjadi lebih berbahaya, jika Dara memutuskan untuk 
melanjutkan tidurnya. 

Tubuhnya sudah duduk di pinggir kasur itu. Apa ini 
rasanya mati? Karena ini sakit sekali. Bahkan dia akan lebih 
memilih Dara hidup dan dia tidak melihatnya seperti dulu 
lagi. Daripada membayangkan dia hidup, sementara Dara-nya 
mati. Mulutnya sudah dia dekatkan pada telinga Dara. Dia 
berjanji, dia akan membangunkan istrinya atau dia akan 
menyusul kesana untuk menariknya kembali. "Bangun 


sayang, bangun." 


Kak 


Ayahnya ada disitu, berdiri disebelah ibu. Betapa dia 
merindukan keduanya. Tangisnya sudah datang, kakinya 
membawa tubuhnya berlari memeluk mereka. Mereka hanya 


tersenyum, menyambut pelukannya. 
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Lalu selama beberapa saat dia hanya menikmati pelukan 
itu, tanpa kata-kata. 

"Sayang...Ra. Daranindra." 

Telinganya mendengar suara yang dia kenal. Bukan suara 
orangtuanya. Tangannya melepaskan pelukan lalu kepalanya 
menoleh kebelakang. Mencari asal suara. Tidak ada, tidak ada 
siapa-siapa dibelakang sana. Ketika kepalanya kembali ke 
sosok kedua orangtuanya. Mereka sudah menjauh ingin pergi. 

"Aku ikut Yah." 

Ayahnya menggeleng saja, ibunya tersenyum. Mereka 
tidak mengucapkan apapun. 

"Tapi aku mau ikut.” Dia mulai merengek seperti anak 
kecil. Bayangan sosok itu makin lama menjauh, dan jauh, lalu 
menghilang. 

Dia menangis lagi. Kenapa dia ditinggalkan sendiri di 
tempat aneh ini. 

"Sayang, Dara. Ini aku. Bangun." 

Suara itu lagi. Dia mulai berusaha mengingat. Suara itu 
terdengar sangat familiar. Lalu, suara itu memanggil lagi. 

"Segalanya buat kamu Daranindra. Aku kasih segalanya 
buat kamu. Jangan pergi dulu. Jangan tinggalin aku." 

Tiba-tiba saja kesadaran menghampirinya. Itu suara El 


Rafi, suaminya. 
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Kak 


Istrinya bangun sambil menghirup udara banyak seperti 
orang tenggelam. Mata Dara basah karena entah kenapa 
istrinya itu menangis dalam ketidaksadarannya. Mata coklat 
itu mengerjap bingung. Tangan itu sudah dia genggam erat. 
Dia menangis. Tanpa sadar dia juga menangis sambil 
membangunkan istrinya. 

"Rafi." 

Tangan Rafi mencopot masker dimulut istrinya lalu 
mencium kening Dara. 

"Kamu nangis?" 

"Kenapa kamu selalu mau tinggalin aku Ra?" 

Dara terkekeh dengan suaranya yang kering lalu dia 
teringat sesuatu. "Mana anak kita Raf? Mereka hidup kan? Iya 
kan Raf?" Dara panik. 

"Aku harus membiasakan diri untuk berbagi kamu 
sekarang.” Rafi terkekeh sambil mengusap air matanya 
sendiri. Bibirnya sudah menciumi kepala Dara sayang. 

Evita, Sanjaya, Aimi, Prasetyo, Brayuda dan Reyna berdiri 
tidak jauh dari mereka. Tidak ingin mengganggu, mereka 


yang sedang sangat bahagia. 
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Sekarang Dara mengerti, bagaimana perasaan ibunya 
dulu. Sungguh tidak ada kata-kata yang bisa menggambarkan 
bagaimana perasaannya saat ini. Ketika anak-anaknya, kedua 
bayi mungil lucu itu sedang dia gendong perlahan. Sakit sisa 
operasi, tubuh yang rasanya remuk redam, juga perasaan 
tidak nyaman karena masih ada selang-selang yang 
menancap ditubuhnya sudah hilang. Digantikan dengan haru 
bahagia yang bertahan didadanya. Dia bukan wanita yang 
cengeng, tapi ketika anak-anaknya itu menggeliat dalam 
pelukannya dia menangis. 

Rafi mengambil salah satu anaknya dan juga 
menggendongnya perlahan. Suaminya sudah duduk 
disebelahnya dan menciumi kepalanya sayang. Ya Tuhan, apa 
yang dia perbuat hingga bisa mendapatkan semua 
kebahagiaan ini. 

Dia sudah ada didalam ruang rawat besar yang Rafi 
sediakan. Keluarga mereka baru saja pulang untuk 
beristirahat karena mereka juga terjaga saat proses 
melahirkan Dara. Selama beberapa saat, Rafi dan Dara tidak 
berkata-kata. Hanya diam memandangi anak-anak mereka 
dengan penuh rasa syukur. Menikmati kebersamaan dengan 
bertambahnya anggota keluarga. 

Sampai suster datang untuk mengambil bayi-bayi itu. 


"Sudah dicoba menyusuinya?" 
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"Sudah Sus. Alhamdulillah keluar sedikit." 

"Memang awalnya sedikit, Karena kebutuhan dedeknya 
juga belum banyak Bu. Tapi harus rajin menyusuinya, biar 
produksinya tambah banyak." 

“Apa boleh mereka disini saja Sus?" 

"Mereka harus saya bersihkan dulu. Nanti malam saya 
antar lagi kesini ya." Suster itu sudah mengambil kedua 
anaknya dan meletakkan mereka di box bayi biru yang 
berbeda. 

"Jangan lupa dikembalikan kesini ya Sus." 

Suster itu hanya tertawa. "Iya. Nanti saya bawa lagi 
kesini.” 

Pintu ditutup, matanya menatap Rafi yang sudah 
menggenggam tangannya. 

“Sayang, kamu pulang dulu. Ganti baju dan mandi sana. 
Kamu belum istirahat kata Mba Martha." 

"Aku nggak mau ninggalin kamu." Rafi mencium tangan 
Dara sayang. Tubuhnya duduk disebelah Dara. 

“Sebentar lagi Imran datang. Mba Martha dan Helga juga 
sudah jalan kesini." 

"Aku mandi dan tidur disini aja." Tangan Rafi sudah 


merengkuh Dara yang masih berbaring mendekat. 
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"Iya nanti malam boleh. Tapi sekarang, kamu pulang 
dulu. Kalau kamu tidur disini dan banyak tamu, kamu nggak 
bisa istirahat nanti." 

"Apa masih sakit?" 

Dara tersenyum. "Aku baik-baik aja dan bahagia luar 
biasa." 

Rafi diam menatap Dara sayang. "Terimakasih." 

"Untuk?" 

"Untuk kembali dan nggak jadi tinggalin aku." 

"Yang aku dengar, cuma suara kamu. Dan setelah dengar, 
aku nggak mau pergi Raf." Satu tangan Dara yang masih 
diinfus sudah meraih wajah Rafi, lalu dia menciumnya 
perlahan. 

"Sudah cukup dua saja. Aku nggak mau kamu kenapa- 
kenapa lagi." 

Dara mengerang kesal. "Aku masih mau anak perempuan 
Raf. Anak-anak kita sekarang nggak bisa aku kuncir dua atau 
diajarin masak. Sekalipun aku bisa main bola sama mereka." 

Rafi tertawa. "Pinjam aja Violet anaknya Cynthia yang 
kayak boneka itu atau Aisyah anaknya Aimi yang pintar 
banget nyanyi." 

"Enak aja pinjam-pinjam. Nanti aku dicomplain sama 


ibunya." Dara tertawa. 
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"Aku beneran nggak mau lihat kamu seperti kemarin lagi, 
nggak mau." Rafi sudah merengkuh Dara. 

"Aku janji aku akan lebih nurut lagi sama kamu 
dikehamilan berikutnya." 

Rafi menggeleng. "No." 

Dara menghembuskan nafasnya perlahan. Paham benar 
akan ketakutan suaminya itu. Jadi dia tidak mau berdebat 
panjang atas sesuatu yang belum terjadi. "Sayang, kamu 
serius harus pulang." 

“Okey. Aku balik lagi kesini dua jam lagi." 

"Kamu butuh istirahat lebih dari itu. Kembali kesini nanti 
malam saja. Temani aku. Oke?" 

Rafi menyurukkan wajahnya pada leher istrinya. "Ini 
harus banget empat puluh hari ya? Nggak bisa lebih cepat dari 
itu?" Satu tangannya sudah membelai lembut dada Dara. 

Dara tertawa. "Dasar mesum. Nanti aku beliin satu dus 
Indomie biar kamu nggak lupa. Makan satu setiap hari dan 
pas habis...naaah baru boleh deh." 

Lalu suaminya itu bangkit dan tersenyum. You are 
always worth to wait. I love you sayang.” Rafi mengecup dahi 
Dara sayang bersiap untuk pergi. 

"Jadi udah nggak segalanya buat aku?" 

"Hidup aku ditukar buat kamu juga boleh.” Rafi mencium 


pipi Dara lagi berulang kali di kiri dan kanan. 
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"Rafi, jangan cium-cium terus." Dara terkekeh geli. 


Kak 


Pintunya diketuk ketika dia sudah menghabiskan 
semangkuk supnya. 

"Hai Ra." 

"Hanif?" Wajah Dara sedikit terkejut lalu tersenyum 
lebar. "How are you?” 

Langkah kakinya panjang-panjang. Dia sudah menunggu 
agar bisa memiliki kesempatan berdua seperti ini. Sudah tiga 
puluh menit yang lalu Rafi pergi. Tanpa basa-basi dia duduk 
di pinggir kasur Dara dan memeluk wanita itu. 

"Nif..." Dara memperingati. 

Hanif melepaskan pelukannya. "Maaf, tapi kamu benar- 
benar bikin saya khawatir. Kamu nggak apa-apa?" 

Dara tersenyum. "Saya baik-baik aja Nif. Ayah bilang 
kamu dan saudara-saudara kamu yang jadi pendonor. 
Terimakasih, salamku untuk Bang Arsyad, Reno dan Mahen." 

Mata Hanif hanya menatap Dara saja. T will give you more 
than that Ra.' Gumamnya dalam hati. 

"Don't give me that look. You have to congratulate me." 

Hanif tersenyum. "Congratulation. You deserve all the 
happiness." Tubuhnya sudah duduk di kursi sebelah tempat 


tidur Dara. 
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"You are also." Tangan Dara menyentuh lengan Hanif, dia 
masih tersenyum. "Jadi kamu sudah full stay di Indo?" 

"Masih bolak-balik. Jakarta bukan kota favorit saya. Kita 
sudah berapa lama nggak ketemu?" 

"Kamu yang nggak pernah ada kalau lagi kumpul 
keluarga. Aku masih ketemu sama Papa Ibrahim dan Mama 
kamu dua minggu lalu. Abang Arsyad saja sudah disini kan? 
Reno aja yang masih bolak-balik. Kamu sibuk banget 
kayaknya." 

“Sibuk ngelupain kamu." Hanif tidak menutupi lukanya 
kali ini. 

Dara diam saja sekalipun senyumnya masih ada. 

"Aku harus pergi Ra. Jaga diri baik-baik. Kali ini, aku 
benar-benar ingin pergi. Doakan saja, kalau kita ketemu nanti, 
aku sudah punya istri." 

“Selalu Nif. Saya selalu berdoa untuk kamu sejak dulu. Itu 
nggak berubah. Saya sayang kamu, sebagai kakak laki-laki 
yang nggak pernah saya punya selama ini. Dan selamanya, 
akan begitu." Dara menggenggam erat tangan Hanif. "Apalagi 
sekarang saya punya darah yang sama dengan darah kamu. 
Kita saudara Nif.” 

Hanif tersenyum, mengerti akan ketulusan maksud Dara. 


“Selamat sekali lagi. I'm really happy for you." 
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Dia mencium tangan gadis itu, lalu mencium keningnya 
lembut. Sesungguhnya ingin berkata. 7 love you Ra, but it's 


time for me to let you go.' 


Kak 


Dara melirik jam di ponselnya yang tergeletak di nakas 
sebelah tempat tidur rumah sakit. Dahinya mengernyit 
karena baru tiga jam saja Rafi sudah kembali lagi. Masih ada 
Helga di kamarnya sedangkan Imran baru saja pulang. 

"Kok sudah balik?" Ujar Dara spontan sambil menatap 
Rafi yang berjalan ke arahnya. 

"Ga, kamu balik aja. Saya yang jaga Dara." Kepala Rafi 
menoleh ke Helga yang sedang duduk di salah satu sofa. 

Wanita itu hanya mengangguk lalu tersenyum mengerti. 
"Baik Pak. Saya akan kesini lagi besok pagi." Lalu wanita itu 
berlalu. 

"Kamu sudah tidur belum?" Dara menatap sayang 
suaminya yang sudah duduk disebelahnya. 

"Kamu beneran pingin aku tidur atau kamu masih pingin 
ketemu Hanif?" 

Spontan Dara tertawa. "Perutku masih sakit buat ketawa 
Raf. Tapi kamu selalu buat aku ketawa." 

Wajah Rafi kesal sekali. "Aku nggak lagi bercanda. Ada 


perlu apa Hanif kesini?" 
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Dara menggeleng tidak percaya. Dia hanya 
menghembuskan nafasnya perlahan. Paham benar Rafi 
sedang kumat lagi. 

"Aku baru tahu ternyata Alex teman lama Hanif. Aku pikir 
mereka kenal biasa saja. Aku akan ganti Alex." 

"Kamu ganti Alex, aku beneran marah. Orang-orang yang 
kerja denganku hanya aku saja yang bisa mengganti. That's 
the deal." Wajah Dara berubah serius. “I'm not joking El 
Rafi. You need to get over yourself karena sekarang kamu 
sangat menyebalkan." 

"Jadi Hanif ngomong apa?" 

“Seminggu lalu, kamu makan dengan Belinda. Dia 
ngomong apa? Atau Stephanie Dirga? Ada urusan apa kamu 
sama mereka? Telpon malam-malam satu minggu lalu. Kamu 
telpon siapa? Apa dia Gladys Wiratmaja? Karena kamu keluar 
kamar. Apa kamu bisa jelaskan semua itu dulu ke aku El Rafi?" 

"Kamu nggak jawab pertanyaanku sayang." 

"Aku nggak akan jawab pertanyaan bodoh seperti itu." 

"Apa bisa sedikit lebih sopan? Karena kamu sedang 
bicara dengan suami kamu." 

"Ya, suami yang pencemburu luar biasa yang saat ini 
sedang bertingkah laku tidak masuk akal." Tangan Dara 


menjauhkan tubuh El Rafi dari tubuhnya sendiri. "Apa bisa 
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kamu jawab aku? Apa yang kamu bicarakan dengan Belinda, 
Stephanie atau Gladys kemarin dulu?" 

"Kamu serius pingin tahu?" Rafi menatap Dara heran. 
Biasanya Dara tidak pernah bertanya hal-hal seperti itu. 

"Apa kamu serius pingin tahu soal Hanif tadi?" 

Rafi diam saja. Dia paham Dara sedang benar-benar 
marah dengannya. Harusnya dia yang marah kan sekarang? 
Kenapa jadi istrinya yang marah padanya? Dara selalu begini, 
selalu bisa membuatnya tidak berkutik. 

"Nah, you can't answer. Karena aku bertanya pertanyaan 
yang bodoh, iya kan? Kamu tidak mau menjawab karena itu 
tidak perlu dijawab. Bahkan pertanyaanku tadi tentang 
Belinda dan Stephanie harusnya tidak perlu ditanyakan kan? 
Aku juga tidak mau bertanya sebenarnya. Hanya ingin kamu 
tahu kalau saat ini, saat kamu bertanya tentang Hanif tadi. 
Itulah yang aku rasa." 

Dara menghela nafasnya lagi. Suaranya sudah melembut 
dan tangannya sudah menggenggam tangan suaminya itu. 

"Aku akan selalu bertanya apa yang menurut aku penting. 
Misal, apa suamiku sudah makan? Apa dia cukup tidur? Sudah 
sholatkah dia? Apa hari ini dia kesulitan? Apa yang aku bisa 
bantu agar suamiku bisa tersenyum setiap hari? Untukku, itu 


pertanyaan penting yang setiap hari aku akan tanyakan." 
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Lagi-lagi, lidahnya kelu. Dia menatap istrinya dalam. 
Setiap kali Dara membuatnya tambah jatuh cinta, setiap kali 
itu juga rasa cemburunya bertambah besar. 

"Daripada pertanyaan, kamu makan sama siapa? 
Belinda? Stephanie? Gladys? Kamu tahu benar aku hafal luar 
kepala schedule mu satu bulan kedepan kan? Tapi apa aku 
pernah bertanya yang tidak penting?" Dara menatap 
suaminya sayang. "Mereka tidak penting. Kamu yang penting. 
Aku pingin tahu apa yang kamu rasa?" 

"Aku cemburu sekarang." 

Dara terkekeh. "Itu jelas sekali sayang, kamu tidak perlu 
bilang." Dara memberi jeda. "Kalau aku tidak mau berbicara 
soal Hanif, itu berarti dia tidak lebih penting dari kamu." 
Tangan Dara menarik Rafi mendekat. Dia mencium bibir 
suaminya dalam-dalam. 

"Selain anak kita. Kamu yang paling penting, diseluruh 
dunia ini. Can we agree on that?” 

Senyumnya terkembang. Dia menyambut bibir istrinya 
lagi, memperdalam ciuman mereka. Bahkan setelah beberapa 
tahun menikah, kenapa wanita ini selalu bisa membuatnya 


terdiam dan merasa...sangat dicintai. 
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Gl épilog Rahasia Crita 


Keesokkan hari 

"Raaf...aku mau gantian doong." Aimi merajuk karena 
ingin menggendong bayi mungil lucu itu. "Masa dua-duanya 
kamu pegang begitu. Kasih aku satu Raf." 

Rafi tidak menghiraukan protes Aimi, masih asyik 
menimang perlahan anak-anaknya. Ya, dia dapat dua 
sekaligus. Dan rasanya, tidak bisa diungkapkan. Rafi tidak 
bisa melepaskan matanya dari dua bayinya itu. Mereka sudah 
berada di ruang rawat istrinya dengan Dara yang sedang 
berbaring ditempat tidur sambil tersenyum menikmati 
pemandangan Rafi yang masih kaku, namun bersikeras 
menggendong anak mereka. Seluruh keluarga Darusman juga 
ada di ruangan yang sama. 

"Yi, Rafi lagi seneng-senengnya. Biar saja dulu.” Tio yang 
duduk di sofa tersenyum melihat tingkah istrinya yang sedari 
tadi berusaha membujuk Rafi agar boleh menggendong bayi- 
bayi lucu keponakannya itu. 

"Tio, Rafi pelit nggak kasih pinjam. Aku mau punya lagi." 
Aimi merajuk. 


"Hah?" 
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Wajah Tio yang terkejut membuat Sanjaya dan Evita 
tertawa. 

"Biasa aja muka lo Bro. Aimi minta anak harusnya lo 
seneng. Jadi bisa bikin setiap hari." 

"Brayudaaa bahasanya...” Kupingnya sudah dijewer oleh 
Reyna. 

Kali ini Dara juga ingin tertawa. Tapi perutnya masih 
terasa sakit. "Kalian jangan bercanda terus. Aku masih belum 
bisa ketawa." 

"Kalian sudah punya nama?" Mami menatap Rafi dan 
Dara sambil melangkah mendekati Rafi untuk menggendong 
cucunya. 

"Namanya..." 

"Sayang, kita belum sepakat.” Dia sudah membiarkan 
Aimi mengambil salah satu anak bayinya yang lucu itu juga 
ibunya mengambil bayi lainnya. 

Dara tidak memperdulikan Rafi. "Ardhana Sanjaya dan 
Ardhana Syailendra." 

Senyum Sanjaya terbit. Dia tidak bisa menutupi rasa 
bahagianya mengetahui nama cucu laki-lakinya sama dengan 
miliknya sendiri. 

"Aku nggak setuju kamu kasih nama sama kayak Ayah Ra. 


Kamu kan tahu kami bertengkar terus." Rafi protes sambil 
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duduk dipinggir kasur rawat Dara. Tangannya sudah 
merengkuh istrinya hangat. 

Wajah kesal Sanjaya membuat Evita tertawa. Semenjak 
Dara ada, keluarganya jadi lebih dekat, hangat dan tidak kaku. 
Dara selalu bisa mencairkan suasana selama ini. Akhirnya 
semua orang merasa lebih santai dan terbuka. Evita sangat 
bersyukur karena itu. 

"Nama ibuku Arlita dan ayahku, Pradhana. Jadi Ardhana 
Aku gabungkan dengan nama Ayah Sanjaya." Dara tersenyum 
menatap sayang ayah mertuanya. Mengingat betapa laki-laki 
paruh baya itu sudah sangat baik terhadapnya selama ini. 
Sekalipun terkadang tegas juga, tapi Dara menyayanginya. "It 
means a lot Raf. You have to agree." Mata Dara menatap Rafi 
sayang. Seolah meminta ijinnya. 

"Ayah setuju dengan nama itu." 

"Ya pasti Ayah setuju. Tapi aku nggak." Tangan Rafi sudah 
melingkari bahu Dara, lalu dia mencium puncak kepala 
Istrinya sayang. 

"Ada yang keberatan lagi selain Bapaknya yang tidak 
dihitung kali ini?" Sanjaya menatap kesekeliling ruangan. 
Aimi hanya terkikik geli dan Tio hanya tersenyum saja. 

"Menurut aku harusnya namanya Brian. Kan keren tuh." 
Cynthia berujar. Dia duduk dan dirangkul oleh Jamal. 


"Brian again Hon?" 
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"You said no and give Julian instead of Brian for our 
son." Ujar Cynthia lagi. 

"Now you don't like Julian?” Jamal menatap istrinya. 

"I love Julian, God how can you say that?” 

Jamal tertawa konyol setelah menggoda istrinya. Cynthia 
hanya mencebik kesal sambil mencubit lengan Jamal. 

"Brian even better then Sanjaya.” Rafi menyahut dan 
membuat Sanjaya kesal lagi. Dia menatap Dara yang 
menggeleng kuat. 

Mata Sanjaya menatap Dara sayang lalu tersenyum. 
Paham benar nama itu bukan jenis nama yang akan Dara pilih. 
Seleranya dengan anak menantunya ini hampir sama 
ternyata. Lalu dia beralih ke Brayuda. 

"Saya nggak ikutan Om." Brayuda pura-pura tidak 
mengerti. 

"Oke, saya ijinkan Dara gunakan nama saya untuk cucu 
saya kalau begitu." 

"Tuh kan Sayang. Lihat, ayah jadi besar kepala." Rafi 


berdecak kesal lalu membuat seisi ruangan tertawa. 


Malam 
Dia bangkit dari tempat tidur. Suaminya masih terlelap 


dan dia tidak ingin membangunkannya. Lalu setelah 
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memastikan dia tidak mengganggu tidur suaminya, dia 
berjalan ke ruang kerjanya sendiri. Pintu sudah dia kunci. 
Tadi pagi Eri asisten pribadinya bilang file itu sudah sampai 
dan tersimpan di laci kamar kerja. 

Setelah duduk dan membuka laci, tangannya meraih file 
beramplop putih besar. Ya, Rafi memang mewarisi sikap 
posesif dari ayahnya. Dan juga, sikap waspada dan rasa 
penasaran yang tinggi dari ibunya. 

Dia paham benar apapun yang akan dia temukan di file 
ini tidak akan merubah apapun. Semua akan tetap sama. 
Sebenarnya juga selama ini dia sudah berusaha meredam 
rasa penasaraannya. Tapi, dia menyerah kalah setahun yang 
lalu ketika dia curiga akan sesuatu. Dan kecurigaannya 
bertambah besar belakangan ini. 

Matanya mulai membaca. Setelah selesai, dia membaca 
lagi dan lagi. Seolah untuk meyakinkan dirinya sendiri. Lalu 
dia tertawa kecil. 

Dunia, isinya, termasuk apa-apa yang terjadi didalamnya 
sudah ada yang mengatur. Dulu, dia tidak terlalu memikirkan 
hal-hal seperti itu. Tapi dia memantau sendiri banyak 
kejadian disekitarnya. Bagaimana takdir menghampiri 
Brayuda, atau kebetulan yang terjadi saat Tio menolong Aimi, 
atau pertemuan Martha dan suaminya yang tidak disangka- 


sangka. Dan sekarang, kasus anak sulungnya Rafi. Sekalipun 
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dia hanya diam seolah tidak perduli. Tapi sesungguhnya dia 
mengamati. Akhirnya dia sadar, betapa Maha Penyayangnya 
Tuhan itu. 

Jadi, rasa penasarannya sudah dia tuntaskan. Dia 
tersenyum lagi. File itu dia simpan di laci dengan kunci ganda. 
Tidak akan ada yang tahu, termasuk suaminya sendiri. 


Daranindra adalah Darusman, selamanya akan begitu. 
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62 Crihapartt 


El Rafi berdiri menatap kesekeliling ruangan. Ulang 
tahun Darusman Group kali ini memang dirayakan besar- 
besaran di hotel tempat dulu dia tinggal. Ya, akhirnya dia 
meluluskan permintaan istrinya untuk pindah ke rumah 
tinggal karena kehadiran si kembar. Sekalipun tempatnya 
disini masih dirawat dengan baik. Karena terkadang dia dan 
istrinya sesekali menginap hanya karena ingin berdua saja. 
Tidak ingin diganggu. 

“Raf, Dara dan anak-anak sudah tiba.” Niko 
mendekatinya. 

“Dimana?” Dia sudah berjalan menuju lobby. 

“Sebentar lagi sampai.” 

Ini kebiasaannya. Dia memang harus berada di hotel 
sementara karena semua persiapan. Tapi ketika istrinya tiba, 
dia pasti sudah akan menyambutnya di lobby. Kakinya 
melangkah panjang ke arah lobby. Rafi berpapasan dengan 
Martha yang sudah tidak bisa menyembunyikan 
kehamilannya lagi. Setelah dua tahun menikah, akhirnya 
Martha hamil. Dan wajah wanita itu cerah sekali. Rafi ikut 


bahagia untuknya. Martha mengangguk sambil tersenyum. 
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“Tha, nggak perlu pakai heels. Seriusan kamu bisa jatuh.” 
Rafi berbisik padanya sesaat. 

‘Tm fine Bos. No worry. Cynthia juga baru datang. Juga 
Ayah Jaya dan Mami. Mobilnya akan beriringan.” 

Rafi mengangguk mengerti. Dia melangkah lagi. Sudah 
banyak sekali wartawan diluar sana, menunggu. Jadi Rafi 
berdiri didalam lobby. Menunggu keluarganya datang. Selang 
beberapa saat, sedan-sedan mewah itu merapat ke teras 
lobby. Semua serupa kecuali mobil ayahnya. Tapi Rafi akan 
langsung tahu ketika melihat Alex dibelakang kemudi. Kedua 
orangtuanya turun sambil tersenyum dan melambaikan 
tangan pada kamera-kamera. 

Ayah sudah didalam lobby ketika Cynthia dan Jamal 
turun. Adiknya yang satu ini memang gueen of drama. 
Bagaimana tidak, gaunnya sungguh seksi. Rafi berdecak kesal 
dan berjanji akan menjewer kupingnya nanti. Julian berjalan 
dibelakangnya sementara Violet tidak ikut serta. Julian, bocah 
laki-laki itu makin besar. Rafi yakin jika sudah dewasa Julian 
bisa mematahkan hati banyak gadis-gadis nantinya. 

Lalu, Aimi dan Prasetyo. Aimi selalu menjadi yang 
terbaik. Senyum dan sikapnya hangat sekali. Adiknya itu 
cantik sekali mengenakan gaun malam sopan dengan tatanan 
hijab dikepalanya. Dan lihat Prasetyo yang senyumnya sama 


lebarnya. Melihat mereka, semua orang percaya jika mereka 
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adalah orang yang paling berbahagia didunia. Aisyah anak 
Aimi juga sangat menggemaskan dengan gaun kecil 
panjangnya. Rafi tersenyum kecil melihat mereka. 

“Siapa yang kamu tunggu?” Ayahnya sudah berdiri 
disampingnya. Sanjaya tahu, tapi dia ingin menggoda Rafi. 

“Sayang, jangan usil dengan anakmu. Ayo masuk. Tamu 
sudah menunggu.” 

“Sini dulu Yah. Aku jelaskan apa itu artinya cantik dan 
anggun yang sesungguhnya.” Tangan Rafi menahan Sanjaya. 

Ayahnya tertawa. “Ayah sudah tahu. Ayah punya wanita 
itu disisi Ayah selama ini.” Sanjaya tersenyum pada Evita. 

Evita hanya tertawa. “Kalian laki-laki benar-benar 
konyol.” 

“Bang, Reyna dan Bang Yud sudah sampai?” Aimi 
mendekati Rafi. 

“Sudah didalam.” 

Adik-adiknya kemudian mencium pipinya sesaat 
sebelum masuk kedalam. Rafi masih bersikeras menahan 
ayahnya pergi. Jadi Sanjaya berdiri disebelah Rafi sambil 
melihat ke arah teras lobby. Evita sudah masuk bersama 
anak-anaknya yang lain. Dan inilah dia, wanita belahan 
jiwanya. Rafi selalu suka moment seperti ini, melihat Dara 
keluar dari mobil begini. 


“Ayah, lihat baik-baik. Istri saya yang luar biasa datang.” 
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Sedan hitam itu berhenti. Alex turun dan membukakan 
pintu belakang. Lalu tungkai kaki Dara terlihat, sebelum 
akhirnya seluruh tubuh indah istrinya itu keluar dari kursi 
belakang. Untuk Rafi, Dara seperti angsa yang cantik dan 
anggun sekali. Aura istrinya itu luar biasa. Senyumnya, 
pancaran sinar matanya yang bisa membuat siapa saja 
menahan nafas mereka dan juga sikap sempurnanya. Dara 
tidak pernah gagal untuk membuat kilatan kamera berhenti 
sejenak saat dia berjalan. Dia selalu berhasil memilih gaun 
yang pas, klasik dan pas sekali dengan suasananya. Tidak 
berlebihan, namun terlihat megah dan mewah hanya karena 
dia yang menggunakan. Dulu pernah gayanya diikuti salah 
satu artis di negri ini. Dan benar saja, setelah artis itu 
mengenakan gaun yang sama, respon dari netizen sungguh 
sangat tidak enak didengar. Dan istrinya malah jadi sedih 
karena pemberitaan itu. 

“Sempurna, iya kan Yah?” Matanya tidak melepaskan 
Dara yang sedang berjalan kearahnya. Dia menggandeng si 
kembar dikedua tangannya. Dan itu makin membuat Rafi 
terpesona. 

Sanjaya menggeleng sambil tertawa. “Masih lebih cantik 
istri Ayah pastinya.” Dia sudah berjalan dan menyambut 
cucu-cucunya yang terlihat menggemaskan dengan setelan 


jas anak yang lucu. 
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Rafi menggeleng sambil tersenyum juga. Dia sudah 
melangkah menyambut istri dan anak-anaknya. Sementara 
Dananjaya dan Dalendra sudah digandeng ayahnya saja. 

“Sayang.” Rafi sudah mengulurkan tangannya pada Dara. 
Istrinya itu tersenyum tersipu sambil mengamit tangan kuat 
itu. Mereka berjalan beriringan sambil melihat Sanjaya 
berjalan dengan anak mereka didepan. 

“Do I make mistake?” Dara berbisik canggung pada Rafi. 

“Mistake?” 

“Kamu selalu tunggu aku di lobby selama ini. Apa karena 
aku pernah berperilaku yang salah jadi kamu mengawasi?” 

Rafi tertawa. “Pikiran konyol apa itu sayang?” 

“Terus karena apa?” 

Langkah Rafi berhenti. Dia menghadap pada Dara dan 
menatap wanita yang dia cintai dengan segenap hatinya itu 
dalam. “Because you are always perfect. And I don't want to 
miss it.” Rafi mencium jemari Dara perlahan. 

Lalu mata coklat itu berkilauan menatapnya. Senyum 
Dara merekah sempurna. “Malam ini kita stay disini? Atau 
pulang kerumah?” 

“Kamu tahu apa yang aku selalu mau sayang. Biasanya 


kamu yang nggak mau karena mau bareng si kembar terus.” 
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“Raf...gila ni anak dua. Malah pacaran lagi. Males gue 
lihatnya. Cepetan masuk, acara udah mau mulai.” Brayuda 
sudah ada disana. 

Mereka tertawa dan melangkah lagi. 

“Bang, Mba Rey mana?” Ujar Dara sambil melangkah 
panjang-panjang. 

“Gue suruh duduk didalam." 

“Masih mual nggak?" 

“Udah mendingan. Tapi besok dia minta kamu bikinin sup 
asam manis atau apa gitu. Lupa namanya.” Reyna memang 
sedang hamil muda dan tidak bisa ke dapur karena bau 
masakan membuatnya mual hebat. 

Dara tertawa. “Iya aku bikinin. Tenang aja.” 

“Kamu nggak bisa masak besok Ra. Besok kita bakalan 
sibuk.” 

“Besok Sabtu deh Raf.” Protes Brayuda. 

“Justru karena Sabtu Yud.” Satu mata Rafi mengedip 
sambil tersenyum konyol. 

Brayuda berdecak kesal sambil menggelengkan 


kepalanya tidak percaya yang diikuti tawa Dara. 


KKK 


Acara berlangsung dengan baik. Semua berjalan dengan 


lancar. Keluarga besar Darusman berhasil menjamu tamu- 
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tamunya. Mulai dari petinggi negara sampai relasi-relasi 
bisnis Darusman. Juga beberapa artis yang memang mengisi 
acara. Belum lagi karyawan-karyawannya yang berjumlah 
banyak. Memang tidak bisa semua diundang, namun jajaran 
Direksi sampai level Manager datang. 

El Rafi dan Dara sungguh mencuri semua perhatian. 
Betapa keduanya begitu saling melengkapi. Tidak ada 
pembicaraan yang tumpang tindih karena keduanya kompak 
sekali. Belum lagi penampakkan keduanya dengan setelan 
tuxedo resmi dan gaun malam hitam yang sempurna 
ditambah dengan anak kembar mereka yang sudah berusia 
empat tahun dan sedang ceriwis-ceriwisnya. 

“Ini luar biasa Raf. Kamu harus bilang ke saya siapa yang 
mengatur ini semua.” Arya Dirga menepuk pundaknya. 
Mereka berdiri berhadapan di akhir acara. Sedari tadi Arya 
memang belum sempat menyapa Rafi pribadi karena 
penuhnya tamu. 

“Seperti biasa Arya, siapa lagi kalau bukan Martha dan 
istri saya tercinta.” Rafi menoleh sejenak menatap Dara yang 
sedang mengobrol dengan kolega lainnya. “Mana Papa Rudi?” 

Arya menggendikkan kepalanya kearah Sanjaya, Ibrahim, 
Rudi dan Iwan Prayogo yang sedang tertawa dan berdiri tidak 
jauh dari mereka. 


“Gladys?” 
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“Hai Raf.” Wanita berwajah aristokrat itu tersenyum pada 
Rafi. Tangan Arya Dirga sudah berada dipinggang istrinya. 

“Si kecil nggak diajak?” Rafi bertanya. 

“Si kecil yang nggak kecil lagi itu sudah asyik mengobrol 
dengan artis yang kamu undang tadi.” Gladys menggelengkan 
kepalanya sambil terkekeh saja. 

Rafi juga tertawa. “Itu kerumunan apa?” Dahi Rafi 
mengernyit sedikit melihat kerumunan gadis-gadis tidak jauh 
dari tempatnya berdiri. 

Kali ini Arya yang tertawa. “Mareno Daud sang Don Juan 
sedang beraksi.” 

Tidak berapa lama Arsyad Daud datang menyapanya. 
“Raf. Selamat acaranya sukses besar.” Wajah kaku itu tidak 
tersenyum, datar saja. Rafi juga sudah terbiasa dengan garis 
luka panjang disebelah wajah Arsyad. Rafi bahkan sangat 
menghormati laki-laki ini. 

“Thanks.” Mereka berjabat tangan kuat. 

“Saya langsung pamit. Selamat malam semua.” Arsyad 
mengangguk kecil lalu berjalan pergi. 

“Aku selalu merinding setiap Arsyad ada.” Ujar Gladys. 

“Gue selalu kesal lihat kalian berdua.” Senyum konyol 
Brayuda sudah disana. 

“Aaah...si preman datang.” Arya tertawa sambil 


bersalaman singkat dengan Brayuda. 
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“Harusnya dulu kamu pukul dia lebih kencang Yud.” Ujar 
Gladys bercanda. 

“Sekarang aja gimana?” Sahut Brayuda dengan wajah 
usilnya. 

Lalu mereka tertawa dan melanjutkan dengan obrolan 
lainnya. Sementara disudut lainnya. 

“Nat, itu siapa?” Hilman menggendikkan kepalanya pada 
seorang wanita yang dia belum pernah lihat sebelumnya. 
Rambut hitam lebat sebahu, ekspresi yang datar dan dingin. 
Menatap kesekeliling ruangan seolah sedang menilai semua 
orang. 

“Oh, Lanina Antania Tielman. Anaknya Bayu Tielman 
mentri perdagangan. Dia baru balik dari luar dan sedang 
ambil spesialis disini." 

“Dokter?” 

"Ya. Bakal calon dokter hebat. Mangkanya dia nggak 
pernah kelihatan.” 

“Keren. Cantik-cantik dokter.” 

“Jadi kalau cantik nggak dokter nggak keren?” Ujar Nadya 
disebelahnya. 

“Sayang, masa sama orang asing cemburu.” 

Nat tertawa saja. “Udah ah, gue balik dulu. Suami gue 
besok pagi sampai. Mau istirahat dulu. Gue cuti minggu depan 


ya Man. Tolong urusin si bawel Rafi dulu sementara.” 
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Hilman mengangguk. “Hati-hati dijalan Nat.” 


XXX 


Malamnya di lantai atas kediaman Rafi 

“Dananjaya jangan pukul Dalen begitu. Dara sudah 
melerai kedua anaknya yang sedang rebutan mainan. 

Suster Vina dengan sigap menghampiri namun Dara 
langsung menggeleng melarangnya. 

“Ra, belikan saja dua. Jadi mereka nggak bertengkar.” Ujar 
Rafi. 

Dara yang sedang berjongkok dan berhadapan dengan 
kedua anaknya menoleh ke Rafi kesal. “No. Mereka harus 
belajar berbagi.” 

“Danan, apa yang Mama bilang soal sharing?” 

"Sharing is caring.” Danan menatap mamanya kesal 
namun tetap menjawab. 

“Nah, kalian harus berbagi.” 

“Kenapa?” Tanya Danan. 

“Karena nanti, ketika dewasa kalian akan saling 
membutuhkan, saling menjaga. Karena itu kalian harus 
belajar bekerja sama dan berbagi. Paham sayang?” 

Danan diam saja marah. Sementara Dalen tersenyum 
lebar sambil mengangguk gembira. Dara sudah memeluk 


keduanya hangat. 
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“Mama dan Papa ikut pulang?” 

“Hari ini Mama dan Papa disini dulu. Hari Minggu kita 
camping? Mau?" 

Wajah Danan langsung tersenyum saja. Itu kegiatan 
favoritnya. “Oke.” 

Lalu setelah banyak ciuman dan pelukan untuk kedua 
buah hatinya, mereka berlalu bersama Alex dan Suster Vina. 

“Kamu nggak berfikir kamu terlalu keras sayang?" Rafi 
menatap Dara sabar. Berhati-hati karena ini memang topik 
sensitif untuk Dara. 

“Apa aku pernah memukul atau membentak?” 

“Nggak sayang. Tapi kamu hanya beli satu untuk semua 
mainan. Kamu bahkan mewajibkan mereka menyisihkan 
mainan mereka sebelum membeli yang baru. Padahal mainan 
itu masih bagus. Lalu kemarin Dalen jatuh dan menangis, 
kamu hanya memintanya untuk berdiri dan berhati-hati. Ya 
kamu peluk Dalen, tapi aku pikir kamu akan memperingati 
suster Vina atau apa.” 

“Raf, kamu yang paling tahu apa jawabannya. Kita nggak 
akan selalu punya seperti ini Raf. Ini hidup, kadang diatas 
kadang dibawah. Ketika jatuh, mereka harus belajar bangkit 
sendiri. Bukan salah Suster mereka jatuh kan?” 

“Sayang, harta kita nggak akan habis.” 

“Kata siapa? Apa yang Maha Kuasa bilang begitu?” 
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Rafi diam saja. Paham sekali apa yang Dara katakan benar 
adanya. Dara memang lembut sekali dan penyayang saat anak 
mereka masih bayi dulu. Tapi ketika menginjak usia 4 Dara 
sudah mulai sedikit merubah cara mendidik anak-anaknya. 
Dia akan membangunkan anaknya pagi-pagi, membiasakan 
anaknya tidak mandi dengan air hangat, atau mulai mengajak 
anak-anaknya untuk banyak berkegiatan diluar rumah, 
camping misalnya. Dan ketika anaknya mulai merengek 
manja, Dara akan menatap mereka tegas tapi melembutkan 
suaranya. Kadang Rafi hanya tidak tega tapi ayahnya malah 
membela Dara. 

“Aku mau Danan dan Dalen bisa hidup dimana saja 
sayang. Sebagai Darusman mereka bisa membawa diri, atau 
jika mereka tidak punya apapun mereka juga bisa bertahan. 
Mereka harus biasa berbagi dan saling melindungi karena 
kelak tidak akan ada kita yang akan menemani mereka.” 

Rafi berjalan mendekati Dara perlahan. Dia mengerti, 
mereka berdua sudah sering berbincang tentang ini. Betapa 
Dara menginginkan anak-anak mereka mandiri. Istrinya ini 
bahkan menyewa psikolog anak khusus untuk merancang 
pola pendidikan yang harus diterapkan pada anak-anak 
mereka. Rafi tidak masalah, hanya terkadang tidak tega. Itu 


saja. 
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“Dan aku akan memastikan mereka bahagia, merasakan 
semua normalnya hidup...” Mata Dara terpejam. Suaminya 
sudah mulai menyentuhnya perlahan. 

“Lalu, siapa yang akan memastikan aku bahagia Nyonya?” 

“Kamu bisa pilih malam ini Tuan, kamu ingin bersama 
Dara? Atau Nyonya Darusman?” 

Tangan Rafi membuka risleting gaun Dara 
dipunggungnya perlahan. Satu tangannya sudah masuk dan 
membelai lembut disana. Dia menggeram sejenak lalu 
tersenyum. “Aku rindu dengan Dara, Daranindra.” Bibir Rafi 
sudah menjelajah leher istrinya. Mencecapnya perlahan. 

Dara melepaskan jepit mutiara pada rambutnya. Dan 
rambut itu jatuh tergerai begitu saja. Gaunnya sudah jatuh ke 
lantai, sekalipun dia masih mengenakan heels hitamnya. 
Tangan-tangan Dara mulai membuka kancing-kancing 
kemeja suaminya. Dan dentingan kepala sabuknya 
menandakan benda itu sudah jatuh ke lantai. 

"As you wish.” Dara melepas heelsnya dan mengaitkan 
satu tungkai kakinya pada pinggang Rafi. Suaminya itu 
mengerti dan langsung menggendongnya. 

Mata Rafi menatap Dara. Wanita ini selalu memiliki cara 
yang membuat Rafi kecanduan dengan tubuhnya. Padahal ini 
sudah bertahun-tahun mereka menikah. Dara seperti tidak 


pernah kehabisan stamina. Tidak mau berlama-lama dia 
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membawa istrinya itu ke kamar mereka. Malam ini akan 


panjang. Rafi akan memastikan hal itu. 
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63 Exħapait2 


Matanya mengerjap perlahan. Dia merasakan sesuatu 
yang bergerak dibawahnya, tubuhnya juga mulai memanas. 
Kepalanya menoleh ke arah bawah lalu terkekeh. 

“Good morning sayang. Sedang sibuk?" Rafi menatap Dara 
yang berada dibawah tubuhnya. Matanya tiba-tiba terpejam 
merasakan apa yang Dara lakukan padanya. “Sayang...” 

“Ya?” 

Tangan Rafi menggenggam rambut Dara. “Bisa kamu naik 
aja kesini?” Mata Rafi masih terpejam, sadar benar dia sudah 
benar-benar tinggi. 

“Sudah, sudah selesai.” Dara sudah bangkit dengan 
lututnya sambil tersenyum usil. “Aku mau mandi dan mau 
bikin sarapan.” Dia mengecup pipi Rafi sesaat sambil 
tersenyum lebar melihat wajah suaminya yang kesal. 

“Sayang...ayolah. Kamu benar-benar nggak lucu.” Mata 
Rafi menatap tubuh polos Dara yang berjalan ke kamar mandi 
dengan anggunnya. Dia sudah bangkit dari tidurnya. 

Dara berhenti sesaat di pintu kamar mandi kemudian 


menoleh ke Rafi sambil tersenyum. “Mau ikut?" 
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Wajah polos istrinya yang menggoda, rambutnya yang 
panjang bergelombang dan sedikit berantakan, juga 
tubuhnya...ya Tuhan. Rafi tertawa dan langsung melangkah 
panjang menyusul Dara. Dia akan membuat Dara menyesal 


karena sudah menggodanya. 


Kak 


Mereka berkumpul di rumah Sanjaya dan Evita. Satu 
bulan sekali mereka akan mengadakan makan malam 
keluarga. Jadi seluruh keluarga sudah hadir. Termasuk 
Cynthia yang kebetulan sedang ada di Jakarta. 

Anak-anak berlari berkeliaran, sementara para lelaki 
berdiri disalah satu sudut ruangan dan para wanita sibuk 
membantu Evita untuk menata meja. Sanjaya melihat 
semuanya dan senyumnya lebar sekali. Sungguh, ini adalah 
kebahagiaan sejati. Berkumpul dengan anak-cucunya. 
Melihat mereka semua sehat dan tertawa. Atau betapa 
mereka selama ini saling menjaga. Ini yang dia inginkan. Dia 
bahagia. 

“Makan malam siap.” Ujar Evita. 

Sanjaya sudah berjalan menghampiri Evita dan 
mengecup dahi istrinya sayang. “Kamu bisa serahkan semua 


pada asisten sayang.” 
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Evita tertawa. “Dan melewatkan semua kesenangan ini. 
Apa kamu tahu Aimi pintar sekali merangkai bunga dan 
Cynthia luar biasa dengan penataan mejanya. Atau masakan 
Dara dan Reyna...” lagi-lagi dia tertawa bahagia. “Anak- 
anakmu luar biasa sayang.” 

“Anak-anak kita.” Sanjaya mencium pipi Evita lagi. 

Lalu semua orang yang ternyata sudah duduk di meja 
makan langsung ber-oooh panjang. 

“Ayah dan Mami silahkan cari kamar. Banyak anak kecil 
disini.” Aimi tertawa menatap orangtuanya. 

“They re just kissing aunty? What's wrong? I kissed also.” 
Ujar Julian cuek. 

“Julian, what do you mean? You kiss a girl in school?” Mata 
Cynthia melotot pada anaknya yang sudah mulai besar itu." 

“Yes. What's wrong with that?” 

“Iyyyuuhhh...you are disguisting.” Sahut Nanda dari 
Brayuda ayahnya. 

“You can not do that young man.” Cynthia berujar gusar. 
“Jamal help me.” 

Lalu seisi meja malah tertawa melihat kepanikan Cynthia. 

“Benar kan sayang. Dia akan jadi laki-laki yang banyak 
patahin hati wanita nanti.” Rafi terkekeh dan bicara pada 


Dara. 
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“I don't know what you mean Uncle.” 

“Bahasa please.” Rafi menatap Julian. Dia memang ingin 
Julian tidak melupakan bahasa ibunya. 

“Sudah-sudah. Kita makan dulu.” Sanjaya menengahi 
sambil menggelengkan kepala dan terkekeh juga. 

Mereka makan malam sambil berbincang hangat. Reyna 
yang sedang kepayahan karena kehamilannya mendapatkan 
menu yang dia mau. Dara yang memasak untuknya. Tangan 
Brayuda sesekali mengelus perut istrinya itu sayang. 
Mengerti benar kehamilan pertama untuk Reyna memang 
berat. Sementara Nanda hanya menatap makanannya tidak 
bernafsu. 

“Princess kamu nggak boleh diet.” Ujar Brayuda pada 
anaknya. 

“Don't call me that Dad. Pm a lady now.” Brayuda malah 
tertawa melihat sikapnya. 

"Mom, can you help? Daddy is annoying?” Bisik Nanda 
pada Reyna. 

“Yud, jangan usil sama Nanda.” 

Lalu ada Prasetyo dan Aimi yang sedang membujuk 
Aisyah makan sayur. Sementara gadis kecil itu 
memonyongkan mulutnya. Sementara Dara sibuk dengan si 


kembar. Setelah beberapa saat mereka selesai makan. Anak- 
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anak sudah berhamburan meninggalkan meja makan. 
Orangtua mereka hanya menggelengkan kepala saja. 

Aimi berdiri masih dibangkunya sambil tersenyum. “Aku 
punya pengumuman." Dia menoleh ke arah Prasetyo penuh 
arti. Suaminya itu menggenggam tangannya sambil 
mengangguk dan tersenyum saja. 

“Kalian itu menyilaukan tahu nggak?” Ujar Cynthia. “Aku 
juga cinta sama Jamal, tapi kalian itu ya ampun beneran deh. 
Mesra banget sih sampai aku sebel lihatnya.” 

Rafi tertawa dari seberang meja. Dia mengerti maksud 
Cynthia. 

"Jangan salahin aku punya suami keren begini.” Aimi 
menjulurkan lidahnya yang membuat seisi meja tertawa. 

“Udah dong, aku mau kasih pengumuman” Aimi 
menunggu tawa mereka reda. “Jadi, aku tahu minggu lalu 
kalau aku hamil.” 

Sungguh wajah Evita langsung sumringah sekali, juga 
Sanjaya. “Alhamdulillah.” 

“Selamaaaat.” Semua orang langsung mengucapkan 
selamatnya pada Aimi yang berseri-seri sekali. Kemudian 
Aimi duduk lagi. 

“Nah, lo siap-siap deh Yo.” Ujar Brayuda dari seberang 
meja. Tio sudah menoleh kearahnya. “Mood swing-nya Yo. Ya 


ampuuun, beneran deh.” 
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“Kok kamu ngomong gitu sih Yuuud.” Reyna menatap 
suaminya kesal. Lalu meja riuh lagi bereaksi. Ada yang 
tertawa, ada yang menggoda, ada yang membela Reyna. 

Dara berdehem canggung. Kemudian mereka menatap 
Dara. Tangan Rafi yang menggenggamnya dibawah meja dia 
remas perlahan. Dia menoleh pada suaminya yang bingung. 

“Apa boleh aku juga punya pengumuman?" 
Tenggorokannya tiba-tiba kering. Dia paham benar besar 
kemungkinan suaminya akan marah karena ini. Tapi ini 
harusnya berita bahagia, dia ingin berbagi. 

“Boleh sayang, kamu mau bilang apa Ra?” Ujar Evita 
sambil tersenyum lembut padanya. 

Dara menghirup nafasnya perlahan. Dia menatap Rafi 
sejenak. “Aku...hamil.” 

Reaksi yang sama diberikan oleh seluruh keluarga. 
Mereka tertawa gembira. Evita bahkan berdiri dan 
menghampiri Dara sekaligus Aimi untuk mencium pipi 
mereka. Tapi tangan Rafi terlepas begitu saja. Dia berdiri lalu 
berjalan menjauhi meja. Lalu semua diam menatap Dara. 

“Bang, kok kamu gitu sih?” Aimi berujar saja menatap 
wajah Rafi yang tegang sekali. Tio menahan Aimi untuk bicara 
lagi. “Loh, harusnya seneng dong Dara hamil lagi? Kok malah 


begitu?” 
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“Sayang ssst...ini urusan rumah tangga mereka.” Tio 
berbisik pada Aimi. 

Dara pamit dan meninggalkan meja makan untuk 
menyusul suaminya yang sudah naik ke lantai atas. Tubuh 
Rafi sudah memasuki perpustakaan keluarga sekaligus ruang 
kerja. Dara menyusul dan menutup pintu dibelakangnya. 

Suaminya itu berdiri diam, kaku. Semua bayangan yang 
terjadi dulu seperti datang lagi. Tentang bagaimana dia 
hampir kehilangan Dara, tentang bagaimana dia gila melihat 
Dara dengan semua darah ditubuhnya. Tangan istrinya 
memeluknya dari belakang perlahan. 

“Lepaskan saja.” Ini bahasa terhalus yang bisa Rafi 
pikirkan. 

Dara menghembuskan nafasnya lagi. “Tidak akan." 

“Aku tidak mau, aku juga berhak menentukan.” Nada Rafi 
mulai tinggi. Tubuhnya sudah menjauh dari Dara. 

Istrinya itu hanya menatapnya sabar. “Tidak akan.” 

“Harus, kamu istri aku, aku yang menentukan.” 

Dara berjalan mendekatinya. “Aku akan baik-baik saja 
Raf.” 

“Kita sudah punya si kembar. Sudah cukup, aku bilang 
sudah cukup. Apa kamu lupa minum pil-pil itu?” 

“Ya, aku tidak minum.” 


“Dara, kamu pikir aku bercanda?” 
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“Tidak. Tapi menolak takdir yang Maha Kuasa itu salah." 

“Sialan kamu!!” Emosi Rafi sudah benar-benar naik. 

“Bahasamu kasar sayang.” Dahi Dara mengernyit sedikit 
karena kalimat itu menusuk hatinya. Tapi dia bertahan 
karena paham benar kenapa Rafi bersikap begini. 

“Gagalkan. Aku tidak main-main Dara.” Tangan Rafi 
mencengkram lengan Dara. 

“Tidak...” 

“Aku akan telpon Dokter yang bisa melakukan itu.” Rafi 
sudah mengangkat ponselnya. Tubuhnya sudah berjalan 
mondar-mandir gusar. 

Dara menatap suaminya. Berusaha menyembunyikan 
sedikit sakit hati yang mulai dia rasa. Dia paham reaksi Rafi 
akan marah, tapi tidak seperti ini. Kemudian dia memutuskan 
sesuatu dan mulai berjalan menuju meja kerja besar itu. Dia 
membuka salah satu laci kecil dibalik laci lainnya. Tempat 
dimana ayah mertuanya menyimpan senjata. Pistol itu terasa 
dingin ditangannya. Entah kenapa dia bereaksi begini, tapi 
suaminya harus dihentikan. 

Rafi sudah berbicara dengan salah satu dokter 
diseberang sana. Dara paham benar suaminya bisa menjadi 
sangat pemaksa dan bisa dengan mudah memaksanya. Tapi 


kali ini, dia tidak akan menyerah. 
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Tubuh Rafi berhenti melihat Dara sedang memegang 
senjata. Ponselnya dia turunkan dari telinga. Bagaimana bisa 
Dara mengetahui dimana ayahnya menyimpan senjata itu? 
Apa yang akan Dara lakukan? 

“Sayang, jangan main-main dengan itu.” 

“Aku tidak pernah main-main Raf. Aku paham benar ini 
adalah reaksi kamu. Aku maklum sayang. Tapi aku sudah 
bilang aku tidak akan lepaskan ini. Aku tidak akan merubah 
keputusanku.” Dara menatapnya sambil masih berdiri 
didekat meja kerja. Menggenggam senjata itu dengan 
tangannya. 

“Aku juga tahu, kamu bisa memaksaku dengan seribu 
cara. Tapi, aku tetap pada pendirianku Raf.” Dara berujar lagi. 

Langkah Rafi panjang. Dara juga melangkah ke arahnya. 
Dia memutar senjata itu ke arah dirinya sendiri. Sambil 
menyodorkannya ke Rafi. Dia membuat tangan Rafi 
menggenggam senjata itu. 

“Dara, jangan sentuh triggernya. Tidak aman.” 

“Tapi ini ringan dan responnya cepat. Aku suka yang ini.” 
Mereka sudah berdiri berhadapan dekat sekali. Matanya 
sudah menatap Rafi dalam. 

“Aku paham sayang. Aku paham betapa khawatirnya 


kamu. Aku mengerti...” Dara menahan tangan Rafi yang ingin 
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melepaskannya dan menjauhkan senjata itu darinya. “...tapi 
aku akan baik-baik saja Raf.” 

Dahi Rafi mengernyit seperti menahan sakit. Dia tidak 
siap untuk kondisi ini. Dia takut dengan bayangan apa yang 
pernah terjadi dulu. Dia tidak sanggup jika harus melihat Dara 
besimbah darah lagi. 

“Gagalkan...aku akan berikan semuanya.” Dia berbisik 
lirih. 

Dara tersenyum tipis, nyeri. “Kamu sudah memberikan 
semuanya selama ini. Aku baik-baik saja Raf. Aku akan 
menuruti semua permintaanmu.” 

“Jangan main-main dengan senjata ini Ra. Lepas.” 

“Hanya jika kamu berjanji untuk memperbaiki sikapmu 
sayang. Dan jangan bilang yang aneh-aneh tentang 
melepaskan atau menggagalkan, atau...imenggugurkan.” 

Ekspresi Rafi masih kaku sekali. “Kamu tidak akan berani 
sayang.” 

“Mau bertaruh pada lima belas peluru? Aku sudah 
berlatih sejak setahun yang lalu.” 

“Lalu apa? Kamu mau mati dan membuat janin itu juga 
mati?” 

“Mungkin...karena jika kamu bersikeras memaksa, aku 
juga akan mati Raf kalau kamu bunuh calon anak kita. Jadi 


sama saja.” 
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Rahang Rafi mengeras, matanya menatap Dara marah. 
Dia terlalu cinta, jadi dia tidak bisa membiarkan apapun atau 
siapapun punya kesempatan untuk melukai istrinya. Kenapa 
bisa benih itu ada? Kenapa istrinya keras kepala? 

“Tidak.” Ujar Rafi singkat. Wajahnya dingin sekali. 

Dara memucat. Sakit rasanya mengetahui penolakan Rafi 
seperti ini. “Oke.” Tangan Dara cepat sekali. Dia mendorong 
tubuh Rafi kuat, membalik senjatanya dan mengacungkannya 
ke sisi kanan ruangan. Lalu senjata itu memuntahkan isinya 
dua kali. Bunyinya memekakkan telinga. 

Rafi yang terkejut langsung menatap Dara. Pintu sudah 
terbuka karena ditendang oleh Brayuda. Sudah ada Sanjaya 
dan Brayuda di pintu, menatap Rafi dan Dara yang berdiri 
tidak jauh dan vas bunga diujung ruangan yang pecah 
berantakan. 

Tubuh besar Rafi sudah maju ke arah istrinya yang masih 
menggenggam senjata. “Masih ada 13 Raf.” 

Brayuda sudah merangsek maju dan mendorong tubuh 
Rafi. “Lo gila ya?” 

“Sayang letakkan itu.” Ujar Sanjaya sambil menatap Dara 
lembut. 

“Maaf Ayah. Tolong jangan ikut campur.” Wajah Dara 
keras sekali. Dia masih menggenggam senjata itu dengan 


kedua tangannya. 


554 


“Saya bahagia Dara, ini hari berbahagia. Saya pastikan 
Rafi tidak melukai bakal cucu saya didalam sana. Mami bisa 
pingsan lihat kamu pegang senjata. Letakkan sayang, 
letakkan.” Sanjaya berjalan perlahan mendekati menantunya. 
Wajah Dara pucat, marah dan kecewa. Sementara Brayuda 
masih menahan tubuh Rafi. 

“Rafi tidak mengerti dan saya tidak mau dipaksa.” 

“Tidak akan ada yang memaksa.” Sanjaya sudah memeluk 
Dara hangat. “Ayah akan pastikan Rafi dihukum karena ini.” 
Satu tangannya sudah melepaskan senjata ditangan Dara dan 
meletakkannya di meja. Tubuh menantunya ini gemetar 
karena tangis yang dia tahan. 

Cynthia sudah masuk. Dia menghampiri Rafi dan 
menampar wajahnya keras. “Itu yang aku pingin lakuin dari 
tadi Bang.” Ujar Cynthia marah. “Respon kamu keterlaluan.” 

Dara dirangkul oleh Sanjaya keluar dari ruangan. 

“Saya belum selesai bicara.” Ujar Rafi. 

“Saya ingin kita pisah rumah Raf.” Dara menolehkan 
kepalanya. Wanita itu menangis, ekspresinya sangat terluka. 
Dan itu melukai Rafi juga. 

“Dara...” 

Dara sudah berlalu. Dia pamit pada Evita dan meminta 
maaf atas apa yang terjadi kemudian dia pergi. Meninggalkan 


Rafi yang tidak mampu menahannya. 
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“Lo sakitin dia, gue bunuh lo. Gue beneran akan bunuh lo 
El Rafi. Manusia gila.” Bisik Brayuda marah padanya. Lalu 
berlalu, pamit pergi bersama keluarganya. 

“Itu anakmu Bang. Hasil cintanya kalian, Kenapa kamu 
malah marah dan benci begini. Aku kecewa sama kamu Bang.” 
Ujar Aimi menatapnya. 

Rafi menatap Evita yang diam saja sambil menangis 
marah. “Kejar, betulkan. Atau dia menghilang dan kali ini 


Mami tidak akan bantu kamu lagi." 
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63 Erihapart3 


Rafi berkendara sendiri. GPS di mobilnya menunjukkan 
kemana istrinya pergi. Dia menghubungi Alex. 

“Lex, dimana?” 

“Dia berkendara sendiri Raf. Saya dibelakangnya. 
Sepertinya menuju ke villa.” 

“Pastikan dia baik-baik saja.” 

“Ya.” 


KKK 


Dia tiba disana entah pukul berapa. Dia sangat marah dan 
terluka atas sikap Rafi tadi. Dia paham kenapa Rafi menolak, 
tapi dia tidak paham kenapa Rafi tidak mau mengerti. Laki- 
laki keras kepala itu bersikukuh pada pendiriannya. Dia juga 
yakin Rafi tidak akan menyakitinya, tapi sikap dingin 
suaminya itu sungguh membuatnya marah dan terluka. 

Pintu gerbang dibuka oleh penjaga disana. Mobilnya 
masuk ke garasi dan dia segera keluar. Dara masuk setelah 
memijit nomor pada panel pintu. Lampu-lampu otomatis 
menyala. Dia sungguh lelah, karena emosinya terkuras juga. 


Gaunnya sudah dia lepas begitu saja didepan pintu kamar. 
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Sepatunya sudah lebih dulu tanggal di ruang tamu sana. 
Tujuannya adalah kamar mandi besar di ruang tidur utama. 

Keseluruhan dinding kamar mandi adalah kaca tebal dan 
transparan. Satu bagian menghadap ke kebun cantik serta 
kolam berenang kecil dibelakang kamarnya, dan satu bagian 
lagi menghadap ke arah dalam kamar. Tira-tirai panjang bisa 
dia gerakkan dari dalam kamar mandi jika dia ingin menutup 
dinding-dinding kaca itu. Tapi dia tidak perduli. Dia 
membiarkannya saja terbuka. Toh dia sendiri disini dan Rafi 
tidak akan datang karena masih marah padanya. 

Air-air dalam bathtub sudah mulai terisi. Dara duduk 
dipinggirnya sambil melamun. Dia bahagia karena 
kehamilannya, sungguh sangat bahagia. Tapi satu dua air 
mata mengalir karena reaksi Rafi tadi. Satu tangannya 
membelai air lembut, hangatnya pas. Ketika air sudah 
setengah penuh dia masuk dan menuangkan sabun busa 
dalam baknya. 

Dia selalu suka begini. Sendiri, berendam lama-lama 
menikmati waktunya. Tangannya memijit remote agar alunan 
musik klasik itu terdengar. Ya, dia sedang tidak ingin 
mendengarkan lagu dengan kata-kata. 

Matanya terpejam, tubuhnya bersandar santai. Lalu kata- 
kata Rafi tadi terngiang lagi, lengkap dengan ekspresi 


dinginnya. 
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'Harus, kamu istri aku, aku yang menentukan. Gagalkan. 
Aku tidak main-main Dara. Gagalkan...aku akan berikan 
semuanya.' 

Lalu air mata itu jatuh saja. Dia menangis lirih untuk 
pertama kalinya sepanjang usia pernikahan mereka. 

'Kenapa Rafi tidak mengerti? Kenapa suaminya tidak ikut 
bahagia? Ini kehamilan kan? Dia tidak berselingkuh atau 
membuat kesalahan apapun. Kenapa Rafi tega memintanya 
untuk membunuh buah cinta mereka? Dan apa dirinya juga 
tidak berhak? Apa Rafi berfikir dia bisa membeli semuanya? 
Termasuk nyawa calon anak mereka? 

Tangisan lirih itu berubah menjadi isakan yang pilu. 
Kedua tangan Dara sudah memeluk lututnya sendiri. 
Berusaha menahan lukanya. 

Rafi duduk dipinggir tempat tidur. Menatap istrinya yang 
sedang meringkuk dan menangis. Kancing kemejanya sudah 
sebagian dia buka. Lengannya sudah dia gulung saja. Satu 
tangannya memijit pelipisnya nyeri. Pemandangan 
dihadapannya sungguh mengiris-iris hatinya. 

Dia mencintai Dara, sangat mencintai wanita hebat itu. 
Dia tidak ingin Dara menangis. Ini pertama kalinya dia 
melihat istrinya menangis. Tapi dia sangat takut saat ini, takut 


sekali. Tentang segala kemungkinan buruk itu. Bagaimana 
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caranya dia mengatasi ini? Dia tidak ingin Dara bersedih lagi 
sementara rasa takut ini tidak mau pergi. Jadi bagaimana? 

Tubuhnya berdiri dan melangkah ke kamar mandi. 
Kemejanya sudah dia lepas saja. Dia masih tidak tahu caranya. 
Tapi dia benar-benar benci pada dirinya sendiri karena sudah 
melukai Dara. 

Wajah Dara yang penuh air mata mendongak 
menatapnya. Rafi datang, entah untuk apa. Laki-laki itu masih 
mengenakan celana panjangnya namun sudah bertelanjang 
dada. Berjalan menghampirinya. Suaminya itu masuk ke 
dalam bathtub tanpa melepas celananya. Duduk 
dihadapannya sambil menatapnya sedih. 

“Ini pertengkaran pertama kita." 

Dara diam menatapnya. Air matanya masih terus 
mengalir. Paham benar dia juga sama cintanya, seperti laki- 
laki ini. Tapi sakit dihatinya masih ada. 

Dua tangan Rafi sudah menariknya mendekat. “T hate to 
see you cry. But you have to know why I did what I did before?” 
Jari-jari Rafi menghapus air mata Dara yang terus mengalir. 

Tubuh mereka berdekatan dengan kedua lutut Dara yang 
membatasi. “Don't touch me.” Ujarnya marah. 

“I love you. Nothing in this world I love more than you.” 
Satu tangan Rafi menghapus air mata Dara. Sekalipun air 


mata itu terus jatuh. Dara menangis tanpa suara. 
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“Aku adalah milik diriku sendiri. Bukan milik kamu El 
Rafi.” 

“Kamu istri aku, milik aku.” Mata Rafi menatapnya dalam. 

“But you can not buy me.” Suara Dara mulai tinggi. Air 
matanya makin deras karena kata-kata Rafi terngiang lagi. 

“Aku takut sayang...” Suara Rafi juga bergetar, dia ikut 
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merasakan sakitnya Dara. “...aku takut kehilangan kamu.” 
Lalu titik bening itu meluncur. Dara harus tahu betapa dia 
tersiksa saat ini. Dia berusaha menghilangkan ketakutannya, 
dia juga benci pada dirinya sendiri atas sikapnya tadi. 
Kemudian dia berbisik lirih. “...aku bisa mati, aku benar- 
benar bisa mati.” 

Dara diam sejenak, isakannya berhenti. Dia tidak pernah 
melihat Rafi serapuh ini. Dulu Rafi juga menangis, tapi tidak 
serapuh ini. Lalu...dia mengerti. Kedua tangan Dara sudah 
merengkuh suaminya. Memeluknya erat. 

“Aku cinta kamu El Rafi. Aku juga cinta kamu, sama 
besarnya.” 

“Bilang aku harus bagaimana? Jangan sedih lagi, tapi aku 
harus bagaimana? Maafin aku Ra, maaf. Aku takut sekali.” 
Tangan Rafi juga sudah melingkari tubuhnya kuat. 

Mereka berpelukan lama. Dara mencium pipi Rafi lembut 


kemudian melepaskan diri. Tangisnya sudah berhenti. 


561 


“Ini anak kita Raf. Karena kita sama-sama cinta. Dukung 
aku Raf. Aku akan menuruti semua permintaan kamu bahkan 
yang konyol sekalipun. Agar kamu nggak takut lagi. Aku akan 
biarkan kamu kasih sepuluh pelayan atau lebih untuk aku. 
Aku akan diam dirumah, tidak akan memasak dan jadi patung 
aja. Aku akan patuh dan tidak akan membantah." 

Dahi mereka bersentuhan. Rafi tersenyum miris 
mendengar pernyataan Dara. “Aku tidak membenci anak kita 
sayang. Aku hanya tidak tahan dengan kemungkinan yang 
bisa terjadi nanti. Tentang keselamatan kamu.” 

“Rasa takut itu ada untuk diatasi. Aku ada disini Raf, kita 
atasi bersama-sama. Aku nggak akan kemana-mana.” Tangan 
Dara membingkai rahang wajah suaminya. Membuat mata 
mereka bertemu. Lalu dia tersenyum. “I won't let you go. If 
something happened, I will find away to run back to you. I 
promise.” 

Rafi diam saja, namun tatapannya melembut. Entah 
kenapa dia percaya pada istrinya. Entah kenapa dia akhirnya 
menyadari bahwa satu-satunya cara menghadapi 
ketakutannya adalah bertahan dengan Dara...bersama-sama. 

Lalu dia mencium Dara dalam, berusaha menghilangkan 
raut sedih istrinya yang masih tersisa, juga berusaha 


menghilangkan ketakutannya sendiri. 
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Kak 


Mereka kembali dari villa setelah tiga hari berada disana. 
Dara benar-benar membuat Rafi tidak berdaya. Entah kenapa 
libido istrinya itu meningkat tinggi. Apa ini salah satu akibat 
dari kehamilannya? Rafi tidak tahu dan tidak perduli. Karena 
untuknya Dara menjadi makin seksi. 

Seperti yang Dara sudah duga, Rafi sudah menyiapkan 
puluhan peraturan untuknya. Bahkan lebih parah daripada 
saat dia hamil si kembar dulu. Rafi bahkan benar-benar 
menambah jumlah asisten rumah tangga. Dan bukan hanya 
Alex, Rico juga saat ini ditugaskan kembali. Jadi Dara tidak 
perlu mengangkat atau membawa apapun juga ketika belanja. 
Hal ini yang membuat Dara risih dan akhirnya sangat 
mengurangi intensitas bepergiannya. 

Dan Dara, hanya menurut saja. Sekalipun kadang-kadang 
gemas sekali ingin membantah Rafi. Tapi dia sungguh tidak 
ingin bertengkar dengan suaminya itu. Bagaimana tidak 
gemas, Dara bahkan dilarang memasak atau hanya 
menggoreng telur saja. Jadi ketika bangun tidur, Dara hanya 
mandi, sarapan dan main bersama anaknya. Rafi bahkan 
mendatangkan instruktur senam hamil ke rumahnya agar 
Dara tidak bepergian terlalu sering. 

“El Rafi, Mami tidak suka kamu penjarakan Dara seperti 


itu sayang. Kamu berlebihan Raf.” Evita menatap anak 
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sulungnya itu. Mereka sedang makan siang di kantor 
Darusman Group. 

“Ayah setuju. kamu keterlaluan dengan Dara. Bawa dia 
keluar rumah Raf. Dia bisa gila karena bosan.” 

“Dara baik-baik saja.” Rafi menghirup kopinya. Tidak 
perduli dengan ayah dan ibunya. 

Evita menghela nafasnya. Wanita itu sudah berdiri. 
“Sayang, aku ke toilet dulu.” Kemudian ibunya berlalu. 

“Kamu laki-laki Raf. Kamu harus lebih kuat dari itu. 
Bagaimana jika pesaing kita tahu titik lemahmu. Dara akan 
jadi target yang empuk.” 

Kepala Rafi menoleh sedikit terkejut. “Maksud Ayah?” 

“Herman Daud kembali. Kamu tahu dia manusia macam 
apa. Ibrahim kabari Ayah semalam.. Arsyad sudah siaga. Tapi 
kamu tahu dulu kamu pernah menghinanya kan? Dan 
manusia keparat macam dia, tidak akan pernah lupa Raf.” 

Tangan Rafi mengangkat ponselnya. 

“Iwan, Brayuda dan Niko sudah tahu. Mereka juga sudah 
pasang kuda-kuda. Semua informasi akan tiba di meja kamu 
sore ini. Sementara Ayah pikir Herman tidak akan 
mengancam keluarga kita. Karena dia akan fokus pada urusan 
internal keluarga Daud. Ibrahim bilang begitu.” Sanjaya 


menatap kosong ke depan. 
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Rafi berusaha mengkorelasikan dengan kondisi 
kesehatan Ardyanto Daud. Anak pertama keluarga Daud, si 
pewaris tahta. 

“Setelah  Ardyanto mangkat, maka  Ibrahimlah 
selanjutnya. Herman tidak akan tinggal diam. Manusia licik 
itu sudah punya rencana.” 

“Itu bukan pertempuran kita Yah.” 

“Ada darah Daud di pembuluh nadi istrimu. Ingat itu Raf.” 
Sanjaya menatap tajam. “Dan ini Ibrahim. Apa yang kamu 
lakukan jika ada yang ingin mencelakakan Brayuda? Atau 
Hilman?” 

Rafi mengangguk mengerti. Ingat benar siapa pendonor 
Dara dulu. 

“Ibrahim sudah memanggil semua anaknya pulang. Tapi 
Mareno... Sanjaya mendesah kesal. “Anak itu terus berbuat 
ulah hingga bisa menjadi titik lemah keluarganya.” Sanjaya 
menghela nafasnya lagi. 

“Ketika Ibrahim meminta. Kita harus siap Raf. Kita harus 
siap-siap. Sementara itu, simpan semua hanya diantara kita 
saja. Jangan libatkan Prasetyo dan Hilman. Harusnya Jamal 
dan Cynthia aman karena mereka jauh. Juga jangan bilang 
Mami-mu.” Sanjaya berdiri sambil membetulkan letak jasnya. 

“Aku paham Yah.” 


Rafi paham benar dia harus segara menyusun rencana. 
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Kak 


Mereka berdua berada di dalam mobil bersama Alex dan 
Rico dikursi depan. Dara bersikeras ingin berbelanja 
kebutuhan bayi langsung ke tokonya. Padahal Rafi sudah 
bilang semua bisa diaturnya dari rumah. Kemudian Mami dan 
adik-adiknya langsung menelpon Rafi dengan nada 
mengancam. Akhirnya Rafi mengalah juga. 

Dara mengelus-elus perutnya yang sudah mulai 
membesar sambil tersenyum menatap Rafi. Satu tangan Rafi 
sudah menarik Dara mendekat dan merangkulnya kuat. 
Wajahnya masih kaku saja. 

“Ya ampun sayang, ekspresi kamu dan kanebo kering 
sama. Kaku kayak kertas lecek.” Dara mulai bercanda. 

Rafi diam saja tidak menanggapi. Sesungguhnya rasa 
khawatirnya makin kuat. Karena menurut informasi dokter 
kandungan keluarga, persalinan Dara hanya tinggal tiga 
minggu lagi. Dan menunggu detik-detik itu sungguh menyiksa 
Rafi. Dia bahkan saat ini tidak bisa tidur dengan tenang. 
Terkadang mimpi buruk tentang Dara bersimbah darah 
datang. 

Mereka sudah tiba. Dara menggelengkan kepalanya sadar 
benar Rafi meminta toko itu tutup untuk pengunjung lainnya. 
Sudah ada mobil Prasetyo dan Brayuda disana. Evita akan 


menyusul sebentar lagi. 
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” 


“Hai Raaa... Aimi yang perutnya juga sudah sama 
besarnya menyambut hangat. Dia sedang asyik memilih baju 
bayi berwarna biru digenggamannya. 

Rafi sudah meminta Dara untuk duduk di sofa panjang 
bersama Aimi. Kemudian meminta pramuniaga toko 
melayani kebutuhan istrinya. Rafi sendiri sudah menyusul 
Tio dan Brayuda yang berdiri di sudut toko lainnya. 

“Mba Rey mana?" 

“Haloo.” Reyna cantik sekali dengan gaun santainya. Dia 
baru saja selesai menyusui bayi cantiknya. Sang bayi sudah 
dia serahkan ke suster. 

“Aku seneng banget ditemenin begini. Bayangin kalau 
sama si Bapak muka kaku itu aja. Duh, belanja yang harusnya 
fun jadi horor.” 

Aimi tertawa. “Iya, abangku tersayang itu emang suka 
berlebihan. Berlebihan sayangnya sama kamu Dara.” 

Dara dan Reyna tertawa. “Udah ah, yuk belanja. Aku 
masih pingin cari baju bayi.” Ujar Dara. 

“Duh anak perempuan itu emang lebih lucu-lucu 
bajunya.” Ujar Reyna. Mengingat bagaimana dirinya sendiri 
sering kalap melihat baju bayi untuk anaknya. 

Dara berdiri karena ingin memilih baju. Lalu suara Rafi 
dari seberang toko terdengar. 


“Sayang, duduk saja. Biar Mba nya yang akan ambilkan.” 
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“Raf...ayolah. Ini ada Aimi dan Mba Rey juga.” 

“Kamu nggak boleh kontraksi karena harus operasi. 
Duduk Dara.” Tegasnya suara Rafi membuat Dara duduk juga. 
Sekalipun dia kesal sekali. 

Aimi berdecak kesal juga. Namun Tio menggeleng 
diseberang sana. Meminta Aimi untuk diam saja. Reyna hanya 
tersenyum paham benar bagaimana khawatirnya Rafi. Ya, 
Brayuda juga sama gilanya ketika detik-detik menjelang 
persalinan. 

“Bilang sama aku kamu mau yang mana, aku ambilkan." 
Ujar Reyna. 

“Biar kami saja Mba.” Beberapa pramuniaga sudah siap 
dengan baju-baju bayi ditangan mereka dan segera 
meletakkan baju-baju itu di meja. 

Setelah itu semua perlengkapan bayi atau baju-bajunya 
datang ke sofa tempat Dara duduk. Dara sudah sibuk memilih 
dan lupa dengan kesalnya. Sementara itu, disudut para lelaki. 

“Sudah dengar soal Mareno?” Ujar Brayuda. 

Prasetyo diam memperhatikan. Dia ingat cerita Aimi 
tentang keluarga Daud, sahabat keluarga mereka. Arsyad, 
Hanif, Mareno dan Mahendra. Empat bersaudara dari 
keluarga Daud. Tiba-tiba Rafi tertawa. 

“Gue udah dengar. Dia mau menikah. Itu sama nggak 


mungkinnya seperti gue menikah dulu.” 
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Tio mengernyit tidak mengerti. “Loh, dapat jodoh itu 
wajar kan?” 

Rafi masih terkekeh sambil menjelaskan pada Tio. 
“Mareno itu bajingan kelas atas Tio. Sorry bahasa gue kasar." 

“Lebih bajingan dari Yuda?” 

“Sialan lo Yo.” Ujar Yuda tertawa. 

“Brayuda itu konyol, gila dan nekat. Bukan bajingan yang 
ganti-ganti perempuan Yo. Beda dengan Mareno. He got the 
look, the style, the money. Paket lengkap lah. Dan menikah itu 
nggak ada di kamusnya.” Ujar Rafi lagi. 

“Tetep kerenan gue Yo. Tenang aja.” Sahut Yuda. 

Tio mendengus sebal sambil tertawa. “Terus kenapa bisa 
nikah dia?” 

“Nah itu dia yang menjadi misteri. Coba nanti gue cek 
sama Arsyad. Dia sibuk banget sekarang.” 

“Haaiiii anak-anak Mami.” Evita sudah masuk ke dalam 
toko dengan senyum lebar. Si kembar berlari masuk dan 
langsung memeluk ayahnya. 

Rafi tertawa sambil menggendong Dalen. “Jagoan Papa. 
Habis dibelikan apa sama Oma?" Lalu Dalen langsung 
menjawab saja dengan ceriwisnya. Sementara Danan sudah 
berlari menuju Dara yang baru saja bangkit berdiri dari sofa 
karena rindu ingin memeluk anak-anaknya. Sejak kemarin si 


kembar memang menginap di rumah Sanjaya. 
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Rafi menoleh sejenak lalu langsung berteriak 
memperingati. “Danan stop!!” 

Tubuh Danan sudah menubruk tepat ke perut Dara yang 
sudah berdiri. Dara sedikit limbung namun tubuhnya berhasil 
ditangkap oleh Reyna yang berada dibelakangnya. 

“Tm okey Raf.” Dara tertawa lalu balas memeluk sayang 
anaknya itu. “Jangan buat Danan takut. Makasih Mba Rey.” 
Dara tersenyum pada Reyna. 

“Pelan-pelan ya sayang. Mama perutnya sudah besar 
sekali.” Ujar Reyna lembut sambil tersenyum pada Danan. 

Rafi sudah menghampiri mereka sambil masih 
menggendong Dalen. “Kamu beneran nggak apa-apa?" Ujar 
Rafi menatap wajah Dara. Dia sudah menurunkan Dalen dari 
gendongannya. Wajah istrinya pucat. 

“Aku nggak apa-apa. Danan sudah melepaskan 
mamanya dan asyik melihat-lihat toko. 

“Kita pulang. Nanti semua barang yang kamu beli akan 
diantar. Kamu kecapekan.” 

Aimi tersenyum geli. “Iya Ra. Udah kelamaan juga. Yuk 
kita bayar dan pulang.” Dia melihat abangnya yang sedang 
berjalan menuju kasir memberikan kartu pada Alex. 

“Raaaf...” 


“Jangan protes Ra.” 
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“Raaaf...” Dahi Dara mengernyit nyeri. “Aku...” Tangan 
Dara mencengkram tangan Reyna yang dia genggam kuat. 

“Sayang kamu kenapa?” Rafi berbalik dan menghampiri 
Dara yang tubuhnya dingin sekali. 

Reyna dan Mami melihat kaki Dara yang basah. “Raf, ke 
rumah sakit. Sekarang." 

Lalu semua kejadian dulu seperti berulang lagi. Memang 
tanpa Dara yang berdarah-darah tapi tetap saja semuanya 
mencekam sekali untuk Rafi. Brayuda dan Tio serta 
keluarganya berada disana menemani. Aimi memaksa ikut 
dan sedang berada dikamar atas bersama Reyna dan Mami. 
Semua sama, seperti dulu. 

Martha datang bersama Helga. Melaporkan pada Rafi 
bahwa persediaan darah aman dan sudah diserahkan pada 
pihak rumah sakit. Sanjaya menyusul setelahnya. Kemudian 
setelah berjam-jam yang menyiksa. Dokter Abdullah keluar 
dari ruang operasi sambil tersenyum. 

“Semua lancar Pak. Jangan khawatir. Selamat, anakmu 
perempuan." Sang dokter menjabat tangan Rafi erat. 

Sungguh setelah itu Rafi tertawa. Tawa bahagia. Semua 


takutnya pergi, sirna. 
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Bayi mungil itu cantik sekali. Rambutnya sedikit ikal dan 
hitam sementara warna matanya coklat keemasan seperti 
Dara. Dia benar-benar mencuri hati Rafi. Karena kali ini, Rafi 
benar-benar tidak melepaskan bayi itu dari gendongannya. 

“Okey, ini saatnya. Pemilihan nama.” Ujar Sanjaya. 
Mereka sudah duduk di ruang rawat Dara. Aimi, Tio, Brayuda, 
Reyna, Helga dan Martha. 

“Aku bersyukur kita nggak ribet begini soal nama Yang.” 
Bisik Aimi pada Tio. 

“Aimi, nama anakmu nanti juga akan atas persetujuan 
kita. Nggak bisa main kasih aja seperti Cynthia dulu dan anak 
kamu yang pertama." Ujar Sanjaya tegas. 

“Iss Ayah, aku nggak mau bilang-bilang kalau gitu. 
Langsung daftarin namanya aja ke petugas akte.” Aimi berujar 
kesal lalu disambut dengan tawa semua. 

“Ayah, jangan harap ada Sanjaya nya. Ini perempuan 
Yah.” Ujar Rafi. Dia menyerahkan bayi itu pada Maminya yang 
sudah berdiri. 

“Loh, ayah nggak bilang begitu kok.” Sanjaya menatap 
Dara saja. “Siapa namanya Ra?” 

“Aku belum punya nama depan. Tapi nama tengahnya itu 
Shahna. Shahna Darusman. Nama depannya terserah Rafi.” 


Tangan Dara sudah dicium Rafi perlahan. 
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“Evita...nama depannya Evita. Evita Shahna Darusman.” 
Tatap Rafi pada mamanya sayang. 

Senyum Evita lebar sekali. “Cantik Ra. Bayimu cantik 
sekali, seperti mamanya.” Mata Evita masih asyik 
memperhatikan bayi dipelukannya. 

“Kenapa kamu gampang sekali kasih nama Mami, 
sementara kamu menolak nama Ayah. Kamu benar-benar 
keterlaluan Raf.” Ujar Sanjaya kesal. Lalu kemudian mereka 


tertawa lagi. 


KKK 


Matanya menatap langit. Biru cerah dengan banyak awan 
yang indah. Dia selalu suka acara diluar begini. Seru, 
menantang. Belum lagi udara segar yang dia hirup, serta 
rumput tebal dibawah tubuhnya. Ini indah, indah sekali. 

Mata Rafi memperhatikan istrinya yang sedang 
berbaring diatas karpet piknik sambil menatap langit. Wanita 
belahan jiwanya, sumber kekuatannya dan yang 
membuatnya tergila-gila, juga ibu hebat dari anak-anaknya. 
Istrinya selalu cantik jika mengenakan dress santai berwarna 
biru muda. Tampak kontras dengan warna rumput dan 
karpet piknik mereka. Disekeliling Dara, si kembar sudah 
berlarian saling berkejaran dengan Aisyah anak pertama Aimi 


dan Violet anak kedua Cynthia sambil tertawa. Tidak jauh dari 
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tempat mereka sudah ada meja panjang kayu dan seluruh 
keluarganya yang berkumpul disana. 

Lagi-lagi ini ide Dara. Untuk merubah acara makan 
malam menjadi piknik di luar bersama. Sekalipun 
pengaturannya repot, tapi sungguh tidak sia-sia. Martha dan 
Helga memang luar biasa perihal ini. Dia melihat seluruh 
keluarganya berkumpul hangat, melihat istrinya yang cantik 
sekali, melihat anak-anaknya yang sehat dan bahagia. 
Sungguh...ini sempurna. 

Tidak ada siapapun dan apapun yang akan merusak 
kebahagiaan mereka. Rafi akan memastikan itu. Dia punya 
Brayuda yang kuat dan berani, Alex-Rico yang setia, Niko 
yang cerdik, Prasetyo yang tenang dan pintar, Hilman yang 
penuh perhitungan, Arya Dirga bahkan sudah merapat 
padanya. Belum lagi laki-laki dari keluarga Daud. Si empat 
saudara. Jadi Herman Daud atau siapapun nanti. Dia yakin dia 
bisa mengatasinya. 

“Sayang...” Dara sudah berlari sambil tertawa 
menghampirinya. Tanpa malu-malu dia memeluk Rafi erat 
lalu mencium bibirnya sesaat. Dara memang tambah manja, 
entah kenapa. 

“Jangan diam aja dong. Sini ayo ikut makan. Kamu harus 
bantu Bang Yuda dan Alex panggang dagingnya. Dan kamu 
tahu nggak soal Rico dan Helga...” 
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“Habis ini aku mau berduaan aja sama kamu.” Tangan 
Dara masih mengalung kuat dilehernya. Istrinya itu 
tersenyum lebar sambil mengangguk malu-malu dan itu 
membuat Rafi tambah tidak ingin melepaskannya. 

“Dara-Rafiii...jangan pacaran terus ayo sini. Yuda 
gosongin semua dagingnya nanti.” Evita sedikit berteriak 
pada pasangan yang berdiri agak jauh dari mereka itu. 

“Segalanya buat kamu sayang. I love you so much.” Rafi 
mencium singkat bibir Dara. 

“Aku tahu. Kamu punya kalimat lainnya nggak selain itu?" 
Senyum konyol Dara sudah disana. 

“Kamu sudah bosan dengar yang itu?" 

“Bukan, cuma biar mengasah kreatifitas kamu aja.” Dara 
sudah menarik tangannya sambil berjalan menuju meja 
panjang besar ditengah alam terbuka itu. 

“Gimana kalau "nanti malam kamu yang diatas’, itu 
kalimat bagus nggak?” 

“Itu kalimat nakal, tapi aku suka.” Dara tertawa lalu Rafi 
langsung saja menangkapnya dan menggendong tubuhnya 


sambil berjalan mendekati keluarga mereka. 


-END- 
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